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KATA PENGANTAR

Buku ajar dalam bentuk modul yang relatif singkat tetapi komprehensif ini
diterbitkan untuk membantu para peserta dan instruktur dalam melaksanakan kegiatan
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Mengingat cakupan dari setiap bidang atau
materi pokok PLPG juga luas, maka sajian dalam buku ini diupayakan dapat membekali
para peserta PLPG untuk menjadi guru yang profesional. Buku ajar ini disusun oleh para
pakar sesuai dengan bidangnya. Dengan memperhatikan kedalaman, cakupan kajian, dan
keterbatasan yang ada, dari waktu ke waktu buku ajar ini telah dikaji dan dicermati oleh
pakar lain yang relevan. Hasil kajian itu selanjutnya digunakan sebagai bahan perbaikan
demi semakin sempurnanya buku ajar ini.

Sesuai dengan kebijakan BPSDMP-PMP, pada tahun 2013 buku ajar yang
digunakan dalam PLPG distandarkan secara nasional. Buku ajar yang digunakan di
Rayon 115 UM diambil dari buku ajar yang telah distandarkan secara nasional tersebut,
dan sebelumnya telah dilakukan proses review. Disamping itu, buku ajar tersebut
diunggah di laman PSG Rayon 115 UM agar dapat diakses oleh para peserta PLPG
dengan relatif lebih cepat.

Akhirnya, kepada para peserta dan instruktur, kami sampaikan ucapan selamat
melaksanakan kegiatan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru. Semoga tugas dan
pengabdian ini dapat mencapai sasaran, yakni meningkatkan kompetensi guru agar
menjadi guru dan pendidik yang profesional. Kepada semua pihak yang telah membantu
kelancaran pelaksanaan PLPG PSG Rayon 115 Universitas Negeri Malang, kami

menyampaikan banyak terima kasih.

Malang, Juli 2013
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Prof. Dr. Hendyat Soetopo, M. Pd
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kehadirat Allah swt. yang telah memberikan akal pikiran dan
kesempatan untuk menyelesaikan revisi bahan ajar ini sehingga dapat dihadirkan kehadapan
khalayak pembaca terutama peserta diklat Sertifikasi Guru yang menjadi sasaran pembuatan
bahan ajar ini. Bahan ajar ini diharapkan berguna bagi guru peserta sertifikasi bidang studi
teknik jaringan komputer maupun bidang teknik komputer lainnya, praktisi jaringan komputer
dan mereka yang bertanggung jawab terhadap pengajaran bidang ilmu teknik komputer dan
jaringan lainnya.

Bahan ajar ini memperkenalkan dan menguraikan tentang computer PC dan teknik
jaringan LAN dan WAN, mulai dari sejarah, konsep dasar, tata cara penggunaan berbagai
perangkat hingga penanganan masalah-masalah yang dapat ditimbulkan oleh komputer dan
jaringan secara detil. Materi bahan ajar ini disusun sedemikian rupa agar dapat digunakan oleh
orang yang ingin dan telah belajar atau bekerja dengan komputer, dan teknologi jaringan
komputer. Atas masukan dari team reviewer PLPG Dikdas Kemendikbud telah dimasukkan
bahan modul Algoritma Pemgromanan menggunakan bahasa Turbo Pascal. Materi ini dapat
juga digunakan oleh guru komputer dan jaringan di sekolah-sekolah menengah kejuruan
teknologi (SMK) bidang Teknik Komputer Jaringan, dan SMK berbagai bidang yang
mempelajari teknik komputer dan teknik jaringan komputer.

Materi diklat ini terutama bersumber dari bahan pengajaran kompetensi Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) di sekolah menengah kejuruan teknologi. Materi diklat disesuaikan
dengan Kkisi-kisi materi kompetensi TKJ yang disusun KemenDikbud. Memang tidak semua
materi kompetensi TKJ dibahas dalam modul ini. Sangat ditentukan oleh alokasi waktu diklat
yang sangat singkat. Materi dalam modul ini juga diperkaya dengan bahan ajar lainnya yang
diramu berdasarkan pengalaman penulis bertahun-tahun dalam mengajar mata kuliah Jaringan
Komputer dan Komunikasi, mata kuliah Analisa Perancangan Jaringan Komputer dan mata
kuliah Sistem Keamanan Jaringan Komputer di jurusan Teknik Elektronika dan di Program studi
Pendidikan Teknik Informatika FT UNP.

Bahan ajar ini disajjikan sepraktis mungkin dan membahas faktor-faktor penting yang
berkaitan dengan latihan yang dapat dipraktikkan langsung. Namun tentu saja masih banyak
kekurangannya yang mengharapkan saran perbaikan dari pembaca.

Padang, Agustus 2012
Penulis

Zulhendra



PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN BAHAN AJAR

1.1. UNTUK PESERTA DIKLAT

1. Pemelgjaran yang dilaksanakan menggunakan sistem Self Based Learning atau sistem
pemelgjaran mandiri. Diharapkan seluruh peserta diklat dapat belgjar secara aktif
dengan mengumpulkan berbagai sumber selain bahan gar ini, misalnya melalui

majalah, media elektronik maupun melalui internet.
2. Bahan gar ini menuntut tersedianya bahan gjar yang lengkap yang meliputi :

2.1 . Unit komputer yang siap digunakan;

2.2 . Sistem operasi yang siap digunakan;

2.3 . Perangkat dan peralatan jaringan komputer yang dibutuhkan;

2.4 . SOP dalam berbagai materi bahan gar yang disampaikan.

2.5 . SOP dalam melakukan sambungan kejaringan lokal dan Internet.

2.6 . Berbagai software aplikasi yang akan digunakan dalam kegiatan pemelgaran.

3. Setiap bahan gar mempunya kaitan satu sama lain, terutama materi identifikas
komputer dan pengenaan perifera komputer dengan berbagai aplikasi perkantoran
seperti aplikasi Pengolah Kata, aplikasi Lembar Sebar dan aplikasi Basis data. Aplikasi
perkantoran ini berhubungan dengan mengoperasikan printer, menggunakan perangkat

keras dan peranngkat lunak untuk meminda dokumen dan gambar.

4. Instruktur diklat berperan sebagai fasilitator dan pengarah dalam semua materi bahan
gar ini, sehingga diharapkan dapat terjadi komunikasi timbal balik yang efektif dalam

mempercepat proses penguasaan materi diklat.

1.2. PERAN INSTRUKTUR
Selanjutnya, peran instruktur dalam proses pemelgaran adalah :

1. Membantu peserta diklat merencanakan proses belgjar, utamanya dalam materi-
materi yang relatif baru bagi pesertadiklat;

2. Membantu peserta diklat memahami konsep dan praktek dalam bahan agjar ini dan
menjawab pertanyaan peserta diklat mengenai proses belgar dan pencapaian
jenjang pengetahuan yang diharapkan;



. Membantu peserta diklat menentukan dan mengakses sumber tambahan lain yang

diperlukan untuk belgjar;
. Mengorganisasikan kegiatan belgjar kelompok jika diperlukan;
. Mencatat pencapaian kemajuan dan melaksanakan penilaian;

. Menjelaskan kepada peserta diklat mengenai bagian yang perlu untuk dibenahi
dan merundingkan rencana pemelgjaran selanjutnya;
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Mendiagnosis Permasalahan Pengoperasian PC Dan Rgheral

A. PENDAHULUAN
1. DESKRIPSI JUDUL: Mendiagnosis permasalahan pengopesian PC dan
Peripheral

Modul ini merupakan modul teori dan atau praktikyamg membahas tentang cara
mengenal dan mengidentifikasi pesan/peringatandesa yang ditunjukkan oleh Komputer
PC sebagai petunjuk adanya permasalahan pengepeS dan peripheral. Modul ini
terdiri dari 5 (lima) kegiatan belajar, yang terngpldi dalam proses Mengidentifikasi masalah
melalui gejala yang muncul, Memilah masalah bendkaa kelompok dan Mengisolasi

permasalahan
2. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
a. Petunjuk Bagi Peserta Diklat

Peserta diklat diharapkan mampu berperan aktif mEmteraksi dengan sumber

pemelajaran yang mendukungnya, karena itu harestdifikan beberapa hal berikut :
1) Langkah — langkah Belajar

Untuk menjadi lebih kompeten dan profesional dalpekerjaanMendiagnosis
permasalahan pengoperasian PC dan peripheramaka Anda harus mencermati beberapa
hal berikut :

(1) Apa yang harus diketahui tentang mendiagnpsisnasalahan pengoperasian PC dan
peripheral ?

(2) Apa yang harus dikerjakan dalam mendiagnosisnpsalahan pengoperasian PC dan
peripheral ?

(3) Bagaimana mengetahui bahwa kita telah berhasii belum dalam mendiagnosis
permasalahan pengoperasian PC dan peripheral ?

(4) Apa yang harus dilakukan jika kita belum beilhdalam mendiagnosis permasalahan

pengoperasian PC dan peripheral ?

(5) Apa yang harus dilakukan jika kita telah beilhdalam mendiagnosis permasalahan
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pengoperasian PC dan peripheral?
2) Perlengkapan yang Harus Dipersiapkan

Untuk menunjang keselamatan kerja dan kelancargastwyang akan Anda
lakukan, maka persiapkanlah seluruh perlengkapag ggerlukan sesuai dengan jenis

tugas pada masing-masing kegiatan pemelajaran.
3) Hasil Pelatihan

Anda akan mampu melakukan tugas/pekerjaan mendimgnpermasalahan

pengoperasian PC dan peripheral sesuai dengafilspsisiang dikehendaki.

b. Peran Instruktur

Instruktur yang akan mengajarkan modul ini hendakmgmpersiapkan diri sebaik-baiknya

yaitu mencakup aspek strategi pemelajaran, pengaasateri, pemilihan metode, alat bantu

media pemelajaran, dan perangkat evaluasinya.

2. TUJUAN AKHIR

1)

2)

3)

Peserta diklat mampu mengidentifikasi masalah loelgejala yang muncul pada
pengoperasian PC dan peripheral.

Peserta diklat mampu memilah permasalahan yangdiegada pengoperasian PC
berdasarkan kelompoknya.

Peserta diklat mampu mengisolasi permasalahan yiartmul saat pengoperasian PC

stand alone dan peripheralnya



B. PEMBELAJARAN : KEGIATAN BELAJAR 1:

Uraian Materi Kegiatan Belajar 1: Pengenalan Bsan/Peringatan Kesalahan Saat
Booting pada PC Melalui POST

1. Tujuan Kegiatan Pemelajaran
a. Peserta diklat mampu mengidentifikasi gejakakahan atau kerusakan pada saat
pengoperasian PC.
b. Pesserta diklat mampu mengidentifikasi jenmsj@esan atau peringatan kesalahan

yang terjadi pada sa’at booting atau pada sa’alif@hakan.

2. Uraian Materi POST

POST (Power on Self-Test) yaitu test yang dilakukdeh PC untuk mengecek
fungsi-fungsi komponen pendukung PC apakah beldayggan baik. POST dilakukan PC
pada saat booting, jika PC mengalami suatu magsalaka akan dapat terdeteksi gejala
kesalahannnya melalui POST, PC akan memberikannfpesangatan kesalahan dalam
bentuk suara yang dihasilkan melalui speaker aapitan visual di monitor. Selain itu
pesan/peringatan kesalahan juga dapat dideteksilun&inerja dari PC, misalkan PC tidak
hidup walaupun sumber listrik AC sudah terhubung tdanbol power sudah ditekan.

POST memungkinkan user dapat mendeteksi, mengisotenentukan, dan menemukan
kesalahan sehingga dapat memperbaiki penyimpargankerusakan yang terjadi pada PC.
Mekanisme POST disediakan oleh semua produk PC rat#berboard dan tersimpan di
dalam ROM atau flash ROM BIOS. Secara umum proaagpdosedur yang dilakukan dalam
POST pada semua produk motherboard sama. Terdapatapa perbedaan yang menjadikan

ciri dari produk motherboard tertentu, tetapi pddaarnya tetap sama.
a. Prosedur POST (Power on Self-Test)

POST dilakukan sesaat setelah komputer dihidupkenmulai booting, proses ini
dilakukan oleh BIOS. Adapun urutan prosedur POSaladdsebagai berikut :

1) Test Power Supply ditandai dengan lampu powderpghdan kipas pendingin power
supply berputar.

2) Secara otomatis dilakukan reset terhadap K&#d oleh sinyapower goodyang
dihasilkan power supply jika dalam kondisi baik paghat dihidupkan, kemudian

CPU mulai melaksanakan instruksi awal pada ROM Bdi@s selanjutnya.



3)

4)

5)

6)

Pengecekkan terhadap BIOS dan isinya. BIOS hdapst dibaca. Instruksi awal
ROM BIOS adalah jump (lompat) ke alamat program POS

Pengecekkan terhadap CMOS, CMOS harus dapatjdakengan baik. Program
POST diawali dengan membaca data setup (setingvhezdawal) pada RAM
CMOS setup, sebagai data acuan untuk pengecekan.

Melakukan pengecekkan CPU, timer (pewaktukendali memori akses langsung,
memory bus dan memory module. f) Memori sebesaKB6harus tersedia dan
dapat dibaca/ditulis untuk keperluan ROM BIOS danymmpan kode POST.
Pengecekkan 1/0O controller dan bus controlleontfller tersebut harus dapat
bekerja untuk mengontrol proses read/write datama@suk 1/0O untuk VGA card

yang terhubung dengan monitor.

Jika ada salah satu prosedur POST yang tidak blertigesvati maka PC akan

menerima pesan/peringatan kesalahan dari POSTn/Besagatan kesalahan berupa kode

beep yang dikeluarkan melalui speaker yang terhgild@mgan motherboard atau tampilan di

layar monitor sesuai dengan standar masing-masatigarboard.

b. Pesan/Peringatan Kesalahan POST (Power on Self-Tigst

Pesan/peringatan kesalahan hasil POST berupa tampdrformance PC, visual di

monitor dan beep dari speaker. Sesuai dengan uputaedur POST yang dilakukan oleh

BIOS maka gejala-gejala permasalahan yang muneldladebagai berikut:

Tabel 1.1 Gejala Permasalahan Prosedur POST

No | Gejala Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan
1 | CPU dan Monitor mati, tidak ada beeft. Instalasi fisik ke tegangan listrik AC
110/220V 2. Power supply
2 | CPU hidup, Monitor Mati, Tidak ada| 1. Instalasi kabel data dari VGA card ke
beep Monitor 2. Monitor
3 | CPU hidup, Monitor Mati, ada beep Disesuaikangan beep

Prosedur test POST yang telah dilakukan untuk retkaam bahwa unit power

supply dan monitor bekerja dengan baik. Jika tahamlapat dilewati maka bios mulai

meneruskan POST selanjutnya. Adapun hasil dari P@8dnjutnya ditunjukkan dengan
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kode beep apabila ditemukan permasalahan. Bunye Kmekp yang ditunjukkan sesuai

dengan BIOS yang digunakan.

Tabel 1.2. Kode Beep AWARD BIOS Kode Beep AMI BIOS

Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

No | Gejala
1 | 1 beep pendek PC dalam keadaan baik
2 | 1 beep panjang Problem di memori
3 | 1 beep panjang 2 beep | Kerusakan di modul DRAM parity
pendek
4 | 1 beep panjang 3 beep | Kerusakan di bagian VGA.
pendek
5 | Beep terus menerus Kerusakan di modul memaui memori video

Tabel 1.3. Kode Beep Ami BIOS

Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

No | Gejala

1 | 1 beep pendek DRAM gagal merefresh

2 | 2 beep pendek Sirkuit gagal mengecek keseigamraDRAM Parity
(sistem memori)

3 | 3 beep pendek BIOS gagal mengakses memori @&kama.

4 | 4 beep pendek Timer pada sistem gagal bekerja

5 | 5 beep pendek Motherboard tidak dapat menjatapkosessor

6 | 6 beep pendek Controller pada keyboard tidaltdaerjalan dengan
baik

7 | 7 beep pendek Video Mode error

8 | 8 beep pendek Tes memori VGA gagal

9 | 9 beep pendek Checksum error ROM BIOS berntasala

10 | 10 beep pendek CMOS shutdown read/write mengadamar

11 | 11 beep pendek Chache memori error

12 | 1 beep panjang 3 beep | Conventional/Extended memori rusak

pendek
13 | 1 beep panjang 8 beep | Tes tampilan gambar gagal

pendek




Tabel 1.4. Kode Beep IBM BIOS

No | Gejala Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan
1 | Tidak ada beep Power supply rusak, card moRi#&i¥I tidak terpasang
2 | 1 beep pendek Normal POST dan PC dalam keadslan b
3 | beep terus menerus Power supply rusak, cardton®\M tidak terpasang
4 | Beep pendek berulangulang  Power supply rusaét,roanitor/RAM tidak terpasang
5 | 1 beep panjang 1 beep Masalah Motherboard
pendek
6 | 1 beep panjang 2 beep Masalah bagian VGA Card (mono)
pendek
7 | 1 beep panjang 3 beep Masalah bagian VGA Ccard (EGA).
pendek
8 |3 beep panjang Keyboard error
9 | 1 beep, blank monitor VGA card sirkuit

Pada PC tertentu menggunakan tone yang pada pryasgama dengan beep untuk

memberikan pesan/peringatan kesalahan dalam bsudu&.

Selain beep biasanya pada kondisi tertentu dapiédttdjuga pesan/peringatan kesalahan
dalam bentuk text yang ditampilkan pada layar noonitext tertulis merupakan bagian dari
POST yang dapat dilaksanakan apabila VGA carddanitor dalam keadaan baikdan
terinstalasi dengan benar. User dapat langsung ete#mg masalah yang ada dengan

membaca text peringatan. Misalnya yaitu:

Keyboard error : untuk masalah pada keyboard
CMOS error : cmos battery error atau ada masaidha petting peripheral
HDD not Install . harddisk tidak terpasang

c. Langkah-langkah Mengenal dan Mengidentifikasi PesafPeringatan Kesalahan
Melalui POST (Power on Self-Test)

Untuk mengenal dan mengidentifikasi pesan/perimgkégsalahan melalui POST para
peserta diklat harus memperaktekkan dan mengamatid?i saat booting hingga selesai
proses POST vyang dilakukan oleh BIOS dan membaka mmanual setiap komponen PC,
terutama motherboard. Dari situ akan diketahui Berkpmponen, kegunaan, spesifikasi dan

BIOS yang digunakan, termasuk setting pada BIOS nya



2. Rangkuman Kegiatan Belajar 1

a. Mengenal dan mengidentifikasi masalah di PC dajatukan dengan mengamati dan
memahami gejala-gejala yang ditimbulkan.
b. Setiap PC dilengkapi dengan POST (Power on Seli}Vagu test yang dilakukan oleh
PC untuk mengecek fungsi-fungsi komponen pendulR®g
c. POST dilakukan oleh BIOS pada saat PC mulai boptlag hasil POST ditunjukkan
oleh kinerja, tampilan visual di monitor dan kdmkep dari speaker PC.
3. Tugas 1

a. Hidupkan PC, amati dan catatlah proses POST yamgdite Cocokkan hasil

pengamatan anda dengan teori yang ada.

Hidupkan PC, tekan tombol untuk menuju menu setupuMmnya tombol Del). Amati
dan catat semua data yang ada didalamnya. Cocdidahpengamatan anda dengan
buku manual reference dan kondisi hardware yampgs$ang.

Buka buku manual reference dan casing PC. Amaticdankkan spesifikasi, tata letak

komponen, dan setting yang ada.

4. Tes Formatif 1

a. Sebutkan dan jelaskan langkan-langkah POST!

b. Gejala masalah apa yang terjadi pada PC jika baeg gitimbulkan berubunyi 1 beep

panjang dan 8 beep pendek? Menurut anda apa pdmyetya

c. Bagaimana menurut anda PC yang sudah lolos PO&Kalaerarti baik?

5. Kunci Jawaban Formatif 1

a. 1, Langkah POST yaitu seperti ditunjukkan olelospdur test POST pada sub.

Prosedur POST (Power on Self-Test)

b. Satu (1) beep panjang 8 beep pendek terjadi padaBA®E dan gejala yang

ditimbulkan adalah tes tampilan gambar gagal. Kegkiman penyebabnya adalah :
1) pemasangan VGA card kurang baik

2) slot ekspansi (tambahan) tempat card VGA terpasarggalami masalah

3) memori VGA card rusak

4) VGA card rusak



5) Motherboard rusak
6) Monitor bermasalah
c. PC yang sudah lolos POST secara hardware daasistya sudah baik dan benar, tetapi

masih perlu diuji kinerjanya untuk mengetahui kerpaam komputer tersebut.

6. Lembar Kerja 1

a. Alat dan Bahan :

1) PC 1 unit
2) Buku manual reference dan CD driver untuk kompdP€ryang sesuai
3) Tool set

b. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1) Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya

2) Cek semua hubungan instalasi sebelum memulai prakte

3) Bertanya dan mintalah guru untuk membantu meng@cekda yang meragukan.

4) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petumajodgy telah ditentukan

c. Langkah Kerja

Dalam melaksanakan praktek, jika ada yang tidasjataumeragukan tanyakan
kepada instruktur/pembimbing, terutama pada sakitksenakan langkah ke 7.

1) Siapkan alat dan bahan.

2) Memeriksa semua hubungan instalasi PC.

3) Menghidupkan PC.

4) Mengamati setiap proses selama booting pada PC.

5) Memahami proses POST pada PC

6) Memahami cara kerja POST pada PC

7) Dengan berhaati-hati coba lepaskan secara berg&amponen RAM, card VGA
dan komponen RAM, card VGA dan prosessor. Sebaikapel data dan power
supply ke hardisk dilepas selama melakukan preseBooting ulang komputer,
amati, cata dan fahami gejala-gejala yang ditimdoulk

8) Buatlah laporan tentang gejala-gejala yang dititkdouldari semua langkah yang
sudah dipraktekkan.

9) Laporkan Hasil pekerjaan anda kepada guru pembar(pengajar).



10)Jika semua telah selesai kembalikan semua hubunsfatasi seperti semula
dan cek ulang. Jika sudah benar kembalikan seratidah bahan ke tempat

semula.



C. Kegiatan Belajar 2: Pengenalan Pesan/Peringatafesalahan Saat Aktifasi Sistem

Operasi dan Menjalankan Aplikasi Program

1. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu mengidentifikasi gejatakEhan pada saat aktifasi sistem

operasi dan menjalankan aplikasi program pada PC

2) Peserta diklat mampu mengidentifikasi jenis pegtau peringatan kesalahan yang

diterjadi pada saat aktifasi sistem operasi danaterkan aplikasi program PC.

2. Uraian Materi 2 : Pengenalan Pesan/Peringatan Kalahan Saat Aktifasi Sistem

Operasi dan Menjalankan Aplikasi Program

PC yang telah melewati POST (Power on Self-Teastyadakan memiliki hardware
dan instaslasi yang baik. Tetapi untuk mengetatemdmpuan dan kinerjanya perlu
dilakukan tes. Jika terjadi permasalahan, maka di@dapatkan pesan/peringatan kesalahan
yang berhubungan dengan kinerja PC misalnya patiEnsioperasi, saat proses menjalankan

suatu program aplikasi, posedur mematikan kompdger Jain-lain.

Permasalahan yang terjadi pada saat komputer telad dari POST akan lebih
komplek karena melibatkan fungsi perangkat keras ldaak yang lebih luas terutama
perangkat lunak. Sehingga kemungkinan kesalahan a&makin banyak. Karena secara
umum komponen perangkat keras pada sistem PC #dakperubahan, tetapi perangkat
lunak yang terpasang bermacam-macam dan dimungkiakan sering berganti. Perangkat
lunak yang terpasang di PC dibagi menjadi 2 ysistem operasidanprogram aplikasi.
Sistem operasimerupakan suatu perangkat lunak yang berfungsikumengelola semua
sumberdaya sistem komputer di antaranya perangkas kprogram aplikasi, dan user untuk
menjadi suatu sistem yang dapat bekerja dengan Besgram aplikasi adalah perangkat
lunak yang digunakan oleh user untuk melaksanak&erjaan atau aplikasi tertentu seperti
mengetik, menggambar, menghitung, mendengarkanknaiasi lain-lain. Program aplikasi
yang dimaksud disini adalah semua perangkat luredins sistem operasi, diantaranya

program aplikasi seperti perkantoran, bahasa pewaman, virus, utility dan lain-lain.
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Pembagian ini belum diklasifikasikan berdasarkamsjenaupun kegunaan aplikasinya.

Program aplikasi tidak dapat bekerja tanpa adaist@ns operasi, karena sistem
operasi akan menghubungkan fungsi-fungsi hardwamgah program aplikasi, seperti fungsi
keyboard, mouse, VGA adapter, monitor, port untekgetakan di printer dan lain-lain.
Sehingga jika dianalogikan dengan bangunan matensigperasi sebagai tanah dan program

aplikasi sebagai bangunan atau apa saja yang dibah@tasnya.

Program Aplikasi

Sistem Operasi

Perangkat Keras

Sistem operasi yang ada saat ini telah begitu bardiaantaranya yang diproduksi
oleh Microsoft sepertiDos danWindows dalam beberapa aplikasi dan versi Windows 3.1,
3.1.1, 95, 97,98, Millenium, XP, NT, 2000 sampangien versi 2007. Sistem operasi lainnya
adalah UNIX, Linux dan variannya dan lain-lain. giam Aplikasi di antaranya Microsoft
office, bahasa pemrograman turbo pascal, anti damsutilities seperti Norton dan lain-lain.

Kinerja PC dipengaruhi oleh spesifikasi dan instiateerangkat keras, sistem operasi
yang digunakn, program aplikasi yang dipasang, jear&n memori, gangguan dan serangan
dari luar seperti virus, spyware, hacker dan lain:| Gejala yang ditimbulkan akan

membantu user untuk mengenal dan mengidentifikasalah yang muncul.

a. Prosedur Test

Test yang dilakukan bertahap yaitu aktifasi sist@perasi dan program aplikasi.

Adapun urutan prosedur test yang dilakukan adséblagai berikut :
1) Aktifasi Sistem Operasi

Sistem operasi yang digunakan dalam test ini adalaldows 98, prosedur yang

dilaksanakan adalah sebagai berikut :
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o0 Menghidupkan PC.

o PC melakukan POST pada saat booting dan harus disgpaati.

o PC mulai mencari sistem operasi di media penying@ogan urutan prioritas
berdasarkan setting BIOS, misal COROM, HDD lalukdisve.

o PC menjalankan Sistem Operasi yang didahullui dengenjalankan file-file sistem
yaitu MS Dos.sys, 10.sys, Himem.sys dan command com

o Jika proses d) berhasil maka selanjutnya dijalamianiig.sys dan autoexec.bat.

o0 Pengecekkan konfigurasi sistem windows yaitu fééesn.ini dan win.ini dan
dijalankan.

o0 Pengecekkan adanya file stratup dan dijalankan.

o Pengecekkkan kondisi hardware melalui device manage

o0 Pengecekkan kondisi Start Up menu dan fungsi-fud@sar sistem operasi yaitu
mengkopi file, memindah file, mengganti nama fitembuat folder/direktori dan
lain-lain.

o Pengecekkan prosedur shutdown.

2) Program aplikasi
Pengecekkan program aplikasi dengan menjalankargrodan menutup program.
Pengecekkan fungsi-fungsi menu program aplikasi.
Pengecekkan besarnya file-file program aplikastuydibandingkan dengan master, terutama
file-file eksekusi (file yang berekstensi EXE da®kg) dan file hasil program aplikasi misal
dokumen dari Ms Word.
Pengecekkan terhadap kecepatan mengakses progikasiagan data.

Kedua test di atas akan memberikan response sgbeggn/peringatan kesalahan, hal ini

akan membantu user untuk mengenal dan mengideasiiinasalah yang ada.

d. Pesan/Peringatan Kesalahan

Pesan/peringatan kesalahan dapat diketahui mekaiupilan secara visual dilayar
monitor dan performance kinerja PC yang dapat akas oleh user pada saat menggunakan
PC. Berdasarkan prosedur tes yang dilakukan madapdikan pesan/peringatan kesalahan

sebagai gejala masalah di PC, yaitu sebagai berikut
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Tabel 1.5. Aktifasi Sistem Operasi dan Program Apkasi

No

Gejala

Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

Booting terhenti setelah
berhasil melaksanakan
POST

1. Instalasi fisik hard disk, setting device, pites boot
pada CMOS setup bermasalah.

2. Kerusakan pada sistem operasi, mungkin filesist
operasi rusak, hilang, terkena virus, berganti nataa
berpindah folder.

Kinerja booting sampai

ke windows berlangsung2. Kerusakan pada sistem operasi, mungkin filesist

dengan lambat.

1. Manajemen memori bermasalah.

operasi rusak, ada file yang hilang, terkena virus,
berganti nama atau berpindah folder Monitor.

Windows explorer tidak
dapat dijalankan, tidak
dapat mengcopi, meng-
ganti nama file dll.

Kerusakan pada sistem operasi, mungkin file windows
explorer rusak, hilang, terkena virus, berganti aatau
berpindah folder.

Start menu tidak dapat
dijalankan

Kerusakan pada sistem operasi, mungkin file windows
explorer rusak, hilang, terkena virus, berganti aatau
berpindah folder.

Prosedur Shutdown

tidak dapat dilaksanakanexplorer rusak, hilang, terkena virus, ber-ganthaatau

Kerusakan pada sistem operasi, mungkin file windows

berpindah folder.

Prosedur Shutdown bef
henti sebelum kompute
benar-benar mati

-1. Reset CMOS battery.

I 2. Kerusakan pada sistem operasi, mungkin filesist
operasi rusak, ada file yang hilang, terkena vj-rus
berganti nama atau berpin-dah folder.

Tabel 1.6. Aktifasi Program Aplikasi

No

Gejala

Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

1

Program tidak ada di
start menu, desktop

1. Shortcut terhapus.
2. File program aplikasi rusak, expire, hilangkésra virus,
berganti nama atau berpin-dah folder.

Program tidak dapat
dijalankan

. Manajemen memori ber-masalah.

. Setting resolusi monitor ber-masalah.

. Registrasi program, expire.

. Instalasi program tidak leng-kap.

. File program aplikasi rusak, file yang hilargrkena
virus, berganti nama atau berpindah folder.

b wWNBRF

Kinerja program
lambat

. Manajemen memori berma-salah.

. Prosessor bermasalah.

. File program aplikasi rusak, file ada yang hylaterkena
virus, berganti nama atau berpindah folder.

wWN P
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2 | Program selalu 1. Instalasi program tidak leng-kap.

meminta CD 2. Setting program.

3. File program aplikasi rusak, file yang hilargrkena
virus, ber-ganti nama atau berpindah folder.

4 | Fungsi-fungsi menu ti-| File program aplikasi rusak, file ada yang hilategkena
dak dapat dijalankan | virus, berganti nama atau berpindah folder.

5 | Tidak ditemukan file | File program aplikasi rusak, file ada yang hilatiegkena
da-ta, tidak dapat virus, berganti nama atau berpindah folder.

membu-ka file data
atau eks-tensi file data
berubah

Selain beberapa gejala kerusakan yang telah dissbdipat pula dikenali dan diidentifikasi
sebagai masalah yaitu informasi yang ditampilkah domputer jika ada masalah. Seperti
komentarFile is failure, Not enough memory to open prograndan lain-lain. Komentar

sesuai dengan masalah yang timbul.
e. Langkah-langkah mengenal dan Mengidentifikasi Pesdieringatan Kesalahan

Untuk mengenal dan mengidentifikasi Pesan/perimgdtasalahan peserta diklat
harus memperaktekkan dan mengamati PC dari sadin@poaktifasi sistem operasi dan
menjalankan beberapa aplikasi dan membaca bukuahsetiap komponen PC, buku utility,
sistem operasi. Dari situ akan didapatkan karadttkerdan normalnya bekerja suatu sistem

operasi dan program aplikasi.

3. Rangkuman 2

1. Mengenal dan mengidentifikasi masalah di PC daitskukan melalui mengamati dan
memahami gejala-gejala yang ditimbulkan.

2. Sistem operasi mengelola sumber daya komputaliges menjembatani antara program
aplikasi dengan perangkat keras.

3. Perangkatr keras, sistem operasi dan progrékasipmerupakan satu kesatuan dengan
permasalahan yang saling bisa berhubungan. Gegdalah yang ditunju’.kkan oleh
pesan/peringatan kesalahan bisa merupakan gabkoggonen ketiganya, bisa pula

mnasalah masing-masing.
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5.

. Tugas 2

. Hidupkan PC, amati dan catatlah setiap prosefasiksistem operasi dan program aplikasi

yang dijalankan serta kinerjanya.

. Hidupkan PC, gantilah nama file config.sys meénjeonfig.sys dan file autoexec.bat

dengan autoexek.bat pada disk atau hard disk yigagal untuk booting dengan memakai
perintahren config.sys konfig.sys atatename autoexec.bat autoexek.bat pada DOS,
kemudian bootinglah kembali. Catat dan Amati progasg terjadi. Kemudian dengan

cara yang sama kembalikan nama file yang digaditid@ngan nama seperti sebelumnya.

. Hidupkan PC, buatlah disket start up jika sistgmarasi yang dipakai memakai windows

atau buatlah disket yang bersistem yang dapat ubpbtaking jika sistem operasi yang
dipakai memakai DOS. Ujilah hingga disket tadi bdmenar dapat untuk booting.
Gantilah nama file command.com dengan command.kambapuslah file command.com
yang ada pada disket tadi, kemudian bootinglahbedmAmati dan catatlah apa yang

terjadi !

Tes Formatif 2

1. Sebutkan dan jelaskan langkan-langkah aktifasmsigiperasi!

2.

6.

1.

Bagaimana gejala yang terjadi pada sistem spapabila mengalami masalah ?

. Jika ditemukan gejala sebagai berikut : filead#&dak ditemukan, program aplikasi tidak

dapat membuka file data atau ekstensi file dateuldad. Pada bagian apakah

kemungkinan kerusakan tersebut terjadi ?

Kunci Jawaban Formatif 2

Langkah aktifasi sistem operasi padacuProsedur Test.

2.Gejala-gejala masalah yang terjadi pada sistesrasp ditunjukkan pada sulPesan/

Peringatan Kesalahan Sistem Operasi

3.

Kemungkinan kerusakan pada File program aplikasak, file adayang hilang, terkena

virus, berganti nama atau berpindah folder.
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7. Lembar Kerja 2
1. Alat dan Bahan :

a. PC 1 unit dengan sistem operasi windows 98 dharapa program aplikasi.
b. Buku manual reference dan CD driver untuk kongpoRC yang sesuai.

c. Tool set.
2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

a. Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinyako3éeua hubungan instalasi sebelum
memulai praktek c) Bertanya dan mintalah guru umteknbantu mengecek jika ada
yang meragukan. d) Bekerjalah sesuai dengan cgeadtau petunjuk yang telah
ditentukan

3. Langkah Kerja Aktifasi Sistem Operasi.

a. Siapkan alat dan bahan.

b. Periksalah semua hubungan instalasi PC.

c. Hidupkan PC, amati proses selama booting dafasiksistem operasi pada PC.
Pahami dan catatlah proses aktifasi sistem openasbut.

d. Lakukan beberapa fungsi sistem operasi yaituaign(copy) file, mengganti nama,
memindah, dan membuat folder.

e. Amati kinerja sistem operasi yang terjadi.

f. Lakukan prosedur shutdown.

g. Buatlah Laporan tentang gejala-gejala yang dilkan dari semua langkah yang sudah
dipraktekkan.

h. Laporkan hasil pekerjaan anda kepada guru pebatgn

4. Program Aplikasi

a. Siapkan alat dan bahan.

b. Periksa semua hubungan instalasi PC.

c. Hidupkan PC hingga aktifasi sistem operasi.

d. Jalankan salah satu program aplikasi, misalkemndgloft word.

e. Lakukan beberapa fungsi dalam program aplileasebut, seperti : mengetik, mengedit,
mencetak, menyalin file dan lain sebagainya.

f. Amati kinerja program aplikasi tersebut.
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g. Buka beberapa file dan program aplikasi laimkidian lakukan seperti langkah e dan f.
h. Tutup program aplikasi, dan lakukan prosedut down.

i. Buatlah laporan tentang gejala-gejala yangmtitilkkan dari semua langkah yang sudah
dipraktekkan.

j. Laporkan hasiil pekerjaan anda kepada guru jpeiihg.

k. Jika semua telah selesai kembalikan semua habumgtalasi seperti semula dan cek
ulang. Jika sudah benar kembalikan semua alat alaanike tempat semula.
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D. Kegiatan Belajar 3 : Penyimpangan Fungsi Peratan Input/Output
1. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu mengidentifikasikan gegpaiayimpangan fungsi peralatan input
dan output
2) Peserta diklat mampu mengidentifikasi peralatgnt output dan menjelaskan fungsi-

fungsinya.

2. Uraian Materi 3 : Penyimpangan Fungsi Peralata Input/Output
PC yang telah melewati POST (Power on Self-Testhgtjap secara hardware dan
instaslasinya baik. Tetapi untuk mengetahui kemampuwan kinerjanya perlu
dilaksanakan tes. Khusus untuk perangkat kerasme@yediakan saluran Input dan

Output, diantaranya yaitu :

» Serial Port yaitu saluran yang menyalurkan dgtatiioutput secara serial atau COM.

» Paralel Port yaitu saluran yang menyalurkan dapatioutput secara paralel atau
LPT.

» USB Port atau Universal Serial Bus yaitu port $emag bersifat Universal (umum).

* Expantion Slot yaitu slot yang digunakan untuk nmeag@kan (memasang) card
peripheral tambahan. Slot ekspansi ada 3 macamBE%, PCl dan AGP.

» Selain itu termasuk juga saluran atau port untuksaalan keyboard, VGA dan lain-

lain yang terhubung dengan peralatan di luar.

Pada saat POST dilakukan sebenarnya sebagiantperdl@ sudah dicek, tetapi untuk
lebih mudah dalam memeriksa dan mengenali perntesalpada I/O bisa kita lakukan

pada saat di dalam sistem operasi dengan cara beehawgsi-fungsinya.

I/O bekerja sebagai sebuah perangkat keras yarmtdik oleh perangkat lunak untuk
menyalurkan data-data digital. Sehingga baik péwmingeras maupun perangkat lunak
akan saling mendukung kerja 1/O. Di sini POST akemcatat dan menguiji unit I/O yang
terpasang dan sistem operasi akan mengaktifkarsiffumggsi 1/0 tersebut agar dapat

digunakan untuk program aplikasi.
Adapun gejala yang ditimbulkan sebagai tanda adangsalah pada unit I/O sangat
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beraneka macam, seperti : alat tidak bekerja dehg#n informasi di layar, kode beep,

dan lain-lain.

1. Prosedur Test

Untuk lebih mudahnya test dilakukan dengan banbgderapa peralatan eksternal, yaitu
printer yang terpasang pada paralel port atau USB mouse PS2 dan serial, Monitor
yang selalu terpasang di card VGA, disket untukgpgan disk drive dan CD untuk CD
ROM drive. Dan dengan Program Aplikasi misalnya fdsoft word dapat dicoba
beberapa kemungkinan kesalahan. Adapun urutanduosest yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

1) Semua peralatan dipasang pada port yang séduasus mouse sebaiknya bergantian
(PS/2 atau COM 1 atau COM 2, atau USB).

2) Booting komputer, POST akan mengecek semuaasall(® dan alamat I/O. Jika tidak
ada masalah maka semua I/O yang tersedia berfdeggan baik.

3) Pengecekkan fungsi Keyboard dan Mouse.

4) Pengecekkan tampilan pada layar monitor, jidakiada masalah maka setting layar
monitor dapat dimaksimalkan.

5) Pengecekan parallel port dan USB melalui progrphikasi Microsoft Word.

6) Pengecekan pembacaan disk dan CDROM melalui disdExplorer

Test dilakukan termasuk dengan mengecek drivermhalatan yang dihubungkan dengan

I/O. Karena bisa saja sesuatu peralatan atau koenpgang dipasang dapat bekerja, tetapi

tidak optimal karena driver yang digunakan belusuaedengan peralatan.

2. Pesan/Peringatan Kesalahan

Pesan/peringatan kesalahan dapat diketahui mea&hpilan secara visual dilayar monitor

dan dapat berkerjanya peralatan yang terpasan@.di |

Berdasarkan prosedur tes yang dilakukan maka akiapatkan pesan/peringatan kesalahan

sebagai tanda adanya masalah di PC. Adapun gegalapdsan tersebut adalah sebagai
berikut :
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Tabel 1.7. Gejala dan Pesan Kesalahan

No

Gejala

Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

Keyboard tidak bekerja

Hubungan Keyboard darb@@asalah
Keyboard rusak atau saluran keyboard di Motherboard
rusak

2 | Mouse tidak bekerja Hubungan Mouse dan PC bermasalah
(PS2/Com/USB) Mouse rusak atau saluran mouse (PS2/Com/USB) di
Motherboard rusak
3 | Monitor Tidak Dapat Hubungan antara VGA card dan monitor bermasalah
menampilkan gambar VGA card brmasalah
Monitor bermasalah
4 | Monitor menampilkan 0 Setting driver monitor
resolusi dan warna tidak | o Hubungan antara VGA card dan monitor bermasalah
optimal 0 VGA card brmasalah
0 Monitor bermasalah
5 | Print preview pada Driver printer belum terintsall
program aplikasi tidak
daat dilakukan
6 | Print tidak dapat Driver belum benar
dilaksanakan (Printer Hubungan printer dengan LPT/USB bermasalah
melaui LPT/USB) Power belum aktif
Tidak tersedia kertas atau tinta tidak tersedia.
Catride tinta tidak ada
Printer rusak
7 | Mencetak tidak sesuai Setting printer belum sesuai
dengan yang diinginkan,
misal berulang-ulang, hal
tidak sesuai dll
8 | Disk dan CD ROM tidak | Hubungan instalasi fisik dan power disk/CD ROM
terdeteksi dengan motherboard bermasalah.
Setup di BIOS belum sesuai
Aktifasi hardware diskdrive di windows bermasalah
9 | Disk atau CD ROM Tidak| Disket/CD ROM yang dibaca bermasalah

dapat membaca data

Head atau sensor baca (optic) bermasalah, mungkan, k
setting fisik berubah atau sudah lemah (rusak)

Selain beberapa gejala kerusakan yang telah disebdéapat pula dikenali dan didentifikasi

sebagai masalah yaitu informasi yang ditampilkah domputer jika ada masalah. Seperti

komentaDisk Not Found, No Printer Install dan lain-lain. Komentar sesuai dengan maslah

yang timbul.
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3. Langkah-langkah mengenal dan mengidentifikasi PesdReringatan Kesalahan

Untuk mengenal dan mengidentifikasi pesan/perimg&asalahan, peserta diklat
harus mempraktekkan dan mengamati PC dari saatingpoaktifasi sistem operasi,
menjalankan beberapa aplikasi, mencoba perala@rddh membaca buku manual setiap
komponen PC, buku utility, setting peralatan b&ari situ akan diketahui bekerja tidaknya

I/O atau peralatan I/O yang terpasang.

3. Rangkuman 3

1) Mengenal dan mengidentifikasi masalah di PC ddpakukan melalui mengamati dan
memahami gejala-gejala yang ditimbulkan.

2) Port 1/0 merupakan saluran data yang masuk é@#mk dari PC setelah diproses oleh

CPU. I/O meempunyai spesifikasi dan fungsi terteii@ dikelola oleh sistem operasi.
4. Tugas 3

1) Carilah bahan dari buku, artikel maupun majgiang berhubungan dengan I/O pada PC
untuk memahami lebih detail dan mendalam tentareylearja suatu 1/O.

2) Hidupkan komputer, amati proses booting, agtifastem operasi, dan program aplikasi
dalam mengakses I/0O.

3) Pahamilah semua gejala permasalahan pada safmdy aktifasi sistem operasi dan

program aplikasi dalam mengakses I/O.
5. Tes Formatif 3

1) Sebutkan saluran 1/O yang terdapat dalam seBQalelaskan!
2) Sebut dan jelaskan gejala-gejala yang munkaill{O bermasalah!

3) Apakah fungsi driver pada I/O?
6. Kunci Jawaban Formatif 3

1) Lihat pada uraian materi 3 di muka.

2) Lihat gejala dan diagnosa pesan/peringatan ldema pada d. Pesan/Peringatan
Kesalahan di muka.

3) Driver merupakan Software yang berfungsi umhgngatur hubungan kerja istem operasi

komputer.
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7. Lembar Kerja 3

Alat dan Bahan :

1) PC 1 unit dengan sistem operasi windows 98oéderapa program aplikasi.
2) Buku manual reference dan CD driver untuk kongmoPC yang sesuai.

3) Buku-buku troubleshooting.4) Tool set.
Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1) Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.
2) Cek semua hubungan instalasi sebelum memulkigh.
3) Mintalah guru untuk membantu mengecek jika atagymeragukan.

4) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau pétyajg telah ditentukan.
Langkah Kerja

1) Siapkan alat dan bahan.

2) Periksa semua hubungan instalasi PC.

3) Hidupkan PC, amati setiap proses selama lgotiktifasi system operasi dan
menjalankan Microsoft word.

4) Pahami POST saat booting dan aktifasi sistearasp mengenal dan mengaktifkan
I/O.

5) Lakukan beberapa tes yaitu menggerakkan mauseekan tombol keyboard di
dalam microsoft word.

6) Lakukan tes print preview untuk mengetahui balpwnter telah terinstal dan lakukan
cetak data ke printer.

7) Lakukan tes pembacaan dan penulisan data psidatdu CRROM.

8) Lakukan setting optimal pada tampilan layar nowmmelalui Display settings.

9) Buatlah Laporan tentang gejala-gejala yangnihitikan dari semua langkah yang
sudah dipraktekkan.

10) Laporkan hasil pekerjaan anda kepada guru pebibg (pengajar).

11) Jika semua telah selesai kembalikan semua lyabunstalasi seperti semula dan cek

ulang. Jika sudah benar kembalikan semua alat alaanike tempat semula.
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E. Kegiatan Belajar 4: Klasifikasi, Identifikasi, dan Penentuan Hipotesa Awal Penyebab

Masalah

1. Tujuan Kegiatan Pemelajaran
1) Peserta diklat mampu mengklasifikasikan permasalapangoperasian PC dan
peripheral berdasarkan kelompok masalah.
2) Peserta diklat mampu mengidentifikasi kemungkinaenypbab permasalahan
pengoperasian PC dan peripheral.
3) Peserta diklat mampu menentukan hipotesa awal pabyepermasalahan

pengoperasian PC dan peripheral

2. Uraian Materi 4: Klasifikasi, Identifikasi, dan Penentuan Hipotesa Awal Penyebab
Masalah

a. Klasifikasi Permasalahan Pengoperasian PC

Permasalahan komputer dapat diidentifikasi melBlDST dan melihat gejala-gejala
yang dimunculkan oleh PC baik melalui beep, pessara visual di layar monitor dan
kinerja secara internal (di dalam PC sendiri) maueksternal (dengan bantuan peralatan di
luar PC). Permasalahan PC dapat diklasifikasikanjade 2 kelompok yaitu: hardware /

perangkat keras dan software / perangkat lunak.

1) Hardware / Perangkat keras

Masalah pada perangkat keras diklasifikasikan naegjgaitu :
a) Internal

Permasalahan hardware secara internal yaitu pelahasayang muncul pada komponen
sistem komputer yang meliputi isi CPU, yaitu: mobward, VGA card, CHIP BIOS, RAM,
Sound card, Prosessor, Harddisk, CD ROM, Power lgug@n komponen lainnya yang

terpasang, monitor, keyboard, mouse dan lain-lain.
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Tabel 1.8. Gejala Permasalahan per Komponen Interria

No

Komponen

Gejala Permasalahan

Monitor

* Monitor mati

* Monitor blank

* Monitor menampilkan gambar tidak proporsional
* Warna tampilan tidak sesuai aslinya

» Monitor berkedip-kedip

Motherboard

e CPU mati

« Komputer cepat panas dan atau hang
» Kinerja komputer lambat

« Tidak dapat shuddown

» Komputer selalu meminta setup cmos

Port Paralel
(LPT)

» Tidak dapat mencetak di printer
» Tidak dapat melakukan hubungan komunikasi dengan
computer lain melaui Laplink dengan parallel port

Port Serial

* Mouse melalui serial port tidak dapat digunakan
» Peralatan eksternal lain yang melaui serial pdaktidpat
digunakan, seperti modem eksternal

Port Game

» Tidak dapat akses melaui joystick yang terpasampdigame
kacau

Port USB

* Mouse atau perlatan eksternal lain yang terpasapgrdUSB
tidak dapat bekerja tau kacau. Peralatan lain sgperter,
flash memory, scanner, kamera digital.

VGA Card

e CPU mati

* Gambar kacau

« Setting tidak maksimal

» Tidak dapat mengakses program tertentu
» Akses grafik lambat

Sound Card

» Tidak ada atau kacau suara yang keluar di speétkiér a

RAM

e CPU mati
* Memori yang terbaca pada saat POST tidak sesuai
» Akses program lambat

10

Prosessor

e CPU mati
* Prosessor cepat panas
» Prosessor sering Hang

11

Chip BIOS

e CPU mati
« Tidak dapat booting
» Tidak dapat melakukuan identifikasi hardware daisPO

12

Hard disk

» Tidak terdeteksi BIOS
» Tidak dapat booting

» Cepat Hang

» Akses program lambat

13

Disk drive

» Tidak dapat membaca/menulis /memformat/menghapdssis
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No | Komponen Gejala Permasalahan

14 | CD/DVD ROM | « Tidak dapat membaca/menulis /memformat CD/DVD

Read/Write
15 | Kabel Data » Hardisk,diskdrive, CDROM tidak terdeteksi atau tidkdpat
diakses
16 | Power Supply | ¢ CPU mati
17 E%TJel depan » Saklar/lampu mati dan CPU tidak dapat dihidupkan
18 | Keyboard » Keyboard mati, tidak terdetekdi BIOS
» Tombol ada yang tidak dapat digunakan
19 | Mouse * Mouse tidak terdeteksi windows & tidak dapat digtara

» Slah satu fungsi mouse tidak dapat digunakan
20 | Speaker aktif |+ Speaker mati
» Suara speaker tidak keluar

21 | DIl

b) Eksternal

Permasalahan hardware secara eksternal yaitu pEahas yang muncul pada
komponen sistem komputer yang terpasang di luampkden dan berfungsi sebagai fasilitas
pelengkap komputer, di antaranya yaitu : printegdem eksternal, TV tuner eksternal,

scanner, dan lain sebagainya.

Tabel 1.9. Gejala Permasalahan per Komponen Eksteath

No | Komponen Gejala Permasalahan

1 | Printer * Printer mati

» Selalu muncul warning di monitor
* Mencetak tidak sesuai setting

» Catridge/pita tidak terdeteksi

» Tinta/pita habis atau buram

» Print kertas double

2 | TV tuner e TV tuner mati

* Gambar tidak jelas

» Tidak dapat menyipan ke memori
» Suara tidak ada

3 | Modem * Modem mati

» Tidak dapat menghubungi provider (ISP)
» Akses internet lambat

4 | Scanner e Scanner mati
» Tidak dapat membaca berkas/blank
» Hasil scan pecah-pecah
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No | Komponen Gejala Permasalahan

5 | Flash memory * Flash memory mati
» Tidak terdeteksi oleh system operasi
» Tidak dapat membaca/menulis/ menghapus data.

6 | Kamera digital « Kamera mati
» Tidak dapat membaca berkas/blank
» Hasil foto pecah-pecah

7 | CD/DVD ROM » Tidak dapat membaca/menulis /memformat CD/DVQ
Read/Write eksternal
8 | Dl

2) Software / Perangkat lunak
Masalah pada perangkat lunak diklasifikasikan nar§ayaitu:

a) Perangkat lunak BIOS
Chip BIOS (Basic Input Output System) biasanya pareEPROM yang berisi
program system mendasar dari komponen 1I/O, termdsukalamnya POST. Sebagai

sebuah program BIOS juga dapat mengalami masakaftaianya yaitu :

o Komputer mati
o Komputer hidup tapi blank atau tidak ada tampilalagar dan tidak ada aktivitas.
o Komputer tidak dapat di setting hardwarenya, sgttsmcau dan POST tidak jalan.

b) Sistem Operasi

Sistem operasimerupakan suatu perangkat lunak yang berfungsikumengelola
semua sumberdaya sistem komputer, diantaranya yaguangkat keras, program aplikasi,

dan user untuk menjadi suatu sistem yang dapatjbeke

c) Program aplikasi

Program aplikasi adalah perangkat lunak yang digunakan oleh usdukun
melaksanakan pekerjaan atau aplikasi tertentu tsepengetik, menggambar, menghitung,
mendengarkan musik dan lain sebagainya. Prograikaaplyang dimaksud adalah semua
perangkat lunak selain sistem operasi, diantaraggdu program aplikasi seperti:
perkantoran, termasuk bahasa pemrograman, virlisy dan lain-lain. Pengelompokkan ini
belum diklasifikasikan berdasarkan jenis maupurukegn aplikasinya. Permasalahan yang

sering muncul berdasarkan klasifikasi perangkaakusiantaranya, yaitu : Klasifikasi gejala
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permasalahan yang muncul dapat pula dilakukan barkian kerusakannya, misalkan dengan

urutan komputer mati, booting sampai dengan maniala aplikasi.

Tabel 1.10. Klasifikasi Gejala Permasalahan

No | Komponen Permasalahan

1 | BIOS program |« Komputer mati

» Komputer hidup tapi blank atau tidak ada tampilalayer dan
tidak ada aktivitas.

« Komputer tidak dapat di setting hardwarenya, sgtecau dan
POST tidak jalan

2 | Sistem Operasi | Tidak dapat booting

« Kinerja booting sampai ke windows berlangsung dergabat

» Windows exsploler tidak dapat dijalankan, tidak atapengcopi,
mengganti nama file dan lain-lain

Start menu tidak dapat dijalankan
Prosedur Shutdown tidak dapat dilaksanakan
Prosedur Shutdown berhenti sebelum komputer besraarbmati

3 | Program aplikas|e Program tidak ada di start menu, desktop

Program tidak dapat dijalankan

Kinerja program lambat

Program selalu meminta CD

Fungsi-fungsi menu tidak dapat dijalankan

Tidak ditemukan file data, tidak dapat membukadé¢a atau
ekstensi file data berubah

b. Identifikasi Kemungkinan Penyebab Permasalahan

Berdasarkan klasifikasi permasalahan yang ada rkakaungkinan penyebab dapat
diidentifikasi dengan cara melokalisir permasalaBahingga ruang lingkup kemungkinan
kerusakan menjadi lebih sempit baik secara hardmaxgun software, karena dalam banyak
masalah keduanya saling terkait. Sebagai contaty yhard disk tidak terdeteksi oleh PC,

kemungkinan kerusakan ada disekitar hard disk yaitu

Hardware :

» Hard disk, setting jamper hard disk
» Kabel data dan power ke hard disk
* Bus I/O pada motherboard

Software :
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* BIOS setting

Bagian-bagian yang sudah diidentifikasi dapat dikaln pengecekkan,sebaiknya
dilakukan dari hardware dulu, baru software.Denggma melokalisir seperti di atas

dimungkinkan permasalahanakan relatif cepat diketah

c. Menentukan Hipotesa Awal Penyebab Masalah

Hasil identifikasi, kemungkinan masalah sudah dikat. User dapat memperkirakan
dan menentukan hipotesa awal penyebab permasalémok mendukung menentukan
hipotesa awal user harus mengetahuisemua kompa@mefudgsinya pada sistem komputer,
serta beberapa data kemungkinan penyebab kerusakaputer, misalnya tegangan AC
tidak stabil, debu yang lembab di motherboard kaepinead pembaca disk yang kotor dan
lain sebagainya.Selanjutnya dapat dilakukan peamksebab akibat yang terjadi. Sebagai
contoh : Diskdrive tidak dapat membaca disket, kanmdpk hidup saat prosespembacaan
disket :Kemungkinan kerusakan pada :

» Disket:disket sudah rusak/kotor pada lempengan data

* head disk drive kotor: kemungkinan disebabkan debnempel di head disk drive

* Motherboard, kabel data: kemungkinan karena soladielk data sudah aus/tidak
kencang atau ada yang putus Dengan melihat hubusgiaab akibat user dapat

menentukan hipotesa awal untuk mempermudah perbaika

d. Prosedur Test

Untuk lebih mudahnya test dilakukan dengan banb&drerapa peralatan luar, seperti
printer yang terpasang pada paralel port atau U8B mouse yang terpasang pada port PS/2
atau serial, monitor yang selalu terpasang di ¥&3d\, disket untuk pengujian diskdrive dan

CD untuk CD ROM drive. Adapun urutan prosedur y@stg dilakukan adalah :

1) Semua peralatan dipasang pada port yang sédusus mouse sebaiknya dipasang pada
serial port (COM1, COM2, PS/2) secara bergantian.

2) Booting Komputer, POST akan mengecek semuaasel® dan alamat I/O. Jika tidak
bermasalah maka semua 1/O yang tersedia berfurggiath baik.

3) Pengecekkan fungsi Keyboard dan Mouse.
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4) Pengecekkan tampilan pada layar monitor, Jidaktibermasalah maka setting layar
monitor dapat dimaksimalkan.

5) Pengecekkan port paralel dan USB melalui progrphkasi Microsoft word.

6) Pengecekkan pembacaan disk dan CDROM melaludl®We Explorer.

7) Pengecekkan kemungkinan-kemungkinan kerusakadwhee dan software. Instalasi
komponen hardware, secara bergantian dilepas g¢esatig kembali (saat melepas dan
memasang komponen hardware kondisi PC harus diamatiérlebih dahulu) kemudian
komputer dihidupkan kembali. Amati dan catat kongigg terjadi.

8) Pengecekkan pada PC, apabila driver hardwasgpdgdan kemudian diinstal kembali.

Tes dilakukan untuk mendapatkan data klasifikedgniifikasi dan kemungkinan untuk

menentukan hipotesa awal pada permasalah komputer.

3. Rangkuman 4

1) Permasalahan komputer dapat diklasifikasikarddsarkan hardware dan software
serta dapat juga diklasifikasikan berdasarkan psatahannya.

2) Untuk mengidentifikasi penyebab kerusakan gtBnjya masalah) dapat dilakukan
dengan cara melokalisir permasalahan sehinggagrdamgkup kemungkinan
kerusakan menjadi lebih sempit baik secara hardwaaepun software. Hal ini
dikarenakan dalam berbagai permasalahan kedualnyg takait.

3) Dengan mengetahui berbagai permasalahan dala gejaisakan maka hipotesa awal

mengenai kemungkinan penyebab permasalahan akahs#agera ditentukan.

4. Tugas 4

1) Lakukan klasifikasi permasalahan komputer bend@as hardware, software, dan
permasalahannya.

2) Lakukan percobaan melepas dan memasang kompandware serta menghapus dan
menginstalasi driver 1/0O pada sebuah PC. Amatgtcdin buatlah tabel (bebas) pada
saat melakukan percobaan.

3) Pahami gejala dan permasalahan yang terjadi paglakomponen hardware dilepas

atau file driver dihapus pada komputer.
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5. Tes Formatif 4

7.

1) Permasalah komputer dapat diklasifikasikan Isendkan apa saja?
2) Jika tombol mouse sebelah kiri diklik tidak bgekerusakan apa saja yang mungkin
terjadi dan tentukan hipotesa awal penyebab keamstgtsebut!

3) Mengapa komputer harus menggunakan driver?

. Kunci Jawaban Formatif 4

1) Permasalahan komputer dapat diklasifikasikarddsarkan hardware,software dan
maslahnya.

2) Kemungkinan kerusakan mouse pada klik kiri yaitu
Hardware :

» Tombol klik kiri rusak

» Kabel mouse ke komputer(USB/serial port) ada yangy
* Mouse rusak

» Port USB/serial rusak

* Motherboard bermasalah

3) Driver merupakan sotware yang mengatur huburkgaja sistem operasi komputer

sehingga jerja komputer dari hardware yang dipasapat optimal.

Lembar Kerja 4

a. Alat dan Bahan :

1) PC 1 unit dengan sistem operasi windows 98 @aetapa program aplikasi.
2) Buku manual reference dan CD driver untuk kongpoAC yang sesuai.

3) Buku—buku troublesouting.

4) Tool set.

. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1) Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.
1) Cek semua hubungan instalasi sebelum memulkigba
2) Mintalah guru untuk membantu mengecek jika ategymeragukan.

3) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau pé&tyajyg telah ditentukan
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c. Langkah Kerja

1) Siapkan alat dan bahan.

2) Periksa semua hubungan instalasi PC.

3) Hidupkan PC, amati selama proses booting daifiasksistem operasi. Apakah PC
dalam kondisi baik, jika dalam kondisi baik, kemardimatikan dengan prosedur shut
down yang benar.

4) Lepaskan instalasi beberapa komponen yang diifegias, seperti prosessor, hard
disk,disk drive, Ram, VGA card, kabel monitor, poveeipply, dan lain sebagainya.
Pelepasan tersebut dilakukan secara bergantiapaasatu.

5) Hidupkan kembali komputer, amati dan catat tzldpa saja yang terjadi.

6) Pasangkan kembali komponen yang dilepas, ulangkah d dan e untuk komponen
yang berbeda.

7) Jika saat salah satu komponen dilepas, komplateat booting sampai ke windows,
biarkanlah. Amati dan catat proses yang terjadi.

8) Jika variasi pelepasan semua komponen sudatuklda, pasang kembali dan lakukan
booting sampai ke windows.

9) Melalui mycomputer, klik kanan tombol mouse, piliR--> properties----> device

manager,hapus atavemoveisi display adapter.

Sy=stem Properties I
General Device Manager I Hardwears Profiles I Performance I

* Wiew devices by lvpe i wiews devices by connection

==
E!L-;J Eﬂspla_l..l adapters
Lol RAGE G AGF [English)

E@ kA odem

~ - b oritors

El*’:, b ouse

=-E& Metwork adapters

=% Ports [COM & LPT)

'"lf!_ System devices

=- Uniwverzal Senal Bus controllers

H

Froperties I R efresh | Remowe I Frint. .. I

| kK I Cancel |

Gambar 1.1. System Propeerties
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10)

11)

12)

13)
14)

Booting kembali komputer, amati dan catat apagyterjadi pada kondisi komputer
selanjutnya.

Instalkan kembali driver komponen yang telahagus. Lakukan langkah i untuk
komponen windows yang lain.

Selama percobaan ikuti prosedur dan selalamgatkepada instruktur pembimbing.
Laporkan hasil pekerjaan anda kepada instrygdmbimbing.

Jika semua telah selesai kembalikan semua lgabuinstalasi seperti semula dan cek

ulang. Jika sudah benar kembalikan semua alat alaantke tempat semula.
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F. Kegiatan Belajar 5: Pemeriksaan PC Berdasarkatrutan yang Telah Ditentukan

1. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu melakukan pemeriksaaadaghkomputer yang bermasalah sesuai
dengan urutan yang benar.
2) Peserta diklat mampu mengisolasi permasalabhmgga penyelesaian masalah dapat

dilakukan dengan benar.

2. Uraian Materi 5 : Pemeriksaan PC Berdasarkan Urutan yang Telah Ditentukan

Untuk mendiagnosis permasalahan komputer, pada Ima@belumnya telah
dilaksanakan beberapa bagian. Jika penyelesaiaebtdr disusun, maka akan mejadi

serangkaian langkah yang terstruktur.

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan perad@salkomputer tersebut adalah
sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi permasalahan Masalah yanga duodentifikasi dengan beberapa
prosedur, diantaranya, melalui POST.

2) Menganalisis permasalahan Pesan/peringatanakesalang ditunjukkan melalui POST
atau pun oleh komponen lain dikomputer dianalistak atau sumber komponen yang
menjadi penyebab timbulnya permasalahan.

3) Mengklasifikasikan permasalahan Melakukan pemgpbkkan permasalahan, dapat
dilakukan berdasarkan hardware, software atau sadatzan itu sendiri.

4) Menentukan hipotesa awal penyebab masalah Dengangklasifikasikan suatu
permasalahan, maka dapat ditentukan hipotesa awagilarb yang bermasalah dan
penyebab Langkah-langkah yang dilakukan merupakagmab dari semua langkah dari
modul kegiatan belajar 1 sampai 5, oleh karenasdmua saling terkait menjadi 1
kesatuan mendiagnosis permasalahan pengoperasiaarP@eripheral. Hal ini dipakai
sebagai acuan untuk mencari cara yang tepat dalangatasi masalah dan mencegah

timbulnya kembali masalah yang sama.

5) Mengisolasi permasalahan: Masalah yang sudalastfikasi, difokuskan pada ruang
lingkunp yang lebih kecil, dan tidak terjadi ke$ala dalam menangani masalah. Misal
kerusakan terjadi pada CDROM, tetapi penanganaksiihakan pada VGA Card.
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6) Selanjutnya dapat dilakukan tidakan perbaikan.

Pada modul ini difokuskan pada mengisolasi permaasal melalui langkah-langkah prosedur

mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC dahgraiti
a. Prosedur Test

Untuk lebih mudahnya test dilakukan dengan banhederapa peralatan luar, antara
lain printer yang terpasang pada paralel port Bt8B port, mouse terpasang pada PS/2 atau
serial port, monitor yang selalu terpasang pada \¢@al, disket untuk pengujian disk drive
dan CD untuk CD ROM drive.

Adapun urutan prosedur test yang dilakukan adabhgai berikut :

1) Semua peralatan dipasang sesuai port yang tiikartuKhusus mouse sebaiknya dipasang
pada serial port (COM1, COM2, PS/2) secara berganti

2) Booting Komputer, POST akan mengecek semuaasaldé® dan alamat 1/O. Jika tidak
bermasalah maka semua I/O yang tersedia berfungsgath baik. Khusus mouse
sebaiknya dipasang pada serial port (COM1, COMZ)*ecara bergantian.

3) Pengecekkan fungsi Keyboard dan Mouse.

4) Pengecekkan tampilan pada layar monitor, Jilaktibermasalah maka setting layar
monitor dapat dimaksimalkan.

5) Pengecekkan port paralel dan USB melalui progaphkasi Microsoft word.

6) Pengecekkan pembacaan disk dan CDROM melalui®Mia Explorer.

7) Pengecekkan kemungkinan-kemungkinan kerusakagwhee dan software. Instalasi
komponen hardware, secara bergantian dilepas gasatig kembali (saat melepas dan
memasang komponen hardware kondisi PC harus diamatdelebih dahulu) kemudian
komputer dihidupkan kembali. Amati dan catat kongigg terjadi.

8) Pengecekkan pada PC, apabila driver hardwaepdgdan kemudian diinstal kembali.

9) Mengidentifikasi permasalahan.

10) Menganalisis permasalahan.

11) Mengklasifikasikan permasalahan.

12) Menentukan hipotesa awal penyebab masalah.

13) Mengisolasi permasalahan.
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Apabila dalam tes terdapat permasalahan maka lakl&agkah 9 sampai dengan 13.

Sebelum melakukan percobaan, komputer dipastikiEmdikeadaan baik dan peserta diklat

membaca buku manual setiap komponen PC, bukwusétting driver peralatan baru.

1)

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)

Rangkuman 5

Untuk mendiagnosis permasalahan pada komputér ggakukan suatu langkah yang
terstruktur,yaitu: mengidentifikasi permsalahannganalisis permasalahan, mengklasi-
fikasikan permasalahan, menentukan hipotesa awslepab masalah dan mengisolasi
permasalahan.

Langkah-langkah ini perlu dilakukan guna memgkan permasalahan yang terjadi dapat

diselesaikan dengan tepat.

Tugas 5

Lakukan langkah-langkah mendiagnosis permasalkbmputer secara terstruktur dan
aplikasikan dengan melakukan percobaan pada PC.
Amati, catat, dan buat tabel (bebas) proses {enedi pada saat melakukan percobaan

pada PC.

Tes Formatif 5

Sebut dan jelaskan langkah-langkah mendiagnpsrsnasalahan PC yang sesuai
dengan struktur dalam mendiagnosis permasalahapuenh
Jika tampilan gambar dilayar monitor komputeltata kasar resolusinya, apakah perlu

memformat hard disk? Kalau tidak, bagaimanakahndisg dari permasalahan !

Kunci Jawaban Formatif 5

Lihat langkah-langkah dalam menyelesaikan peatahan komputer pada uraian materi

5 di muka.

Hard disk tidak perlu diformat, yang harus dillktn adalah :

a) mengidentifikasi permasalahan yaitu tampila@atagonitor resolusinya rendah

b) menganalisis kemungkinan sumber permasalahan waonitor, VGA card, atau
software

c) mengklasiifikasi permasalahan yaitu kerusakayade pada hardware (monitor dan

VGA card) atau software (driver VGA card dan pengat setting resolusi)
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1)

2)
3)
4)

d) menentukan hipotesa awal penyebab permasalalaitu ysecara hardware
permasalahan tersebut terjadi dapat disebabkan kalelsakan pada monitor atau
VGA Card. Sedang secara software permasalaharbterterjadi dapat disebabkan
oleh belum terinstalnya driver display VGA adap&au ketidak sesuaian setting
driver display VGA adapter atau setting pengatuesolusi monitor.

e) Mengisolasi permasalahan, yaitu memfokuskan geastah pada monitor, VGA card,
setting VGA card dan driver VGA card. Selanjutnyapadt dilakukan pemeriksaan

pada bagianbagian tersebut.

Lembar Kerja 5
Alat dan Bahan :

1 unit PC yang rusak (salah satu atau lebihldariponen berikut : prosessor, hard disk,
disk drive, RAM, VGA card, kabel monitor, power gly) dengan sistem operasi
windows 98 dan beberapa program aplikasi.

Buku manual reference dan CD driver untuk kongmoRC yang sesuai.

Buku—buku troublesouting.

Tool set

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1)
2)
3)
4)

Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya
Cek semua hubungan instalasi sebelum memulai jrakte
Mintalah guru untuk membantu mengecek jika ada yaeagukan.

Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petuajud telah ditentukan

Langkah Kerja

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Siapkan alat dan bahan

Periksa semua hubungan instalasi PC

Hidupkan PC, amati setiap proses selama lpdtan aktifasi sistem operasi.

Jika saat melakukan booting dan aktifasi sisteerasi terjadi permasalahan lakukan dan
aplikasikan prosedur mendiagnosis permasalaharpkimm

Selama percobaan ini ikuti prosedur dan bediamy kepada instruktur/pembimbing
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada

Laporkan hasil pekerjaan Anda kepada instrug&mbimbing untuk dapat

menyelesaikan permasalahan yang ada.
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7) Jika telah selesai kembalikan semua hubungaaiass seperti semula dan cek ulang. Jika

sudah benar kembalikan semua alat dan bahan kdteempala.

8. EVALUASI

a. PERTANYAAN

1) Buatlah urutan prosedur POST yang benar dan patdsk

2) Buatlah urutan prosedur aktivasi sistem operasjelaskan!

3) Sebutkan gejala-gejala apa saja yang muncul bjedienasalah pada sistem operasi!
4) Sebutkan gejala dan jelaskan yang muncul jika E@riasalah

5) Bagaimana cara mengetahui kinerja PC berkurang ?

6) Bagaimana cara mengetahui suatu /0O bekerja ddraglr?

7) Bagaimana ciri komputer PC yang mengalami ganggiras ?

8) Disediakan satu unit PC rusak. Coba diagnosis dinetak kerusakannya?

b. KUNCI JAWABAN

1) Urutan prosedur POST:POST dilakukan sesaat setelah komputer dihidupkamallai
booting, proses ini dilakukan oleh BIOS. Adapuntanuprosedur POST adalah sbb:

a) POST melakukan test pada Power Supply yangddtatengan lampu power hidup dan
kipas pendingin power supply berputar.

b) Secara otomatis dilakukan reset terhadap Keil, kemudian mulai melaksanakan
instruksi selanjutnya.

c) Pengecekkan terhadap BIOS dan isinya. BIOS rdapat dibaca.

d) Pengecekkan terhadap CMOS dan CMOS harus bekatja dengan baik.

e) Melakukan pengecekkan CPU untuk membaca semoeomnyaitu memory controller,
memory bus dan memory module.

f) Memori sebesar 16KB harus tersedia dan dapatcdilitulis untuk keperluan ROM
BIOS dan menyimpan kode POST.

g) Pengecekkan 1/O bus controller dan harus texgada dapat bekerja untuk read/write
data. Termasuk 1/O untuk VGA card yang terhubuntpgde monitor.

h) Jika ada salah satu prosedur POST yang tidakabierdilewati maka PC akan

menerima pesan/peringatan kesalahan dari POSTn/Besagatan kesalahan berupa
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kode beep yang dikeluarkan melalui speaker yarnmibemg dengan motherboard atau

tampilan di layar monitor sesuai dengan standainmgasasing motherboard.

2) Urutan prosedur aktivasi sistem operasi Sistem operasi yang digunakan dalam test ini

adalah windows 98, prosedur yang dilaksanakan ladalbagai berikut

a) Menghidupkan PC.

b) PC melakukan POST pada saat booting hingga selesai

c) PC mulai mencari sistem operasi di media penyimpemgan urutan prioritas
berdasarkan setting BIOS, misal CODROM, HDD lalukdrsve.

d) PC menjalankan Sistem Operasi yang didahullui denganjalankan file-file sistem
yaitu MS Dos.sys, 10.sys, Himem.sys dan command.com

e) Jika proses d) berhasil dilanjutkan dengan merkalaiile config.sys dan autoexec.bat.

f) Pengecekkan konfigurasi sistem windows vyaitu dengaencari, membaca dan
menjalankan file sistem.ini dan win.ini.

g) Pengecekkan adanya file stratup untuk kemudiatadkan.

h) Pengecekan kondisi hardware melalui device manager.

i) Pengecekkan kondisi Start Up menu dan fungsi-furdgsar sistem operasi yaitu
mengkopi file, memindah file, mengganti nama fifteembuat folder/direktori, dll..

]) Pengecekkan Prosedur shutdown
3) Gejala masalah yang terjadi pada sistem operasi

No | Gejala Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

1 | Booting terhenti setelah | 1. Instalasi fisik harddisk, setting device, priasi boot di
berhasil melkasanakan BIOS bermasalah
POST 2. Kerusakan pada sistem operasi, mungkin filesist
operasi rusak, hilang, terkena virus, berganti nataa
berpindah folder
2 | Kinerja booting sampai ke 1. Manajemen memori bermasalah

windows berlangsung de- 2. Kerusakan pada sistem operasi, mungkin filesist
ngan lambat. operasi rusak, ada file yang hilang, terkena virus,
berganti nama atau berpindah folder Monitor

38



3 | Windows exsploter tidak | Kerusakan pada sistem operasi, mungkin file windows
dapat dijalankan, tidak explorer rusak, hilang, terkena virus, berganthaatau
dapat mengcopi, meng- | berpindah folder
ganti nama file dll.

4 | Start menu tidak dapat | Kerusakan pada sistem operasi, mungkin file windowsg
dijalankan explorer rusak, hilang, terkena virus, berganthaatau

berpindah folder

5 | Prosedur Shutdown tidak] Kerusakan pada sistem operasi, mungkin file windows
dapat dilaksanakan explorer rusak, hilang, terkena virus, berganthaatau

berpindah folder

6 | Prosedur Shutdown ber-| 1. Reset bate CCMOS

henti sebelum komputer
benar-benar mati

2. Kerusakan pada sistem operasi, mungkin fileisist
operasi rusak, ada file yang hilang, terkena virus,
berganti nama atau berpindah folder

4) Gejala yang muncul jika I/O bermasalah

No

Gejala

Diagnosa Pesan/Peringatan Kesalahan

Keyboard tidak bekerja

* Hubungan Keyboard dan PC bermasalah
» Keyboard rusak atau saluran keyboard di Motherboa
rusak

2 | Mouse tidak bekerja * Hubungan Mouse dan PC bermasalah
(PS2/Com/USB) « Mouse rusak atau saluran mouse (PS2/Com/USB) d
motherboard rusak
3 | Monitor tidak dapat me- | « Hubungan antara VGA card dan monitor bermasalal
nampilkan gambar » VGA card brmasalah
» Monitor bermasalah
4 | Monitor menampilkan req « Setting driver monitor
solusi dan warna tidak |« Hubungan antara VGA card dan monitor bermasalalf
optimal « VGA card bermasalah
» Monitor bermasalah
5 | Print preview pada pro- | Driver printer belum terinstal
gram aplikasi tidak dapat
dilakukan
6 | Pencetakan tidak dapat | « Driver belum benar
dilaksanakan (Printer | « Hubungan printer dengan LPT/USB bermasalah
melalui LPT/USB)  Power belum aktif
» Tidak tersedia kertas atau tinta tidak tersedia.
» Catride tinta tidak ada
» Printer rusak
7 | Mencetak tidak sesuai | Setting printer belum sesuai

dengan yang diinginkan,

misal berulang-ulang, hat

laman tidak sesuai, dll.
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Disk dan CD ROM tidak | « Hubungan instalasi fisik dan power disk/CD ROM
terdeteksii dengan motherboard bermasalah.

» Setup di BIOS belum sesuai

» Aktifasi hardware diskdrive di windows bermasalah

Disk atau CD ROM Tidak « Disket/CD ROM yang dibaca bermasalah
dapat membaca data |« Head atau sensor baca (optic) bermasalah, mungkin
kotor, setting fisik berubah atau sudah lemah Kusa

5)

6)

7)

8)

Untuk mengetahui kinerja komputer PC Dberkurang dtaphlakukan melaui
membandingkan performan dengan kondisi yang baiknguji kecepatan aksess,
mengakses periperal, menjalankan beberapa proge&aligus. Apabila muncul pesan
kesalahan baik dalam bentuk beep, pesan informmasipun akses yang semakin lambat
maka dapat dianggap PC mengalami penurunan kiaayaperformance.

I/O bekerja dengan baik dapat dilakukan dengan etesgsaluran I/O dengan bantuan
peralatan seperti printer, mouse, keyboard, morder program aplikai tertentu misal
microsoft word. Apabila semua dapat bekerja dengaik maka peralatan I/O dalam
keadaan baik.

Komputer yang mangalami gangguan virus biasanyakdin, Akses menjadi lambat, file
hilang/rusak atau berubah dengan sendirinya.,rsglakomputer kadang melakukan hal-
hal yang tidak diperintahkan oleh user. Selairdapat juga komputer menjadi tidak dapat
digunakan.

Diagnosis dilakukan dengan tepat dan letak kerusk&mputer dapat diketahui.
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G. PENUTUP

Demikianlah modul pemelajaran mendiagnosis perrahaal pengoperasian PC dan
Peripheral. Materi yang telah dibahas dalam moduhasih sangat sedikit. Hanya sebagai
dasar saja bagi peserta diklat untuk belajar ldaimjut. Diharapkan peserta diklat
memanfaatkan modul ini sebagai motivasi untuk mealgedan mengidentifikasi
pesan/peringatan kesalahan yang ditunjukkan olemgGter PC sebagai petunjuk adanya

permasalahan pengoperasian PC dan peripheral.

Setelah menyelesaikan modul ini dan mengerjakanugdnogas serta evaluasi maka
berdasarkan kriteria penilaian, peserta diklat tapayatakan lulus/tidak lulus. Apabila
dinyatakan lulus maka dapat melanjutkan ke moduilkbilya sesuai dengan alur peta
kududukan modul, sedangkan apabila dinyatakan tidals maka peserta diklat harus
mengulang modul ini dan tidak diperkenankan mengamimdul selanjutnya. Untuk
memperoleh sertifikasi A+ peserta diklat harus nadtadkan diri ke lembaga/instansi

penyelenggara/yang ditunjuk. Informasi tentangialapat diperoleh melalui internet.
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BAB Il
Instalasi Perangkat Jaringan Lokal — LAN (Local Area Network)

A. PENDAHULUAN

1. DESKRIPSI JUDUL
Instalasi Perangkat Jaringan Lokal (LAN) merupakan modul teori dan atau praktikum
yang membahas tentang penginstalan sampai dengajuji@ jaringan LAN. Dengan
modul ini peserta diklat diharapkan mampu menjeasgrinsip/konsep dasar, melakukan
instalasi/konfigurasi  baik hardware maupun sofewvaerta melakukan troubleshooting

terhadap jaringan LAN.

B. PRASYARAT

Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempefajzaul ini adalah :

1. Peserta diklat telah memahami materi diklat Mengagikan PC stand alone dengan
sistem operasi berbasis GUI.

2. Peserta diklat telah memahami materi diklat Mengagikan PC stand alone dengan
sistem operasi berbasis Text.

3. Peserta diklat telah memahami materi diklat Mertgiasi software.

4. Peserta diklat menguasai pengetahuan magnet daksireglektromagnetik.

5. Peserta diklat menguasai pengetahuan pengopesisiam operasi sesuai manual.

C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

1. Petunjuk bagi Peserta Diklat

Peserta diklat diharapkan dapat berperan aktif lwrmteraksi dengan sumber belajar

yang mendukung, karena itu harus memperhatikahddaebagai berikut :

a. Langkah-langkah belajar yang ditempuh

1) Persiapkan alat dan bahan!

2) Bacalah dengan seksama uraian materi pada setiggtan belajar, sehingga konsep
dasar, serta cara-cara penginstalan jaringan LAdatddipahami dengan baik. Bila
ada yang belum jelas tanyakan pada instruktur!

3) Lakukan pengecekan (troubleshooting) atas pasijinstalan.
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b. Perlengkapan yang harus dipersiapkan

Guna menunjang keselamatan dan kelancaran tugag karnusdilakukan, maka
persiapkanlah seluruh perlengkapan yang diperl@ledrerapa perlengkapan yang harus
dipersiapkan adalah :1) Pakaian kerja (wearpacl®@)yang sudah terinstalasi dengan
sistem operasi apakah system operasi berbasis HEXiTsistem operasi berbasis GUI 3)
User manual sistem operasi. 4) Perangkat-perafakagian, mulai dari kabel, konektor,
NIC, HUB, dIl. 5) Log sheet atau report sheet yalitgtapkan (oleh perusahaan). 6)

Peralatan atau instrumen yang terkait.

c. Hasil Pelatihan

Peserta diklat memahami dan mampu menginstal peaaifagingan lokal (baik hardware

maupun software) dengan benar dan baik.

2. Peran Instruktur

Instruktur yang akan mengajarkan modul ini hendaknyempersiapkan diri sebaik-
baiknya yaitu mencakup aspek strategi Pemelajgp@nguasaan materi, pemilihan

metode, alat bantu media Pemelajaran dan peraagahitasi.

Instruktur harus menyiapkan rancangan strategi Rganan yang mampu mewujudkan
peserta diklat terlibat aktif dalam proses pencappenguasaan kompetensi yang telah

diprogramkan.

D. TUJUAN AKHIR

1

Peserta diklat mampu menjelaskan tentang konsew,dapologi, protokol jaringan
LAN, serta pengkabelannya.
Peserta diklat dapat melaksanakan penginstalamggrilokal (LAN) sesuai prosedur.

Peserta diklat dapat melakukan pengujian meladtesi operasi atau aplikasi.
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Kegiatan Belajar 1: Konsep dasar jaringan
A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

Setelah kegiatan belajar ini peserta diklat mampenjelaskan dasar-dasar jaringan,
sejarah dan latarbekang jaringan, topologi jaringan Protokol jaringan.

B. Konsep Dasar-Dasar Jaringan

1. Definisi Jaringan Komputer

Network menurut kamus Webster Dictionarg system of computers, terminals, and
databases connected by a communications lines. @amation line: line that connect with
several end points, take information from one eouhts and delivers to other end point(s).
Networking: The process of establishing or usingpenputer network. Computer networks:
Networks that connect computers and exchange d@afinisi menurut Cisco (CCNA-1):
Network are a group or groups of two or more devicgerconnected and can communicate
with each other Istilah “Jaringan Komnputer” menurut Anonim (Tanembaum : 2)
mengartikan suatu himpunanterkoneksisejumlah komputeautonomous(otonom atau
mandiri). Dua komputer dikatakan terinterkoneksla bkeduanya dapat saling bertukar
informasi. Menurut Wahana Komputer Semarang, Janngomputer adalah sekelompok
komputer otonom yang saling berhubungan antara datgan lainnya menggunakan
protokol komunikasi melalui media komunikasi selgagdapat saling berbagi informasi,
program-program, penggunaan bersama perangkat lemaerti printer, harddisk, dan
sebagainya (Wahana Komputer, 2003, hal. 2). Jaanmigmputer dapat pula diartikan
sebagai kumpulan sejumlah terminal komunikasi yaergda di berbagai lokasi yang terdiri
lebih dari satu komputer yang saling berhubungemetara itu, sebuah sistem dengan satu
unit pengendal{control unit atau Masterflan sejumlah unit yang dikendalikan atlave
bukanlah suatu jaringan; komputer be@dainframe)dengan remote printer dan beberapa
terminal bukanlah suatu jaringan komputer menuefingi istilah dari Tanembaum tersebut.

Pada sebuah jaringan komputer biasanya terhubumlp tari satu komputer ke
sebuah atau beberapa server. Server adalah komyarngr berfungsi debagai “pelayan”
pengiriman data dan/atau penerimaan data. Servga jmengatur pengiriman dan
peneerimaan data di antara komputer-komputer yarsgrmbung dengan jaringan tersebut.
Jaringan mempunyai perbedaan pengertian dengamsistdistribusi.Tidak semua jaringan
komputer adalah sistem terdistribusi, sementaraplfasemua sistem terdistribusi akan
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berjalan pada sebuah sistem jaringan komputer. iKpatbedaan jaringan komputer dengan
sistem terdistribugidistributed systemadalah pada siapa yang mengeluarkan perintah suatu
proses atau operasi, apakah sistem atau pemada). (Sebuah sistem terdistribusi adalah
suatu sistem perangkat lunak yang dibuat di atbgadejaringan. Perangkat lunaklah yang
menentukan tingkat keterpaduan dan transparangi siséeem jaringan. Perbedaan keduanya
terletak pada perangkat lunaknya (khususnya sisbt@erasi), bukan pada perangkat
kerasnya. Pengguna sistem terdistribusi tidak nuanydaerdapatnya banyak proses dalam
sistemnya; multiprosesor ini menyerupai uniprosesaya. Alokasi tugas ke prosesor-
prosesor dan alokasi file ke disk, pemindahanydag disimpan dan yang diperlukan dan

semua fungsi lainnya dari sistem bersifat otomatik.

Elemen jaringan komputer terdiri dari yakni elemagrtamaDevices perangkat-
perangkat atau simpul-simpuidde$, elemen kedudedium berupa media transmisi yang
menghubungkan perangkat, elemen ketij@ssagesberupa pesan-pesan yang melintasi
jaringan, dan elemen keempat addRales berupa Aturan-aturan atau Prosedur Operasional
Standar (SOP = Standar Operasional Prosedur). .

2. Latar belakang jaringan

Pada tahun 1940-an di Amerika Serikat, dilakukabuak penelitian yang ingin
memanfaatkan perangkat komputer secara bersaman TE#50-an ketika jenis komputer
mulai membesar sampai terciptanya super komputarert@ mahalnya harga perangkat
komputer maka ada tuntutan sebuah komputer mestiyare beberapa terminal. Dari sini
muncul konsep distribusi proses berdasarkan waktyg ydikenal dengan nama TSHnfe
Sharing Systejnbentuk pertama kali jaringandtwork komputer diaplikasikan. Pada sistem
TSS beberapa terminal terhubung secara seri kakdimst komputer.

Time Fharing System

Gambar 2.1Time Sharing System
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Konsep TSS berkembang menjadi proses distrilidisiributed Processing Dalam proses
ini beberapa host komputer mengerjakan sebuah jpakebesar secara bersamaan untuk

melayani beberapa terminal yang tersambung seesaed @i setiap host komputer.

Gambar 2.2Distributed Processing

Selanjutnya ketika harga-harga komputer kecil suchattai menurun dan konsep
proses distribusi sudah matang, maka penggunaaputemdan jaringannya sudah mulai
beragam dari mulai menangani proses bersama maagmounikasi antar komputePéer to
Peer Systeinsaja tanpa melalui komputer pusat. Untuk itu mataberkembang teknologi
jaringan lokal yang dikenal dengan sebutan LAN @lo&rea Network). Demikian pula
ketika Internet mulai diperkenalkan, maka sebadiasar LAN yang berdiri sendiri mulai
berhubungan dan terbentuklah jaringan raksasagitndunia yang disebut dengan istilah
Internet yang melingkungkupi area geografis yaras lyang disebut juga dengan istilah
WAN (Word Area Network).

3. Pengenalan Sejarah Jaringan Komputer dan Internet

Jaringan komputer global yang bernama Internet saatenghubungkan hampir
seluruh pelosok dunia. Saat ini kalau kita berlicaasalah internet, ada pandangan bahwa
internet itu merupakan suatu hubungan antar komplitseluruh dunia dengan pusat pada
suatu komputer tertentu. Pandangan ini kurang b&asgna sebenarnya Internet merupakan
kumpulan dari jaringan-jaringan besar maupun kgaiingan milik pemerintah maupun

swasta, bahkan sambungan ke komputer-komputerdoribaseluruh dunia. Sebagai awal
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akan dipelajari bagian internet tersebut yaitungeain local (LAN). Bermula dari kekawatiran
pemerintah AS dengan situasi perang dingin blolatbdan blok timur pada saat era Uni
Soviet dahulunya. Pemerintah AS kawatir jika pysatat dan komputer Server milik militer
AS (blok barat) diserang rudal pihak Soviet (blaknur) akan dapat menyebabkan
kelumpuhan peralatan dan rudal milik AS. Bermula #al itu digagaslah sebuah proyek
penelitian yang melibatkan perguruan tinggi danblaga riset di Amerika yang berencana
menghubungkan pusat-pusat militer dan Server pataérimelalui saluran telekomunikasi
yang telah ada sa’at itu yakni melalui saluranpetepublik. Cuplikan rangkaian sejarah dan

cikal bakal jaringan komputer dan Internet adakdtagai berikut:

» Konsep Paul Baran dalam publikasi RAND Corp. sebluaimbaga Pengendali Perang
Dingin USA pada tahun 1960an.

» Leonard Kleinrock, seorang Kandidat Doktor MIT, alal tulisannya dalam Disertasi :
Communication Nets : Stochastic Message Flow arldyDe

* Tahun 1965, Lembaga Riset Dep Han (DOD) USA — melaloyek ARPA Advance
Reasearch Project Agencynendanai riset kerjasam dengan Perguruan Tinggers
UCLA, UCSB, SR, dll, mengembangkan komukasi dati@makomputer.

e Tahun 1972, proyek ARPA berubah nama menjadi DARPKD ([Defense ARPA/
Information Processing Techniques Ofjice

e Tahun 1972, jaringan komputer terwujud menjadi AREA, didemonstrasikan
dalaninternational Conference on Komputer and Commuracat—ICCC, Washington
DC, berhasil membentuk jaringan dengan 4 simppkedguruan tinggi peserta ARPA.

* Aplikasi dalam ARPANET yang pertama diterapkan aldaproses Pemindahan data
dengan protokol FTPF{le Transport Protocql setelah itu baru muncul aplikasi surat
elektronik €-mail dan Telnet.

* Lintas Komunikasi data menggunakan protokol NCRetyork Communication
Protoco)). Lalu lintas data meningkat tajam dengan bertdmnpa jumlah host.

 Tahun 1982, DARPA mengumumkan penggunaan protoG#/I[P sebagai protokol
standar jaringannya, yang merupakan protokol yascaradefacto adalah protokol
jaringan Internet dunia saat ini.

» Tahun 1983, BBNRolt Beranek Newmarberhasil menjalankan protokol TCP/IP pada
mesin UNIX.
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Tahun 1984, jumlah host yang terhubung telah mexicd900 host, dan mulai
diperkenalkannya sistem DNBd@main Name Systeins

Tahun 1986, NSF (lembaga LIPI-nya AS) mengumumlamgan NSFNET, dengan
backbones6 Kbps.

Tahun 1987, NSFNET melakukangd' International dengan bergabungnya beberapa
negara Eropa Barat seperti United Kingdom (Ing@ala), Jerman, Perancis, Belanda,
Belgia, termasuk juga bergabung Australia serta Kealand.

Tahun 1991, aplikasi yang dapat digunakan di letiesemakin bertambah banyak. Salah
satunya adalah mulai digunakan aplikasi di Intemnenhggunakan WAI§Wide Area
Information Servens Gopher dan WWW (World Wide Web), dengan dukungdaniy
punggung jaringan utambagckbonehingga kecepatan 45 Mbps.

Tahun 1993, NCSA mengeluarkan MOSAlEowserpertama untuk mengakses WWW,
dan mengubah arah perkembangan jaringan intermetakademisi dan riset menjadi
jaringan multifungsi.

Tahun 1994, IESG Iffternet Engineering Steering Graoupmenyetujui penggunaan
protokol baru IPnGlgternet Protocol next generatipmiengan kemampuan IP 128 bit,

yang saat ini dikenal sebagai protokol IPiri€rnet Protocol version Sixth

. Manfaat Jaringan Komputer

a. Business Applications (Jaringan untuk Perusahaan)

Tujuan Jaringan pada suatu perusahaan antaradiadaha

1. Resource sharingakni bertujuan agar seluruh program, peralatan aerbagi
sumber daya lainnya dapat dimanfaatkan oleh set@apy yang tersambung pada
jaringan komputer tanpa terpengaruh oleh lokasipnagarak pemakai.

2. Mendapatkameliabilitas tinggi karena memiliki sumber alternatif persediaan

3. Menghemat biaygcost)yang dikeluarkan perusahaan dengan membangumsiste
client-server berdasarkan keseimbangan rasio harga per kinergst (/
performanceydibandingkan membeli sebuah komputer besair{frame.

4. Skalabilitas yaitu kemampuan meningkatkan kinerja sistem bexangngsur
sesuai beban pekerjaan dengan hanya menambahaejomosesor.

5. Jaringan komputer mampu bertindak sebagaddium komunikasiyang baik bagi
pegawai yang terpisah jauh. Dimasa depan, mardai@igan bagi peningkatan
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kualitas komunikasi orang-ke-orang akan menjadhl@lenting dibanding tujuan-

tujuan teknis, seperti tujuan untuk meningkatkdialéditas.

6. Integrasi Data, adanya jaringan komputer dapat orangi ketergantungan pada
komputer pusat. Setiap proses pengolahan data idals dikerjakan oleh satu
komputer saja, malainkandapat disebarkan keterapatyla seperti dalam sistem
terdistribusi, sehingga dapat terbentuk data yarngtegrasi.

7. Keamanan Data, Sistem jaringan komputer membendatindungan terhadap
data, salah satunya melalui pengaturan hak aksésipg data, steganografi,

sistem password bagi setiap pengguna, dan sistegapg®nan lainnya.

b. Home ApplicationgJaringan untuk Umum)

Terdapat tiga hal pokok yang menjadi daya tarikagadngan komputer :
= Acces ke informasi yang berada ditempat yang jauh

= Komunikasi orang keorang

= Hiburan interaktif]

c. Mobile Users kebutuhan pemakaian jaringan komputer pada useqg yselalu
bergerak, selalu berpindah lokasi melalui penggurkaemputermobile seperti pada
laptop, PDA, dan saat ini juga pemakai Hand-Phoh¥).( Para user ini
membutuhkan suatu media yang dapat menghubungkadeygan komputer-
komputer server dan pusat-pusat data.

d. Social IssuegMasalah-masalah Sosial)

Penggunaan jaringan oleh masyarakat luas akan inaolk@n masalah-masalah
social, etika, dan politik. Masalah social yang cuwlrantara lain:
= pornonografi bawah umur

» isu hak pekerja vs hak majikan

= surat-surat kaleng atau tuduhan-tudahan yanogymouganonim).

B. Klasifikasi, Tipe dan Jenis Jaringan Komputer

1. Klasifikasi jaringan Komputer

Tidak ada Klasifikasi khusus yang tepat untukesisjaringan yang dapat diterima
secara umum. Akan tetapi terdapat dua klasifikastipg yang sering digunakan para abhli

untuk mengelompokkan jaringan komputer yaitu beadas teknologi-transmisi dan
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berdasarkanjarak. @ Secara garis besar terdapat 2 jenis teknologisingsi untuk

membedakan jaringan komputer:

= Jaringarbroadcast memiliki saluran komunikasi tunggal yang dipalkarsama oleh semua
mesin yang ada pada jaringan. Pesan-pesan kesabwtipaket, yang dikirimkan suatu
mesin akan diterima oleh mesin lainnffgeld alamat pada sebuah paket berisi keterangan

tentang kepada siapa paket tersebut ditujukan.

= Jaringanpoint-to-point terdiri dari beberapa pasangan individu dari mesesin. Untuk
pergi dari sumber ke tempat tujuan, sebuah paketgkim harus melalui satu atau lebih

mesin-mesin perantara. Seringkali melalui bany#&k yang mungkin berbeda jarak.

Kriteria alternatif untuk mengklasifikasikan jareng komputer didasarkan pada
jaraknya @rea cakupamya). Selengkapnya secara geografis, jarak dandrtess cakupan
jaringan dapat dikelompokan atas 3 macam, yakrdalLArea Network (LAN), Metropolitan
Area Network (MAN) dan Wide Area Network (WAN). @ejutnya, koneksi antara dua
jaringan atau lebih disebutternetwork.Internet merupakan contoh yang terkenal dari suatu
internetwork. Jarak merupakan hal yang pentinggahauran klasifikasi karena diperlukan

teknik-teknik yang berbeda untuk jarak yang berbeda

a. Wide Area Network (WAN)

WAN adalah jaringan komputer yang melingkupi argaebgrafi luas, seringkali
mencakup sebuah negara atau benua. WAN terdiri ldampulan mesin yang bertujuan
untuk menjalankan program-program (aplikasi) pemakapek jaringan komputer dapat
dibagi atas aspek komunikasi murni (subnet meskigtiah ini meluas dan mempunyai
pengertian lain sehubungan pengalamat jaringanngaja disalah artikan!), dan aspek
aplikasi (host atau disebut jugand-system Subnet terdiri dari dua komponenn: kabel
transmisi dan element switching. LAN umumnya bestogi simetris, sementara WAN

bertopologi tak menentu.

Subnet Router

o o SRR §

Host

Rl M

LAN

Gambar 2.3. Wide Area Network (WAN)
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Gambar 2.3 memperlihatkan sebuah WAN yang merupbkiéningan antara host-
host dengan subnet. Sementara itu sebuah aliragt paka yang berasal pengirim ke sisi

penerima melalui sebuah WAN terlihat pada gambaerikut.

Router Subnet

Sending host

Q_..L... ‘ ...J..,Q

Packet Router C makes a R . \
choice to forward ecelving progess

packets to E and
not to D

Sending process

Gambar 2.4. Aliran Paket Data pada WAN

Alternatif teknologi yang dapat dipilih pada WAN tara lain adalah Circuit
switching, Packet switching, Frame Relay, dan ATRdy(hchronous Transfer Mode).

1) Circuit Switching

Circuit Switching adalah suatu rangkaian jaringaang/ secara fisiknya terhubung
diantara simpulr{odg dengan simpul, misalnya jaringan telephone.

2) Packet Switching

» Tidak mempergunakan kapasitas transmisi yang mélg@wiagan.

e Data dikirim keluar dengan menggunakan rangkaiatorgan-potongan kecil secara
berurutan yang disebut paket.

 Tiap paket melewati jaringan dari satu simpul kegil lain dari sumber ke tujuan.

» Pada setiap simpul seluruh paket diterima, disifghgroses dengan cepat dan segera
ditransmisikan ke simpuhpde berikutnya.

» Sistem Packet switching tidak dapat menampung muaterheadyang dapat mengenali

kesalahan.

3) Frame Relay
* Frame Relay dapat menampung muateerheadyang dapat mengenali kesalahan.
» Kesalahan dapat dengan mudah dikenali.
» Dikembangkan agar tingkat rata-rata data berkeasapa#inggi dan tingkat rata-rata

kesalahan yang rendah.
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4) Asynchronous Transfer Mode (ATM)
» ATM sebagai suatu evolusi dari frame relay.
* Menyediakan overhead untuk mengontrol kesalahan.
» Dirancang sedemikian rupa agar mampu bekerja dedaugee 10 dan 100 Mbps. Saat ini
juga mampu bekerja sampai range Giga bit per ¢€tips).

» Sebagai suatu evolusi dari circuit switching dackpaswitching.

b. Metropolitan Area Network (MAN)

MAN pada dasarnya merupakan merupakan versi LAN pengkuran lebih besar
dan biasanya menggunakan teknologi yang sama dehg§ah Alasan utama untuk
memisahkan MAN sebagai kategori khusus adalah kaldah ditentukannya standar untuk
MAN yang disebuDQDB (Distributed Queue Dual Busatau standaiEEE 802.6. DQDB
terdiri dari dua bus (kabelynidirectional dimana semua komputer dihubungkan. Aspek
penting dari MAN adalah terdapatnya sebuah mediwoadcast(untuk 802.6, dua buah
kabel) tempat semua komputer dihubungkan. Mediuin nampu menyederhanakan

rancangan jaringan dibanding jenis jaringan lainnya

EHE BE EHE BE EHE EHE EHE =13
Junction T T T T
box Ta
SR BHE BEE HE BEE B & & 1]
LT
EETEE EETﬁﬁ EETEE EETEE

Gambar 2.5. Metropolitan Area Network (MAN)

Antenna

Head end

c. Local Area Network (LAN)

Tujuan dari jaringan komputer adalah untuk menghgkan simpul-simpul yang ada
dalam jaringan tersebut sehingga informasi dapsardifer dari satu lokasi ke lokasi yang
lain. Karena suatu institusi memiliki keinginan/kélthan yang berbeda-beda maka terdapat

berbagai cara pula jaringan terminal-terminal dimdkan. Ciri-ciri LAN antara lain adalah:

» Ukuran, jangkauan lebih kecil, melingkupi area suaeédung atau kampus kecil
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* Teknologi transmisi, pada umumnya menggunakannsigtangan broadcast.
» Kecepatan data lebih tinggi dibandingkan WAN
» Topologi : topologi fisik dan topologi logika

2. Tipe Operasi Jaringan
Tipe Jaringan terkait erat dengan sistem operasggn. Ada dua type jaringan

berdasarkan ini, yaitu client-server dan jaringaargo peer.

a. Jaringan Client-Server

Tipe jaringan Client-Server menghubungkan kompykars) yang bertindak sebagai
server yang memberikan layanan dan komputer yamtpkioe sebagaiClient yang
meminta dan memperoleh layanan atau yang mengguniasidtas yang disediakan
Server. Server di jaringan tipe client-server disebut dengan Dathid Server karena
murni berperan sebagai server penyedia fasilitpada workstation dan server tersebut

tidak dapat berperan sebagai workstation.

Keunggulan

» Kecepatan akses lebih tinggi karena penyediaalitéagaringan dan pengelolaannya
dilakukan secara khusus oleh satu komputer (semaary tidak dibebani dengan
tugas lain seperti sebagai workstation.

* Sistem keamanan dan administrasi jaringan lebilk, darena terdapat komputer

bertugas sebagai administrator, yang mengelolarasimasi dan sistem keamanan.

» Sistem backup data lebih baik, karena pada jarirjant-server backup dilakukan
terpusat di server, yang akan membackup selurua gtg digunakan di dalam

jaringan komputer tersebut.

Kelemahan

* Biaya operasional relatif lebih mahal.

* Diperlukan adanya satu komputer khusus yang benkgran lebih untuk ditugaskan
sebagai server.

» Kelangsungan jaringan sangat tergantung pada seRit&a server mengalami

gangguan maka secara keseluruhan jaringan akamtgrg.
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b. Jaringan Peer To Peer

JaringanPeer to Peemenghubungkan komputer-komputer (host) yang seemua

host dapat berlaku sebagai server yang membemdaymaupun berlaku sebagai client
yang meminta dan memperoleh layanan. Bila ditimjat peran server, maka server di
jaringan tipe peer to peer diistilahkaaon-dedicated servekarena server tidak berperan

sebagai server murni melainkan sekaligus dapaebamnsebagai workstation.

Keunggulan

* Antar komputer dalam jaringan dapat saling berlpadiai fasilitas yang dimilikinya
seperti: harddisk, drive, fax/modem, printer.

» Biaya operasional relatif lebih murah dibandingki@ngan tipe jaringan client-server,
salah satunya karena tidak memerlukan adanya sgarey memiliki kemampuan
khusus untuk mengorganisasikan dan menyediakditdagaringan.

» Kelangsungan kerja jaringan tidak tergantung pada server. Sehingga bila salah
satu komputer/peer mati atau rusak, jaringan sedé@mseluruhan tidak akan

mengalami gangguan.

Kelemahan

» Troubleshooting jaringan relatif lebih sulit, kagepada jaringan tipe peer to peer
setiap komputer dimungkinkan untuk terlibat dalasmiinikasi yang ada. Di jaringan
client-server, komunikasi adalah antara server alengprkstation.

* Unjuk kerja lebih rendah dibandingkan dengan jainglient-server, karena setiap
komputer/peer disamping harus mengelola pemakasititds jaringan juga harus
mengelola pekerjaan atau aplikasi sendiri.

» Sistem keamanan jaringan ditentukan oleh masingagasser dengan mengatur
keamanan masing-masing fasilitas yang dimiliki.

» Karena data jaringan tersebar di masing-masing ktenpdalam jaringan, maka

backup harus dilakukan oleh masing-masing kompatsebut.
3. Topologi Fisik

Struktur Geometric sebuah jaringan komputer disetbehgan LAN Topologies
Physical atau topologi LAN secara fisik. Selain Topologsili juga terdapat terminologi
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tentang topologi logika yakni cara suatu jaringakdsja atau tersambung satu sama lainnya.
Terdapat beberapa macam topologi jaringan secgka yiang popular ada 3 macam , antara

lain adalah sebagai berikut :

» Star > Bus > Ring > Mesh

> Tree > Bustree > Daisy Chain > Hybrida, dll.

Setiap topologi memiliki karakteristik yang berdedan masing-masingnemiliki
keuntungan dan kerugian. Topologi tidak tergantkegada media transmisinya dan setiap
topologi dapat menggunakan media transmisi sekaiel Coaxial, twisted pair, fibre optic,
maupun wire-less. Beberapa topologi logikal yangyber adalah sbb :

> Token Ring > ARCnet > Ethernet

> Fast Ethernet, > Wireless Hot Spot > FDOI, di

Physical Topologi adalah bagaimana kabel digelay @éentuk koneksi fisik untuk
menghubungkan setiap simpul pada sebuah jaringagiangkan Logical Topologi adalah
bagaimana jaringan bekerja paghysical wiring’. Harus diingat bahwa representasi secara
logical suatu topologi bisa sangat berbeda denggrlementasi secara fisiknya. Sebagai
contoh, semuavorkstationdalamtoken ring secara logical dihubungkan dalam berrink,
akan tetapi secara fisik setiap station dihubund&ttached ke ‘central hub, seperti sebuah

star topologi.
a. Topologi Bus atau Daisy Chain (Rantai Terbuka) atailBackbone

Topologi bus sering disebut topoldgackbone adakalanya juga dikenal dengan topologi
Rantai-Terbuka Qaisay Chaif, dimana sebuah kabetdaxial” dibentang dan beberapa
simpul dihubungkan pada kabel tersebut, selanjul®dua ujung yang tidak tersambung
harus di-ground-kan atau ditutup dengan sebuah terminannginating resistangeberupa

tahanan listrik + 60 Ohm. Topologi ini memiliki kdteristik sebagai berikut:

* merupakan satu kabel yang kedua ujung nya ditaliopgna sepanjang kabel terdapat
simpul-simpul.

* umum digunakan karena sederhana dalam pemasarsgaasn

« signal melewati kabel dalam dua arah dan ada kekmangterjadicollision

e problem terbesar pada saat kabel putus. Jika salahsegmen kabel putus, maka

seluruh jaringan akan terhenti.

55



Terminator Terminator

File Server Workstation Workstation

Gambar 2.6. Topologi Bus

Keuntungan dan kelebihan

* Hemat kabel sehingga biaya relatif lebih murah.

» Layout kabel sederhana sehingga instalasi re&ihimurah.

* Pengembangan jaringan atau penambahan workstatiardbpat dilakukan dengan
mudah tanpa mengganggu workstation lain.

» Kerusakan satu simpul (komputer klien) tidak akampengaruhi kominikasi antar

klien lainnya.
Kerugian dan kelemahan

» Deteksi dan isolasi kesalahan sangat kecil

» Kepadatan lalu lintas data terjadi di jalur utama.

* Kemungkinan akan terjadi tabrakan dataté collisor) jika banyak klien ¢lient)
yang mengirim pesan pada saat bersamaan. Halanirmknurunkan kecepatan rate
komunikasi data.

» Kelemahan dari topologi ini adalah bila terdapatggaan di sepanjang kabel pusat
maka keseluruhan jaringan akan mengalami gangguan.

» Bila kabel utama sangat panjang, maka pencariagggeam menjadi sulit

» Diperlukan repeater untuk jarak yang jauh.
b. Topologi Ring (Cincin)

Topologi Ring disebut juga topologi Cincin. Dalaopologi Ring semua workstation
dan server dihubungkan membentuk suatu pola liagkatau cincin. Tiap workstation

ataupun server akan menerima dan melewatkan infordaai satu komputer ke komputer
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lain, bila alamat-alamat yang dimaksud sesuai makarmasi diterima dan bila tidak

informasi akan diteruskan lewat. Terdapat tiga fungng diperlukan pada topologi Ring,

yaitu penyelipan data, penerimaan data, dan pefmamidata.

Penyelipan data adalah prosess dimana data dimaswddalam saluran transmisi
oleh terminal pengirim setelah diberi alamat datiblii tambahan lainnya yang

diperlukan.

Penerimaan data adalah proses ketika terminal gamg telah mengambil data dari
saluran, yaitu dengan cara membandingkan alamat yda pada paket data dengan
alamat terminal tersebut. Jika alamat tersebut gamsa, maka data kiriman akan

disalin oleh simpul atau terminal tersebut.

Pemindahan data adalah proses saat kiriman databilikembali oleh terminal
pengirim karena tidak ada simpul/terminal yang mieme, yang kemungkinannya
karena salah alamat atau hal lainnya. Jika datk talambil kembali maka data
tersebut akan beredar terus dalam saluran, sehitkgganjang pembawa”tgker)

tidak menjadi kosong dan tidak bisa digunakan sletpul (terminal) lainnya. Pada

topologi bus hal ini tidak perlu terjadi karena mkhserap oleh terminator.

Topologi ini mempunyai karakteristik sebagai betiku

Lingkaran tertutup yang berisi simpul-simpul. Patdsarnya setiap terminal dalam
topologi ring merupakan repeater dan menyediakangsiu penyelipan data,
penerimaan data, dan pemindahan data. Sederhama kdglout,

Signal mengalir satu arah, sehingga dapat mengtkaulaerjadinyacollision (dua
paket bertubrukan), sehingga memungkinkan pergerakaa yang cepat dan
collision detectioryang lebih sederhana

Problem: sama dengan topologi bus, jika salahsesgmen kabel putus, maka seluruh
jaringan akan terganggu.

Biasanya topologi ring tidak dibuat secara fisikelamkan direalisasikan dengan

sebualtonsentratodan kelihatan seperti topologi bintang (star).

Kelemahan topologi ini adalah setiap simpul dalarmgan selalu ikut serta

mengelola informasi yang dilewatkan dalam jaringaamingga bila terdapat gangguan di

suatu simpul maka seluruh jaringan akan terganggmasangan terminal baru juga akan
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menyebabkan gangguan.terhadap jaringan, karena#iparu harus mengenal dan

sihubungkan dengan kedua terminal tetangganya.

=]

Workstation Workstation Workstation
. Workstation
File Server Workstation

Gambar 2.7. Topologi Ring

Sementara itu keunggulan topologi Ring adalah tigajadi collision atau tabrakan
pengiriman data seperti pada topologi Bus, kareaayd ada satu simpul yang dapat

mengirimkan data (menggunakan token) pada satu saat

c. Topologi Star

Disebut topologi Star karena bentuknya seperti @elinintang yang mempunyai titik
pusat atau konsentrator yang biasanya bediy atauMAU tempat semua simpul (terminal
atau komputer) dihubungkan. Topologi ini mempurkgaikteristik sebagai berikut:

» Setiap simpul (node) berkomunikasi langsung dengamtral node traffic data
mengalir dari node keentralnode dan kembali lagiCentral Nodebiasanya berupa
sebuah komputer, namun saat ini umumnya hanya &®esepuatHUB atau MAU
(Multi Access Unit)

* Mudah dikembangkan, karena setiap simpul hanya hkerkabel yang langsung
terhubung keentralnode.

e Terdapat dua alternatif untuk operasi simpul p(sattral nodeg
e Simpul pusat pusat beroperasi setamadcastyang menyalurkan data ke seluruh

arah. Secara fisik kelihatan sebagai bintang, aeloaik sebenarnya beroperasi
seperetbus, alternastifni menggunakan HUB.

e« Simpul pusat beroperasi sebagai swicth, data kirirddarerima oleh simpul

kemudian hanya ke terminal tujuan (bersifat pampoint) dan menggunakan
MAU sebagarcentral nodeAlternatif ini secara fisik dan logik bertopologar.

« Keunggulan : jika satu kabel ke simpul terputus\pail lainnya tidak terganggu
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« Dapat digunakan kabel yandoWer grad€’ karena hanya menghandel satu traffic
node, biasanya digunakan kabel UTP.

» Bila central nodemenggunakan peralatan HUB, maka secara fisikganrberbentuk
topologi star, namun secara logika dan cara kegjgologi bus. Jika menggunakan
HUB device, maka secara fisik maupun logika bertopologi star.

Central node

E} é CONSEHTFATtOT) -

File Server Workstation

B ]

Workstation Workstation

Workstation

Gambar 2.8. Topologi Star

Pada topologi Star, masing-masing workstation dimgkan secara langsung ke
server atau HUB. Keunggulan dari topologi tipe $taadalah bahwa dengan adanya kabel
tersendiri untuk setiap workstation ke server, ma&adwidth atau lebar jalur komunikasi
dalam kabel akan semakin lebar sehingga akan nilatkan kinerja jaringan secara
keseluruhan. Bila terdapat gangguan di suatu jataka gangguan hanya akan terjadi dalam
komunikasi antara workstation yang bersangkutamgaeserver, jaringan secara keseluruhan
tidak mengalami gangguan. Kelemahan topologi Stilah kebutuhan kabel yang lebih

besar dibandingkan dengan topologi lain.

Keuntungan dan kelebihan

» Paling fleksibel, kegagalan komunikasi mudah dgetu

* Pemasangan/perubahan stasiun mudah dan tidak nmgrggglaagian jaringan lain

» Kontrol sambungan terpusat, kegagalan pada satpdoen/terminal tidak
mempengaruhi komunikasi ke terminal/simpul lain.

* Kemudahan deteksi dan isolasi kesalahan/kerusakagepplaan jaringan

Kerugian dan kelemahan

» Boros kabel
» Perlu penanganan khusus, karena kegagalan padalgiogat ¢entral node)

memutuskan semua komunikasi.
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» Kontrol sambungan terpusat (HUB) jadi elemen kgiag akan menurunkan

kecepatan, jika terjadi penambahan komputer simpul.

d. Topologi Mesh (Tak Beraturan)

Topologi Mesh ini tidak memiliki aturan dalam kowsekTopologi ini sering terjadi
karena kurangnya perencanaan awal pada saat meummbangtu jaringan. MESH topologi
dibangun dengan memasang link diantara atatiorostaSebuah fully-connected mesh
adalah sebauh jaringan dimana setiap terminal berigisecara langsung ke semua terminal-
terminal yang lain. Biasanya digunakan pada janngamputer kecil. Topologi ini secara
teori memungkinkan akan tetapi tidak praktis damayaénya cukup tinggi untuk di-
implementasikan. Mesh topologi memiliki tingkat wadancy yang tinggi. Sehingga jika
terdapat satu link yang rusak maka suatu statipatdaencari link yang lainnya. Namun jika
terjadi kegagalan komunikasi sulit dideteksi, dda &emungkinan boros dalam pemakaian

media transmisi.

Gambar 2.9. Topologi Mesh

e. Topologi TREE

Tree topologi dibangun oleh Bus network yang dimgkan secra bersama-sama.
Topologi tree merupakan pengembangan atau gerasialispologi bus. Contoh : setiap
gedung dalam suatu kampus memiliki Bus Network yéxigh terpasang, maka setiap
network dapat disambungkan secara bersama untulbemtuk sebuah tree teknologi yang
bisa mengcover semua kampus. Karena tree topobagirit dari Bus topologi yang
dihubungkan secra bersama maka tree topologi merkdirakterisitik yang sama dengan
Bus topologi, mensupport baseband maupun broadiigndling dan juga mensupport baik

contention maupun token bus access.
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Topologi Tree diawali dari satu titik yang biasamysebutheadend Selanjutnya dari
head-endbeberapa kabel ditarik menjadi cabang, dan patgpssabang terhubung beberapa

terminal dalam bentuk bus, atau dicabang lagi langgnjadi rumit.

f. Jaringan Tanpa Kabel atauNirkabel (Wire les$

Komputer mobile sepertilap-top, note-bookataupersonal digital assistantPDA),
merupakan komputer yang paling cepat pertumbuhanggag pemiliknya ingin juga
disambungkan ke komputer pusat. Hal tersebut ttrdakgkin disambungkan menggunakan
kabel. Wireless (Jaringan tanpa kabel)merupakan satu solusi terhadap komunikasi yang
tidak bisa dilakukan dengan jaringan menggunakaelk&aat ini jaringan tanpa kabel sudah
banyak digunakan memanfaatkan jasa satelit dan onamg@mberikan kecepatan akses
relative cepat. Maka sambungan teknologi tanpalk@gfiee les3 adalah alternative jalan
keluar. Walaupun LAN tanpa kabel cukup mudah untipgasang, namun mempunyai
kekurangan antara lain kapasitaandwidth yang relatif lebih rendah dibanding jaringan
dengan kabel, laju kesalahan juga relatif lebirabélsan transmisi dari sistem yang berbeda
dapat saling interferensi yang mengganggu satu damaya.Topologi ini juga dikenal
dalam berbagai nama, seperti WLAN, WaveLAN, HotSpdén sebagainya. Kategori
jaringanwirelessbisa berupa: Interkoneksi Sistem, LAN wirelessuptan WAN wireless.
Syarat-syarat LAN nirkabel:

* Laju penyelesaian : protokol medium access comiaplis bisa digunakan se efisien
mungkin oleh media nirkabel untuk memaksimalkarek#ps.

* Jumlah simpul : LAN nirkabel perlu mendukung ratusanpul pada sel-sel multiple.

* Koneksi ke LAN backbone : modul kontrol harus mampanghubungkan suatu
jaringan LAN ke jaringan LAN lainnya atau suatungan ad-hoc nirkabel.

» Daerah layanan : daerah jangkauan untuk LAN nirfkblzsanya memiliki diameter

100 hingga 300 meter.

» Kekokohan dan keamanan transmisi : sistem LANahiek harus handal dan mampu
menyediakan sistem pengamanan terurtama penyadapan.

Penggunaan teknologi LAN nirkabel sering digunakatuk menghubungkan LAN
pada bangunan yang berdekata. Teknologi transnaisg yumum digunakan pada LAN
nirkabel adalah :

o LAN infrared (IR) : terbatas dalam sebuah ruangameka IR tidak mampu

menembus dinding yang tidak tembus cahaya.
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LAN gelombang radio : terbatas dalam sebuah konsptgdung, seperbluetooth
Wi-Fi, dan HomeRF.

LAN spektrum penyebaran : beroperasi pada band garigg digunakan oleh ISM
(industrial, scientific, medicalyang tidak memerlukan lisensi.

Gelombang mikronarroband : beroperasi pada frekluensi gelombang mikro yang

tidak termasuk dalam spektrum penyebaran.

1) Standar Teknologi Wi-Fi

Teknologi Wi-Fi atau Wireless Fidelity merupakannganwireless(nirkabel) telah

distandarisasikan oleh IEEE (Institut of Electrieald Electronic Enggineers) dalam standar
IEEE 802.11 yang terdiri dari :

Standar IEEE 802.11a yaitu Wi-Fi dengan frekuenGiHz mempunyai kecepatan 54
Mbps, jangkauan jaringan mencakup diameter 300rmete

Standar IEEE 802.11b yaitu Wi-Fi dengan frekuendi@Hz mempunyai kecepatan
11 Mbps, jangkauan jaringan mencakup diameter l€&@m

Standar IEEE 802.11g yaitu Wi-Fi dengan frekuendi@Hz mempunyai kecepatan
54 Mbps, jangkauan jaringan mencakup diameter 3&t@m

Standar IEEE 802.11n yaitu Wi-Fi dengan frekuen4i@Hz atau 5 GHz mempunyai
kecepatan 100 Mbps sampai dengan 210 Mbps, jangkgrangan mencakup

diameter 70 meter.

Teknologi Wi-Fi yang umum di implementasikan sadtadalah standar IEEE 802.11g yang

banyak didukung oleh vendor hardware jaringan diskan beberapa alasan antara lain :

(0]

Perangkat bekerja pada frekuensi 2.4 GHz yang rakaup pita frekuensi ISM
(industrial, Scientific and Medical).
Frekuensi ini juga digunakan oleh peralatan-peaaldfinnya sepertmicrowave

oven cordless phone, bluetoottl].

2) Tipe Jaringan Wi-Fi

Konfigurasi jaringan Wi-Fi juga terdiri dari duanjs jaringan seperti halnya jaringan

yang menggunakan kabel seumpama Ethernet-LAN.

JaringanPeer to Peer / Ad Hoc WireledsAN. Simpul-simpul (komputer) dapat
saling berhubungan berdasarkan nama SSKEvjce Set Identifipryang digunakan

untuk mengidentifikasi identitas sebuah komputergyaemiliki komponen wireless.

62



» JaringanServer Based / Wireless Infrastructuf®ada sistem ini dibutuhkan sebuah
komponen khusus yang berfungsi sebagai samaoess poinyang menghubungkan

semua perangkat seperti layaknya HUB atau Switda paingan kabel Ethernet.

3) Keamanan Jaringan Wi-Fi

Sinyal frekuens Wi-Fi dipancarkan secara bebasgetdsearah sehingga akan dapat
ditangkap oleh semua komputer lain sebagai pengfrekaensi Wi-Fi. Untuk mencegah
user lain yang tidak berhak masuk ke dalam jaringeaka mekanisme jaringan perlu
dilengkapi dengan sistem pengamanan, seumpama W¥#¥Rd( Equivalent Privagy
Sehingga hanya user tertentu yang telah memputnyasasi saja yang dapat menggunakan
sumber daya jaringan Wi-Fi. Keamanan jaringan Wsddara umum terdiri dari Non-Secure
(open) dan Secure atau Share Key.

* Non-Secure / Open : Setiap komputer yang memilikifiWakan dapat menangkap
pancaran sinyal dari sebuahcess poinWi-Fi dan dapat langsung masuk ke dalam
jaringan tersebut.

 Share Key (Secure) : Walaupun semua komputer yamyap Wi-Fi mendapat
pancaran sinyal Wi-Fi, namun untuk masuk ke dakammgan diperlukan kunci(key)
atau password, contohnya jaringan nirkabel yanggoqemakan WEP.

* Beberapa mekanisme yang juga dapat mengamankaahs@nngan nirkabel tipe
Wi-Fi antara lain adalah :

0 Access point dengan fasilitas password bagi adiratdg jaringannya sehingga
tidak sembarangan user dengan mudah mengacakaaicada;

0 Selain menggunakan WEP disarankan juga menaméahaman WPA (Wi-Fi
Protected Acce3s

0 Melakukan pembatasan akses ke jaringan dengan ftemkda lamat phisik

(MAC Address) dari komputer klien yang berhak mexsga jaringan.

4) Keunggulan Jaringan Wi-Fi
Beberapa keunggulan jaringan Wi-Fi dibandingkanngan menggunakan kabel
maupun nirkabel lainnya adalah :
» Biaya pemeliharaan murah,
* Peralatan atau infrakstruktur jaringan umumnya inegdsi kecil

* Untuk membangun sistem jaringa dapat dialkukan alecgpat
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* Mudah dan murah untuk direlokasi jika diperlukan
» Sistem sangat mendukung portabilitas
5) Kelemahan Jaringan Wi-Fi
* Biaya peralatan jaringan pada sa’at ini relatif imasahal
» Terjadi delay yang relatif besar untuk saat inglagi jika jumlahuser meningkat.
» Kadang terjadi kesulitan dan gangguan karena ntapatggasi frekuensi radio.
* Mudah sekali terjadi interferensi oleh sistem lain.
* Keamanan dan kerahasiaan data relatif kurang terjam
» Kapasitas jaringan terbatas karena keterbatasaktrgpe karena pita frekuensi
(Bandwidth) tidak dapat diperlebar.

g. Topologi HYBRID

Topologi Hybrid Network adalah jaringan yang dihéntlari berbagai topologi dan
teknologi. Sebuah hybrid network mungkin, sebaganta@h, diakibatkan oleh sebuah
pengambil alihan suatu perusahaan. Sehingga keigigdoungkan maka teknologi-teknologi
yang berbeda tersebut harus digabungkan dalam fseimtavork tunggal. Sebuah hybrid

network memiliki semua karakterisitik dari topolgging terdapat dalam jaringan tersebut.

h. Internetwork

Kumpulan jaringan yang terinterkoneksi disebaternetworking atau inter-
connected-network atau disebut sebagaiternet (dengan i huruf kecil)Bentukinternet
yang umum adalah kumpulan LAN yang dihubungkan MéBN. Sebuahinternetwork
terbentuk bila jaringan-jaringan yang berbeda ga@mhubung, dalam rangka penghubungan
sebuah LAN dengan sebuah WAN atau penghubunganbdah LAN, memang baru
terdapat sedikit kesepakatan tentang terminolodgrg ini  Sementara itu istildhternet

(dengan | huruf besagdalah sebuah nama unfaker-networkglobal atau internet sedunia.

C. Software dan Protokol Jaringan

1. Pengertian Protokol Jaringan
Protokol adalah kumpulan dari aturan yang digunakan untakkdmunikasi
melintasi jaringan. Keperluan penyelenggaraan kakasn berbagai macam vendor

komputer diperlukan sebuah aturan baku yang statmladisetujui berbagai pihak. Seperti
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halnya dua orang yang berlainan bangsa, maka ubetkomunikasi memerlukan
penerjemah/interpreter atau satu bahasa yang dertehkgdua belah pihak. Dalam dunia
komputer dan telekomunikasi interpreter identikgianprotokol.

Protokol dapat berupa perangkat keras, perangkat lunak mabewpa prosedur
(SOP). Pada saat-saat awal, perangkat keras marupp&rtimbangan utama untuk
merancang suatu jaringan komputer dan perangkak lonenjadi pertimbangan selanjutnhya.
Namun saat ini strategi ini tidak berlaku lagi, é@a perangkat lunak jaringan komputer
sekarang sangat terstruktur. Teknik-teknik penstinakn perangkat akan dibahas melalui

bahasan hirarki protokol, lapisan-lapisan protaitahdar dan antarmuka (interface).

2. Hirarki Protokol

Untuk mengurangi kerumitan rancangan, sebagiaar fj@sngan diorganisasi sebagai
suatu tumpukanayer (lapisan) atadevel yang setiap layernya berada diatas layer yang
dibawahnya, tujuan setiap layer adalah memberinEay@ukungan/support terhadap layer
yang berada di atasnya. Jumlah, nama, isi danifsefjap layer dapat berbeda dari jaringan

yang satu dengan jaringan yang lainnya.

Layer n pada sebuah mesin melakukan pembicaraan dengannagada mesin
lainnya. Hukum dan konvensi yang dipakai yang dipadkalam pembicaran ini dikenal
secara umum sebaganotokol layer n Pada dasarnya, protokol adalah persetuyjuan semua
pihak yang berkomunikasi tentang bagaimana komsnikarsebut harus dilakukan.
Pelanggarana pada protokol akan membuat komunikesijadi terhambat, bahkan bisa
menggagalkan komunikasi. Hirarki protocol dan koikasi yang berlangsung adalah antar
layer seperti gambar jaringan 5-layer dengan Ssjenotocol dan 4 antarmuka antar layer.
Entity-entity yang berisi layer yang bersesuaiadgpanesin yang berlainan diselpsger.

Dengan kata lairpeerlah yang berkomunikasi dengan menggunakan pratocol

Kenyataannya, tidak ada yang dipindahkan secagslmg dari layen sebuah mesin
ke layern mesin lainnya. Melainkan setiap layer melewatkataadlan mengontrol informasi
ke layer yang berada dibawahnya, hingga ke layag yaling bawah. Di bawah layer-1
terdapat medium fisik tempat terjadinya komunik&ada gambar 2.10, komunikasi maya

ditunjukkan dengan garis putus-putus dan komunilsikidengan garis penuh.
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Gambar 2.10Layer (Lapisan), Protokol, daimterface(Antarmuka)

Antara setiap layer yang berdekatan terdapat sebtexface (antarmuka)lnterface
menentukan operasi-aperasi primitive dan layangar igang di bawahnya kepada layer yang
di atasnya. Setiap layer membentuk kumpulan fuhugisi yang secara spesifik dapat
dimengerti dengan baik. Himpunan layer dan protakeébutarsitektur jaringan. Sebuah
arsitektur harus terdiri dari informasi yang cukuguk memungkinkan suatu implementasi
menulis suatu program atau membentuk perangkas lsetsagayer-nya. Sehingga jaringan
dapat mentaati sepenuhnya protocol yang cocokabpfbtokol suatu mesin, satu protokol

per layer, disebytrotocol stack.

Pada gambar 11. berikut terlihat adalah hubungdara komunikasi virtual dan
komunikasi actual serta perbedaan antamdokol daninterface Peer proses pada layer-4,
umpamanya, dengan ajapan bahwa secara konseptual komunikasi berjal@arse
“horizontal”, dengan menggunakan protocol layer-4. Sefeger-processmempunyai
prosedur yang disebut semaca®endToOtherSidedan GetFromOtherSide walaupun
prosedur-prosedur ini sebenarnya berkomunikasi aterigyer-layer yang lebih bawah

sepanjangnterface ¥ dan tidak dengan sisi-sisi lainnya.

Abstraksipeer processnerupakan hal yang penting bagi semua rancangagaa.
Denganpeer processtugas yang tidak teratur pada jaringan lengkapaiddjpecah-pecah
menjadi beberapa masalah yang lebih kecil, teratiam beberapa rancangan, yang

dinamakan rancangan layer individu.
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Gambar 2.11. Contoh aliran informasi yang mendukworgunikasi virtual pada 5-layer.

3.

Isu-isu Perancangan Suatdu.ayer (Lapisan)

Pada layer dijumpai masalah-masalah desain ataalahaperancangan jaringan

komputer yang dapat disederhana terdiri dari 5 lalassdb:

Addressing (Pengalamatan), untuk keperluan mekanisme pengifidasian pengirim
dan penerima yang jelas pada jaringan yang melbatkbmputer dalam jumlah banyak.
Agar tujuan dengan siapa proses akan berbicaraadigjgjas dan clear, supaya dapat
mencapai tempat tujuan tertentu.

Bagian lain keputusan desain berhubungan dengatupan transfer data. Protokol harus
dapat menentukan dengan berapa saluran secaraa ldgikical channe) jaringan
bersangkutan akan berhubungan, dan juga jenisitpaoya. Umumnya jaringan
mempunyai dudogical channeluntuk setiap koneksinya. Satu untuk keperluan yiag
biasa, darchannellainnya untuk data-data penting.

Error Control (Pengendalian Kesalahan) merupakan hal yang pedittagenakan tidak
sempurnanya sirkuit komunikasi fisik. Diperlukantoge berupa kode deteksi error dan
koreksi error, setelah sebelumnya kedua pihak ysrgomunikasi bersepakat tentang
metode yang digunakan. Pihak penerima harus memapuaya untuk memberitahu si
pengirim bahwa data mana yang telah diterima debgaar dan mana yang tidak.

Flow Control, Tidak semuachannel komunikasi menjaga urutan pesan yang dikirim
kepadanya. Untuk mengatasi kesalahan yang mungkjadi pada pengurutan paket,
protocol harus membuat ketentuan secara ekspéigitddpenerima mengurutkan kembali

potongan-potongan paket yang diterimanya.
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* Multiplexing diperlukan oleh physical layer, umpama pada sadfidruntuk semua
koneksi harus dikirimkan melalui sesedikit munggiirkuit fisik.

» Ketidak-mampuan semua proses untuk menerima pdsaarubesar, sehingga harus ada
mekanisme pemisahan pengiriman, dan penggabungahakepesan-pesan. Perlu ada
mekanisme penggabungan pengiriman pesan-pesarukagi tujuan efisiensi.

* Masalah lain yang terjadi pada setiap level adbighpengiriman data jauh lebih cepat
dibanding dengan kecepatan penerima. Ada yang meaggn mekanisme umpan-balik
(feed backdari penerima ke pengirim, secara langsung maapiak langsung. Umpan
balik berisi keadaan sipenerima pada saat itu danpala yang berisi pembatasan laju
transmisi bagi pengirim.

* Routing Route pengiriman harus dipilih terlebih dahulu alsaterdapat lintasan (path)
yang cukup banyak antara sumber dan tujuan. Seding&milihan route perlu dipecah-
pecah melalui dua buah layer atau lebih. Umpamgiperan dari Jakarta ke Brisbane,
mungkin saja keputusan layer tingkat atas memitibtanya melalui Singapura atau
Malaysia yang didasarkan pada hukum-hukum vyang akerldi Negara yang
bersangkutan. Sedangkan keputusan layer tingkatatbawmembuat pilihannya

berdasarkan pada beban traffic saat itu.

4. Layanan-Layanan Connection-Oriented dan Connectiordss

Layer memiliki dua macam layanan bagi layer di myasConnection-Orientedlan
Connectionless. Layanan Connection-Orientilduat berdasarkan sistem telepon, pertama
pengguna layanan membuat koneksi, menggunakan &ionelan diakhiri dengan
menghentikan koneksi. Aspek penting koneksi adsdgierti halnya sebuah tabung: pengirim
mendorong obyek (bit-bit) pada sebuah ujung, danpgnerima mengambil bit-bit itu dari
ujung lain sesuai urutannydayanan Connectionlesdibentuk seperti sistem surat pos.
Setiap pesan (surat) memiliki alamat yang ditugn dnemiliki route masing-masing yang
berdiri sendiri satu sama lain. Pesan yang dikietsih dulu pada umumnya akan sampai
lebih dulu juga, meskipun dapat juga pesan tersebemgalami kelambatan sehingga

sampainya lebih belakangan dibanding yang belakadd@imkan.

Kedua layanan ini dibedakan juga berdasatkaalits layanamya. Layanan disebut
reliable bila tidak pernah kehilangan data. Sistéaganan yang reliable biasanya
menggunakan cara pemberitahuankfiowledgmetsipenerima bahwa pesan yang dikirim
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telah sampai, sehingga pihak pengirim akan tahwaghesan-pesan yang dikirimkannya
telah sampai di tujuan. Proses pemberi tahuan smyebabkan timbulnyaverheaddan
delay, yang sering berguna namun kadang juga tidak @ikan. Situasi yang cocok untuk
layanan connection-orientedyang reliable adalh pengiriman fildil¢ transfe). Variasi

layanan connection-oriented yang reliable adalalitan pesan dan aliran byte.

Jenis Layanan lainnya adalah layameguest-reply termasuk kelompokonnection-
less berupa sebuah datagram berisi permohonan; balesdremupa jawabaRequest-reply
umumnya digunakan untuk mengimplementasikan molikhteserver; client mengajukan

pertanyaan dan server akan menjawabnya.

5. Arsitektur Lapisan

Terdapat beberapa model referensi untuk sistemagisan layering dalam
arsitektur komunikasi jaringan komputer. Beberapadeh lapisan yang sering dijumpai
antara lain model Ethernet yang terdiri dari 3 dapi model SNA (System Network
Architecture) dari IBM yang terdiri dari 7 lapisamodel DOD (Departement of Defence)
yang terdiri dari 4 lapisan, dan model OSI dari IS&ta model TCP/IP dari ARPAnet
(sebagai model protocol internet). OSI sebagai Moeferensi ini membahas mulai dari

lapisan fisik sampai dengan lapisan aplikasi.

Model OSI terdiri dari tujuh lapisan teruryghysical(lapis ke-1)data link (lapis ke-
2), network(lapis ke-3)transport(lapis ke-4) sessionlapis ke-5) presentationlapis ke-6),
dan aplikasi (lapis ke-7). Gambar 12 menunjukkgmskn-lapisan yang terlibat ketika pesan
dikirim dari A ke B. Pesan yang dikirim kemungkinakan melalui beberapa simpul-simpul

lanjutan. Simpul-simpul ini biasanya melibatkan yetiga lapis pertama model OSI.

Dalam mengembangkan model, perancang menyaringegp@seses dalam
mentransmisikan data pada elemen-elemen yang pdiisgr. Mereka mengidentifikasi
fungsi jaringan yang digunakan dan mengumpulkamgdisfungsi tersebut pada kelompok-
kelompok yang berlainan sehingga menjadi lapispis#den. Setiap lapisan menjelaskan
kelompok fungsi yang jelas dari lapisan tersebutgde lapisan-lapisan yang lain. Dengan
penjelasan dan pengelompokan fungsi pada modpamncang membuat sebuah arsitektur
yang luas sekaligus fleksibel. Yang lebih pentimgpdel OSI memungkinkan operasi antar

sistem-sistem yang tidak kompatibel.

69



Dalam mesin tunggal, setiap lapisan menggunakaan&ay lapisan yang ada
dibawahnya. Lapis 3 sebagai contoh menggunakamdaygyang disediakan lapis 2 dan
menyediakan layanan untuk lapis 4. Antara dua medapis X pada sebuah mesin akan
berkomunikasi pada lapis x mesin lainnya. Komunikagiatur oleh rangkaian aturan yang
disetujui yang disebut protokol. Proses-proses atiap mesin yang berkomunikasi pada
lapis yang bersangkutan disebut propesr to peerKomunikasi ini terjadi menggunakan

protokol-protokol yang cocok pada lapisan yang degkutan.

6. ProsesPeer to PeerdanHubungan Antar Lapisan

a) ProsesPeer to Peer

Pada lapisamphysica] komunikasi terjadi secara langsung: pada gamba2 2
perangkat A mengirimkan aliran bit-bit ke perangkat(melalui simpul lanjutan). Pada
lapisan yang lebih tinggi, komunikasi bergerak lkawvah melalui lapisan-lapisan pada
perangkat A dan kemudian naik melalui lapisan-Epipada perangkat B. Setiap lapis pada
perangkat pengirim menambahkan informasinya segdmg diterima dari lapis diatasnya

dan meneruskannya sebagai paket yang utuh kedégaiwahnya.

Device Device

Intermediate Intermediate
node node

Peer-to-peer protocol (7th layer)
7 Application |< ————————————————————————— Application | 7
7-6 interf: 7-6 interf;
L Peer-to-peer protocol (6th layer) =
6 Presentation |< ————————————————————————— Presentation | 6
6-5 interf: 6-5 interf:
Hl i Peer-to-peer protocol (5th layer) s
5 Session |-< ————————————————————————— *—I Session | 5
5= dneciace Peer-to-peer protocol (4th layer) S i dee
4 Transport |< ————————————————————————— Transport | 4
4-3 interface 4-3 interface
3rd
3
2
1

3rd 3rd
Network |-<— = Network — — Network — Network | 3
3-2 interface 2nd | 2nd ond 3-2 interface
Data link |-<— —>»| Data link |<— —>»| Data link f<——> Data link | 2
2-1 interface 2-1 interface

1st Ist
| Physical ——»| Physical i ->| Physical —— Physical 1
| 1

L 1
Physical communication

Gambar 2.12. Proses Peer to Peer dan Hubungan lagssan
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Pada lapis-1 seluruh paket diubah ke bentuk yargatddikirim ke perangkat
penerima. Pada mesin penerima pesan diurai lapisi ¢kpis, yang setiap prosesnya
mengambil dan melepaskan data yang berarti. Selbagth, lapis-2 mengambil data yang
berarti baginya, kemudian meneruskan sisanya kis-8aplLapis-3 mengambil data yang

berarti baginya dan meneruskan sisanya ke lapadterusnya.

b) Hubungan Antar Lapisan

Data dan informasi jaringan yang diteruskan melalpisan perangkat pengirim dan
diterima lapisan perangkat penerima terjadi kamsf@nya hubungan antara sepasang layar
yang berhubungan. Setiap hubungan menjelaskanmafrlayanan lapisan yang harus
disediakan untuk lapisan yang ada diatasnya. Selaraa lapisan menyediakan layanan
yang diharapkan pada lapisan yang ada diatasnyka penggunaan khusus dari fungsinya

dapat diubah atau diganti tanpa perubahan dasdagapisan lainnya.

7. Hubungan Model Jaringan dan Protokol Jaringan

Badan dunia yang menangani masalah standarisas{it&®dnational Organisation
for Standarization membuat aturan model referensi O8Ipén System Interconnectjon
Model OSI sebagai model dari badan standar di8fia hamun secamde-factokenyataan
yang terjadi di lapangan (di internet), protocohgamenjadi acuan adalah protokol yang
berasal dari Suite protokol TCP/IP, terutama prokdiCP (Transmission Control Protocpl
UDP (User Datagram Protroc9] dan IP [nternet Protocol yang berada pada lapisHiost-
to hostdan lapisan Internet sepantaran dengan lapisamsgoa dan Network pada OSI.
Namun demikian semua vendor perangkat telekomunikasislah berpedoman dengan
model referensi OSI ini dalam mengembangkan prdtgieo Hubungan antara model
referensi OSI dengan protokol TCP/IP (protokol in&s) terlihat dalam tabel 2.2.

Begitu pula pada gambaran tabel berikut juga melihpdtan hubungan antara
model referensi OSI dengan model TCP/IP serta kilsnpprotokolnya (Suite Protocol
TCP/IP) dan juga protokol-protokol lainnya yang Y dijumpai dilapangan. Tabel 2.2
juga memperlihatkan perbandingan pengelompokan hmodeurut OSI dan kesetaraannya
terhadap layereing menurut model TCP/IP. Juga tdismn beserta protokol pada tiap-tiap
lapisan tersebut beserta kegunaan masing-masintpkplodalam lapangan jaringan

komputer sa’at ini.
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Tabel 2. Hubungan antara model OSI dengan protlokainet

Model OSI Model Protocol TCP/IP
No| Lapisan TCP/IP Nama Protokol Kegunaan
7 | Aplikasi Aplikasi(Process/| DHCP (Dynamic Host Protokol untuk distribusi IP pada
Application layer) | Configuration Protocol) | jaringan dg jumlah IP yang terbat
DNS (Domain Name Data base nama domain mesin dan
Server) nomer IP
FTP (File Transfer Protokol untuk transfer file
Protocol)
HTTP (Hyper Text Protokol untuk transfer file HTML
Transfer Protocol) dan Web
MIME (Multipurpose Protokol untuk mengirim file
Internet Mail Extention) | binary dalam bentuk teks
NNTP (Network News Protokol untuk menerima dan
Transfer Protocol) mengirim newsgroup
POP (Post Office Protokol untuk mengambil mail
Protocol) dari server
SMB (Server Message | Protokol untuk transfer berbagai
Block) server file DOS dan Windows
SMTP (Simple Malil Protokol untuk pertukaran mail
6 | Presentasi Transfer Protocol)
SNMP (Simple Network | Protokol untuk menejemen
Management Protocol) | jaringan
Telnet Protokol untuk akses jarak jauh
TFTP (Trivial FTP) Protokol untuk transfer file
NETBIOS (Network Basi¢ BIOS jaringan standar
5 | Sessi Input Output System)
RPC (Remote Procedure Prosedur pemanggilan jarak jauh
Call)
SOCKET Input Output untuk network jenis
BSD-UNIX
Transport fjost to | TCP (Transmission Protokol pertukaran data
4 | Transport host laye) Control Protocol) berorientasi (connection oriented
UDP (User Datagram Protokol pertukaran data non-
Protocol) orientasi (connectionless)
IP (Internet Protocol) Protokol untuk menetapkautting
3 | Network Internet layer
(Jaringan) RIP (Routing Information| Protokol untuk memilih routing
Protocol)
ARP (Address Resolution Protokol untuk mendapatkan
Protocol) informasi hardware dari nomer IP|
RARP (Reverse ARP) Protokol untuk mendapatkan
informasi nomer IP dari hardware
Data link LLC PPP (Point to Point Protgc  Protokol untuk poinpht
2 | (Logical Link | Network access
Control) (Network access
Data LinkMAC | 'aye? SLIP (Serial Line Internet Protokol dengan menggunakan
(Medium Protocol) sambungan serial
Access Control
Ethernet, FDDI, ISDN, Ethernet, FDDI, ISDN, ATM
1 | Fisik ATM
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TCP/IP protocol suitedikembangkan sebelum model OSI. Oleh karena ftisda-
lapisan pada TCP/IBrotocol suitetidak sama dengan yang ada pada model OSI. TCP/IP
Protocol Suiteterdiri dari empat lapisan dan dilengkapi lapidanlima sebagai lapisan:
physica] Network Access data link) Internet f(etwork) Host-to-host (transport) dan
aplikasi. Empat lapisan pertama menyediakan steadaphysica] penghubung jaringan,
internet working dan fungsi transport yang menghubungkan padatdayma pertama model
OSI. Tiga lapisan paling atas pada model OSI dasgtasikan pada TCP/IP sebagai sebuah
lapisan tunggal yang disebut lapisan aplikasi {Igganbar 2.13),

TCP/IP adalah sebuah hierarki protokol yang terllsat modul interaktif yang
masing-masingnya menyediakan fungsi secara spedfdngingat model OSI masing-
masing mempunyai fungsi yang spesifik, lapisan p&@#&/IP Protocol Suiteterdiri dari
protokol yang independen dan dapat dicampur daasdipgkan sesuai keinginan sistem.
Kata hierarki bermakna bahwa setiap level di atasogol di dukung oleh satu atau lebih

level protokol di bawahnya.

Applications

| Application J
NFES
Presentation SMTP FTP DNS SNMP TETP :I
RPC
| Session —I
Transport | TCP | | uDP |
ICcCMP | | IGMP |
Network IP
RARP || ARP

| Data link

Protocols defined by
the underlying networks

| Physical

Gambar 2.13. Hubungan antara model OSI dan prefmobtbkol dalam model TCP/IP

Pada lapisan transport (host-to-host), TCP/IP maygiudua protokoltransmission
control protocol(TCP) daruser datagramm protoc§UDP). Pada lapisametwork protokol

model TCP/IP adalah internet protocol (IP), walauponasih ada beberapa protokol yang
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mensupport perpindahan data pada lapisan ini. Radsanphysicaldandata link TCP/IP
tidak mempunyai protokol spesifik. Lapisan ini mgogort semua standar dan protokol.

Jaringan TCP/Imternetworkdapat sebagai LAN, MAN atau sebuah WAN.

4. Pengalamatan Jaringan Komputer

Tiga level pengalamatan yang berbeda digunakan padiagan internet yang
menggunakan protokol TCP/IP:alanpditysical (hubungan), alamat internet (IP), dan alamat
port. Setiap alamat secara spesifik adalah milik ld@isan arsitektur TCP/IP, seperti pada

gambar 2.14 berikut.

Application Processes
layer
Port
Transport TCP UDP address
layer
Network IP and ™
layer other protocols L
Data link
layer Underlvi
naerlyin
ymg Physical
— physical — address
networks
Physical
layer

Gambar 2.14. Tiga Level Pengalamatan

Pada jaringan internet kita membutuhkan identitai& untuk dapat berkomunikasi dengan
semua perangkat lain secara global. Analoginyarsegigem telepon, dimana setiap telepon

mempunyai nomer panggil masing-masing termasuk koldgah dan negaranya.

b. Alamat Phisik (Physical Address)

Alamat physical yang dikenal juga sebagai alamat hubungan, addkhat dari
simpul pada LAN atau WAN. Alamat ini termasuk dallkameyang digunakan oleh lapisan

data link Alamat ini adalah alamat level yang terendah.nsfphysical mempunyai
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kewenangan pada jaringan (LAN atau WAN). Ukuran ttamat dari alamat ini berbeda,
tergantung dari jaringan. Sebagai contoh, Ethemehggunakan 6 byte (48 bit) alamat
physicalyang di cetak pada NIC.

c. Alamat Fisik Unicast Multicast dan Broadcast

Alamat physical dapat berupainicast (penerima tunggal)multicast (sebuah grup
penerima), atalroadcast(diterima oleh seluruh sistem pada jaringan). Baghe jaringan
mendukung semua tipe pengalamatan. Sebagai cait@rnet mendukung alamatysical
unicast (6 byte), pengalamatan multicast dan pengalamitaadcast. Beberapa jaringan
tidak mendukung pengalamatphysicalmulticastataubroadcast Jika sebualfirame harus
dikiimkan pada sebuah grup penerima atau keselwistem, alamatmulticast atau
broadcast harus disimulasikan menggunakan pengalamaitaicast Ini berarti bahwa

multiple paket dikirim menggunakan pengalamatarcast

d. Internet Address (Logical Address)

Pengalamatan internet dibutuhkan untuk layanan kdwmsi universal yang
independen dari jaringan-jaringaphysical Pengalamatarphysical tidak cukup untuk
lingkungan internet work dimana jaringan-jaringang berbeda dapat mempunyai format-
format pengalamatan yang berbeda pula. Sistem [@ngtan universal pada setilpst
harus unik. Sebuah alamat internet menggunakanqmiotPv4 (versi-4) adalah alamat 32 bit
yang secara unik menghubungkamst ke internet. Tidak ada du#ost pada internet yang
mempunyai alamat IP yang sama. IP address adaamablyang diberikan pada jaringan
komputer dan peralatan jaringan yang menggunakatokwl TCP/IP. IPv4 terdiri atas 32 bit
angka biner yang dapat dituliskan sebagai empatrk@bk angka desimal yang dipisahkan
oleh tanda titik seperti 193.160.5.1.

Sementara itu pengertimocketatau alamat socket adalah perpaduan antara alamat

IP (logical addresydan alamat poifPort addresysebagai mode komunikasi.

e. Port Address(Alamat Port)

Alamat IP darphysicaldiperlukan untuk kuantitas data dari sumbeh&sttujuan.

Bagaimanapun juga, kiriman data paldaest tujuan bukanlah sebuah tujuan akhir dari
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komunikasi data pada internet. Sebuah sistem di&atatidak komplit jika tidak
mengirimkan apa-apa kecuali data. Saat ini perdrigkaputer dapat menjalankan beberapa
proses pada waktu yang sama. Akhir dari sebuahariujkomunikasi internet adalah
komunikasi sebuah proses dengan proses lain. Selwagaoh, komputer A dapat
berkomunikasi dengan komputer C menggunakan TELNHaOa saat bersamaan, komputer
A dapat berkomunikasi dengan komputer B menggun&kEh. Supaya proses-proses ini
terjadi secara simultan kita memerlukan sebuah deetontuk memberikan label yang
berbeda pada setiap proses. Dengan kata lain merekeerlukan alamat. Pada arsitektur
TCP/IP, label yang diberikan kepada sebuah prosebut alamat port. Sebuah alamat port
pada TCP/IP mempunyai panjang 16 bit.

5. Pengalamatan Logika IPv4

Pengalamatan IP adalah unik. Karena untuk set@ampadl hanya satu-satunya yang
terhubung dengan internet. Peralatan yang tersagnkeninternet tidak pernah memiliki
alamat yang sama. Sehingga jika suatu peralatarilikiesma sambungan ke internet dengan
dua jaringan maka dia juga akan mempunyai dua Al#d@engalamatan IP juga universal,
sehingga setiap alamat akan diterima oleh semuft yaog ingin dihubungi di internet.

Alamat IP adalah unik.

IP address terdiri atas dua bagian yaietwork ID dan host ID, dimana network ID
menentukan alamat jaringan komputer, sedangkanBosenentukan alamat host (komputer, router,
switch). Oleh sebab itu IP address memberikan dléngkap suatu host beserta alamat jaringan di

mana host itu berada. Contoh IPv4 Address:

Network ID Host ID

193 | 160 | 5 1

Di sini akan dibahas klasifikasi alamat, sebagklsaatu mekanisme pengalamatan
dari TCP/IP dalam versi IPv4. Juga akan dikenatkakanisme pengalamatan lainnya yaitu
pengalamatan tanpa kelas. Pada bagian lain akahatibmekanisme pengalamatan untuk

generasi selanjutnya yaitu TCP/IP protokol versblP

IPv4 menggunakan 32 bit pengalamatan, yang bemaetnpunyai Ruang alamat
sebesar ¥ atau 4.294.967.296 (lebih dari 4 miliar). Jadiasacteoritis, jika tidak ada
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permasalahan, lebih dari 4 miliar peralatan dagasambung ke internet. Tapi pada

kenyataannya sangat jauh dari jumlah tersebut.

Ruang alamat dari IPv4 adalal’” atau 4.294.967.296

a. Notasi

Ada tiga cara notasi untuk menunjukan Alamat IRuyainotasi biner, desimal dengan titik

dan heksadesimal.

1) Notasi Biner
Pada notasi biner, Alamat IP digambarkan dalami32Jotuk membuat alamat yang
mudah dibaca, biasanya terbagi dalam 8 bit (ogtetl)y membentuk satu byte tiap octet-nya.
Berikut contoh notasi biner dari Alamat IP ;
01110101 10010101 00011101 11101010

2) Notasi Desimal

Untuk membuat Alamat IP yang lebih simpel dan mudébaca, pengalamatan
internet biasanya ditulis dalam bentuk desimal denmmenambahkan titik disetiap bytes.
Gambaran berikut menunjukan sebuah Alamat IP déleantuk desimal. Ditulis demikian,
sebab setiap bytes hanya 8 bit, dan setiap homanigeaa 0 hingga 255.

1 00000000 O0OO0OI101 1 0000001 1 O0O01111 1

e

1285.11.3.31

Contoh 1: Ubah Alamat IP berikut dari bentuk biner ke berdekimal

10000001 00001011 00001011 11101111
11000001 10000011 00011011 11111111
11100111 11011011 10001011 01101111
11111001 10011011 11111011 00001111

a o T p

Penyelesaian: Kita ubah setiap group 8 bit denggkadesimal yang sesuai dan tambahkan

titik disetiap spasinya.

a. 129.11.11.239
b. 193.131.27.255

c. 231.219.139.111
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d. 249.155.251.15
Contoh 2: Ubah Alamat IP berikut dari desimal menjadi notaser

a. 111.56.45.78
b. 221.34.7.82
C. 241.8.56.12
d. 75.45.34.78
Penyelesaian : Kita ubah setiap angka desimal adnitgngan biner yang sesuai.

01101111 00111000 00101101 01001110
11011101 00100010 00000111 01010010
11110001 00001000 00111000 00001100
01001011 00101101 00100010 01001110

Qo T p

3) Notasi Hexadesimal

Kadang-kadang kita melihat Alamat IP dalam notagishdesimal. Setiap digit heksadesimal
sama dengan 4 bit. Maksudnya 32 bit alamat dijad&aigit heksadesimal. Notasi ini biasa

digunakan untuk jaringan programming.

Contoh 3: Ubah Alamat IP berikut dari notasi biner menjadidaglesimal.

a. 10000001 00001011 00001011 11101111

b. 11000001 10000011 00011011 11111111
Penyelesaian: Kita ubah setiap group dengan bifahgksadesimal yang sesuai. Tulis notasi
heksadesimal secara normal tanpa penambahan spaditik. Sehingga ada penambahan
0X di awal atau subscript 16 diakhir untuk menuajukangka ini adalah bilangan

heksadesimal.

a. OX810BOBEF atau 810BOBEd
b. OXC183CFF atau C1831CfkF

b. Pengkelas-an Alamat Classful Addressing)

Pengalamatan IP, ketika dimulai dekade yang lallnggenakan konsep kelas.
Arsitektur ini disebutClassful AddressingPada pertengahan tahun 1990, Arsitektur baru
yang disebut classless addressingelah diperkenalkan yang secara bertahap akan

menggantikan arsitektur aslinya. Sehingga kebamyakasih tetap menggunak&iasful
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Addressingdan akan pindah secara perlahan. Konsep dari Chasimbutuhkan pemahaman
tentang konsep kelas. Pada Clasful Addressing,sikaggpengalamatan IP dibagi kedalam 5
kelas : A, B, C, D dan E. setiap kelas mengisi gelmadari Ruang alamat.

Address space

B C D E

dari diagram kelas A menampung setengah dari Rakmgat. Kelas B menampung 1/4 nya.
Kelas C menampung 1/8 nya dan kelas D dan E masasgjng menampung 1/16 nya. Tabel
4 menunjukan jumlah alamat dari tiap kelas.

Tabel 4 Jumlah Alamat tiap kelas

Kelas Jumlah Alamat Persentase
A 2%1=2 147,483,648 50%
B 2%=1,073,741,824 25%
C 2°°=536,870,912 12,5%
D 2°¢=268,435,456 6,25%
E 2°=268,435,456 6,25%

Kita dapat mengetahui kelas dari suatu alamat &edlemat di tulis dalam bentuk notasi
biner atau desimal.
1) Mengetahui kelas dalam notasi biner

Jika alamat ditulis dalam notasi biner, bit pertagiaai alamat tersebut menandakan kelas,
seperti ditunjukan oleh gambar berikut.

First byte Second byte Third byte Fourth byte

Class A | 0

Class B | 10

Class C [110

Class D (1110

Class E [1111

Gambar 2.15.Mengetahui kelas dalam notasi biner
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Untuk mengecek bit dan mengetahui kelas melalusgmor sistematik algoritma gambar

2.16. Prosedur ini dengan mudah dapat dibuat progya disemua bahasa pemograman.

Start

Y
| Class: E

Gambar 2.16. Mencari Kelas Alamat

Contoh 4Bagaimana kita dapat mengetahui kelas A mempun$4ir2483.648 alamat ?
Penyelesaian: Di kelas A menyediakan 31 bit untaknat, maka dengan 31 bit kita dapatkan
2% atau 2.147.483.648.

Contoh 5: Tentukan kelas dari masing-masing alamat sebagaikut :

a. 00000001 00000000 00000000 00000000

b. 11000001 00000000 00000000 00000000

c. 10100111 00000000 00000000 00000000

d. 11110011 00000000 00000000 00000000
penyelesaian lihat prosedur pada gambar 4.4.

a. Bit pertama 0. jadi ini adalah kelas A

b. 2 bit pertama 1, bit ketiga 0. ini adalah kelas

c. bit pertama 0, bit kedua 1. ini adalah kelas B

d. 4 bit pertama 1. ini adalah kelas E

2) Mengetahui kelas dalam notasi desimal

Ketika alamat ditulis dalam notasi desimal, makéukmrmenentukan kelasnya kita
harus melihat angka pada byte pertama. Masing-g&silas memiliki rentang yang khusus
seperti ditunjukan pada gambar berikut :
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First byte Second byte Third bwte Fourth bwvte
Class A | O to 127 | | | | | | |
Class B | 128 to 191 | | | | | | |
Class C | 192 to 223 | | | | | | |
Class D | 224 to 239 | | | | | | |
Class E | 240 to 255 | | | | | | |

Gambar 2.17. Mengetahui Kelas dalam Notasi Desimal

Artinya jika byte pertama antara 0 dan 127 adaklaskA, antara 128 dan 191 adalah kelas

B, dan selanjutnya.
Contoh 6: Tentukan kelas dari masing-masing alamat berikut :

a. 227.12.14.87

b. 193.14.56.22

c. 14.23.120.8

d. 252.5.15.111

e. 134.11.78.56

Pennyelesaian :

a. Byte pertama 227 (antara 224 dan 239), maka kedaldny
b. Byte pertama 193 (antara 192 dan 223), maka kedaSny
c. Byte pertama 14 (antara 0 dan 127), maka kelasnya A
d. Byte pertama 252 (antara 240 dan 255), maka kedasny
e. Byte pertama 134 (antara 128 dan 191), maka kedaBny

Contoh 7:Pada contoh 4 kita ketahui bahwa kelas A mempueij¢2.147.483.648) alamat.

Bagaimana memperoleh hasil tersebut dalam notasneé

Penyelesaian Alamat di kelas A dengan rentang antara 0.0.0.0paarh27.255.255.255.

Kita akan menunjukan bahwa kapasitas antara angisehut adalah 2.147.483.648. Ini

contoh yang dapat menunjukan bagaimana memperehtang alamat. Kita tentukan bahwa

disini mempunyai 256 angka. Tiap-tiap byte memiki&pasitas sebagai berikut :
256,256,256,256

sekarang untuk mendapatkan nilai integer dari ngasiasing angka, kita kalikan tiap byte

yang hasilnya :
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Alamat terakhir : 127 x 256255x256+255x256+255x258 = 2.147.483.648
Alamat pertama : 0
3) Net-id dan Host-id

Pada pengkelasan alamat, Alamat IP kelas A,B, datib&@gi menjadinetid dan
hostid.Panjangnya bervariasi tergantung dari kelasnya.lf@a.18 menunjukan bytestid
dan hostid Catatan bahwa kelas D dan E tidak dibagi kedatetid dan hostid yang
alasannya akan kita bahas kemudian.

Byte 1 | Byte 2 ; Byte 3 | Byte 4
Class A | Netid | Hostid
Class B | Netid I Hostid
Class C | Netid | Hostid
Class D | Moulticast address
Class E | Reserved for future use

Gambar 2.18. Net-Id dan Host-Id

Di kelas A, 1 byte pertama untuletid dan 3 byte selanjutnya untbkstid Kelas B, 2 byte
pertamanetid dan 2 byte berikutnya hostid. Kelas C, 3 byte gmaa netid dan 1 byte
berikutnyahostid

4) Kelas dan Blok

Satu permasalahan dengan pengkelasan alamat dudlala tiap-tiap kelas dibagi
menjadi blok angka yang tetap dengan tiap-tiap Ih@mpunyai jumlah yang tetap. Mari

kita lihat masing-masing kelas berikut :

a) Kelas A

Kelas A dibagi menjadi 128 blok dengan tiap-tiapkbmemiliki perbedaan netid.
Blok pertama menampung alamat dari 0.0.0.0 hingg&50255.255 (netid 0). Blok kedua
menampung alamat dari 1.0.0.0 hingga 1.255.255(2886d 1). Blok terakhir menampung
alamat dari 127.0.0.0 hingga 127.255.255.255 (). Catatan bahwa untuk setiap blok
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alamat, byte pertama (netid) adalah sama, tetbpie8selanjutnya (hostid) dapat mengambil

setiap nilai yang ada pada rentangnya.

Blok pertama dan blok terakhir pada kelas ini dislean untuk fungsi yang khusus
seperti yang akan bibahas berikut. Pada perkemhgagaatu blok (netid 10) digunakan
untuk alamat tersendiri. Sisanya 125 blok dapatnglikan dengan organisasi. Maksudnya
bahwa total alamat dari organisasi tersebut hangmiliki 125 alamat. Sehingga masing-
masing blok pada kelas ini berisi 16.777.216 alamaksudnya organisasi akan sangat besar

dengan menggunakan semua alamat ini. Gambar 2.49mokan blok pada kelas A.

Class A
. N | Netid 0
73 is common in all addresses i 0.0.0.0
73.0.0.0  Special .
6080 Network ! block -
73001 0 | e ' 0.255.255.255
Fi
73.0.0.2 — L J
] [ ]
= T O Netid 73 e

73.0.0.0

73.8.17.2 G |

73.255.255.255
®

e
Netid 127 o

73.255.255.254 1
e 127.0.0.0

| Special
73.255.255.255 (Special) i block

127.255.255.255

128 biocks: 16,777,216 addresses in each_ block]
Gambar 2.19. Blok di kelas A

Alamat kelas A dirancang untuk organisasi besagaemnumlah hosts atau router yang besar
yang terdapat pada jaringannya. Sehingga jumlamatladari tiap-tiap blok 16.777.216
kemungkinannya lebih besar daripada yang dibutuhdd@h hampir semua organisasi.

Banyak kelas yang sia-sia pada kelas ini.

b) Kelas B

Kelas B dibagi menjadi 16.384 blok dengan tiap-bégk memiliki perbedaan netid.
60 blok disediakan untuk alamat tersendiri. SekiaB68 blok diperuntukan bagi organisasi.
Blok pertama menampung alamat da2i8.00.0 hinggal28.0255.255 (netid 128.0). Blok
terakhir menampung alamat datB1.2550.0 hingga191.255255.255 (netid 191.255).
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Catatan bahwa untuk masing-masing blok alamati fgrtama (netid ) adalah sama. Tetapi

2 byte selanjutnya (hostid) dapat diambil dariinfing ada pada rentangnya.

Ada 16.368 blok yang dapat digunakan. Maksudnyawhatotal alamat dari
organisasi yang dimiliki oleh kelas B adalah 16.3868hingga, masing-masing blok pada
kelas ini berisi 65.536 alamat, organisasi akanupukesar dengan menggunakan semua

alamat ini. Gambar 2.20 menunjukan blok pada kKelas

Class B
H Netid 128.0
180.8 is common in all addresses H 128.0.0.0
- 180.8.0.0 i =
180.8.0.1 Network -
e —— H 128.0.255.255
1 address
180.8.0.2 — -
- b Netid 180.8 e
£ 180.8.0.0
180.8.17.9 & =
. 180.8.255.255
: ; Py
-
180.8.255.254 L)%I 7 Netid 191.255 @
e H 191.255.0.0
180.8.255.255 (Special) —<— :
191.255.255.255
16,384 blocks: 65,536 addresses in each block]

Gambar 2.20. Blok pada kelas B

Alamat pada kelas B dirancang untuk organisasiemgah yang mempunyai 10
hingga 1000 hosts atau router yang terdapat padwaanya. Sehingga jumlah alamat di
tiap-tiap blok sebesar 65.536, yang lebih besaipada yang dibutuhkan oleh organisasi

menengah. Banyak alamat yang sia-sia pada kelas ini

c) Kelas C

Kelas C dibagi dalam 2.097.152 blok dengan masiagimg blok mempunyai netid
yang berbeda. 256 blok digunakan untuk alamat ndme sekitar 2.096.896 blok
diperuntukan bagi organisasi. Blok pertama menampalamat daril92.0.00 hingga
192.0.0255 (netid192.0.0) Blok terakhir ~menampung alamat da#3.255.25% hingga
223.255.25255 (netid 223.255.255)Bahwa tiap-tiap alamat blok tiga byte pertama (heti
adalah sama, tetapi satu byte (hostid) selanjutta@at diambil dari nilai yang ada pada

rentangnya.
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Ada 2.096.902 blok yang dapat digunakan. Maksudoghawa total alamat dari
organisasi yang dimiliki oleh kelas C adalah 2.008. Sehingga, masing-masing blok pada
kelas ini berisi 256 alamat, yang berarti organis&an cukup kecil dengan menggunakan
kurang dari 256 alamat.

e R e ——
i Netid 192.0.0
200.11.8 is common in all addresses H 192.0.0.0
B 200.11.8.0 i =
200.11.8.1 ! Network -
- s ] 192.0.0.255
=i address
200.11.8.2 —_ -
— . Netid -
- a 200.11.8 -
£ 200.11.8.0
200.11.8.45 &5 :
; 200.11.8.255
: -
Netid @
200.11.8.254 [ ; 223.255.255 @
A i 223.255.255.0
200.11.8.255 (Special) —< :
223.255.255.255
2,097,152 blocks: 256 addresses in each block

Gambar 2.21. Blok pada Kelas C

Alamat pada kelas C dirancang untuk organisasl Kecigan jumlah hosts atau router
yang kecil pula yang terdapat pada jaringannya.laluralamat di tiap-tiap blok terbatas
sehingga banyak organisasi yang tidak ingin menagjgam blok pada kelas ini.

d) Kelas D

Hanya ada satu blok dari pengalamatan kelas D, giaagcang untuk multicasting.
Tiap-tiap alamat pada kelas ini digunakan untuk entéukan satu group hosts pada internet.
Ketika suatu group menunjuk sebuah alamat padas kela setiap host yang merupakan
anggota dari group ini akan memiliki alamat mubicdan pada perkembangannya menjadi

alamat normal (unicast).
e) Kelas E

Hanya ada satu blok dari pengalamatan kelas E, gaagcang untuk digunakan
sebagai alamat pelayanan. Alamat terakhir padas kelaadalah 255. 255. 255. 255 yang

digunakan untuk alamat khusus.

Pembaca diberitahukan bahwa didalam pengkelasamaglaalamat jaringan

memberikan informasi yang cukup tentang suatu gann Dengan mengetahui alamat
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jaringan, kita dapat mengetahui jumlah alamat paddu blok. Karena jumlah alamat dari
tiap-tiap blok telah ditetapkan. Semua blok diakeA memiliki rentang yang sama, semua
blok di kelas B memiliki rentang yang sama, dan srlok di kelas C memiliki rentang
yang sama pula.

5) Pengalamatan Jaringan

Pengalamatan jaringan sangat penting dalam persgkelalamat. Alamat jaringan

mempunyai beberapa ciri :

1. Alamat jaringan adalah alamat pertama pada blok.
2. Alamat jaringan menentukan jaringan yang ada eringt.
3. dengan memiliki alamat jaringan, kita dapat mergdtkelas dari alamat, blok, dan

rentang alamat suatu blok.

Contoh 8:Diketahui alamat jaringan 17.0.0.0, tentukan kdésk dan rentang alamatnya.
Penyelesaian: Kelasnya adalah A, sebab byte peréami@aa O dan 127. blok mempunyai
netid 17. rentang alamat dari 17.0.0.0 hingga 57.255. 255.

Contoh 9: Diketahui alamat jaringan 220.34.76.0, tentukanakelblok dan rentang

alamatnya.

Penyelesaian: Kelasnya adalah C, sebab byte pedatapa 192 dan 223. blok mempunyai
netid 220.34.76. rentang alamat dari 220.34.761Qda 220.34.76. 255.

6) Konsep Mask

Pada bagian sebelumnya, kita mengatakan bahwdipkaoleh alamat jaringan dapat
diketahui blok dan rentangnya. Bagaimana dengamlikelnyna ?. Jika alamat diperoleh,
dapatkah kita mengetahui alamat jaringan (alaneamnplaan dari jaringan)?. Ini penting
sebab untuk mengarahkan sebuah paket kepada jaripgag benar, sebuah router

membutuhkan ekstrak sebuah alamat jaringan damaglpengguna (host) pada paket header.

Cara pertama kita dapat mengetahui alamat jarimigsngan mengetahui kelas dan
netid terlebih dahulu. Kemudian hostid di set mdnpD untuk memperoleh alamat jaringan.
Sebagai contoh, jika alamatnya 134.45.78.2, kipmatllangsung mengatakan bahwa kelasnya
B. Netid 134.45 (2 byte) dan alamat jaringan 1340456
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Metode diatas akan feasible jika kita tidak menyaiunsubjaringan., dan tidak
mempunyai pembagi jaringan kedalam subjaringarsé@ir umum dapat digunakan sebuah

maskuntuk mengetahui alamat jaringan dari alamat yatay

Sebuah mask dalam 32 bit biner memberikan alamaame dari sebuah blok (alamat
jaringan) ketika bitwise AND dengan sebuah alanatapblok. Gambar 2.22 menunjukan

konsep darmasking

Mask
Y
A address - AN - Beginning
in the block operation address

Gambar 2.22. Konsep Mask

a) Operasi AND

Masking dengan menggunakan bit-wise operasi AN[2rajtkan pada komputer
sains. Operasi ini dilakukan dari bit ke bit pamlamat dan mask. Untuk kita, cukup

mengetahui cara pengoperasian AND sebagai berikut :

1. Jika bit di dalam mask adalah 1, maka bit alamiaalan tetap dikeluarkan 1 (tidak
berubah)
2. jika bit di dalam mask adalah 0, maka bit O inirakigkeluarkan.
Dengan kata lain, bit alamat akan sama dengan 4 pesk (tetap O atau 1) dan bit sama
dengan 0 pada mask berubah menjadi 0. gambar 288mukan 2 kasus.

Mask Mask
1 0
Y Y
Address X —>» AND |—> X Address X —>»{ AND |F——> 0

Gambar 2.23. Operasi AND terhadap Alamat dan Mask

b) Default Mask

Ada tiga buah mask Operasi AND untuk pengkelasamat, satunya untuk tiap
kelas. Uraian menunjukan penetapan mask untukkgégs. Untuk kelas A, mask berjumlah
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8 bit 1 dan 24 bit 0. Untuk kelas B, mask berjuml#&hbit 1 dan 16 bit 0. Untuk kelas C,
mask berjumlah 24 bit 1 dan 8 bit 0. Bit 1 sebagid dan 0 sebagai hostid. Ingat bahwa
alamat jaringan di semua kelas terdiri dari netah ¢hostid yang semuanya 0. Tabel 4.2

menunjukan penetapan mask untuk tiap kelas.

A =11111111 00000000 00000000 00000000 =(@8®

B =11111111 11111111 00000000 00000000 = 255.0.0

C =1111711117 117111711 11111111 00000000 = Z& 255.0

Catatan jumlah bit 1 di tiap-tiap kelas sesuai dengmlah bit pada netid dan jumlah bit O
sesuai dengan jumlah bit pada hostid. Dengan laatakketika mask di AND kan dengan

sebuah alamat, hasilnya akan membuat nilai ndag @an nilai hostid di set menjadi O.

c) Aplikasi Mask
Aplikasi mask pada alamat yang tidak memiliki subgan adalah sederhana. Dua aturan
dapat membantu memperoleh alamat jaringan tanpggnaakan operasi AND di tiap bit.

1. Jika mask byte 255, tetap sebagai byte didalamadlam

2. jika mask byte 0, diset alamat jaringan menjadi O.

Contoh 10 Diketahui suatu alamat 23.56.7.91 dan diberikanknadas A, cari alamat

permulaan (alamat jaringan).
PenyelesaianMask-nya adalah 255.0.0.0, yang maksudnya hanya gsftama yang tetap
dan 3 byte lainnya di set menjadi 0. Alamat jarmga adalah 23.0.0.0.

Contoh 11 Diketahui suatu alamat 132.6.17.85 dan diberikasknielas B, cari alamat

permulaan (alamat jaringan).

PenyelesaianMask-nya adalah 255. 255.0.0, yang maksudnya hanyge pertama yang
tetap dan 2 byte lainnya di set menjadi 0. Alaraahgannya adalah 132.6.0.0.

7) Peralatan Multihome

Alamat internet menentukan titik hubungan padangan nya. Sehingga semua
peralatan yang terhubung ke lebih dari satu janrgaus mempunyai lebih dari satu alamat
internet. Kenyataannya suatu peralatan memilikmalt yang berbeda untuk tiap-tiap

jaringannya. Komputer yang terhubung dengan jaringang berbeda disebut multihome
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komputer dan akan mempunyai lebih dari satu alayseitg kemungkinanya berbeda kelas.
Router harus menghubungkan ke lebih dari satugannpadahal tidak dapat me-route-kan.
Sehingga router didefinisikan mempunyai lebih dsatu alamat IP, satunya untuk tiap
interface. Gambar 2.24. Kita mempunyai satu mutibBokomputer dan satu router.
Komputer dihubungkan dengan dua jaringan dan migndlia alamat IP. Hal yang sama,

router dihubungkan pada tiga jaringan dan mentilija pengalamatan IP.

Multihomed host

[a

123.50.16.90 — 141.14.22.9
Network Network

123.70.9.111

141.14.67 .80

205.67.71.23
Network

Gambar 2.24. Peralatan Multihome

8) Lokasi, Tanpa Nama

Suatu alamat internet menentukan lokasi jaringan daatu peralatan, bukan
identitas. Dengan kata lain, alamat internet tedhri dua bagianngtid danhostid), yang
hanya dapat menentukan hubungan peralatan padggarspesifik. Pemindahan komputer

dari satu jaringan ke jaringan lainnya berarti @aaf® harus diubah.

a) Alamat Khusus
Beberapa bagian dari Ruang alamat digunakan uhdokas khusus.
Tabel 5. Alamat Khusus

Alamat khusus Netid Hostid Sumber atau tujuan
Alamat Jaringan spesifik 0 semua -
Alamat direct broadcast spesifik 1 semua Tujuan
Alamat limited broadcast 1 semua 1 semua Tujuan
Host dalam jaringan 0 semua 0 semua sumber
Host spesifik dim jaringan 0 semua spesifik Tujuan
Alamat loopback 127 any Tujuan
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(1) Alamat Jaringan
Alamat pertama di tiap blok (kelas A,B,C) menunjuledamat jaringan. Gambar 2.25

menunjukan tiga contoh dari alamat jaringan, masiuaging satu untuk tiap kelas.

Netid Hostid
Specific All 0s \
123.50.16.90 123.65.7.34 221457164 221.45.71.126
O 4ee [ 123901234 221457120 (1 49 A
IR, . = =) T

] = -

£ F ;'r']
141.14.228 == oe°® =

=

141.14459 141.14.67.64
(a) Class A (b) Class B (c) Class C

Gambar 2.25. Alamat Jaringan
(2) Alamat Direct Broadcast

Pada kelas A, B, C, jika semua bit hostID ber bialamat tersebut disebut Alamat
Direct Broadcast. Digunakan oleh router untuk memigan paket ke semua hosts dalam
jaringan spesifik. Semua hosts akan menerima pgkety memiliki type alamat tujuan.
Alamat ini dapat digunakan hanya sebagai alamaiitugdalam sebuah paket IP. Alamat
khusus ini diberikan sejumlah hostID yang ada urtitak netID di kelas A, B, C. pada
gambar 2.26, router R mengirimkan datagram yanggguemakan alamat tujuan IP dengan

semua bit hostid 1. semua peralatan pada jarimgananerima dan memproses datagram.

Netid Hostid
‘ Specific ‘ All 1s ‘
221.45.71.64 221.45.71.126
221.45.71.20 S8 ceoeo .
a = 4
Network ‘/ T e
Class C
The direct broadcast address is used by Destination IP address:
a router to send a message to every host 221.45.71.255
on a local network. Every host/router Hostid: 255
receives and processes the packet ostid:
with a direct broadcast address.

Gambar 2.26. Contoh dari alamat Direct Broadcast
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(3) Alamat Broadcast terbatas

Pada kelas A,B, dan C, sebuah alamat dengan samuarituk netid dan hostid (32
bit) menunjukan sebuah Alamat Broadcast disetiapgan. Host yang akan mengirimkan
pesan ke setiap host lain dapat menggunakan alaimsgbagai alamat tujuan dalam suatu
paket IP. Sehingga router akan membatasi paketadetype alamat ini pada jaringan lokal.
Catatan bahwa alamat ini milik kelas E. pada ganthaw, sebuah host mengirimkan
datagram dengan menggunakan alamat tujuan IP yangasbitnya 1. semua peralatan pada

jaringan ini menerima dan memproses datagram.

Netid and hostid
| All 1s

‘ Destination IP address:

255.255.255.255

221.45.71.64 221.45.71.126

221.45.71.20 L[ ' L3

T TR ———

A limited broadcast address is used by a host to
send a packet to every host on the same network.
Howewer, the packet is blocked by routers to
confine the packet to the local network.

Router blocks the
limited
broadcast packet

Gambar 2.27. Contoh alamat broadcast terbatas

(4) Host dalam suatu Jaringan

Jika suatu alamat IP dibuat semuanya 0O, berarti tevsebut ada pada jaringan
tersebut. Digunakan oleh host pada saat bootstetika tidak tahu alamat IP-nya. Host
mengirimkan paket IP ke bootstrap server menggunakamat ini sebagai alamat sumber

dan alamat broadcast terbatas sebagai alamat tujitak mencari alamat semestinya.

Netid and hostid
| All Os |

Source TP address:
0.0.0.0 |

oy e \-/7221445;1,140
= = I
- = e ootstra p)
Network server

2 host that does not know its TP address uses the
I address 0.0.0.0 as the source address and
255.255.255.255 as the destination address to send
a message to a bootstrap server.

Gambar 2.28. Contoh alamat Host dalam suatu Jaringa
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Catatan bahwa alamat ini dapat digunakan hanyagaelatamat sumber. Juga alamat ini
selalu pada kelas A yang menghiraukan jaringandga, mengganti angka jaringan pada

kelas A dengan 1.

(5) Host Spesifik pada suatu Jaringan

Sebuah alamat IP dengan bit netid semuanya 0 memg#ost spesifik pada suatu
jaringan. Yang digunakan oleh host untuk mengirimk@san ke host lain pada jaringan
yang sama. Sebab paket dibatasi oleh router, alahdctara untuk mengantarkan paket pada
jaringan lokal. Catatan bahwa ini dapat digunakamyha untuk alamat tujuan. Juga
sebenarnya alamat kelas A menghiraukan jaringarfBgabar 2.29. Contoh Host Spesifik

pada suatu Jaringan

Netid Hostid
All Os | Specific
Destination IP address:
0.0.0.64 .
221.45.71 .64 221.45.71.126
221.45.71.20 =4 L
3 === D8 — “EE 221.45.71.12

= =

=

This address is used by a router or host
to send a message to a specific host on the same network.

Gambar 2.29. Contoh Host Spesifik pada suatu Jaming
(6) Alamat Loopback

Alamat IP dengan byte pertama 127 digunakan untiakna loopback, yang
digunakan untuk memeriksa software pada suatu migsiika alamat ini digunakan, tidak
ada paket di dalam mesin; memudahkan pemeriks#ftwase protokol. Dapat digunakan
untuk memeriksa software IP. Sebagai contoh, pplilkaai “ping” dapat mengirimkan suatu
paket dengan alamat loopback sebagai alamat twjoark mengetahui apakah software IP
mampu menerima dan memproses suatu paket. Contah lga, alamat loopback dapat
digunakan olefctlient proses(menjalankan program aplikasi) untuk mengirimkasgn ke

server pada mesin yang sama. Catatan bahwa int dapamakan hanya sebagai alamat
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tujuan pada paket IP. Juga sebenarnya alamat lokphiaadalah alamat pada kelas A. hal

ini membuat jumlah pada kelas A berkurang satu.

Netid and hostid
| L G

Process 1 | Process 2

TCP or UDP

1P

|

Destination address:
127.x.y.z
T

A packet with a loopback address
will not reach the network.

221.45.71.12

Gambar 2.30. Contoh alamat loopback
b) Alamat Tersendiri (Private)

Jumlah blok di tiap-tiap kelas diperuntukan bagigminaan tersendiri (tidak untuk umum).
Blok ini terbagi kedalam tabel 6. Alamat ini digkaa juga dalam hubungan tertutup dengan

menggunakan teknik translasi alamat jaringan.

Tabel 2.6. Alamat untuk jaringan tersendiri (Pr&ya

Kelas Netids Blok
A 10.x.X.X 1

B 172.16.x.x hingga 172.31.x.X 16
C 192.168.0.x hingga 192.168.255.x 256

c) Unicast, Multicast, dan alamat Broadcast
Komunikasi dalam internet dapat dilakukan dengamggenakan alamat Unicast,

Multicast, atau Broadcast.

(1) Alamat Unicast

Komunikasi Unicast adalah komunikdene to one” (antar host). Ketika suatu paket
terkirim dari satu sumber ke satu tujuan disebutast. Semua sistem pada internet hanya
mempunyai satu alamat unicast yang unik. Alamatastiterdapat pada kelas A, B, atau C.
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(2) Alamat Multicast

Komunikasi multicast adalah komnikasi “one to maiigatu host ke banyak host).
Disebut multicast ketika suatu paket terkirim damatu sumber ke suatu group tujuan.
Alamat multicast merupakan alamat pada kelas DtuSsiatem internet dapat mempunyai
satu atau lebih alamat multicast kelas D (dalankggebangannya pada alamat unicast atau
pengalamatan). Jika sistem (biasanya sebuah hestpmmyai tujuh pengalamatan multicast,
berarti pengalamatan ini untuk tujuh group yandbda. Catatan bahwa alamat pada kelas D
dapat digunakan hanya sebagai alamat tujuan b@teagai alamat sumber.

Multicasting dalam internet dapat digunakan padall®okal atau level global. Pada
level lokal, host dalam sebuah LAN dapat membegtakip dan ditunjuk alamat multicast.
Pada level global, host dalam jaringan yang berluegeat membentuk group dan ditunjuk
alamat multicastPenunjukan alamat multicastnternet dirancang mempunyai beberapa

pengalamatan multicast pada group spesifik.

(a) Kategori Pengalamatan Multicast
Kategori beberapa pengalamatan multicast ditujukagi beberapa penggunaan
khusus. Pengalamatan multicast ini dimulai deng2d.®0.0 Tabel 2.7 menunjukan
beberapa pengalamatan ini :

Tabel 2. 7. Kategori Pengalamatan

Alamat Group
224.0.0.0 Reserved
224.0.0.1 All system on this SUBNET
224.0.0.2 All Router on this SUBNET
224.0.0.4 DVMRP Router
224.0.0.5 OSPF IGP All Router
224.0.0.6 OSPF IGP Designated Routers
224.0.0.7 ST Router
224.0.0.8 ST Host
224.0.0.9 RIP2 Routers
224.0.0.10 IGRP Routers
224.0.0.11 Mobile Agents

(b) Conferencing.
Beberapa pengalamatan multicast untuk Conferenalag tele-Conferencing.

Pengalamatan multicasting ini dimulai dengan 224 X.
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Tabel 2.8. Pengalamatan Conferencing

Alamat Group
224.0.1.7 Audionews
224.0.1.10 IETF-1-LOW-AUDIO
224.0.1.11 IETF-1-AUDIO
224.0.1.12 IETF-1-VIDEO
224.0.1.13 IETF-2- LOW-AUDIO
224.0.1.14 IETF-2-AUDIO
224.0.1.15 IETF-2-VIDEO
224.0.1.16 MUSIC service
224.0.1.17 SEANET telemetry
224.0.1.18 SEANET image

(c) Pengalamatan Broadcast
Komunikasi broadcast adalah one to all. Internembuwehkan broadcasting hanya
pada level lokal. Kita akan membahas dua pengatamiatoadcast digunakan pada level
lokal yaitu alamat broadcast terbatas (semua 1) alamat broadcast langsung (netid :
spesifik, hostid : 1).

Tidak ada broadcasting yang disiapkan pada lewdladl Berarti bahwa sistem (host
atau router) tidak dapat mengirimkan pesan kepadaua host dan router di internet. Kita

dapat membayangkan satu traffic dengan hasil teegtaction.

6. Domain Name System (DNS)

Domain Name System (DNS) adalah suatu sistem yasgungkinkan nama suatu
host pada jaringan komputer atau internet ditrailsda menjadi IP address. Dalam

pemberian nama, DNS menggunakan arsitektur hierarki
a. Root-level domain: merupakan tingkat teratas yataypilkan sebagai tandaik (.) .

b. Top level domain: kode kategori organisasi atauareegnisalnya: .com untuk dipakai
oleh perusahaan; .edu untuk dipakai oleh perguiinggi; .gov untuk dipakai oleh badan
pemerintahan. Selain itu untuk membedakan pemaksiara oleh suatu negara dengan

negara lain digunakan tanda misalnya .id untuk med@ atau .au untuk australia.

C. Second level domain: merupakan nama untuk organ&as perusahaan, misalnya:

microsoft.com; yahoo.com, dan lain-lain.
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7.

DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol)

IP address dan subnet mask dapat diberikan setm@raiis menggunakan Dynamic

Host Configuration Protocol atau diisi secara mariDECP berfungsi untuk memberikan IP

address secara otomatis pada komputer yang meriggupeaotokol TCP/IP. DHCP bekerja

dengan relasi client-server, dimana DHCP serveryewinkan suatu kelompok IP address

yang dapat diberikan pada DHCP client. Dalam meikéerlP address ini, DHCP hanya

meminjamkan IP address tersebut. Jadi pemberiaddRess ini berlangsung secara dinamis.

E. Rangkuman 1

1.

Jaringan komputer adalah kumpulan komputer, printer dan lpgma lainnya yang
terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan datgebak melalui kabel-kabel atau
tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jarikganputer dapat saling bertukar
informasi (dalam bentuk dokumen dan data), menggamaumber daya bersama seperti
mencetak pada printer yang sama dan bersama-sanggumakan hardware/ software
yang terhubung dalam jaringan.

Ada lima jenis jaringan komputer, Local Areatihark (LAN), Metropolitan Area
Network (MAN), Wide Area Network (WAN), Internetad Jaringan tanpa kabel.

Topologi jaringan adalah suatu cara untuk mebghgkan komputer yang satu dengan
komputer lainnya sehingga membentuk jaringan. Qaray saat ini banyak digunakan

adalah Bus, Token-Ring, dan Star Network.

Tipe jaringan terkait erat dengan sistem opgeasigan. Ada dua type jaringan, yaitu

client-server dan type jaringan peer to peer.

Untuk menyelenggarakan komunikasi berbagai mawamdor komputer diperlukan
aturan baku yang standar dan disetujui berbagaikpiAturan baku itu yang disebut
PROTOCOL. Untuk itu maka badan dunia yang menangasalah standarisasi ISO
(International Standardization Organization) menitataran baku yang dikenal dengan
nama model referensi OSI (Open System Intercoror@ctiSelain OS| ada badan dunia
lainnya seperti ITU (International Telecommunicatidnion), ANSI (American National
Standard Institute), NCITS (National Committee fdnformation Technology
Standardization), bahkan juga oleh lembaga asqgsiasesi IEEE (Institute of Electrical

and Electronics Engineers) dan ATM-Forum di Amejikga membuat aturan standar.
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6.

F.

G.
1.

2.

IP address adalah alamat yang diberikan padaygar komputer dan peralatan jaringan
yang menggunakan protokol TCP/IP. IP address teatdis 32 bit angka biner yang dapat
dituliskan sebagai empat kelompok angka desimaj yipisahkan oleh tanda titik seperti
193.160.5.1. Ada 3 macam IP address : IP Addressk&l(untuk jaringan dengan host
yang sangat besar, 16.777.214), IP Address keldmrihigan berukuran sedang dan
besar), dan IP address kelas C (untuk jaringarkbeain kecil 256 (LAN))

Tugas 1
Pelajarilah uraian materi tentang konsep dasargan — LAN ini dengan baik. Buatlah

rangkuman dari materi tersebut, diskusikan dengarah anda!

Masuklah ke LAB komputer di sekolah anda. Lakulgengamatan terhadap jaringan
LAN yang sudah ada. Amati dan catat : Topologi tigoe jaringan yang digunakan .
Jelaskan!

Gambar dan jelaskan struktur protokol TCP/IP!
Gambar dan jelaskan tentang konsep IP address!
Test Formatif 1
Apakah yang dimaksud topologi pisik jaringan&lalaskan kelebihan dan kelemahanyal!

Apa yang dimaksud dengan server dan apa pulgadesiient dalam type jaringan client

server? Apa kelebihan dan kekuranganya dibandindkagan type peer to peer?
Ada berapa layerkah protokol menurut referer@&@i”XBebutkan!

Sebuah Komputer memiliki IP address 134.68.5ap3, kelas, network ID, dan host ID

dari IP address tersebut?

. Kunci Jawaban Test Formatif 1

. Topologi jaringan star adalah cara menghubundanputer ke jaringan dengan cara

masing-masing komputer/workstation dihubungkan reetangsung ke server atau hub.

Keunggulan dari topologi Star adalah bahwa denganya kabel tersendiri untuk setiap

workstation ke server, maka bandwidth atau leblar jgomunikasi melalui kabel akan

semakin lebar sehingga akan meningkatkan kinerjagan secara keseluruhan. Bila

terdapat gangguan di suatu jalur kabel maka gamgdwenya akan terjadi dalam

komunikasi antara workstation yang bersangkutangaenserver, jaringan secara
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keseluruhan tidak mengalami gangguan. Kelemaharnafarlogi Star adalah kebutuhan

kabel yang lebih besar dibandingkan dengan topddagnya.

2. Server adalah komputer yang menyediakan fasildagi komputer-komputer lain di
dalam jaringan dan client adalah komputer-kompyé&rg menerima atau menggunakan

fasilitas yang disediakan oleh server.

Kelebihan type jaringan client server:

* Kecepatan akses lebih tinggi.

» Sistem keamanan dan administrasi jaringan lebilk, dearena ada administrator
jaringan.

» Sistem backup data lebih baik, karena pada jarirgjant-server backup dilakukan
terpusat di server.

Kelemahanya:

* Biaya operasional relatif lebih mahal.
» Diperlukan satu komputer khusus dengan kemampuém $ebagai server.
» Kelangsungan jaringan sangat tergantung pada server

3. Menurut OSI (Open System Interconnection) atiy&r/lapisan protocol, yaitu:
1-Phisic layer ;  2-Data link layer; 3-Network &y 4 -Transport layer;
5-Session layer  6-Presentation layer 7-Applicatayer

4. IP address 134.68.5.15. Maka : -IP addressliatgpunya kelas B ( range blok kelas B
adalah 128.0.xxx.xxx — 191.155.XXX.XXX)
-Network ID = 134 .68
-Host ID = 5.15

l. Lembar Kerja 1

1. Alat dan bahan :

a. Pensil /ball point ... 1 buah

b. Rapido (0.2 dan 0.8) masing-masing .......... uahb

c.Penghapus ............ooiiiiiiiiiiieeee e e L buah

d. Keretas gambar manila A3 ... 1 lembar

e. Kertas folio  ......ooiiii i secukupnya
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2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

. Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiagbar kegiatan belajar.

a.
b
c. Menjaga kebersihan gambar yang akan dibuat dakungan sekitarnya.
d. Menjaga kebersihan dan kerapian lembar kerja yaingkertas folio).

e

. Meletakkan peralatan pada tempatnya.

3. Lembar Kerja 1

a. Persiapkan alat dan bahan yang akan dibutuhkan !

b. Rekatkanlah kertas gambar dengan isolasi pada kadas gambar!

c. Buatlah garis tepi! Buatlah sudut keterangan garfgiacklyst)!

d. Buatlah gambar Topologi jaringan baik topologi Buaken Ring, maupun Star!
e. Lakukan proses pembuatan gambar dengan baik dan (s&tara konvensional)!

f. Setelah selesai menggambar topologi jaringan, amiértas folio secukupnya. Buatlah
skema yang menjelaskan tentang protocol TCP/IPIBaaddress, meliputi: bagaimana
kedudukan protocol TCP/IP terhadap referensi OSupuma protocol yang lainya,
bagaimana pengkelasan dalam IP address dilaksar(@kéas A, B, C), bagaimana

memahami network ID dan host ID!

g. Setelah selesai laporkan hasil kerja anda, dan &kékah semua alat dan bahan ke tempat

semula !
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Kegiatan Belajar 2: Instalasi Perangkat Keras
A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 2

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini pesekiaidmampu melaksanakan instalasi
hardware jaringan LAN dengan baiok dan benar.

B. Uraian Materi 2 : Instalasi Perangkat Keras

LAN tersusun dari beberapa elemen dasar yang ntekpmponen hardware dan
software. Komponen software meliputi: Personal Cateip(PC), Network Interface Card
(NIC) dan Kabel. Sedangkan komponen software melipuSistem Operasi Jaringan,
Network Adapter Driver, Protokol Jaringan. Padai&im belajar 2 akan difokuskan pada

komponen hardware dari LAN.
1. Personal Komputer (PC)

Tipe personal komputer yang digunakan di dalammgam akan sangat menentukan
unjuk kerja dari jaringan tersebut. Komputer dengamuk kerja tinggi akan mampu
mengirim dan mengakses data dalam jaringan dengpat.cDi dalam jaringan tipe Client-
Server, komputer yang difungsikan sebagai servatattarus memiliki unjuk kerja lebih
tinggi dibandingkan komputer-komputer lain sebagarkstation-nya, karena server akan

bertugas menyediakan fasilitas dan mengelola oje@garingan tersebut.

2. Network Interface Card (NIC)

155

Plicre Thanmel Archileciuns Pl

Gambar 2.31. Jenis Network Card

100



3. Pengkabelan

Jaringan komputer pada dasarnya adalah jaringael kalenghubungkan satu sisi
dengan sisi yang lain, namun bukan berarti kurdatigp, bisa jadi merupakan kurva terbuka
dengan terminator diujungnya). Seiring dengan pebangan teknologi, penghubung antar
komputer pun mengalami perubahan serupa, mulai deknologi telegraf yang
memanfaatkan gelombang radio hingga teknologi sepék dan laser menjadi tumpuan
perkembangan jaringan komputer.

Hingga sekarang, teknologi jaringan komputer bismggunakan teknologi “kelas”
museum (seperti 10BASE2 menggunakan kabel Coakiajga menggunakan teknologi
“langit” (seperti laser dan serat optik). Akan diaa sedikit bagaimana komputer terhubung
satu sama lain, mulai dari teknologi kabel Coaltiafga teknologi laser.

Pemilihan jenis kabel sangat terkait erat deng@oltgi jaringan yang digunakan.
Sebagai contoh untuk jenis topologi Ring umumnyanggenakan kabel Fiber Optik
(walaupun ada juga yang menggunakan twisted pBapologi Bus banyak menggunakan
kabel Coaxial. Kesulitan utama dari penggunaan lkatexial adalah sulit untuk mengukur
apakah kabel coaxial yang dipergunakan benar-beatnhing atau tidak. Karena kalau tidak
sungguh-sungguh diukur secara benar akan merusak(Niktwork Interface Card) yang
dipergunakan dan Kkinerja jaringan menjadi terhamhbatak mencapai kemampuan
maksimalnya. Topologi jaringan Star banyak mengganajenis kabel UTP. Topologi
jaringan dan jenis kabel yang umum digunakan ddipbat pada tabel berikut:

Tabel 2.9.Topologi Jaringan dan Jenis Kabel yangn@®igunakan

Topologi Jaringan Jenis kabel yang umum digunakan
Topologi Bus Coaxial, twisted pair, fiber

Topologi Ring Twisted pair, fiber

Topologi Star Twisted pair, fiber

Setiap jenis kabel mempunyai kemampuan dan spasifikang berbeda, oleh karena itu
dibuatlah pengenalan tipe kabel. Ada tiga jenisskgtang dikenal secara umum, yaitu:

» Coaxial cable

* Fiber Optik

» Twisted pair (UTPunshielded twisted pair dan STielded twisted pair)
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a) Kabel Coaxial

Dikenal dua jenis kabel coaxial, yaitu thick codxable (mempunyai diameter

lumayan besar) dan thin coaxial cable (mempunyandter lebih kecil).

(1) Thick coaxial cable (Kabel Coaxial “gemuk”)

Kabel coaxial jenis ini dispesifikasikan berdasarlstandar IEEE 802.3 10BASES5,

dimana kabel ini mempunyai diameter rata-rata 12mham biasanya diberi warna kuning.

Kabel jenis ini biasa disebut sebagai standardret¢heatau thick Ethernet, atau hanya

disingkat ThickNet, atau bahkan hanya disebut sabgailow cable.

Kabel Coaxial ini (RG-6) jika digunakan dalam jgyam mempunyai spesifikasi dan

aturan sebagai berikut :

Setiap ujung harus diterminasi dengan terminatoot@ (dianjurkan menggunakan
terminator yang sudah dirakit, bukan menggunakan ksaah resistor 50-ohm 1 watt,
sebab resistor mempunyai disipasi tegangan yangpdebar).

Maksimum 3 segment dengan peralatan terhubungcl(etia devices) atau berupa
populated segments.

Setiap kartu jaringan mempunyai pemancar tambaddar(al transceiver).

Setiap segment maksimum berisi 100 perangkat mnindermasuk dalam hal ini
repeaters.

Maksimum panjang kabel per segment adalah 1.64@dt sekitar 500 meter).
Maksimum jarak antar segment adalah 4.920 feet Gdkitar 1500 meter).

Setiap segment harus diberi ground.

Jarak maksimum antara tap atau pencabang dari el ke perangkat (device) adalah
16 feet (sekitar 5 meter).

Jarak minimum antar tap adalah 8 feet (sekitaniter).

Thicknet core Thinnet core

Gambar 2.32. Kabel Coaxial Thicnet dan Thinnet
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(2) Thin coaxial cable (Kabel Coaxial “Kurus”)

Kabel coaxial jenis ini banyak dipergunakan di kgkan radio amatir, terutama untuk
transceiver yang tidak memerlukan output daya yhegar. Untuk digunakan sebagai
perangkat jaringan, kabel coaxial jenis ini harummanuhi standar IEEE 802.3 10BASE2,
dimana diameter rata-rata berkisar 5mm dan bias@eyaarna hitam atau warna gelap
lainnya. Setiap perangkat (device) dihubungkan demgNC T-connector. Kabel jenis ini
juga dikenal sebagai thin Ethernet atau ThinNet.

Kabel coaxial jenis ini, misalnya jenis RG-58 A/tha C/U, jika diimplementasikan dengan
Tconnector dan terminator dalam sebuah jaringamshaengikuti aturan sebagai berikut :

» Setiap ujung kabel diberi terminator 50-ohm.

» Panjang maksimal kabel adalah 1,000 feet (185 mgéersegment.

» Setiap segment maksimum terkoneksi sebanyak 3@gatjaringan (devices).

» Kartu jaringan cukup menggunakan transceiver yargard, tidak perlu tambahan

transceiver, kecuali untuk repeater.

* Maksimum ada 3 segment terhubung satu sama lapulgted segment).

» Setiap segment sebaiknya dilengkapi dengan satundro

» Panjang minimum antar TConnector adalah 1,5 febtr(ter).

* Maksimum panjang kabel dalam satu segment ada8dl8 feet (555 meter).

b) Fiber Optic

Jaringan yang menggunakan Fiber Optic (FO) biasapgausahaan besar,
dikarenakan harga dan proses pemasangannya ldiiihNemun demikian, jaringan yang
menggunakan FO dari segi kehandalan dan kecepdédiragukan. Kecepatan pengiriman
data dengan media FO lebih dari 100Mbps dan bedvagapuh lingkungan.

Flasticwith Kavlar
Protective outer sheath reimforcement
[j[acket)
Oplical fiber (core)
e,

Glazs dadding

& -

Fiber-aplic connector

Gambar 2.33. Kabel Fiber Optik
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c) Twisted Pair Ethernet

Kabel Twisted Pair ini terbagi menjadi dua jenigwyahielded twisted pair (STP) dan
unshielded twisted pair (UTP). STP adalah jenisskghng memiliki selubung pembungkus
sedangkan UTP tidak mempunyai selubung pembundkuotsik koneksinya kabel jenis ini
menggunakan konektor RJ-11 atau RJ-45.

Tabel 2.10. Kategori Twisted Pair Cable

Kategori kabel | Type Feature

Type CAT 1 UTP Analog (biasanya digunakan di pgkat telephone pada
umumnya dan pada jalur ISDN —integrated servic#alig
networks. Juga untuk menghubungkan modem dengan lin

telepon)

Type CAT 2 UTP Up to 1 Mbits (sering digunakami@aopologi token ring)

Type CAT 3 UTP, STP 16 Mbits data transfer (spdigunakan pada topologi token
ring atau 10BaseT)

Type CAT 4 UTP, STP 20 Mbits data transfer (higsadigunakan pada topologi
token ring)

Type CAT 5 100 Mbits data transfer / 22 db

Type CAT 5e UTP, STP 1 Gigabit Ethernet up to 100 metersoepper pairs (kedua

(enhanced ) jenis CATS5 sering digunakan pada topologi tokeqg rin

16Mbps, Ethernet 10Mbps atau pada Fast Ethern@fi9§)

Type CAT 6 Up to 155 MHz or | 2,5 Gigabit Ethernet up to 100 meters or 10 Ghi$o 25
250 MHz meters . 20,2 db (Gigabit Ethernet)

Type CAT 7 Up to 200 MHz or | Giga-Ethernet / 20.8 db (Gigabit Ethernet)
700 Mhz

Pada twisted pair (10 BaseT) network, komputersidisumembentuk suatu pola Star.
Setiap PC memiliki satu kabel twisted pair yangeatral pada HUB. Twisted pair umumnya
lebih handal (reliable) dibandingkan dengan thiaxgdkarena HUB mempunyai kemampuan
data error correction dan meningkatkan kecepatarsitnisi. Saat ini ada beberapa grade atau
kategori dari kabel twisted pair. Kategory tersdiedihat pada table-5.

Pemberian kategori 1/2/3/4/5/6 merupakan kategmsifikasi untuk masing-masing
kabel tembaga dan juga untuk jack. Masing-masingipakan seri revisi atas kualitas kabel,
kualitas pembungkusan kabel (isolator) dan jugailurkualitas “belitan”(twist) masing-
masing pasang kabel. Selain itu untuk menentukaarbe frekuensi yang bisa lewat pada
sarana kabel tersebut, dan kualitas isolator sghibgsa mengurangi efek induksi antar kabel

(noise bisa ditekan sedemikian rupa). Perlu dipidua spesifikasi antara CAT5 d&@AT5e
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(enchanced)mempunyai standar industri yang sama, namun @ad&e dilengkapi dengan
insulator untuk mengurangi efek induksi atlectromagnetic interferencé&abel CAT5e

bisa digunakan untuk menghubungkeatworkhingga kecepatan 1Gbps.

Shialding

N

NN

Gambar 2.34. Kabel UTP, STP dan Konektor RJ-45

(1) UTP Cable (khususnya CAT5 / CAT5e)

Kategori 5 atau 5e adalah yang paling reliable mi@miliki kompabilitas yang tinggi, dan
yang paling disarankan, baik pada 10 Mbps dan Edstrnet (100Mbps). Konector yang
bisa digunakan untuk UTP Cable CAT5 adalah RJ-4BukJpenggunaan koneksi komputer,
dikenal 2 buah tipe penyambungan kabel UTP intuygtraight cable dancrossover cable
Fungsi masing-masing jenis koneksi ini berbedaaigit cable digunakan untuk
menghubungkan client ke HUB/Router, sedangkan owess cable digunakan untuk
menghubungkan client ke client atau dalam kasterter digunakan untuk menghubungkan
HUB ke HUB.

Mhite/ Blue

M ire pair #1: Blie

White/ Orange

re oy S
M Ire pair #2: e ——

Mhite/ Green

WM ire pair #3: .
Cireen

MATate! Broasn

VW ire pair #f4;
Brown

Gambar 2.35. Kabel UTP CAT5
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(2) Straight Cable

Menghubungkan ujung satu dengan ujung lain denganvgarna. Sebenarnya urutan
warna dari masing-masing kabel tidak menjadi masalamun ada standard secara
internasional yang digunakan untuk straight catileseperti tabel 2.11 :

Tabel 2.11. Standar Pemasangan Kabel UTP pada KoriRk-45

Pin 1 wire color: wWhite/orange
Pin 2 wire color: Orange

Pin 3 wire color: wWhite/green
Pin 6 wire color: Blue

Pin 4 wire color: White/blue
Pin 5 wire color: Green

Pin 7 wire color: wWhite/brown
Pin 8 wire color: Brown

r:e, PRSP0 PE =

ks

Gambar 2.36. Menghubungkan Komputer Ke HUB/RouRegunakan Cara Straigth Cable

Sambungan kabel tipstraight-Through atau sambungahurus pada kabel UTP
CATS5 selalu memerlukan konektor RJ-45 sebagai mpdigg’koneksi”annya. Sambungan
straightini dihubungkan secara lurus, dimana pin-1 dihgian dengan pin-1, pin-2 dengan
pin-2 dan seterusnya sampai pin-8 dihubungkan aepija8. Metoda ini digunakan sebagai
penghubung yang menghubungkan antara peralatan lyarigeda jenisnya, umpamanya

menghubungkan peralatan HUB dengan komputer.

(3) Crossed-Over Cable

Sambungan kabel meto@aossed-Overjuga selalu menggunakan kabel UTP CAT5
dengan konektor RJ-45 sebagai media pengkoneksmb@aan crossed-over atau
sambungan bersilang dihubungkan secara bersilamya@ana pin-1 dihubungkan dengan
pin-3, pin-2 dengan pin-6, pin-3 dengan pin-1 danBdengan pin-2. Seterusnya pin-pin
yang lain yakni pin-4, pin-5, pin-7 dan pin-8 dilumgkan secara lurus atau straight. Tipe
crossedover digunakan sebagai penghubung antakafa@r yang setipe atau sejenis, seperti
menghubungkan HUB ke HUB, komputer ke komputer &tanputer ke router.
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Connector 1 Connector 2
Pinout Pinout Sipnal

! 3 Name |

z : Pin # 1 TD+ TD+ 1
3 1 2 TD- TD- 2
& OeEN 3 RD+ D+ 3
5 OPEN

- : 6 RD- KD- 6
7 OPEN

g OPEN

Gambar 2.37. Dasar Koneksi Crossover Untuk Kabd? UT

Sambungan kabel metodarossovermenggunakan konektor RJ-45 terlihat seperti pada
gambar 2.38 berikut dan peralatan yang dihubungkaseaperti terlihat pada gambar 2.39.

Ca

PIN PIN
1 Rx+ 3Tt
2 Re- 6 Tx-

3 Tt | Ret

B Tx- 2 Re-

Gambar 2.38. Sambungan Kabel Crossover Mengguriedaektor RJ-45

Gambar 2.39. Hubungan dua komputer menggunakan Kabgsover
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(4) Roll-Over Cable

Tipe sambungan kabdRoll-Over pada kabeltwisted pair (UTP atau STP) atau
dikenal juga sebagai Cisco console cable digunakatuk menghubungkanerminal
komputer ke router condole port Sambungamoll-over atau sambungan pengkabelan yang
membalik urutan dari salah satu sisi kabel. Senmiaipubungkan secara berbalik, dimana
pin-1 dihubungkan dengan pin-8, pin-2 dengan pipi153 dengan pin-6, pin-4 dengan pin-
5, pin-5 dengan pin-4, pin-6 dengan pin-3, pin-Agd pin-2 dan pin-8 dengan pin-1. Tipe
roll-over ini khusus digunakan sebagai penghuburigra komputer dengan peralatan router

melalui port console. Terutama digunakan pada raotger cisco.

Tabel 2.12. Sambungan Kabel Tipe Roll-Over

Nomor Pin RJ45-1| Kode Warna Warna Kabel Kode Warna | Nomor Pin RJ45-2
1 PO Putih Orange PO 8
2 @] Orange o 7
3 PH Putih Hijau PH 6
4 B Biru B 5
5 PB Putih Biru PB 4
6 H Hijau H 3
7 PC Putih cokelat PC 2
8 C Cokelat C 1

C. Rangkuman 2

1) LAN tersusun dari beberapa elemen dasar yangputielkomponen hardware dan
software. Komponen hardware meliputi : Personal puter (PC), Network Interface
Card (NIC) dan Kabel. Sedangkan komponen softwasléumti: Sistem Operasi Jaringan,

Network Adapter Driverdan Protokol Jaringan.

2) Adatiga jenis kabel yang dikenal secara umuaityy

e Coaxial cable
* Fiber Optik
» Twisted pair (UTP unshielded twisted pair dan Shielded twisted pair)
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3) Dikenal dua jenis kabel coaxial, yaitu thick xia& cable (mempunyai diameter lumayan

besar) dan thin coaxial cable (mempunyai diametahlkecil).

4) Ada 2 type penyambungan kabel untuk jaringan gkdger, yaitustraight cable dan
crossover cabledimana masing-masing punya fungsi ynag berbedaightr cable
digunakan untuk menghubungkan client ke HUB/Rousedangkan crossover cable
digunakan untuk menghubungkan client ke client atalam kasus tertentu digunakan
untuk menghubungkan HUB ke HUB.

D. Tugas 2

1) Pelajarilah uraian materi tentang konsep dasargan — LAN ini dengan baik. Buatlah

rangkuman dari materi tersebut, diskusikan dengarah anda!
2) Gambar dan jelaskan bagian-bagia dari kabel :
a) Coaxiall
b) Twisted pair (UTP dan STP)
c) Fiber Optik

3) Gambar dan jelaskan penyambungan/koneksi kab® Untuk : sambungan straigtn

cable dan crossover cable

E. Tes Formatif 2

1) Aturan atau spesifikasi apa yang mesti dikgi@rapenggunaan kabebaxiall jenis
thinnetmenjadi optimal?

2) Sebutkan pula aturan atau spesifikasi apa yargshdikuti agar penggunaan kabel
Coaxiall jenisthicknetoptimal?

3) Mengapa dalam kabel twisted ada beberapa categuay berbeda?

4) Jelaskan apa dan bagaimana penyambungan kaBetipH straight cable dan crossover

cable!

F. Kunci Jawaban Test Formatif 2
1) Agar penggunaan thick coaxial optima I

e Setiap ujung harus diterminasi dengan terminateolsa.
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2)

Maksimum 3 segment .

Setiap kartu jaringan mempunyai pemancar tambahdaral transceiver).

Setiap segment maksimum berisi 100 perangkat jaming

Maksimum panjang kabel per segment adalah selkitanteter.

Maksimum jarak antar segment adalah sekitar 15G8rme

Setiap segment harus diberi ground.

Jarak maksimum antara tap atau pencabang dari k&l ke perangkat (device)
adalah sekitar 5 meter.

Jarak minimum antar tap adalah 8 feet 2,5 meter.

Agar thin Coaxial optimal

Setiap ujung kabel diberi terminator 50-ohm.

Panjang maksimal kabel adalah 185 meter per segment
Setiap segment maksimum terkoneksi sebanyak 30glaat
Kartu jaringan cukup menggunakan transceiver yargpard.
Maksimum ada 3 segment terhubung satu sama lain
Setiap segment sebaiknya dilengkapi dengan satundro
Panjang minimum antar T-Connector adalah0.5 meter.

Maksimum panjang kabel dalam satu segment adaBdl8 feet (555 meter).

3) Pemberian katagori 1/2/3/4/5/6 dalam twistedecaberupakan katagori spesifikasi untuk

4)

masing-masing kabel tembaga dan juga untuk jackindamasing merupakan seri revisi

atas kualitas kabel, kualitas pembungkusan kalselafor) dan juga untuk kualitas

“belitan” (twist) masing-masing pasang kabel. Selti juga untuk menentukan besaran

frekuensi yang bisa lewat pada sarana kabel tet;sdan juga kualitas isolator sehingga

bisa mengurangi efek induksi antar kabel (noisa Bitekan sedemikian rupa).

Penyambungastraigt _cable digunakan untuk menghubungkan client ke HUB/Router

Penyambungannya dilakukan dengan menghubungkarg \gatu dengan ujung lain

dengan satu warna.

Sedangkan penyambungan crossover digunakan urgaklmbungkan client ke client

atau dalam kasus tertentu digunakan untuk menglgilannhub ke hub yakni untuk
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menyambungkan peralatan yang setipe/sejenis. Pényagan dilakukan sbb

(onnector | (Connector 2
Pinout Pinout Slgnal

| 3 Name _

> 5 Pin # 1 TD+ D41
3 I 9 TD- TD- 2
4 OPEN 3 RD+ D+ 4
5 OPEN

h : 6 RD- RD- 6
7 OPEN

8 OPEN

G. Lembar Kerja 2

Alat dan bahan :

1) Pensil/ball point ... 1 buah

2) Penghapus ... e 1 buah

3) Kertas folio........uuvveeiiiiiiiei e secukupnya
4) Komputer (termasuk NIC) ...........oevvvvrmmmmmnnnne. 2 unit

o) I L = Z 1 unit

6) TOOISNEEL ....vveiiiiee e 1 unit

7) Kabel UTP/STP...ccooooiiiiecc e secukupnya
8) Konektor RI 45 ......oovvviieeiiesemmmmme e 2 buah

Kesehatan dan Keselamatan Kerja
1) Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.
2) Bacalah dan pahami petunjuk praktikum padaétimbar kegiatan belajar.

3) Hati-hati ketika membuka/menutup casing komputer

Lembar Kerja 2

1) Amati jenis kabel dan konektor yang mernghubamgkomputer anda (laboratorium

komputer sekolah) dengan jaringan. Catat jenis Ikdba konektor yang digunakan!
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Amati pula topologi jaringan yang digunakan di ledgorium!

2) Bukalah casing komputer anda. Dengan hati-epad (amati) NIC yang digunakan. Catat
jenisnya! Pasang dan tutup kembali casing komaurtda.

3) Ambil kabel UTP. Kupas ujung dari kabel.
4) Pasang konektor RJ-45 pada kabel yang telahlamies! (lihat referensi pada modul).

5) Buat hubungan straigt cable untuk menghubundkanputer anda dengan HUB! (Lihat
referensi pada modul).

6) Buat hubungan crossover cable untuk menghubungkenputer 1 dengan komputer 2

(Lihat referensi pada modul).
7) Periksakan hasil kerja anda pada instruktur.

8) Kembalikan seluruh peralatan pada tempatnya.
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Kegiatan Belajar 3 : Instalasi, konfigurasi, dan pagujian LAN (software) pada

sistem operasi (windows).

A. Tujuan Pemelajaran 3

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peseklatdmampu melaksanakn instalasi
dan konfigurasi komponen LAN (secara software)tasarenguiji jaringan dengan baik dan

benar sesuai prosedur.

B. Uraian materi 3 : Instalasi, konfigurasi, dan pe&gujian LAN (software) pada

sistem operasi (windows).

Walaupun secara fisik hardware telah dipasang (kbenpdan NIC, pengkabelan,
konektor, dan HUB, dll), tapi jaringan komputer ural dapat difungsikan. Karena setiap
device yang dipasang butuh driver yang harus diirdan perlu dikonfigurasikan terlebih
dahulu. Dalam modul ini akan dibahas instalasi ®anfigurasi jaringan dengan sistem
operasi windows. Selanjutnya akan dilakukan peagugpakah komputer telah terhubung
dengan benar, dan bisa berhubungan dengan jariokgn(LAN).

1. Mengidentifikasi komputer di dalam jaringan

Komputer dengan sistem operasi Windows XP (minimahdows-98) di dalam
jaringan komputer harus menggunakan nama yang untkk menghindari terjadinya
tumpang-tindih satu komputer dengan komputer lanryambar-gambar yang digunakan
pada bagian ini menggunakan tampilan menu Micrdbfhdows-98, sebagai sistem
Windows yang relatif paling stabil dibandingkan sierersi sesudahnya. Untuk versi-versi
sesudahnya relatif masih kompatibel dengannya. KJpemberian nama tersebut dapat

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a) PilihStart, Settings danControl Panel.

b) Double-klik ikonNetwork dan klik tabldentification. Akan muncul kotak dialog
seperti gambar berikut.

c) Masukkan nama komputer, workgroup dan deskkipsiputer untuk komputer yang

akan digunakan.

d) Klik OK.
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Heck frarward Up Cut Copy Paste Unda Delate  Prapetties Wisws
J Address I@ Contral Panel etwo T x =
L 1k 2 |  Configuration ldentification i)
€ B B | | =
Accessibility Add Hew Add/Remove Date/Time O . .. , . ; eyboard
Optichs Hardware Programs ‘windows uses the following information to identify your
e computer on the network. Flessze twpe a hame for this
o, <. - . - computer, the workgroup it will appear in, and a short = e
@ '\:3 %g E description of the computer. s
E = 0 i
Modems Mouse Multimedia Mebwark ap Sounds
Soun Computer name: ks
% % @ Workgroup: IUNY
System Telephony Usere
Computer FC
Description: I
Ok I Cancel |
I IEDnIlgules network hardware and soltware. lg My Computer

LﬂSlall”J =z @ 3 2 |J (5] Exploiing - Temp | =Bt i Kegiatan...l Iz_J"i-AcrobatHeader.‘.I (5% Control Panel | PR LS 411 P

Gambar 2.40. Langkah Awal Identifikasi Jaringan

2. Menginstall dan Mengkonfigurasi Network Interface Card

Network Interface card (NIC) harus dipasang di aiek@mputer, agar komputer dapat
“berinteraksi” dengan jaringan. Windows 98 mendukbeberapa tipe network, yaitu :

a) Ethernet,

b) Token Ring,

c) Attached Resource Computer Network (ARCNet),

d) Fiber Distributed Data Interface (FDDI),

e) Wireless, infrared,

f) Asynchronous Transfer Mode (ATM).
Setelah NIC dipasang dalam slot komputer secararlsstanjutnyadriver jaringan harus
diinstal. Untuk meninstal dan mengkonfigurasi drilapat dilakukan sebagai berikut :

a) Control Panel, double-klik iconNetwork.
b) Pilih tabConfiguration, klik Add.
c) Setelah itu muncul kotak dial&glect Network Component Typeklik Adapter, lalu

klik Add.
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Gambar 2.41SelectTipe Komponen Jaringan
d) Pilih jenis adapter yang digunakan, setelah itk ®IK .
e) Klik OK untuk menutup kotak dialdgetwork Properties.

f) Setelah meng-copy file driver yang dibutuhkan umhéngenali kartu
jaringan, Windows 98 akan me-restart komputer.

g) Setelah komputer di-restart, konfigurasi kartungan dariControl
Paneldan double-klik icorNetwork.

h) Pilih Adapter, lalu klik Properties.
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3. Menginstall Protokol Jaringan

Untuk dapat “berkomunikasi” dalam jaringan kompukemputer harusmempunyai
protokol. Prosedur yang dapat dilakukan untuk nmestgil protokol jaringan adalah :

a) BukaControl Paneldan double-klik icorNetwork.
b) Dalam tabConfigurasi klik Add.

c) Pada kotak dialo§elect Network Component Typepilih Protocol dan klik Add.
d) Pilih Manufacturer danNetwork Protocol dan klik OK.

= r S
3 Contiol Panel =10] x|
k J File Edit VYiew Go Favoites Help
-
Back

I = g fior | - .
o mdrﬁm—lw anfigurstion Select Network Component Type

{ Thefolowic [k the tyne of netwark companent you want ta instalk

Accessibility i T = Add...
frtens l Cancel I
it § Select Nelwork Protocol ]

Game ol = Click the Metwork. Protocol that you want to install. then click OF. If you have
Controllers Protocol is a Tanguage’ -.5 an installation disk for this device, click Have Disk.
must uze the same prot;

= :_Z (3 sdad =
| i
Manufacturers: Network Protocals:

ODBCDsta  Pas Primary Network Logon:
& | Sources (32bit] |Microsofl Fanily Logon

Microsoft 32-hit DLC
Microsaft DLC

N NetBEL
e s Frrt s -

~ Description 5 WAM suppart For AT
T Wirsock2 ATM Service Provider

Hawe Disk... |

iﬂﬁlaltl“ @ ﬂ I'S‘[ fe} |J @EHpInﬁng,,, ||Bah'll Ke... mhcrnbatﬂe,,‘l (5] Control Panell ‘@@@E 503 PM

Gambar 2.42. Menginstall Protokol Jaringan

Windows98 menyediakan multiple-protokol di dalartudeomputer meliputi :

* NetBIOS Enhanced User Interface (NetBEUI) protolsederhana yang dapat
digunakan untuk hubungan LAN sederhana dengan hsatyasubnet yang bekerja
berdasarkan penyiarabrpadcas}..

* Internetwork Packet Exchange/Sequenced Packet Bgeh# X/SPX) protokol yang
digunakan dalam lingkungan Novell NetWare. IPX/SBdak direkomendasikan
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untuk penggunan non-NetWare, karena IPX/SPX tidakeusal seperti TCP/IP.

* Microsoft Data-link Control(DLC) dibuat oleh IBM gunakan untuk IBM
mainframe.

* Transmission Control Protocol/Internet Protocol PTIP) protokol standar umum.

* Fast Infrared Protocol digunakan secara wireleasipé kabel), protokol yang
mendukung penggunaan hubungan jarak dekat dengaggomeakan infrared. IrDA
(infrared Data Association) digunakan antara la@hd&omputer, kamera, printer, dan
personal digita assistant (PDA) untuk saling bernkoikasi.

* Asynchronous Transfer Mode (ATM) teknologi jaringhigh-speed yang mampu

mengirim data, suara, dan video secara real-time.

4. Konfigurasi TCP/IP
Implementasi TCP/IP pada Windows 98 meliputi:

a) Internet Protocol (IP),

b) Transmission Control Protocol (TCP),

c) Internet Control Message Protocol (ICMP),
d) Address Resolusion Protocol (ARP),

e) User Datagram Protocol (UDP).

TCP/IP harus dikonfigurasikan terlebih dahulu agaa “berkomunikasi” di dalam jaringan
komputer. Setiap kartu jaringan (NIC) yang telaingtall memerlukan IP address dan subnet
mask. IP address harus unik (berbeda dengan komlautg subnet mask digunakan untuk
membedakan network 1D dari host ID.

5. Memberikan IP Address

IP address dan subnet mask dapat diberikan setamaaiits menggunakan Dynamic Host

Configuration Protocol (DHCP) atau diisi secara o&n
Prosedur yang dilakukan untuk mengisikan IP address

a) BukaControl Panel dan double-klik icorNetwork.
b) Di dalam talConfiguration, klik TCP/IP yang ada dalam daftar
untuk kartu jaringan yang telah diinstall.
c) Klik Properties.
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Gambar 2.43. Menginstall IP Address

d) Di dalam tadlP Address, terdapat 2 pilihan:

» Obtain an IP address automatically

IP address akan diperoleh melalui fasilitas DHCHRACP berfungsi untuk
memberikan IP address secara otomatis pada komyartgrmenggunakan protokol
TCP/IP. DHCP bekerja dengan relasi client-serveimada DHCP server
menyediakan suatu kelompok IP address yang dapatikin pada DHCP client.
Dalam memberikan IP address ini, DHCP hanya memikga IP address tersebut.

Jadi pemberian IP address ini berlangsung secaaanis.
» Specify an IP address

IP address dan netmask atau subnet mask diisiasezarual.
e) Klik OK.

f) Jika diperlukan masuk kembali ke dalam kotadali TCP/IP Properties, klik tab
Gateway, masukkan nomor alamat server.
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g) Klik OK.

h) Jika diperlukan untuk mengaktifkan Windows IntrNaming Service (WINS)
server, kembali ke dalam kotak dialoGP/IP Properties, klik tab WINS
Configuration, dan klikEnable WINS Resolutionserta masukan nomor alamat
server.

i) Jika diperlukan untuk mengaktifkan domain narygtesm (DNS), kembali ke dalam
kotak dialogTCP/IP Properties, klik tab DNS Configuration, klik Enable DNS
masukkan nomor alamat server.

j) Klik OK.

6. Menguiji/Test Jaringan

Setelah proses instalasi dan konfigurasi sisteimgan (baik hardware maupun
software) selesai, maka perlu dilakukan test/ugil iHi dimaksudkan untuk melihat apakah
instalasi (mulai dari memasang kabel sampai dekgafigurasi sistem secara software)

telah dilakukan dengan benar.

Untuk mengetest TCP/IP, salah satu caranya dalp&u@an dengan instruksi
ipconfig yang dijalankan under DOS. Lihat gambaikuos!

B command Frompt _|al %
U

L ripeonfig sall
dindows [V Gontiguratien

D gANESEFURr
vedan . wintersat..con

« o« ¢ mangloywdan.winterzat.con

Copnection-specif ic DNS Suffix
Dezepiption : Bealtek RTLBL3Y Fanily PCI Fazt Ethe

! Ba-CE-26-8A-FE-CB

" B4.11@.183.749

Gambar 2.44. Melakukan Test TCP/IP denigaonfig
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Perintah IPConfig digunakan untuk melihat indikgsda konfigurasi IP yang
terpasang pada Komputer kita. dari gambar diatts dapat melihat beberapa informasi
penting setelah kita menjalankan perintah IPComfegla jendela command prompt di
komputer kita, misalnya adalah kita bisa melihastHdame, primary DNS jaringan, physical
Address dan sebagainya. Harus diingat bahwa pkrimiadapat dijalankan dengan baik
apabila telah terpasang Network Card di komputelaafpconfig menampilkan informasi

berdasarkan Network Card yang terpasang.

Untuk mendeteksi apakah hubungan komputer dengagga sudah berjalan dengan

baik, utilitas ping dapat digunakan.

&Y Cormmand Prampt =IO K]

Cindping legalhost

y from L8V.H.H.1: byt
from 127.0.8.1: |

M LN L Mz, Maxinin
Cewoping 192 16B.4_98
‘inging 17<.1bE.H.YH with J& hytes of data:
iequest timed mut.
mat timed oot.
8t Timed out.

ct timed out.

iztice for 192,168 .0 ,.90:
Fi bent 4. Aeeldved = ¥, Lost = 4 CLWM: logsr,

Gambar 2.45. Mendeteksi hubungan ke Lokal Host alepigng

Utilitas ping digunakan untuk mengecek apakah gaminkita sudah bisa berfungsi
dan terhubung dengan baik, misalkan pada gambtasdierlihat perintah pingocalHost,
jika kita melihat ada keluar pesan Replay form Rq 127.0.0.1 ) besarnya berapa bites dan
waktunya berapa detik itu menandakan bahwa perumiéiik menghubungkan keocalHost
dapat berjalan dan diterima dengan baik, namundséaya jika kita melakukan ping untuk
nomor IP yang tidak dikenal seperti gambar 20 diataka akan dikeluarkan pedfRaquest
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Time Out yang berarti nomor IP tidak dikenal dalam jaringersebut ( ping 192.168.0.90 ).
Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut :
Misalkan anda telah men-setup 2 buah terminal dergjamat IP : 202.159.0.1 dan
202.159.0.2, anda dapat melakukan test ping di mdoe dengan mengetik "PING
202.159.0.2" dari terminal dengan IP address 2@2015 dan anda akan mendapatkan respon
seperti :

Pinging 202.159.0.2 with 32 bytes of data:

Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32

Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32

Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32

Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32

Jika anda mendapatkan respon seperti diatas, nakeksi jaringan sudah benar.

Respon lain selain contoh diatas diartikan bahwiagan anda belum bekerja dengan benar.
Kesalahan dapat saja terjadi di sistem pengkabdiariy jaringan, atau setup network.
Catatan : TTL adalah Time To Live, yaitu batasarktwaagar paket data tersebut tidak

mengambang dijaringan terlalu lama.

C. Rangkuman 3

1) Walau secara fisik hardware/device jaringaahtdierpasang namun jaringan komputer
tidak otomatis dapat difungsikan, tapi perlu diatistdan dikonfigurasikan terlebih
dahulu.

2) Sistem operasi windows mendukung user membarsggtem jaringan, lokal (LAN)
maupun global (internet). Fasilitas-fasilitas yaligpdiakan windows cukup lengkap.

3) Di dalam jaringan komputer harus diidentifikasi sehingga punya nama yang spesifik,
tidak tumpang tindih dengan komputer lain.

4) Selain nama-nama komputer yang unik, hal-halgyperlu dikonfigurasi anatara lain:
NIC, Protocol jaringan, Konfigurasi TCP/IP, dan nimkan IP address.

5) Setelah proses instalasi dan konfigurasi jarngelesai, jaringan haruslah di test, untuk
melihat apakah instalasi (mulai dari memasang kahelpai dengan konfigurasi sistem
secara software) telah dilakukan dengan benarpd@nberoperasi dengan baik ataukah
belum. Jika belum berati masih ada kesalahan darslaé diperbaiki.
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D. Tugas 3

1) Pelajarilah uraian materi tentang instalasi #anfigurasi komponen LAN (secara

software-driver) dengan baik. Buatlah rangkuman daateri tersebut, diskusikan
dengan teman anda!

2) Buka control panel network dari menu komputetar{start - setting - control panel -

setting). Klik beberapa tombol yang ada di situk{ilean eksplorasi). Amati dan catat
apa yang terjadi, dan simpulkan apa fungsinya!

3) Cari dan baca makalah/materi yang terkait tggatingan.Diskusikan dengan teman !

E. Tes Formatif 3

1) Mengapa hardware/device jaringan, walaupun sutiiaistal/dipasang, tapi jaringan
komputer belum bisa difungsikan?

2) Mengapa komputer harus diberikan nama, dan narmasus unik?
3) Bagimanakah cara memberi IP address terhadapWentertentu dalam jaringan?
4) Apakah DHCP itu? Untuk fungsinya? Bagaimana kargmnya?

5) Bagaimanakah cara kita untuk menguji jaringantuiki melihat apakah komputer sudah
terhubung dengan jaringan ataukah belum? berikatolkb

F. Kunci jawaban formatif 3

1) Karena hardware tersebut perlu dikonfigurasika@mikian juga untuk dapat saling

berkomunikasi komputer bituh protocol. Sebelum semya di instal/dan
dikonfigurasi jaringan belom akan berfungsi.

2) Komputer harus diberi nama supaya dapat dikeslah komputer lain dalam satu
groupnya (jaringan). Nama harus unik (berbeda dengag lain) hal ini untuk

menghindari adanya kesalahan identifikasi, Supgktsalah kirim, atau salah terima
data dari komputer lain.

3) Ada dua cara untuk memberikan IP address. Parteangan cara manual. IP addrsss
dan sub net akan diisikan secara manual ke dala@k kiialog! Kedua dengan

menggunakan DHCP. DHCP akan memberikan IP adddessra otomatis pada
komputer yang menggunakan TCP IP
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4) DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adiakuatu protokol jaringan yang

berfungsi untuk mendistribusikan IP pada jaringanasa otomatis. DHCP bekerja
dengan relasi client-server, dimana DHCP serveryesinkan suatu kelompok IP
address yang dapat diberikan pada DHCP client.rDalemberikan IP address ini,
DHCP hanya meminjamkan IP address tersebut. Jadbgman IP address ini

berlangsung secara dinamis.

5) Untuk mendeteksi apakah hubungan komputer dejagisagan sudah berjalan dengan

baik, dapat menggunakan utilitas pi@pntoht Ada dua buah komputer yang kita set
dalam jaringan. Komputer 1 kita set dengan alafRa202.159.0.1 dan komputer 2
kita set dengan IP 202.159.0.2. Kita dapat melakukat ping dalam mode DOS.
Misalkan dari komputer 1 ketik "PING 202.159.0.2ika respon yang kita dapatkan
adalah :

Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32
Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32
Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32
Reply from 202.159.0.2: bytes=32 time<10ms TTL=32

Berarti koneksi jaringan sudah benar. Respon laiairs contoh diatas diartikan

bahwa jaringan belum bekerja dengan benar.

G. Lembar Kerja 3

Alat dan bahan :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

Pensil/ball point ... 1 buah
Penghapus ... 1 buah
Kertas folio........couuuvuiiiiiiiie e, secukupnya
Komputer (termasuk NIC) ..........coovvvvvivtcommmn e min 2 unit
HUB e 1 unit
TOOIShEEt ... 1 unit

Kabel UTP/STP ... secukupnya
KOoNektor RI 45........oooiiiiiiiiii e 2 buah
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1)
2)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.
Bacalah dan pahami petunjuk praktikum padasétimbar kegiatan belajar.

3) Pastikan komputer, HUB, kabel, konektor semuadiginya baik.

4) Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluanaian elektromagnetik di dekat

5)
6)

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7
8)
9)

komputer (magnet, handphone, dan sebagainya).
Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengarhhditi
Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Lembar Kerja

Periksa semua kabel penghubung pada komputefdldan

Pasanglah konektor pada kabel UTP.

Hubungkan antara komputer-komputer yang ada (laisgsung antar 2 komputer atau
melalui HUB). Lihat kembali kegiatan belajar 2!

Hidupkan masing-masing komputer (dan juga hubhgdn menekan saklar pada
komputer, jangan menghidupkan komputer dengan mekas colokan ke stop kontak
ketika saklar dalam keadaan on.

Setelah booting windows selesai berikan namapkien secara unik (identifikasi
komputer dalam jaringan)!

Selanjutnya konfigurasikan NIC anda!

Lakukan penginstalan protocol jaringan!

Konfigurasikan TCP/IP anda!

Berikan IP Address pada komputer anda!

10) Ulangi Langkah 5-9 untuk setiap komputer yaag pada jaringan!

11) Ujilah TCP/IP anda menggunakan instruksi ipgpnf

12) Ujilah koneksi komputer anda dengan jaringamgde ping!

13) Cobalah lakukan komunikasi dengan komputerdaiam satu jaringan!
14) Jika telah selesai, matikanlah komputer dehgsar!
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EVALUASI

A.
1.

© N o g &~ w

9.

PERTANYAAN

Sebutkan jenis-jenis jaringan komputer, dan jelagexara singkat!

Apakah yang dimaksud dengan topologi jaringan? tRahueberapa macam yang sering
digunakan secara luas!

Apakah keunggulan dan kelemahan jaringan peeraodgieandingkan dengan lainya?
Ada berapa layerkah protokol menurut referensi CEalButkan!

Jelaskan apa dan bagaimana penyambungan kabelttdightscable dan crossover !
Apakah DHCP itu? Untuk fungsinya? Bagaimana keg&ny

Apa yang anda ketahui tentang ipconfig? Jelaskan!

Tersedia tiga buah komputer (beserta NICnya), hthud, kabel UTP dan colokan JR-
45. Rancanglah sebuah sistem LAN! Gambar dan Jmlasiasil rancanagn anda!
(topologi jaringan yang dipilih, tipe sambunganpgalamatan IP, dll)!

Implementasikan hasil rancangan anda (secara hegdiaa software (konfigurasi)!

10. Ujilah jaringan yang anda buat!

B.

KUNCI JAWABAN

1. Jenis-jenis jaringan komputer

a. LAN (Local Area Network), merupakan jaringan mipkibadi di dalam sebuah
gedung atau kampus yang berukuran sampai bebetapeeter.

b. Metropolitan Area Network (MAN) pada dasarnya mekgn versi LAN yang
berukuran lebih besar dan biasanya menggunakaaltgkryang sama dengan LAN.

c. Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup dheyeografis yang luas,
seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua.

d. Internet, adalah kumpulan jaringan yang terkons&eara luas di seluruh dunia.

Topologi jaringan adalah suatu cara menghubungkarplater yang satu dengan

komputer lainnya sehingga membentuk jaringan. Tagiolang sering digunakan adalah:

topologi bus, Token Ring, dan Star.

Jaringan peer to peer bila dibandingkan dengagdain

Keuntungan :

a. Antar komputer dalam jaringan dapat saling beripadfiai fasilitas yang dimilikinya.

b. Biaya operasional relatif lebih murah .

c. Kelangsungan kerja jaringan tidak tergantung patia server.
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Kelemahan :

a. Troubleshooting jaringan relatif lebih sulit.

b. Kinerja (Unjuk kerja) lebih rendah.

c. Sistem keamanan jaringan ditentukan oleh masingagasser dengan mengatur
keamanan masing-masing.

d. Backup harus dilakukan oleh masing-masing komputer.

Menurut OSI (Open System Interconnection) ada is#approtocol, yaitu: Phisical layer,
Data link, Network, Transport, Session, Presentatian Application layer.

Penyambungatraigt cable digunakan untuk menghubungkan client ke HUB/Router.
Penyambungannya dilakukan dengan menghubungkarg tgatu dengan ujung lain
dengan satu warna. Sedangkan penyambungaossover digunakan untuk
menghubungkan client ke client atau dalam kasudernter digunakan untuk
menghubungkan HUB ke HUB. Penyambungan dilakukparsiedi bawah :

Connector 1 Connector 2

Pinout Pinout Signal
; 3 Name
: : Pin# 11D+ TD+1
3 | 3 TD- TD- 2
4 OPEN 3 RD+ RD-+ 3
5 OPEN
] 2 B RD_ : -ﬁ
7 OPEN
8 OPEN

DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalalats protokol jaringan yang
berfungsi untuk mendistribusikan IP pada jaring@tasa otomatis. DHCP bekerja
dengan relasi client-server, dimana DHCP server yesinkan suatu kelompok IP
address yang dapat diberikan pada DHCP client. lbateemberikan IP address ini,
DHCP hanya meminjamkan IP address tersebut. Jadibg@an IP address ini

berlangsung secara dinamis.

Ipconfig adalah suatu instruksi yang digunakan kimenguji/melihat konfigurasi IP
yang terpasang pada komputer. Beberapa informasingeakan tampil di monitor jika
kita menjalankan perintaipConfig pada command prompt. Informasi yang ditampilkan

antara lain: Host Name, Primary DNS jaringan, Rtafsaddress dan sebagainya.
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8 Rancangan dibuat sesuai teori.
9 Implementasikan hasil rancangan dibuat dengandzaikbenar.

10 Penguijian jaringan dilakukan dengan benar
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PENUTUP

Demikianlah modul Pemelajaravienginstalasi Perangkat Jaringan Lokal (Local
area Network). Materi yang telah dibahas dalam modul ini masihgat sedikit. Hanya
sebagai dasar saja bagi peserta diklat untuk lbdipeh lanjut. Diharapkan peserta diklat
memanfaatkan modul ini sebagai motivasi untuk masgu teknik instalasi perangkat

jaringan lokal lebih jauh, sehingga dapat menglastaistem jaringan yang lebih besar lagi.

Setelah menyelesaikan modul ini dan mengerjakarugdnogas serta evaluasi maka
berdasarkan kriteria penilaian, peserta diklat tajpayatakan lulus/ tidak lulus. Apabila
dinyatakan lulus maka dapat melanjutkan ke moduilkbilya sesuai dengan alur peta
kududukan modul, sedangkan apabila dinyatakan tidals maka peserta diklat harus

mengulang modul ini dan tidak diperkenankan menglamddul selanjutnya.
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BAB 11
Instalasi Perangkat Jaringan BerbasisLuas- WAN (Wide Area Network)

PENDAHULUAN
A. DESKRIPSI JUDUL

Instalasi Perangkat Jaringan Berbasis Luas (WAN) merupakan modul teori dan
atau praktikum yang membahas tentang penginst@arpa dengan pengujian jaringan
WAN. Modul ini terdiri dari 5 (lima) kegiatan bekj kegiatan belajar 1 berisi tentang
pengenalan konsep dasar, topologi, protocol, routerting table dan routing protokol,
kegiatan belajar 2 berisi tentang penginstalan ngia keras (hardware) dari WAN,
kegiatan belajar 3 berisi tentang instalasi darfigarasi komponen WAN secara software,
kegiatan belajar 4 berisi tentang menyambung pé&endan setting perangkat, dan,
kegiatan belajar 5 berisi tentang menguji jaringdAN. Melalui modul ini peserta diklat
diharapkan mampu menjelaskan prinsip/konsep dasglgkukan instalasi/konfigurasi baik
hardware maupun software serta melakukan peng@raadap jaringan WAN.

B. PRASYARAT

Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempefajzaul ini adalah:

1 Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mepgrasikan PC stand alone dengan
sistem operasi berbasis GUI

2 Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mepgrasikan PC stand alone dengan
sistem operasi berbasis Text
Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Miestalasi software
Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mestalasi Perangkat Lokal
Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mexgghosis permasalahan pengoperasian
PC yang tersambung jaringan

6 Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Meilean perbaikan dan/atau setting
ulang koneksi jaringan
Peserta diklat menguasai pengetahuan magnet daksirglektromagnetik

8 Peserta diklat menguasai pengetahuan pengopesasiam operasi sesuai manual.
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C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
1. Petunjuk bagi Peserta Diklat
Peserta diklat diharapkan dapat berperan aktifodmmteraksi dengan sumber belajar yang
mendukung, karena itu harus memperhatikan haldvatud:
a. Langkah-langkah belajar yang ditempuh
1) Persiapkan alat dan bahan!
2) Bacalah dengan seksama uraian materi pada det@iptan belajar, konsep dasar,
serta cara penginstalan jaringan WAN dapat dipahdenigan baik. Bila ada yang
belum jelas tanyakan pada instruktur!

3) Lakukan pengecekatrgubleshooting) atas hasil penginstalan.

b. Perlengkapan yang harusdipersiapkan
Beberapa perlengkapan yang harus dipersiapkanhadala

1) Pakaian kerjavearpack).

2) PC yang sudah terinstalasi dengan sistem operakahsystem operasi berbasis TEXT

atau sistem operasi berbasis GUI.
3) User manual sistem operasi.
4) Router yang sudah terinstalasier networking Operating System (10S).
5) Perangkat- perangkat jaringan, mulai dari kabatektor, NIC, HUB, dll.
6) Log sheet ataureport sheet yang ditetapkan (oleh perusahaan).
7) Peralatan atau instrumen yang terkait dengan pedales unit kompetensi ini.
2. Peran Instruktur

Instruktur yang akan mengajarkan modul ini hendakmgmpersiapkan diri sebaik-
baiknya yaitu mencakup aspek strategi pemelajgramguasaan materi, pemilihan metode,
alat bantu media dan perangkat evaluasi. Instrukélus menyiapkan rancangan strategi
pemelajaran yang mampu mewujudkan peserta terlilatif dalam proses

pencapaian/penguasaan materi yang diprogramkan.

D. TUJUAN AKHIR

1. Peserta mampu menjelaskan konsep dasar, topotogpkpl WAN, serta pengkabelan.
2. Peserta diklat dapat melaksanakan penginstalarggriWAN sesuai prosedur.
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3. Peserta diklat dapat melakukan pengujian meladtesi operasi atau aplikasi tertentu.

E. CEK KEMAMPUAN

Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimitiaka isilah cek list \/ )

seperti pada tabel di bawah ini dengan sikap jgur dapat dipertanggung jawabkan.

Sub Kompetensi Per nyataan Saya dapat Bila
M elakukan Jawaban
Pekerjaan ini Ya
dengan Kerjakan
Kompeten
Ya Tidak
Merencanakan  kebutuharMenjelaskan pengertian WAN, MAN, Internet, Test
dan spesifikasi router, routing table, routing protocal. formatif 1
Mengidentifikasi jenis-jenis media jaringan
untuk WAN Menguraikan jenis-jenis routing
protocol Menjelaskan konsep dasar manageable
switch dan dedicated router Menguraikan konsep
dasar Wireless media Menjelaskan konsep
pembagian segmen dan dynamic routing table
Menginstalasi Wide Area Menguraikan jenis-jenis perangkat WAN Test
Network Menjelaskan jenis-jenis koneksi WAN formatif 2
Mengatur perangkat Menginstall router dan mengatur IP Menjelaskan Test
menggunakan softwareprinsip baud rate pada pengaturan jaringan formatif 3
(melalui setup BIOS dan
ROUTER serta aktifas|
komponen melalui sistem
operasi)
Menyambung / memasangMenjelaskan spektrum frekwensi dan fungsinya Test
perangkat (secara fisik darpada standard waveLAN Menjelaskan prinsip formatif 4
logikal) dan settingd kerja kabel serat optik ber-dasar kepada prinsip
perangkat menggunakancermin dan pembiasan cahaya
software
Menguiji Wide Area| Hasil pemasangan perangkat Wide Area Test
Network Network diuji dengan menggunakan soft-ware formatif 5

maupun alat ukut

Apabila anda menjawabl DAK pada salah satu pernyataan, maka pelajarilah nmidul
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KEGIATAN BELAJAR 1: KONSEP DASAR JARINGAN WAN
A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini pesertdadimampu menjelaskan media,
perangkat, teknologi dan protocol pada jaringahdss luas (WAN).

B. Uraian Materi : Konsep Dasar Jaringan WAN
1. Wide Area Networ k

Terdapat begitu banyak pilihan yang tersedia umigngimplementasikan WAN
yang bisa dibedakan berdasarkan teknologi, kecepdda biaya yang dibutuhkan. Satu
perbedaan utama LAN dengan WAN adalah organisasslerlangganan kepada penyedia
jaringan dari perusahaan penyedia jaringan yangSaetauah WAN menggunakan jalur data
untuk membawa data menuju ke internet dan menglgkiamnlokasi lokasi perusahaan
yang terpisah pisah. Telepon dan layanan data paligg banyak digunakan pada WAN.
Perangkat pada pelanggan disebut CPE (Customeride@entquipment). Pelanggan
memiliki sendiri atau menyewa dari service providéabel tembaga, serat optik atau
wireless yang digunakan untuk menghubungkan CPEekéral provider terdekat atau ke

kantor pusat dari service provider. Media ini sgrinsebut dengalocal |oop.

Central Offices

\ LsEE LOOPS /

Customer Premises Equipment —————3=

Gambar. 3.1 Perangkat WAN

Perangkat WAN yang meletakkan data ke local logphlit DCE (Data Circuit-terminating
Equipment). Perangkat pelanggan yang melewatkaa kiatDCE disebut dengan DTE
(Data Terminal Equipment).
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Data Communications Equipment (DCE)

Data Terminal Equipment (DTE)

Gambar 3.2. Jalur WAN

Jalur WAN menyediakan berbagai macam kecepatanydatadiukur dalam satuan kilobits
per second (kbps). Tabel berikut menampilkan bexbésknologi WAN dan kecepatan

yang tersedia.

Tabel 3.1. Taknologi WAN dan Kecepatan TransferaDat

Line Type Signal Standard Bit Rate Capacity
56 DS0 56 Kbps

64 Dso 64 Kbps

] DS1 1 544 Mbps
E1 ZM 2.048 Mbps
E3 M3 34.064 Mbps
J1 Y1 2.048 Mbps
T3 DSs3 44.736 Mbps
0C-1 SONET 51.84 Mbps
ocC-3 SONET 155.54 Mbps
0Cc-9 SONET 466 56 Mbps
0Cc-12 SONET 622 .08 Mbps
oc-18 SONET 933.12 Mbps
0C-24 SONET 124416 Mbps
OcC-36 SONET 1866.24 Mbps
OC-48 SONET 2488.32 Mbps

a. Perangkat WAN

Perangkat WAN yang menghubungkan beberapa LAN oigiur komunikasi dari
service provider. Karena jalur komunikasi tidakablangsung ke LAN maka diperlukan

beberapa perangkat interface. Perangkat perargykabut antara lain:

1) Router LAN mengirimkan data ke Router, kemudiBouter akan menganalisa
berdasarkan informasi alamat pada layer 3. Kemu&anoter akan meneruskan data
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tersebut ke interface WAN yang sesuai berdasarkating table yang dimilikinya.
Router adalah perangkat jaringan yang aktif daglegent dan dapat berpartisipasi dalam
manajemen jaringan. Router mengatur jaringan demganyediakan kontrol dinamis
melalui sumber daya dan mendukung tugas dan twjaanjaringan. Beberapa tujuan
tersebut antara lain konektivitas, perfomansi yaelipbel, kontrol manajemen dan

fleksibilitas.

2) CSU/DSU Jalur komunikasi membutuhkan sinyal denfigrmat yang sesuai. Untuk jalur
digital, sebuah Channel Service Unit (CSU) dan C&eavice Unit (DSU) dibutuhkan.
Keduanya sering digabung menjadi sebuah perangkat gisebut CSU/DSU.

3) Modem Modem adalah sebuah perangkat dibutuhk&wkunempersiapkan data untuk
transmisi melalui local loop. Modem lebih dibutuhkantuk jalur komunikasi analog
dibandingkan digital. Modem mengirim data melakiuj telepon dengan memodulasi
dan demodulasi sinyal. Sinyal digital ditumpangkle® sinyal suara analog yang
dimodulasi untuk ditransmisikan.

Pada sisi penerima sinyal analog dikembalikan naesjayal digital atau demodulasi.

4) Communication Server Communication Server mengéotrasikan komunikasi
pengguna dial-in dan remote akses ke LAN. CommtiniceServer memiliki beberapa

interface analog dan digital serta mampu melayabebapa user sekaligus.

b. Standar WAN

Standar WAN menggunakan OSI layer tetapi hanya dopada layer 1 dan 2.
Standar WAN pada umumnya menggambarkan baik meiedgiriman pada layer 1 dan
kebutuhan pada layer 2. Dalam hal ini termasuk aldmsik, aliran data dan enkapsulasi.

Dibawah ini adalah organisasi yang mengatur stavitha.

Tabel 3.2. Organisasi Pengatur Standar WAN

Acronym Organization

ITU-T (was CCITT) | International Telecommunication Union Telecommunication
Standardization Sector, formerly the Consultative Committee for
International Telegraph and Telephone

ISO International Organization for Standardization
IETF Internet Engineering Task Force

EIA Electronic Industries Association

TIA Telecommunications Industries Association

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 135



Protokol layer 1 menjelaskan bagaimana menyediaeuara elektris, mekanis,
operasi dan fungsi koneksi yang disediakan oleticeeprovider. Beberapa standar fisik

dan konektornya digambarkan dibawah ini.

Tabel 3.3. Standar-Standar pada WAN
Description
EIATIA-232 Allows signal speeds of up to 64 Kbps on a 25 pin D connector

over short distances. It was formerly known as R5-232. The ITU-T
V.24 specification is effectively the same.

EIATIA-449/530 A faster (up to 2 Mbps) version of EIA/TIA-232. Ituses a 36 pin D
connector and is capable of longer cable runs. There are several
versions. Also known as RS-422 and RS-423.

EIATIA-612/613 The High Speed Serial Interface (HSSI), which provides access to
services at up to 52 Mbps on a 60 pin D connector.

V.35 An ITU-T standard for synchronous communications between a
network access device and a packet network at speeds up to 48 Kbps.
It uses a 34 pin rectangular connector.

X.21 An ITU-T standard for synchronous digital communications, It uses a
15 pin D connector.

V.35 Male

|£............£

@ (]
V.35 Female

5
;iOD

EIA/TIA-449 Male

EIA/TIA-449 Females

Sy =}

ElA-530 Male ElA-613 HSSI1 Male

’i!

Gambar 3.3. Standar Jenis Port dan Konektor padal WA

Data link layer menjelaskan bagaimana data dienktagisuntuk transmisi ke remote
site, dan mekanisme untuk pengiriman yang mendemsilrame. Ada bermacam macam
teknologi yang digunakan seperti ISDN, Frame Rel&@u Asynchronous Transfer Mode
(ATM). Protokol ini menggunakan dasar mekanismenfrgg yang sama, yaitu High-Level
Data Link Control (HDLC) atau satu dari beberapaiaranya seperti Point to Point

Protocol.
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Dedicated Cisco HDLC, PPP, LAPB

point-to-point 7
Packet X.25, Frar‘ne «-q_

switched Relay IS~ ﬁ,

Circuit ISDN D Channel LAPD
switched ISDMN B Channel, PPP, X. .25, Frame Relay

Gambar 3.4. Macam Hubungan pada WAN

2. Dasar-dasar Subneting
a. Subneting

Dalam subnetting, network terbagi dalam beberapaetwork yang masing-masing
memiliki alamat tersendiri. IP address memiliki &apas 32 bit. Alamat jaringan (network)
disebut netid dan alamat komputer (host) disebstith. Note : Ip address didesain dengan
menggunakan hirarki dengan dua level. Dalam beberapa kasus, hirarki degan dua level

tidaklah cukup.

Sebuah network menggunakan hirarki dengan dua level ( tidak bersubnet)

1411404 141.14.0.2 141.14.192.2 141.14.255.254  141.14.255.254
~ | =] =
I N T

Network : 141.14.0.0 141.14.201.4

u

To the rest of the Internet

Gambar 3.5. Organisasi Jaringan dengan Hirarkielted Tdak BerSubnet

Sebagai contoh pada sebuah pengorganisasian neteigin menggunakan alamat

network 141.14.0.0 yang merupakan sebuah blols @agOrganisasi ini memiliki bentuk
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pengalamatan hirarki dengan dua level tetapi $sepeng tampak pada gambar 5. model
pengorganisasian ini tidak bisa memiliki lebih idsatu phisical network. Ini berarti

terdapat suatu hirarki lain dalam pengalamatan Utuk mengetahui sebuah host pada
internet, pertama-tama harus diketahui terlebihubialalamat pertama dari network biasa
disebut netid yang digunakan. Setelah itu barulamat host atau hostid sebagai alamat

kedua yang digunakan dapat diketahui.

Dari skema ini organisasi dibatasi pada dua lévelrki. Host tidak bisa dibagi
dalam group. Semua host memiliki level yang sam@a@isasi hanya memiliki sebuah
jaringan ( network ) dengan banyak host.Pada gambemerupakan solusi dari masalah
subnetting dimana network dibagi kedalam beberapagan yang lebih kecil yang disebut

subnetwork atagubnet.

141.14.0.1 141.14.0.2 141.14.63.254 141.14.64.1  141.14.64.2 141.14.127.254

4 a .. . 4 aoa.. .=

N I A . T

1.1 11
Subnet : 4.8 Subnet
4.4 00
4.1 ‘
141.14.0.0 ) 141.14.64.0
R3 ( g<: )
( g ) R2
14
141141921 141.14.192.2 141 14114055054 141141281 141141282 | 141.14.191.254
' 4.1
4.1
J J cee .- J 4 J s B J
T- T 3 T T T = 3 ?

Site 141.14.0.0
g l

To the rest of
the internet

Gambar 3.6. Sebuah Network menggunakan hirarki dengan tiga level

Pada contoh inithe rest of internet tidak mengetahui bahwa secara fisik internet

terbagi atas beberapa subnetwork. Hal ini disedralidarena subnetwork tersebut tampak
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oleh the rest of internet sebagai network tung§albuah paket disediakan untuk host
141.14.192.2 yang akan selalu menjangkau routerkiRinudian, saat datagram tiba ke
router R1, interpretasi terhadap alamat IP beruBaliter R1 mengetahui bahwa network
141.14 secara fisik dibagi menjadi beberapa swmrkt Ini menunjukkan bahwa paket

harus disampaikan ke subnetwork (subnet) 141.24019

b. ThreeLevd of Hirarki

Penambahan subnetwork menciptakan sebuah hiravki lelanjut dalam sistem
pengalamatan IP. Terbentuk pengalamatan dengawmeB lgaitu site, subnet, dan host.
Dimana site sebagai level pertama, subnet sebagal kedua dan host yang merupakan
level ketiga yang berarti koneksi dari host ke @mwork. Lihat gambar 3.7.

. Netid : . Hostid :
Kllllllllllllllllv. :‘IIIIIIIIIIIIIIIIV.

a. Without subnetting

: Netid : I Subnetid * : Hostid »
Kllllllllllllllllv. :‘lllllll’: :‘lllllll’:

b. With subnetting
Gambar 3.7. Alamat dalam network dengan dan tanpa subnetting.

Routing dari sebuah Datagram IP saat ini melipgé langkah yaitu : pengiriman ke site,
pengiriman ke subnetwork dan pengiriman ke hostbkranalogi pada nomor telepon 10
digit versi USA. Seperti yan tampak pada gambaeBuah nomor telepon terbagi atas tiga

level yaitu kode area, nomor exchange, dan nomioe k.

408 864 - 8902

Kode Exchange  Koneksi
Gambar 3.8. Konsep hirarki pada nomor telepon
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c. Subnet Mask

Subnet Mask adalah angka biner 32 bit yang digumakéuk :

- Membedakametwork ID danHost ID

- Menunjukkan letak suatu host, apakah berada digan lokal atau jaringan luar

Pada subnet mask, seluruh bit yang berhubungaradengtwork ID di set 1 dan bit
yang berhubungan dengan htBtdiset 0. contoh pada IP address class A sedcara default
memiliki subnet address mask 255.0.0.0 yang mekkajubatas antara network ID dan

host ID address class A.

Gambar 9. menunjukkan keadaan dari dua model nketyanmg sebelumnya dimana

Subnet mask memberntuk alamat subnetwork

Default Mask
141.14.72.24

l

141.14.72.24 141.14.0.0 -

> AND >

IP Address Network Address
a. Without subnetting

Subnet Mask
255.215.192.0

141.14.72.24 141.14.64.0
v AND v
IP address Network Address

b. With subnetting

Gambar 3.9. Default mask dan subnet mask

1) Contigous Vs Noncontigous Subnet Mask

Dewasa ini, kemungkinan sebuah noncontigous subask sudah digunakan. Yaitu
kumpulan dari beberapa bit yang bukan merupakamgstr diikuti oleh sebuah string@,
tetapi merupakan perpaduan dari keduanya yakninOldasekarang bagaimanapun juga

hanya contigous mask (menggunakan 1 dan diikugale) yang digunakan.
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2) Mencari subnet Address

Pada sebuah IP Address, untuk menelusuri subnetessitya dapat dilakukan dengan
cara mencari alamat networknya. Kita bisa mengagian mask pada alamat yang dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara straigh short-cut.

a) Straight method

Straight method menggunakan notasi biner pada &lamaaupun masknya

kemudian mengaplikasikan operasi AND untuk menemskéonet addressnya.

Contoh 1: Berapakah subnetwork address jika meimalkmat 200.45.34.56 dan subnet
mask nya adalah 255.255.240.0?

Pemecahan : Diketahui address nya adalah 200.86.3#an subnet mask nya adalah
255.255.240.0

Maka aplikasikan operasi AND pada address dan subask.
Address 11001000 00101101 00100010 00111000
Subnet Mask 11111721 11111121 11110000 @mapo
Subnetwork address 11001000 00101101 0010000000000
Jadi Subnetwork address adalah 200.45.32.0
b) Short-Cut Method
Short Cut method digunakan untuk menemukan address dengan menggunaka

default mask. Ada 3 aturan yang digunakan padadeenhi yaitu:

1. Jika byte dalam mask adalah 255 maka copy byterdattiress

2. Jika byte dalam mask adalah 0 maka pindahkan ajéedalamat dengan O.

3. Jika byte dalam mask bukan 255 atau bukan 0 mdkamask dan address dalam
binary dan gunakan operasi AND untuk mencari atandapatkan hasilnya.

Contoh 2: Berapa address subnetwork jika addreasadalah 19.30.80.5 dan mask adalah
255.255.192.0 ?

Pemecahan : Diketahui address-nya adalah 19.30@&&n subnet mask nya adalah
255.255.192.0. Maka seperti yang tampak pada gammbardimana byte pertama, kedua
dan keempat mudah ditemukan. Untuk byte yang k&itgamenggunakan operasi bit-wise

AND pada 84 and 192.
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IP Address

19 — ° 30 — © ° 5
Mask
255 o 255 o o 0 —
19 <« ©° 30 <«! © ° 0 “—
Subnet address t

84 010910100

192 11000000

64 01000000

3) Default Mask dan Subnet Mask
Angka 1 dalam default mask merupakan suatu ketetgd 6 atau 24). Dalam subnet
mask, angka 1 lebih dari sekedar nilai satu ydikgnal dalam korespondensi default
mask. Dengan kata lain untuk subnet mask, penggabéberapa nilai O sebelah kiri dalam
default mask menjadi 1 untuk membuat sebuah subask. Gambar 5.7 menunjukkan
perbedaan antara kelas A dan kelas B pada defadk mlan pada sebuah subnet mask

untuk blok yang sama.

255.255.0.0
_ 00000000 0000000
16
255.255.224.0
ﬁ 00000 0000000
3 13

Gambar 3.10. Perbandingan antara default mask desudpet mask

d. Jumlah Subnetworks

Jumlah dari subnetworks dapat diketahui dengan kulkten penambahan angka 1
pada default mask untuk membuat subnet mask. Sebagtoh dapat dilihat pada gambar
3.10 dimana angka yang ditambahkan adalah 3. hahemunjukkan bahwa jumlah dari

subnet adalah®atau 8.
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1) Jumlah alamat per Subnet

Jumlah alamat per subnetwork dapat diketahui dengarghitung jumah digit 0 pada
subnet mask. Sebagai contoh pada gambar 5.7 dimarah O adalah 13. maka dari itu
kemungkinan jumlah alamat pada masing-masing $wntaah 213 =8192.

2) Pengalamatan Spesial dalam Subnetting

Dengan subnetting, dua alamat pada masing-maskmgesditambahkan pada daftar
alamat spesial atau special address. Alamat pemaasang-masing subnet dengan hostid O
adalah subnetwork addresdlamat akhir dimana semua subnet memiliki hostid 1
disediakan untuk broadcast. Beberapa alamat pada umumnya disediakan sepetias
address tapi dengan munculnya alamat yang tanmk@lsan seperti yang kita lihat maka

hal ini mutlak terjadi.
e. Mendesain Subnet

Untuk lebih memahami subnetting, baiknya terlebithidu melihat bagaimana

mendesain network subnet yang bersangkutan. Tdetirbeberapa langkah, yaitu:

1. Menentukan jumlah dari subnet
Langkah pertama dalam mendesain adalah menenjukaah dari subnet yang

diperlukan oleh sebuah organisasi. Hal ini bengamtkepada beberapa faktor antara lain
lokasi fisik dati site (jumlah dari gedung ataudpe tingkat ketinggian dari sebuah gedung),
jumlah bagian atau departemen, jumlah host yamgyidikan untiuk masing-masing subnet
dan lain-lain. Agar bisa mendapatkan operasi masigyepat maka perlu direkomdasikan
dengan sungguh-sungguh jumlah dari subnetworkg yaerupakan perpangkatan dari 2.
0, 2, 4, 8. 16, 32, dll). Catatan, bahwa 0 betmiéik memiliki subnetting.

Jumlah dari subnet haruslah merupakan perpangkatan dari dua

2. Mencari Subnet Mask
Langkah kedua adalah menentukan subnet mask yatgika¢éan atau contigous mask.

Beberapa cara yang dapat digunakan dalam menersukaet mask dengan lebih mudah:

1. Menentukan terlebih dahulu jumlah 1 pada defaalsk
2. Menentukan jumlah 1 yang didefinisikan sebaganstib
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3. Tambahkan jumlah 1 pada langkah 1 dan 2
4. Cari jumlah 0 dengan mengurangkan angka 1 pad&aanpdari 32.

3. Menentukan range alamat pada tiap subnet
Setelah menentukan subnet mask, network administeéudian dapat mengetahui
berapa jangkauan masing-masing alamat pada tibBpesuDua metode yang dapat

digunakan adalah dengan mengetahui terlebih dathaonat awal dan akhir dari tiap subnet.

Metode pertama, dimulai dengan subnet pertamanatigpertama pada subnet yang
pertama adalah alamat pertama pada blok. Setélatambahkan jumlah alamat pada
masing-masing subnet untuk mengetahui alamat HerafKita juga bisa menggunakan
operasi OR dan NOT untuk melakukan ini tapi kitaraknembahasnya pada soal latihan).
Kemudian tambahkan 1 ke alamat ini untuk mengetaalamat pertama dalam subnet
berikutnya. Ulangi terus process ini pada subnagyama hingg adiketahui jangkauan anta
alamat pada subnet tersebut.

Contoh 3:

Pada sebuah perusahaan diberikan sebuat sitesad@01.70.64.0 (class C).

Perusahaan memerlukan 6 subnet. Desain subnetnya!
Pemecahan :

1. Diketahui jumlah 1 dalam default mask adalah 24a&€)

2. Perusahaan memerlukan 6 subnet. 6 bukan merupa&pangkatan dari 2 jadi dicari
jumlah yang lebih besar dan paling dekat dari Guy@iyang merupakan perpangkatan
dari 2 yaitu 23. Maka diperlukan 3 buah 1 dalafnst mask.

3. Total jumlah dari 1 pada mask adalah 27 yakni 24 +

4. Total jumla dari 0 adalah 5 yang diperoleh dari-327.

5. Maka Masknya adalah :

111711111 11112227 11222111 11100000 ata25255.224

6. Jumlah subnet adalah 8.

7. Dalam masing-masing subnet memiliki jumlah subsetanyak 25 dimana angka 5
diperoleh dari jumlah 0 yang tersisa atau dalanmtgerjumlah 32.

8. Setelah mengetahui jangkauan dari semua alamgadenenggunakan mtode pertama
maka selanjutnya tinjau subnet yang pertama.
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a. address yang pertama dalam subnet ini adalah 264.90address pertama dalam
blok).
b. Alamat terakhir dalam subnet diperoleh dengan méa@kan 31 ke alamat ini.
(jumlah alamat pada masing-masing subnet adalala@Xita tambahkan hanya
31) alamat terakhir adalah 201.70.64.31.
9. Seperti pada subnet pertama, untuk mencari rartggess subnet kedua juga
menggunakan cara yang sama, yaitu :
a. Address atau alamat pertama pada subnet ini a®8latv0.64.32 (satu setelah
alamat terakhir pada subnet pertama)
b. Alamat terakhir dalam subnet ditentukan dengan méaakan 31 ke alamat
pertama hingga menjadi 201.70.64.63.
10.Range dari alamat-alamat pada subnet yang teraat dicari dengan menggunakan
cara yang sama. Adapun prosedurnya seperti yangatapada gambar 5.8 yang mana

dapat lebih mudah diprogram.

Start Here
© | 201.70.64.0 Add 31 201706431 |
! 1st subnet Add 1 :
i 201.70.64. 32 Add 31 201.70.64.63 |
| 2% subnet Add 1 | i
: o :
| ° |
! 201.70.64.224 201.70.64.255 i
o 8hsubmer A

Finish Here

Gambar 3.11. Penyelesaian Contoh 3
f. VariableLength Subnet Mask (VLSM)

Internet memperkenankan sebuah situs untuk menggaorsubneting dengan variabel
length. Pertimbangan bila hal ini dibutuhkan, denggarat situs yang diperbolehkan harus
berada pada class C dan memiliki 5 buah subnetagiejugniah host : 60, 60, 60, 30, 30.
Penggunaan subnet mask yang mempunyai 2 bit daldmmesiya tidak diperkenankan

karena hanya memiliki empat subnetwork dengan Gmal pada masing-masing

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 145



subnetnya. Selain itu penggunaan subnet mask deéhfédnjuga tidak diperkenankan. Hal
ini dikarenakan subnet mask dengan 3 bit memiliguBnetwork dengan jumlah 32 alamat

pada masing-masing subnetnya.

Salah satu cara menyelesaikan problem pengalansi@anadalah dengan teknik
subnetting menggunakan variabel length. Dalamigardsi ini, router menggunakan dua
mask yang berbeda pengaplikasiannaya satu pePatiama gunakan pada mask dengan
jumlah 1 sebanyak 26 buah yaitu 11111111 111111111mM11 11000000 atau
255.255.255.192 lalu bagi menjadi 4 subnet daldmoae jaringan. Setelah itu aplikasikan
mask dengan 27 buah 1 vyaitu 11111111 121111111 1111111100000 atau
255.255.255.224 pada sebuah subnetnya yang kemdibagi lagi menjadi dua buah
subsubnet. Untuk selengkapnya perhatikan gambar 3.1

- Mask Pertama

255.255.255.192 i
Mask Kedua < i
® 255.255.255.224 i

Gambar 3.12. Subnetting dengan variabel yang panjang (VLSM)

3. Dasar-dasar Supernetting

Bila alamat class A dan B tidak mencukupi, alasiass C masih tersedia. Walau
ukuran blok class C dengan jumlah maximum 256 al&maungkinan belum mencukupi

kebutuhan sebuah organisasi. Sebuah organisagiubanukecil bisa saja memerlukan lebih
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banyak alamat. Satu hal yang bisa dilakukan dekghotuhan alamat yang banyak adalah
supernetting. Dalam superneting, sebuah orgardsgsit mengkombinasikan beberapa blok
classs C untuk membuat range alamat yang lebilr.d@eagan kata lain, beberapa network
dikombinasikan hingga tercipta sebuah supernetwbdngan cara ini, sebuah organisasi
bisa mengaplikasikan satu set blok class C. Corfiefbuah organisasi memerlukan 1000
alamat dengan 4 blok kelas C. Organisasi ini keanudlapat menggunakan beberapa

alamat dalam satu supernetwork seperti yang tamp@ad gambar 3.13 berikut.

-« First Class C \

' Address ' Second Class C
- ! - .
| XY322  Xyspess | ddes oo
. | W XY.331 :
X. i == wm X.Y33.253 )
== |l XY.33.255
/Q ™ |

Supernetwork
X.Y. 32.0

- = 5
X.Y.35.254 C = X.Y.342 |
! ] X.Y.34255 |
! XY.35253 o=, SRR ;
| X.Y.351 | Third ClassC !
i Fourth Class ! = Address
D C Address

Gambar 3.13. Sebuah Super network

a. Assigning Address (Penetapan Alamat)

Ketika sebuah set dari blok class C untuk sebughnisasi ditetapkan, maka akan
diperhadapkan pada dua pilihan. Pilihan pertamé&u yaiemilin blok secara acak atau

random dan yang kedua berbasis pada beberapa.aturan

Jika memilih blok secara random atau acak, makgerdaerada diluar organisasi akan
memperhatikan tiap-tiap blok satu persatu. Dalalriraouter tersebut akan menganggap

bahwa masing-masing blok merupakan bagian daryaitg berbeda. Dengan cara ini maka
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tiap router akan memiliki sejumlah N masukan dalaasing-masing routing table secara
besar-besaran. Bayangkan saja sebuah organisasdimerikan 100 blok class C. Masing-
masing router harus memiliki 100 anggota dalantimgutable walaupun semua yang

berada dalam alamat ini merupakan bagian darigganisasi, bukan 100 organisasi.

Cara lain adalah dengan membuat sebuah superbla dlok. Jadi masing-masing
router memiliki hanya satu anggota dalam routmigle. Untuk melakukan hal ini maka

perlu mengikuti beberapa peraturan ketika menddsaknini, yaitu:

1. Jumlah dari blok harus perpangkatan dari 2 (1, 8, 46,...)

2. Semua blok harus saling berdekatan dalam alantzi da batas yang memisahkan
antara tiap-tiap blok).

3. Byte ketiga dalam alamat yang pertama dalam sugefdruslah senantiasa  bisa

dibagi kedalam beberapa jumlah blok. Dengan katg |&ka jumlah blok adalah N

maka byte yang ketiga haruslah bisa dibagi dehgan

Contoh 5 :
Sebuah perusahaan memerlukan 600 alamat. Set lals& € yang manakah yang dapat
digunakan agar dapat membuat sebuah supernet padgapaan tersebut?

a. 198.47.32.0 198.47.33.0 198.47.34.0

b. 198.47.32.0 198.47.42.0 198.47.52.0 198.47.62.0
c. 198.47.31.0 198.47.32.0 198.47.33.0 198.47.52.0
d. 198.47.32.0 198.47.33.0 198.47.34.0 198.47.35.0
Pemecahan :

a. Tidak bisa diterima karena hanya memiliki 3 blokal®@n hal ini dibutuhkan sedikitnya
empat blok untuk membuat blok yang merupakan pgiaan dari 2.

b. Tidak diterima kaena bloknya tidak saling berdekata

c. Tidak diterima karena 31 tidak habis dibagi 4 makam merupakan blok pertama .

d. Diterima karena semua ketiga bagiannua memenuhiatsyRerusahaan diberikan

beberapa alamat yang dibutuhkannya. Tidak adaapiliagi selain cara ini.

b. Supernet Mask
Ketika sebuah organisasi bisa menerima satu bldkead (class A, B atau C), maka
alamat pertama dalam blok dan Mask mendefinisikaok (batasan alamat). Kemudian

perhatikan batasan alamat yang dimulai dari masksteenantiasa diketahui (default mask).
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Saat sebuah organisasi membagi bloknya kedalanrdmbeasubnet, alamat pertama dari
subblok dan subnet mask sebaiknya mendefinisikbblsk (batasan dari alamat). Dalam
hal ini karena alamat pertama tidak dapat mendsgfizn rangenya, maka subnet mask harus

tetap ada.

Dengan kata lain, ketika sebuah organissasi menigkasikan beberapa blok
menjadi sebuah superblok, maka perlu diketahui @lgrertama dalam blok dan supernet
mask. Dalam hal ini alamat pertama tidak bisa raBngikan sendiri batasannya.
Diperlukan sebuah supernet mask untuk mengetabraph banyak blok yang bisa

dikombinasikan pada sebuah superblok.

Dalam subnetting, diperlukan alamat pertama dari subnet dan subnet mask
untuk mendefiniskan batasan alamat.

Dalam supernetting, diperlukan alamat pertama dari supernet dan supernet
mask untuk mendefiniskan batasan dari alamat.

Sebuah supernet mask menyediakan sebuah subn&t Belsuah subnet mask
memiliki jumlah angka 1 lebih banyak dari pada d&fanask untuk class C. Sebuah
supernet mask untuk kelas C memiliki jumlah angjkayang lebih sedikit dibandingkan

default mask.

Subnet Mask Membagi 1 network kedalam 8 subnet
LBl Lk L 11111111 11100000
Lebih 3
buah 1
Subnetting ‘ —
Default Mask
gy Lt Tt 00000000
. kurang 3
S tt 8
upernetting * b 1
Supernet Mask —

i1t11111 11111111 11111000 00000000

Kombinasi 8 network menjadi satu supernet

Gambar 3.14. Perbandingan Subnet Mask, Default MaskSuperrnet Mask
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Gambar 3.14 menunjukkkan perbedaan antara selumetsmask dengan sebuah
supernet mask. Sebuah subnet mask membagi sebalaimbhjadi 8 buah subblok yang
memiliki kelebihan jumlah angka 1 sebanyak 3 buaB £ 8) dibanding default mask.
Supernet mask mengkombinasikan delapan blok keds#u buah superblok kekurangan

3 buah anka 1 dibanding default mas

Contoh 6 : Dibutuhkan lebih kurang 16 blok classuf@tuk membuat supernetwork.

Berapakah Supernet Masknya?
Pemecahan :

Dibutuhkan 16 blok. Untuk ke 16 blok tersebut peatlanya perubahan empat buah

angka 1 menjadi 0 dalam default mask. Maka dengamikian diperoleh default masknya:
11111211 111111 11110000 00000O0O0O

Atau 255.255.255.240.0

c. Penggunaan Supernet Mask untuk menemukan alamat pertama.

Supernet mask dapat digunakan oleh router untulentekan alamat pertama dalam
superblok untuk mengidentifikasi site (organisaSgbuah subnet memuat fungsi yan sama.
Saat sebuah alamat diberikan maka subnet mask mmlescari alamat pertama dalam

supernet.

Contoh 7 : Sebuah supernet memiliki alamat pertgaita 205.16.32.0 dan sebuah supernet
mask 255.255.248.0. sebuah router menerima tigat mldngan mengikut sertakan alamat

asalnya :

a. 205.16.37.44
b. 205.16.42.56
c. 205.17.33.76

Paket yang manakah yang merupakan bagian darireifer

Pemecahan : Aplikasikan supernet mask untuk meldmkah alamat pertama bisa

ditemukan

a. 205.16.37.44 AND 255.255.248.0 205.16.3@@amat pertama)

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 150



b. 205.16.42.56 AND 255.255.248.0 205.16.4@kén alamat pertama)
c. 205.17.33.76 AND 255.255.248.0 205.17.3Bukan alamat pertama)

Ini berarti alamat yang merupakan bagian dari asgain adalah alamat yang pertama
(a). Kita dapat membuktikan hal ini pada sectiongyaelanjutnya saat kita mambahas

penggunaan dari supernet mask.

d. Penggunaan Supernet Mask untuk menentukan batasan (range) alamat.

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa alameatarpa dalam superblok
berpasangan dengan supernet mask  memnentukarrblsiipgbatasan alamat).
Perbandingan antara supernet mask dan default ak@k memberikan jumlah dari blok.
Telah diketahui bahwa default mask memiliki jumlaingka 1 sebanyak 24 buah.
Kurangkan jumlah angka 1 dalam supernet mask de2gamuah angka 1 dalam default

mask maka akan diperoleh jumlah blok.

Contoh 8 : Sebuah supernet mempunyai alamat per2@546.32.0 dan supernet mask

255.255.248.0. Berapa banyak blok dalam supermebegapa range dari setiap alamat?

Pemecahan :
Supernet »111121221 11222111 12110000 00000000
Default mask ©1111212271 112212111 212111112 000®OO
Selisih 3
Maka jumlah blok - Datau 8 blok
Dari 205.16.32.0 sampai 205.16.39.0.
Alamat pertama adalah : 205.16.32.0.
Alamat terakhir adalah : 205.16.39.255.

Total jumlah alamat adalah 8 x 255 atau 2048 buah.

4. Pengalamatan Tanpa Class

Ide pengalamatan muncul karena banyaknya masalam daengalamatan. Hingga
pertengahan tahun 1990, batas alamat memuat sblmkahlamat dalam kelas A, B atau C.
Jumlah minimum alamat yang diterima untuk sebugarmsasi adalah 256 (class C) dan
jumlah maksimum adalah 16,777,216 (class A). Drantedua batasan tersebut sebuah

organisasi bisa memiliki sebuah blok class B dadmelspa blok kelas C. Walau demikian
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pilihan yang ada masih sangat terbatas. Pada lkenyata bagaimana dengan bisnis kecil

yang hanya memerlukan 16 alamat? Atau yang menaaridiya alamat?

Sejak tahun 1990, Internet Service Provider (ISBheul ke permukaan. Sebuah ISP
merupakan sebuah organisasi yang menyediakan goelay access internet untuk
kepentingan per individu, bisnis kecil dan orgasisaenengah yang tidak memerlukan
membuat situs internet dan juga menjadi bagianndatdernet service (seperti pelayanan

internet utuk karyawan mereka.

Sebuah ISP dapat menyediakan pelayanan macamebiaB ISP bisa diberi berapa
blok class B atau class C dan membagi ruang alareajadi beberapa group alamat 2, 4, 8,
dan 16, dan memberi batas untuk keperluan rumatgsanlan bisnis kecil. Pelanggan
dihubungkan dengan via dial up mengunakan mode#si, @tau cabel modem ke ISP.

Walau demikian tiap-tiap pelanggan memerlukan litesk.

Untuk memfasilitasi evolusi ini maka ditahun 199@nplik autoritas internet
mengumumkan arsitektur baru yan disebut pengalan@tss yang mana akan membuat

pengalamatan Tanpa Class yang akhirnya membuaalaengtan class menjadi absolut.
a. Blok dengan Variabel Length

Seluruh ide dari pengalamatan tanpa class mengguartdkk dengan variabel length.
Dimana jumlah blok alamat adalah 2 alamat, 4 alami28 alamat dan seterusnya. Ada
banyak perkecualian yang akan dibahas secara genglkenun secara umum sebuah blok

memiliki batasan dari ukuran yang sangat kecil gange ukuran yang sangat besar.

Dalam arsitektur ini, seluruh tempat dari alamatuyaebanyak 232 alamat dibagi
kedalam beberapa blok dengan ukuran yang berbextaiaB organisasi akan diberikan
sebuah blok yang cocok untuk keperluannya. Gamldar ®emperlihatkan arsitektur dari

pengalamatan class.
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Space alamat

B B DR [ 20 | cce | [

Blok dengan ukukran yang berbeda

Gambar 3.15  Variabel Length Blok

Gambar 3.16. Gugu Alokasi Ruang Alamat

1) Jumlah Alamat Dalam Sebuah Blok

Ada satu kondisi pada jumlah alamat dalam sebuak hitu harus merupakan
perpangkatan dari 2 (2, 4, 8, ...). Rumah tangga kiardjberi 2 alamat. Bisnis kecil diberi

16 alamat dan perusahaan besar diberi 1024 alamat
2) Memulai Alamat

Untuk memulai alamat, haruslah bisa dibagi olehlgimalamat tersebut. Contoh jika
sebuah blok berisi 4 alamat maka alamat partemssladr bisa dibagi 4. jika blok memiliki
kurang dari 256 alamat, maka hanya perlu mencekb&knbyte sebelah kanan. Jika
jumlahnya kurang dari 65,536 alamat, maka perlagek lagi dua alamat awal dari byte.

Dan seterusnya.

Contoh 9 : Yang manakah yang merupakan alamatrpartiari sebuah blok yang berisi 16
alamat?..

a. 205.16.37.32

b. 190.16.42.44

c. 17.17.33.80

d. 12345.24.52
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Pemecahan : Hanya dua yang memungkinkan yaitu a.dgamat 205.16.37.32 memenuhi
syarat karena 32 bisa dibagi dengan 16. Alamafl7133.80 juga memenuhi syarat karena
80 habis dibagi 16.

Contoh 10 : Yang manakah yang dapat menjadi alawat dari blok yang berisi 1024

alamat?

a. 205.16.37.32

b. 190.16.42.0

c. 17.17.32.0

d. 123.45.24.52

Pemecahan : Hanya satu jawaban yang memenuhi gyarmatc. untuk mencari jawaban

maka harus dicari yang bisa dibagi dengan 4. bgteyyaling kanan dari alamat adalah 0
dan byte kedua paling kanan juga harus bisa dideggan 4 (buktikan sendiri_. Hanya
alamat 17.17.32.0 yang bisa memenuhi untuk koregersi ini.

b. Mask

Jika mengingat kembali pelajaran yang lalu, sabuae organisasi diberikan sebuah
blok dalam pengalamatan class maka organisagsbigréiarus diberi alamat dari blok dan
sebuah mask (default mask). Dalam subnetting, &etd&buah organisasi dicatat sebagai
sebuah subblok, maka itu berarti organisasi tetsditneri alamat awal dan subnet mask.
Dalam supernetting, saat sebuah organisasi dieberapa alamat class C, maka itu berarti

organisasi itu diberi alamat awal dan sebuah sepenask.

Dengan menggunakan konsep yang sama dalam menapgagalamatan class.
Ketika sebuah organisasi diberi sebuah blok, maganissasi tersebut diberi alamat awal
dan mask. Ini adalah dua hal merupakan rangkai@nmasi yang dapat mendefinisikan
seluruh blok.

c. Notas Slash

Menuliskan mask 4 byte terkadang tidaklah mudape8i yang telah diketahui
bahwa mask merupakan beberapa angka 1 pada s&belgaing diikuti oleh beberapa 0
pada sebelah kanan. Untuk 255.255.255.224 makallkstahui bahwa masknya memiliki
27 buah angka 1. Angka ini dapat diikutkan padaralthssless address. Inilah yang disebut

notasi slash atau notasCIDR (Classless interdomain routing). CIDR mempunyai dua ide
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yaitu alamat tanpa pengkelasan (classless) damgoyang senantiasa dilakukan dengan
menggunakan interdomain routing. Pada chapter 6 dikeahas tentang routing dan konsep

CIDR. Sebuah bentuk alamat dalam notasi slash takapak pada gambar 17.

Catatan bahwa sebuah mask dan sebuah slash dileiti sebuah angka dengan
maksud yang sama. Angka bit secara umum beradmdatiap alamat dalam blok.

Gambar 3.17. Notasi Slash

A.B.C.D/n

Notasi slash biasanya disebut notasi CIDR

n setelah slash mendefinisikan jumlah dari bit ddasama dalam setiap alamat dalam
blok. Maka jika n adalah 20 ini berarti 20 bit pajikiri identik dengan setiap alamat dengan
12 bit yang tidak sama. Dengan mudah jumlah alatal@m blok ini dapat ditemukan dan

alamat akhir dari informasi ini.
1) Panjang Prefix dan Prefix

Dua bentuk yang seringkali digunakan dalam pengatiam class adalah panjang
prefix dan prefix. Prefix adalah nama lain untukgian yang biasa pada range alamat

(serupa dengan netid). Panjang prefix dalam slasdsi disebut n.
2) Panjang Sufix dan Sufix

Dua bentuk yang seringkali digunakan dalam pengatiamalamat adalah panjang
suffix dan suffix. Suffix merupakan bagian yanguaeiasi (serupa dengan hostid). Panjang
suffix dalam slash notsi adalah 32 — n.

Contoh 11 : Sebuah organisasi yang kecil diberidak dengan alamat awal dan panjang
prefix 205.16.37.24/29 (dalam notasi slash). Berapge dari blok?

Pemecahan : Alamat awal adalah 205.16.37.24. umehkgetahui alamt akhir, maka kita

menyimpan 29 bit awal dan mengganti 3 bit teraélbimngan 1.

Alamat awal : 11001111 00010000 00100101 00OOQ10
Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 155



Alamat akhir 11001111 00010000 00100101 oo@111

Terdapat hanya 8 alamat dari blok ini.
Contoh 12 : Pencarian range dari beberapa alampattspada contoh 11 dapat dilakukan
dengan menggunakan metode yang lain. Misalkan pamari suffix adalah antara 32 — 29
atau 3. jadi terdapat 23 = 8 alamat dalam blokJik&a alamat awalnya adalah 205.16.37.24
maka alamat akhir adalah 205.16.37.31 (24 + 7 = 31)

3) Panjang Prefix dan Mask

Terdapat relasi satu satu antara sebuah mask rdgraggang prefix seperti yang
tampak pada table 8. Catatan bahwa anggota yamgtakrtebal sebenarnya merupakan
default mask untuk class A, B dan C.

Tabel 8. Prefix Length
/n Mask | /n Mask /n Mask /n Mask

/1 1128.0.0. /9 | 255.128.0.0

/17] 255.255.128.25| 255.255.255.128

/2 1192.0.0. /10| 255.192.0.0f /18] 255.255.194.6| 255.255.255.19
/3 1224.0.0.4/11] 255.224.0.0) /19| 255.255.224.(7 | 255.255.255.22%
/4 1240.0.0.4 /12| 255.240.0.0) /20| 255.255.24(Q.»8| 255.255.255.24p
/5 1248.0.0.9 /13| 255.248.0.0) /21| 255.255.244.(v9| 255.255.255.248
/6 1252.0.0./14] 255.252.0.0) /22| 255.255.253.080| 255.255.255.25
/7 1254.0.0.9/15] 255.254.0.0) /23| 255.255.254.(B1| 255.255.255.25¢
/8 1255.0.0.0 /16| 255.255.0.0) /24| 255.255.25%.082| 255.255.255.25p

N

NJ

J

Sebuah blok dalam class A, B dan C dengan mudabsdiptasikan dalam notasi slash
sebagai A, B, C, D/n dimana n bernilai 8 (class1%)(class B) atau 24 (classC).

d. Mencari Alamat Network

Dapatkah Alamat network (alamat pertama dalam bhiiketahui jika satu dari
alamat dalam blok dan panjang prefix diberikan? abmmnya sudah pasti ya. Panjang
sebuah prefix adalah mask. Jika mask telah diketalaka dengan menggunakan operasi
AND antara mask dan alamat, maka alamat pertans dketahui. Dengan demikian,

karena alamat berada dalam alamat tak berkelagpaiean jaminan untuk bisa berdekatan
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dan prefix terdiri atas angka dari fixed bit, makamat network dapat diketahui. Simpan n

bit pertama dan ganti the rest of bitnya dengan 0.
Contoh 13: Berapakah alamat network jika salah slaimat adalah 167.199.170.82 /27 ?

Pemecahan :Panjang prefix adalah 27 yang berdnvdb&arus menyimpan 27 bit pertama
dan mengganti bit tersisa (5) dengan 0. ke 5 bitdlah byte terakhir. Byte terakhir adalah
01010010. Penggantian 5 bit terakhir menjadi @dendiperoleh 01000000 atau 64. alamat
network adalah 167.199.170.64/27.

Contoh 14 : Berapakah alamat network jika salal slamat adalah 167.199.170.82 /27 ?

Pemecahan : Panjang prefix adalah 27 yang beramishmenyimpan 27 bit pertama dan
mengganti sisa bit (5) dengan 0. Adapun 5 bit hamgmperngaruhi byte terakhir. Byte
terakhir adalah 01010010. Ganti 5 bite terakhirgden0O maka kita akan mendapatkan
01000000 atau 64. alamat network addléhn199.170.64/27.

1) Subnetting

Subnetting dapat digunakan pada pengalamatan t@aps. Saat sebuah organisasi
diberi blok alamat maka akan terbentuk subnet umekgetahui kebutuhannya. Network
administrator dapat mendesain sebuah subnet mdskgaenana yang telah dibahas
sebelumnya pada pengalamatan tanpa pengkelasani &kan tampak procedure yang
cukup mudah. Panjang prefix (n) meningkat untuk dedéinisikan panjang dari prefix
subnet. Sebagai contoh, jika panjang prefix (shiberikan pada organisasi) adalah 17,
maka panjang prefix subnet adalah dapat mencapait2®& menciptakan 8 subnef (8).

Contoh 14 : Sebuah organisasi diberi blok 130.384/26. organisasi ini memerlukan

empat subnet. Berapakan alamat subnet dan rangesagid untuk tiap subnet?

Pemecahan : Panjang suffix adalah 6 yang beraatijtonlah alamat dalam blok adalah 64

(26). Jika kita membuat empat buah subnet makastibpet mempunyai 16 alamat.

1. Pertama kali cari subnet prefixnya (subnet masljeiflukan 4 subnet yang berarti perlu
menambahkan dua buah 1 pada prefix. Subnet prefnullian menjadi /28.

2. Batasan untuk subnet pertama adalah 130.34.12.6418pai 130.34.12.79/28.

3. Batas dari subnet kedua adalah 130.34.12.80/28ai80.34.12.95/28.

4. Batas subnet ketiga adalah 130.34.12.96/28 sar30a34.12.111/28.
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5. Batas daro subnet keempat adalah 130.34.12.112/@8as 130.34.12.127/28.

Catatan bahwa termasuk prefix pada setiap alammag telah dikenal. Untuk prefix
utama adalah 26, untuk prefix subnet adalah 2B1#a83.17 menunjukkkan sebuah contoh
dari sebuah site yang menggunakan blok ini dengdmmeiting (hanya tampak gambar

alamat subnet yang sederhana).

130.34.12.96/28

130.34.12.80/28
130.34.12.112 /28

130.34.12.64/28

Ke dan dari the rest of internet Site : 130.34.12.64/26

Gambar 3.17. Penyelesai Soal Contoh 14
2) Supernetting

Dalam pengalamatan tak berkelas tidak dipelukarersgtting. Seluruh ide dari
pengalamatan tak berkelas adalah untuk aplikasésupernetting dalam class C untuk
ke class lain. Dalam pengalamatan tanpa clas, betmgmnisasi diberi ukuran blok yang
tepat yang berarti tidak perlu melakukan supemgttiika sebuah organisasi diberi sebuah
blok dan kemudian digunakan untuk mencari kebutoyp@rpada blok yang lebih besar,

blok baru dapat disediakan dan blok yang asli ddpiatiang.
3) Migras

Sebuah pertanyaan mungkin muncul, kapan ide pengsa tanpa kelas akan bisa

diimplementasikan secara total. Diharapkan ag#apserganisasi akan menggunakan
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pengalamatan tanpa class. Organisasi yang telahildin sebuah blok class baik itu class
A, B atau C dapat menggunakan notasi slash (8,/24) atau membuang blok mereka

kemudian meminta sebuah blok dengan ukuran yangkcoc
4) ClasslessInterdomain Routing (CIDR)

Pengalamatan tak berclass memberi solusi terhadaalain yang cukup rumit yang
timbul akibat pengalamat berclass. Tapi hal ini mdsulkan hal yang baru. Router perlu

meroute sesuai dengan arsitektur yang baru.

5. Pengiriman dan Perutean Paket | P

Topik berikut ini akan membahas pengiriman dan teeru dari paket IP ke tujuan
akhirnya. Pengiriman artinya meneruskan peket aeftsik. Konsep-konsep seperti tanpa
sambungan dan layanan berbasis sambungan , damipangsecara langsung dan tidak
langsung juga dibahas. Perutean artinya menemukar{lompatan berikutnya) untuk data.

Kita mendiskusian metode perutean, jenis perutedle perutean, dan modul perutean.
a. Layanan Berbasis Sambungan Versus Tanpa Sambungan

Pengiriman paket pada layer network dilakukan bad@éngan layanan jaringan
berbasis sambungan atau tanpa sambungan. Dalasi figrorientasi sambungan, pertama-
tama protokol layer network akan membuat sambudgagan protokol layer network pada
tempat yang jauh sebelum mengirimkan paket. Setlatu sambungan terjadi, kumpulan
paket dari sumber yang sama kepada tujuan yang dapaa dikirimkan satu persatu. Pada
kasus ini, ada hubungan dari tiap paket. Merekainlikan melalui jalur yang sama secara
berurutan. Sebelum dikirimkan, sebuah paket dihgkam secara logic dengan paket
berjalan dan juga setelah dikirimkan. Setelah semaiget pesan berhasil dikirimkan,

sambungan diputuskan.

Pada protokol berorientasi sambungan, keputusaotgam urutan paket yang
memiliki alamat sumber dan tujuan yang sama harg@atddibuat sekali, yaitu ketika

sambungan ditetapkan. Router tidak menghitungunitek tiap paket.
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Pada situasi tidak berorientasi sambungan, protaker network menghadapi tiap
paket secara independent, dan tiap paket tidakubertgan dengan paket yang lain. Paket
dalam pesan dapat dikirimkan melalui jalur yangaatau pun tidak ke tujuan mereka.

Protokol IP adalah protokol tanpa sambungan. DRaag demikian karena I[P
sebagai protokol internetwork, harus mengirimkakepanelalui jaringan yang heterogen.
Jika IP protokol berbasis sambungan, semua jarimjanternet haus juga berorientasi

sambungan, di mana itu bukan kasusnya.

b. Pengiriman Langsung Versus Tidak Langsung

Pengiriman paket pada tujuan akhirnya dapat dilakukengan dua metode: langsung dan

tidak langsung.
1) Pengiriman secaralangsung

Pada pengiriman secara langsung, tujuan akhirpddet adalah suatu host yang terhubung
secara fisik jaringan yang sama dengan pengirimgiHman secara langsung terjadi ketika
sumber dan tujuan paket berada pada jaringanyfsilg sama atau pengiriman antara router

yang terakhir dengan host tujuan (lihat gambar)3.18

Pengiriman
__ ost Langsung B
WY — Host

Pengiriman
Langsung

Internet

Gambar 3.18. Pengiriman langsung

Pengirim dapat dengan mudah menentukan jika tipgipman adalah langsung. la bisa
mendapatkan alamat jaringan dari tujuan paket (eteng bagian host id menjadi 0) dan
membandingkannya dengan alamat jaringan itu tergbdika cocok, pengiriman adalah

langsung.
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Pada pengiriman secara langsung, pengirim mengganamat IP tujuan untuk
mendapatkan alamat fisik tujuan. Perangkat lunakdmudian mengantarkan alamat IP
tujuan dengan alamat fisik tujuan kepada layer tiakauntuk pengiriman actual. Proses ini
dinamakan pemetaan alamat IP kepada alamat fistéaMdgun proses ini dapat dilakukan
dengan menggunakan table, akan kita lihat pada8blabhwa protokol penentuan alamat

(ARP) memetakan alamat IP pada alamat dinamis gargangkutan secara dinamis.
2) Pengiriman secaratidak langsung

Jika host tujuan tidak berada pada jaringan yamgasdengan pengantar, maka paket
dikirimkan secara tidak langsung. Pada pengirimenai® tidak langsung, paket melewati

router-router hingga mencapai router yang yangutarhg secara fisik dengan tujuan akhir.

Perhatikan bahwa pengiriman selalu melibatkan patgiriman secara langsung
tapi mungkin O atau lebih pengiriman secara tidailgéung. Ingat juga bahwa pengiriman

terakhir selalu pengiriman secara langsung.

E Host (Source)
R E -

Pengiriman
Tidak Langsung

Pengiriman
Tidak Langsung

D Host (Destination)
FEEETE -

Pengiriman
Langsung

Gambar 3.19. Pengiriman Tidak Langsung

Pada pengiriman secara tidak langsung, pengirimgmerakan alamat IP tujuan dan table
routing untuk menemukan alamat IP dari router henya tempat paket akan dikirimkan.
Kemudian pengirim menggunakan protokol ARP untukeneukan alamat fisik dari router
berikutnya. Perhatikan dalam pengiriman secaraslamgy pemetaan alamat adalah antara

alamat IP tujuan akhir dengan alamat fisik tujudhia Pada pengiriman secara tidak
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langsung, pemetaan adalah antara alamat IP roetédcutnya dengan alamat fisik dari

router berikutnya.

6. Metode Perutean

Perutean memerlukan sebuah host atau router unémdapatkan tabel perutean.
Ketika sebuah host akan mengirimkan paket atalerouenerima paket untuk dikirimkan
lagi, ia akan melihat pada tabel ini untuk menemukde ke tujuan akhir. Bagaimanapun
juga, solusi yang sederhana ini menjadi tidaka rkumfagi untuk saat ini pada jaringan
internet karena jumlah masukan pada tabel peruteambuat pencarian pada tabel menjadi
tidak efisien. Beberapa tehnik dapat membuat wkdeai tabel perutean dapat diatur dan

juga menangani isu-isu yang lain seperti keamanan.
a. Perutean lompatan berikutnya

Salah satu tehnik untuk mengurangi isi dari tabedugean adalatperutean lompatan
berikutnya (Next Hop Routing). Pada tehnik ini, tabel perutean hanya menyimpamat
lompatan berikutnya dan tidak menyimpan informase rsecara lengkap. Masukan dari
tabel perutean harus konsisten antara satu dan kamg Gambar 3.20 menunjukkan
bagaimana tabel perutean dapat disederhanakanrderegeggunakan tehnik ini.

Tabel Perutean untuk Host A Tabel Perutean untuk | Tabel Perutean untuk |
Tujuan | Rute Tujuan| Rute Tujuan Rute
Host B | R1, R2, Host B Host BR2, Host B Host B Host B

Gambar 3.20. Layout Perutean Hop Berikut (Next Hop)
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Perhatikan Tabel Perutean Berdasarkan Hop berigufNgxt Hop Routing) pada tabel-
tabel berikut berdasarkan gambar 3.20. untuk panutep berikutnya (next hop routing)

Tabel Perutean untuk Host A Tabel Perutean untuk R1 Tabel untuk R2

Hop
Tujuan Hop Berikutnya Tujuan | Hop Berikutnya Tujuan | Berikutnya
HostB | R1 HostB | R2 HostB | -

b. Perutean Jaringan Spesifik

Tehnik kedua untuk mengurangi tabel perutean damyeuerhankan proses
pencarian adalah perutean jaringan spesifik. Dj daripada memberi masukan untuk tiap
host yang terhubung pada jaringan fisik yang sdta, hanya memasukkan satu input
untuk mendefinisikan alamat dari jaringan itu sendiDengan kata lain, kita
memperlakukan semua host yang terhubung pada gariggng sama sebagai satu objek.
Sebagai contoh, jika 1000 host terhubung dengamggm yang sama, hanya satu masukan
yang ada pada tabel perutean bukan 1000 masukam tphdl perutean host spesifik.
Gambar berikut menunjukkan konsepnya.

Tabel Perutean untuk Host S Berdasar Tabel Perutean untuk Host S Berdasar

Perutean Host Spesifik Perutean Jaringan Spesifik
Tujuan| Hop Berikutnya Tujuan Hop Berikutnya
A R1 N2 R1
B R1
C R1
D R1

Gambar 3.21. Perutean jaringan spesifik
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c. Perutean Host Spesifik

Pada perutean host spesifik, alamat tujuan hogriddn pada tabel perutean. Ide
dari perutean host spesifik adalah kebalikan damitean jaringan spesifik. Di sini efisiensi
dikorbankan untuk keuntungan lainnya. Walaupunktigisin untuk memasukkan alamat
host pada tabel perutean, ada saatnya di mana iattamn ingin mendapatkan kontrol lebih
pada perutean. Sebgai contoh, pada gambar 6.5a@k@nistrator menginginkan semua
paket tiba di host B dikirimkan melalui router R&dbukannya R1, satu objek pada tabel
perutean untuk host A dapat mendefinisikan rutesegara ekplisit.

& —a

Tabel Perutean untuk Host A

Tujuan| Hop Berikutnya

HostB | R3
=0 | R
R N3 R3

s

Gambar 3.22. Perutean Host Spesifik
Perutean host spesifik digunakan untuk tujuan kfiseperti memeriksa perutean

ataupun menyediakan pengukuran keamanan.

d. Perutean Default

Teknik lainnya untuk menyederhanakan perutean hdpkrutean default. Pada
gambar 23 host A terhubung dengan jaringan denganit2r. Router R1 digunakan untuk
perutean paket pada host yang terhubung dengargdarN2. Sedangkan untuk jaringan
Internet, router R2 yang digunakan. Jadi daripaéadaftarkan semua jaringan yang ada
pada Internet, host A dapat hanya memasukkan saswkan saja yang disebut default
(alamat jaringan 0.0.0.0).
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Host A Tabel Perutean Host A
@ =" &

Tujuan | Hop Berikutnya

N2 R1

Default R2

Gambar 3.23. Perutean Default

7. Operas Routing Langsung dan Tidak Langsung.

Proses pengiriman datagram IP atau paket IP sataluggunakan table routing.
Tabel routing berisi informasi yang diperlukan dntaenentukan ke mana datagram harus
di kirim. Datagram dapat dikirim langsung ke hosjuéan atau harus melalui host lain

terlebih dahulu tergantung pada tabel routing.

osiris seth
132.96.11.1 4 3 13296.11.2 -
0:80:48:e3:d2:69 = %“ 0:80:ad:17:96:34 j
T (U - [0
@ 132.96.11. ) . g ’7 %
132.96.113 =% o Isis
DR o O - 132.96.12.8
GRRA S3YRRET o 9 & 0:80:ad:a7:96:f5
28 o
0 2
- o
khensu = e
132.96.36.6 % )
0:80:48:ea:35:10 = %m
@ ,7132.96.36.0—’7 ) Lo KhFEHi

' 132.96.12.7
| | 0:40:85:11:2:b5
|- %] S

L1
toth anubis
132.96.36.4 132.96.36.5
0:80:ad:a6:b6:65 0:80:ad:a7:a3:81

Gambar 3.24. Jaringan TCP/IP dengan Teknologi Ether net
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Gambar 3.24 memperlihatkan jaringan TCP/IP yang ggenakan teknologi
Ethernet. Pada jaringan ini host osiris mengirimidaia ke host seth, alamat tujuan
datagram adalah ip address host seth dan alamdtesudatagram adalah ip address host
osiris. Frame yang dikirimkan oleh host osiris jugamiliki alamat tujuan frame MAC
Address host Seth dan alamat sumbernya adalahobiost. Saat host osiris mengirimkan
frame, host seth membaca bahwa frame tersebutikiitnjke alamat ethernetnya. Setelah
melepas header frame, host seth mengetahui bahagdiess tujuan datagram tersebut juga
adalah IP addressnya. Maka host seth meneruskagrdat ke lapisan transport untuk
diproses lebih lanjut. Proses komunikasi model pengn seperti ini disebut sebagai

routing langsung.

IP Pengirim: 132.96.11.1
Ethernet Address:0:80:48:e3:d2:69

IP Target: 132.96.11.2
Ethernet Address:0:80:ad:17:96:34

Gambar 3.25. Proses Pengiriman Tidak Langsung

Gambar. 3.25 Pada gambar diatas terlihat bahwadsass dan host anubis terletak pada
jaringan Ethernet yang berbeda. Kedua jaringarebeitsdinubungkan oleh host khensu.
Host khensu memiliki lebih dari satu interface dipat melewatkan datagram dari satu
interface ke intreface lain (atau bertindak sebagaier). Ketika mengirimkan data ke host
anubis, osiris memeriksa tabel routing dan mengetashwa data tersebut harus melewati
host khensu terlebih dahulu. Dengan kondisi sepertiatagram yang dikirim host osiris ke

host anubis memiliki alamat tujuan IP Address taogibis dan alamat sumber IP Address
host osiris tetapi frame ethernet yang dikirimnylaed alamat tujuan MAC Address host

khensu dan alamat sumber MAC Address host osiris.
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IP pengirim: 132.96.11.1
Ethernet Address: 0:830:48:ea:35:10

IP target: 132.95.36.5
Ethernet Address:0:80:ad:a7.a3:81

L1

— ——
il % i ~ — i
—_—

132.96.36.4 132.96.36.5 132.96.36.6

L1

=

132.96.11.2

IP pengirim: 132.96.11.1
Ethernet Address:0:80:48:e3:d2.69

IP target: 132.96.36.5
Ethernet Address:0:20:4c:30:29:29

Gambar. 26. Proses Komunikasi Tidak Langsung

Ketika host osiris mengirimkan frame ke jaringahetksu membaca bahwa alamat
ethernet yang dituju frame tersebut adalah alatha&trmetnya. Ketika host khensu melepas
header frame, diketahui bahwa host yang dituju alatagram adalah host anubis. Host
khensu kemudian memeriksa tabel routing yang dimya untuk meneruskan datagram
tersebut. Dari hasil pemeriksaan tabel routingt kbensu mengetahui bahwa host anubis
terletak dalam satu jaringan ethernet dengannyag&redemikian datagram tersebut dapat
langsung disampaikan oleh host khensu ke host an#aida pengiriman data tersebut,
alamat tujuan dan sumber datagram tetap IP Address anubis dan host osiris tetapi
alamat tujuan dan sumber frame Ethernet menjadi M¥ddress host anubis dan host
khensu. Komunikasi seperti ini disebut sebagaiimguiak langsung karena untuk mencapai
host tujuan, datagram harus melewati host lain ymmtjdak sebagai router. Pada dua kasus
diatas terlihat proses yang terjadi pada lapiséernet ketika mengirimkan dan menerima
datagram.

Pada saat mengirimkan datagram, host harus memeagakah alamat tujuan
datagram terletak pada jaringan yang sama atak. tiilea lamat tujuan datagram terletak
pada jaringan yang sama , datagram dapat langsisaghphikan. Jika ternyata alamat
tujuan datagram tidak terletak pada jaringan yamagnas datagram tersebut harus

disampaikan melalui host lain yang bertindak sebamder. Pada saat menerima datagram
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host harus memeriksa apakah ia merukapakan tujgrrdatagram tersebut. Jika memang
demikian maka data diteruskan ke lapisan transgdda ia bukan tujuan dari datagram
tersebut, maka datagram tersebut dibuang. Jika yargj menerima datagram tersebut
sebuah router, maka ia meneruskan datagram kefaicdéelyang menuju alamat tujuan

datagram.

8. JenisKonfigurasi Routing

Sebuah host atau router menyimpan tabel peruteamgad masukan untuk tiap
tujuan, untuk merutekan paket IP. Tabel perutegratdaersifat statis ataupun dinamis.

Konfigurasi routing sacara umum terdiri dari 3 nmagluku lain 2 macam) yaitu:

1) Minimal Routing

Dari namanya dapat diketahui bahwa ini adalaHfigorasi yang paling sederhana
tapi mutlak diperlukan. Biasanya minimal routingp@aang pada network yang terisolasi
dari network lain atau dengan kata lain hanya pamaakokal saja.

2) Tabe Perutean Statis

Sebuah tabel perutean statis berisi informasi ydmgasukkan secara manual.
Administrator memasukkan rute untuk tiap tujuaradatabel. Ketika sebuah tabel dibuat,
ia tidak dapat mengupdate secara otomatis ketikapadubahan di Internet. Tabel harus

diubah secara manual oleh administrator.

Tabel perutean statik dapat digunakan pada interawey kecil yang tidak terlalu
sering mengalami perubahan, atau sebuah intermeblg@an untuk pemecahan masalah.
Bukan strategi yang bagus untuk menerapkan taletgaen statis pada internet yang besar

seperti Internet.

Konfigurasi routing jenis ini biasanya dibangumlain network yang hanya
mempunyai beberapa gateway, umumnya tidak lebihdatau 3. Static routing dibuat
secara manual pada masing-masing gateway. Jemsagih memungkinkan untuk jaringan
kecil dan stabil. Stabil dalam arti kata jarang dodaringan yang tidak stabil yang dipasang
static routing dapat membuat kacau seluruh routkagena tabel routing yang diberikan
oleh gateway tidak benar sehingga paket data yelmgrgsnya tidak bisa diteruskan masih
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saja dicoba sehingga menghabiskan bandwith. Tarkelenyusahkan lagi apabila network
semakin berkembang. Setiap penambahan sebuah,roudd@ router yang telah ada
sebelumnya harus diberikan tabel routing tambakaara manual. Jadi jelas, static routing
tidak mungkin dipakai untuk jaringan besar, karemambutuh effort yang besar untuk

mengupdatenya.

3) Tabe Perutean Dinamis

Tabel Perutean dinamis diupdate secara periodilgadermenggunakan satu dari
protokol perutean dinamis seperti RIP, OSPF atal’ Rlihat bab 13). Setiap kali ada
perubahan pada Internet, seperti router yang ckaratataupun link yang putus, protokol
perutean dinamis mengupdate semua tabel pada fbatgtan host). Router untuk internet

yang besar seperti Internet harus diupdate seaaents agar pengiriman paket IP efisien.

Dalam sebuah network dimana terdapat jalur rougbdh dari satu rute untuk mencapai
tujuan yang sama biasanya menggunakan dynamiangouban juga selain itu network
besar yang terdapat lebih dari 3 gateway. Dengaardic routing, tinggal menjalankan
routing protokol yang dipilih dan biarkan bekerfaecara otomatis tabel routing yang
terbaru akan didapatkan. Seperti dua sisi uangardigrouting selain menguntungkan juga
sedikit merugikan. Dynamic routing memerlukan rogtiprotokol untuk membuat tabel

routing dan routing protokol ini bisa memakan reselkomputer.

9. Tabe Perutean dan Modul Perutan

Pada bagian ini kita akan mendiskusikan modul parutyang disederhanakan. Modul
direpresentasikan dalam pseudocode, secara umunmjukkan bagaimana sebuah router
dapat mengeluarkan antarmuka keluar untuk paketatmat dari hop berikutnya jika

pengiriman tidak langsung. Alamat lompatan beriatalibutuhkan, untuk mendapatkan

alamat fisik dari router berikutnya agar paket ligatarkan.
Ketika mencari rute, pertama-tama router harus:

* memeriksa untuk pengiriman langsung,
» kemudian pengiriman host spesifik,
» kemudian pengiriman network spesifik dan

» terakhir pengiriman default.
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Strategi bertingkat ini dapat diterapkan pada medulitean ataupun tabel perutean. Untuk
membuat modul perutean sesederhana mungkin, Kdbh taenggunakan tabel perutean

yang diatur berdasarkan skema di atas.

Modul menerima paket IP dari modul pemrosesaMiddul perutean bertanya pada
tabel perutean untuk mendapatkan route terbaikkypdiket. Setelah rute ditemukan, paket
dikirimkan bersama dengan alamat dari hop berilaufrgda modul fragmentasi, yang akan

membuat keputusan pada fragmentasi. Lihat gamBar 3.

Tabel Perutean

Alamat
Hop Berikutnya

o Modul 1 > MenujuModl

Modu P Fragmentasi
Pemroses P Paket IP erutean  —— [ "

Paket IP

Gambar 3.27. Modul Perutean dan Tabel Perutean

a. Tabed Perutean (Routing Table)

Seperti disebutkan sebelumnya, tabel peruteandidtair dalam skema bertingkat dengan
pengantaran langsung yang pertama, berikutnya imperagi host spsifik, ketiga network

spesifik dan terakhir pengiriman default.

Mask Alamat Tujuan | Next Hop Flags R.C U. I

255.0.0.0 124.0.0.0 145.6.7.23 uG 4 20 mZ

Gambar 3.28. Field pada tabel perutean

Tabel perutean biasanya memiliki 7 field: maskanst tujuan, alamat hop

berikutnya, referensi perhitungan, penggunaan deamauka (lihat gambar 6.8).
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Mask. Field ini mendefinisikan mask yang dipakai pad@mat IP tujuan dari paket

untuk menemukan alamat jaringan ataupun subjaringparan. Pada perutean host

spesifik, masknya adalah 255.255.255.255. Padatgaerudefault, masknya 0.0.0.0.

Pada jaringan tidak bersubnet, mask adalah maslultl€255.0.0.0, 255.255.0.0 atau

255.255.255.0 untuk kelas A, B, C).

Alamat tujuan. Field ini mendefinisikan alamat host tujuan (adrspesifik host) atau

alamat jaringan tujuan (alamat spesifik jaringa®¢buat alamat spesifik host tujuan

memberikan alamat tujuan lengkap, netid dan hostainat spesifik jaringan hanyalah

memberikan alamat jaringan dimana objek terhubMegiD-nya spesifik, tetapi hostID-

nya semuanya O.

Alamat hop berikutnya. Field ini mendefinisikan alamat dari router hogrikutnya

kemana paket akan dikirim.

Flags. Field ini dapat mendefinisikan hingga 5 flags@aha). Flags nyala atau tidak

dapat dilihat dari ada atau tidaknya flag terselet5 flag tersebut adalah U(up/nyala),

G(Gateway/gerbang), H(host spesifik), D(ditambahkdeh redirection (pengarahan

ulang)) dan M(diubah oletedirection (pengarahan ulang)).

e U (up/nyala). Flag U menunjukkan bahwa router aktif dan benalhka flag ini

tidak ada, berarti router sedang tidak aktif. Paidetk dapat diteruskan dan akan
dibuang.

G (gateway/gerbang). Flag G menunjukkan bahwa tujuan berada padaggnin

lain. Paket harus dikirimkan pada router hop bénka untuk pengiriman

(pegiriman tidak langsung). Jika flag ini hilangerérti tujuan berada pada

jaringan yang sama (pengiriman langsung).

* H (host spesifik). Flag H menunjukkan bahwa masukkan pada fielcatupdalah
alamat host spesifik. Ketika flag hilang, berafamaat tersebut hanya alamat
jaringan tujuan.

D (ditambahkan oleh pengarahan ulang). Flag D menunjukkan informasi
perutean untuk tujuan ini telah ditambahkan patealtperutean host oleh pesan
pengarahan ulang dari ICMP. Kita akan membaha®skobtCMP pada bab 9.

* M (diubah oleh pengarahan ulang). Flag M menunjukkan informasi perutean

untuk tujuan ini telah diubah pada tabel peruteast loleh pesan pengarahan

ulang dari ICMP.
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» Referens perhitungan (Reference Count = RC). Field ini memberikan jumlah
user yang menggunakan route ini setiap waktu. Selwagtoh, jika ada lima orang
yang secara bersamaan terhubung pada host yangdsaimauter ini, maka nilai
pada kolom ini adalah 5.

= Penggunaan (Use = U). Field ini menunjukkan jumlah paket yang dkirimkan
melalui router ini untuk tujuan yang sama.

=  Antarmuka (Interface =1). Field ini menunjukkan nama dari antarmuka.

b. Modul Perutean

Modul perutean menerima paket IP dari modul pensarséP. Dalam contoh, modul
perutean berjalan dari masukan-masukan dan menoe@mukan yang cocok. Ketika
ditemukan kecocokan, ia berhenti. Karena tabeltparudiatur secara bertingkat, dijamin
bahwa modul pertama-tama mencari kecocokan peragiriangsung. Jika tidak ditemukan

kecocokan, modul akan mencari untk pengiriman spssifik, dan seterusnya.
Modul Perutean

1. Untuk tiap masukan pada tabel perutean
a. Gunakan mask pada alamat tujuan paket.
b. Jika (hasilnya cocok dengan nilai dari field tujuan
i. Jika (flag G ada), maka gunakan masukan hop begkuypada tabel alamat
hop berikutnya.
ii. Jika (flag G tidak ada), maka gunakan alamat tujpaket (pengiriman
langsung).
iii. Kirim paket kepada modul fragmentasi bersama al@oatoerikutnya
iv. Berhenti
2. Jika tidak ditemukan kecocokan, kirim pesan kesalgladalCMP
3. Berhenti.

Contoh-contoh

Pada bagian ini kita akan memberikan beberapa kbgmtoutean. Gambar 3.29 digunakan
untuk contoh 1, 2 dan 3. Ke-3 contoh ini juga memggkan tabel perutean pada tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Tabel Perutean untuk R1 pada gambar 3.29

Site 193.14.5.0

192.16.7.52 194.17.21.68

Gambar 3.29 Konfigurasi untuk contoh perutean

7.21.16
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Mask Alamat Tujuan | Next Hop FlagRR.C I
255.0.0.0 111.0.0.0 - U 0 mQ
255.255.255.224 | 193.14.5.160 - U 0 m?2
255.255.255.224 | 193.14.5.160 - U 0 m1
255.255.255.255 194.17.21.16 111.20.18.14 UGH mO
255.255.255.0 192.16.7.0 111.15.17.32 UG ml
255.255.255.0 194.17.21.0 111.20.18.14 UG m2
0.0.0.0 0.0.0.0 111.30.31.18 UG O m3
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Contoh 1
Router R1 menerima 500 paket untuk tujuan 192.16;algoritmanya memasukkan mask

baris per baris pada alamat tujuan hingga ditemukancokan (dengan nilai kolom kedua):

1. Pengiriman langsung

a. 192.16.7.14 & 255.0.0.0 => 192.0.0.0 tidak cocok

b.192.16.7.14 & 255.255.255.224 =» 192.16.7.0 tidak cocok

c. 192.16.7.14 & 255.255.255.224 = 192.16.7.0 tidak cocok
2. Host spesifik

a. 192.16.7.14 & 255.255.255.255 =» 192.16.7.14 tidak cocok
3. Jaringan spesifik

a.192.16.7.14 & 255.255.255.0 = 192.16.7.0 tidak cocok

Router mengirimkan paket melalui antarmuka mO Imeasdengan alamat IP hop berikutnya
(111.15.17.32) pada modul fragmentasi untuk persesséebih lanjut. la menaikkan field

penggunaan 500 dan field referensi pehitungan 1.

Contoh 2
Router R1 menerima 100 paket untuk tujuan 193.146.algoritmanya memasukkan mask

baris per baris pada alamat tujuan hingga ditemikancokan:

a) Pengiriman langsung

a. 193.14.5.176 & 255.0.0.0 => 193.0.0.0 tidak cocok

b. 193.14.5.176 & 255.255.255.224 =» 193.14.5.160 tidak cocok
Router mengirimkan paket melalui antarmuka m2 beessalengan alamat IP tujuan
(193.14.5.176) pada modul fragmentasi untuk persesséebih lanjut. la menaikkan field
penggunaan 100 dan field referensi perhitungan 1.
Contoh 3
Router R1 menerima 20 paket untuk tujuan 200.334t Aalgoritmanya memasukkan mask

baris per baris pada alamat tujuan hingga ditemikancokan:

1. Pengiriman langsung
a. 200.34.12.34 & 255.0.0.0 = 200.0.0.0 tidak cocok
b. 200.34.12.34 & 255.255.255.224 =>» 200.34.12.34 tidak cocok
€. 200.34.12.34 & 255.255.255.224 =>» 200.34.12.34 tidak cocok
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2. Host spesifik
a. 200.34.12.34 & 255.255.255.255 =» 200.34.12.34 tidak cocok

3. Jaringan spesifik
a. 200.34.12.34 & 255.255.255.0 = 200.34.12.0 tidak cocok
b. 200.34.12.34 & 255.255.255.0 = 200.34.12.0 tidak cocok

4. Pengiriman default
a. 200..34.12.34 & 0.0.0.0 = 0.0.0.0 cocok

Router mengirimkan paket melalui antarmuka mO leesalengan alamat IP tujuan
(111.30.31.18) pada modul fragmentasi untuk persesséebih lanjut. la menaikkan field

penggunaan 20 dan field referensi perhitungan 1.

Contoh 4

Buat tabel perutean untuk router R1 pada gambédver

129.8.0.0

@ 222.13.16.40  222.16.16.41 (S22 134.18.5.1
R3 m1 gy mo
R

134.18.0.0

Jawab

Kita tahu ada 3 jaringan tujuan yang terlihat, tageB dan 1 kelas C tanpa subnet (mask
default). Dan juga ada 1 akses untuk Internet (default). Berarti tabel perutean berisi 4

baris. Table perutean ditunjjukan pada tabel 9aAnuka untuk 134.18.0.0 adalah mO dan
tidak ada alamat hop berikutnya. Akses ke Inteaddlah melalui R2 dan alamat hop

berikutnya adalah 134.18.5.2. Akses ke 220.3.6dlahdmelalui antarmuka m1 dan alamat
hop berikutnya adalah 222.13.16.40.
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Tabel 9. Tabel Perutean Router R1 untuk contoh 4

Mask Alamat Tujuan | Next Hop Flags| R.C | U. | |
255.255.0.0 134.18.0.0 - U 0 D mo
255.255.0.0 129.8.0.0 222.13.16.40 UG C 0 ml
255.255.255.0 220.3.6.0 222.13.16.40 UG 0 0 ml
0.0.0.0 0.0.0.0 134.18.5.2 ug| 0 D mo

c. Perutean Pengalamatan Tanpa Kelas: CIDR

Sejauh ini, diskusi pada tabel perutean dikonssikaa pada pengalamatan dengan
kelas. Sekarang kita perlu mempertimbangkan pemgdén tanpa kelas dan Perutean
Tanpa Kelas InterDomain (CIDR). Pergeseran ke gangd#an tanpa kelas membutuhkan

perubahan pada organisasi tabel perutean dantalggoerutean.

1) Ukuran Tabel Perutean

Ketika kita menggunakan pengalamatan dengan Kedaya ada satu masukan pada
tabel perutean untuk tiap site di luar organidslsisukan itu juga akan mendefinisikan site
jika disubnetkan. Ketika paket tiba di router, mutakan memeriksa masukan yang
berhubungan dan meneruskan paket secara benar.

Ketika kita menggunakan pengalamatan dengan keladah masukan pada tabel
perutean dapat menigkat ataupun berkurang. la ladkurang jika blok alamat ditugaskan
pada organisasi yang lebih besar dari blok padgglematan dengan kelas. Sebagai contoh,
daripada memasukan 4 masukan untuk organisasi iyemgbentuk supernet dari 4 blok
kelas C, kita dapat memiliki 1 masukan pada perutaapa kelas.

Tetapi, pada umumnya jumlah masukan pada tabelgagruakan menigkat. Ini
karena tujuan dari pengalamatan kelas adalah unarkbagi alamat dari blok kelas A dan
kelas B. Sebagai contoh, daripada menugaskan lgarh 16 juta alamat pada satu
organisasi, alamat-alamat dapat dibagi pada baoyg&nisasi. Masalahnya ketika kita
hanya memiliki satu tabel perutean untuk alamaakel, sekarang memang telah ada
masukan pada pengalamatan tanpa kelas. Sebagahcgka blok kelas B (lebih dari
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65.000 alamat) dibagi menjadi 60 organisasi, maleaGd masukan tabel perutean di mana

sebelumnya hanya terdapat satu masukan.

2) Perutean Bertingkat

Untuk memecahkan masalah kita akan tabel perutaag lyesar, kita buat tingkatan
rasa pada arsitektur Internet dan tabel peruteada Bab 1, kita sebutkan bahwa Internet
sekarang memiliki tingkatan rasa. Kita sebutkanwaahnternet dibagi menjadi ISP
internasional dan ISP nasional. ISP nasional dibagijadi ISP regional, dan ISP regional
dibagi lagi menjadi ISP lokal. Jika tabel perubahsemiliki tingkatan rasa seperi arsitektur

Internet, ukuran tabel perutean dapat berkurang.

Kita ambil kasus ISP lokal. ISP lokal dpat ditugasksebagai satu tetapi bolak
alamat yang besar dengan panjang prefik terteBRildkal dapat dibagi menjadi blok yang
lebih kecil dengan ukuran yang berbeda dan menaggs&ngguna individu dan organisasi,
keduanya besar dan kecil. Jika blok yang ditugagkaaia ISP lokal adalah A.B.C.D/M, ISP
dapat membuat blok E.F.G.H/M, di mana M dapat ahentuk tiap pelanggan dan lebih

besar dari N.

Bagaimana ini dapat mengurangi ukuran tabel pem@t&ssa Internet yang lagi tidak
perlu mengetahui pembagia ini. Semua pelanggan pBHalokal didefinisikan sebagi
A.B.C.D/N pada Internet. Setiap paket ditujukan gadtu alamat pada blok yang besar
dirutekan pada ISP lokal. Hanya ada satu masukauk diap masukan pada tiap router di
dunia untuk semua pelanggan ini. Semuanya beradia gaip yang sama. Tentu saja di
dalam ISP lokal, router harus mengatur ulang sub8én menrutekan paket ke pelanggan
tujuan. Jika satu pelangan adalah organisasi yasgrpia juga dapat membuat level yang
bertingkat dengan subnetting dan membagi subblokmgiajadi subblok yang lebih kecil.
Pada perutean tanpa kelas, level tingkatan tidaktalsi selama kita mengikuti aturan

pengalamatan tanpa kelas.
3) Perutean berdasarkan Geogr afis

Untuk mengurangi ukuran tabel perutean lebih j&ith,perlu memperluas tingkatan
perutean dengan memasukan perutean geografish&itsd membagi seluruh alamat pada
beberapa blok bear. Kita set blok untuk Amerikarditbolk Eropa, blok Asia, blok Afrika
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dan seterusnya. Router di luar blok ISP Eropa hakgn memiliki satu masukan untuk
paket ke Eropa pada tabel perutean mereka. Roubeardblok ISP Amerika Utara hanya
akan memiliki satu masukan untuk paket ke Amerikar& pada tabel perutean mereka.
Dan seterusnya. Sebagian ide ini telah diimplensgmauntuk pengalamatan kelas C.

Tetapi untuk efisiensi semua kelas A dan B hardautiulang dan diset ulang.

Algoritma Pencarian Tabel Perutean: Algoritma pencarian pada tabel perutean juga harus
diubah untuk membuat perutean tanpa kelas leb#iegfi Ini termasuk algoritma yang

mengupdate algoritma perutean.
4) Pencarian pada Pengalamatan dengan Kelas

Pada pengalamatan dengan Kelas, tabel peruteam si@dtagai daftar. Bagaimanapun juga,
untuk mebuat pencarian lebih mudah, tabel perutkgrat dibagi menjadi 3 keranjang
(area), satu untuk tiap kelas. Ketika paket tilmaiter menggunakan mask default untuk
menemukan keranjang yang berhubungan (A, B ataé&anjang akan mencari keranjang
yang berhubungan dan tidak seluruh tabel. Padaapengtan kelas, setiap alamat memiliki

informasi masing-masing yang membantu pencariaa tazel perutean.
5) Pencarian pada Pengalamatan tanpa Kelas

Pada pengalamatan tanp kelas, kita juga dapat mmeaggn keranjang-kranjang ini;
lebih jelas, 32 keranjang, satu untuk tiap panjarejik. Bagaimanapun juga, masalahnya
adalah tidak ada informasi pada alamat tujuan ylE@Eat membantu router memutuskan
keranjang mana yang akan dicari. Yang paling seaexhtapi tidak paling efisien, metode
yang disebut kecocokan terpanjang. Pertama-tami@rronencoba menggunakan prefik
terpanjang (32). Jika alamat tujuan ditemukan d&aranjang, pencarian selesai (keranjang
ini untuk perutean host spesifik). Jika alamat Kidiitemukan pencarian pada prefik
berikutnya dilakukan (31). Dan seterusnya. Pengar@dengan metode ini jelas

membutuhkan waktu yang sangat panjang; rata-rak&rshjang harus dicari.

Solusinya adalah dengan mengubah struktur data glapugakan untuk mencari.
Daripada menggunakan daftar, gunakan struktur ykatg lain (seperti pohon atau pohon
binari). Salah satu calon adalah trie (jenis polkbmsus). Tetapi, diskusi in di luar
jangkauan buku ini. Pada pengalamatan tanpa kelak, ada informasi pada alamat tujuan

yang dapat membantu pencarian tabel perutean.
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10. Protokol Perutean (Routing Protocol)

Protokol routing merupakan aturan yang mempert@arkformasi routing yang
nantinya akan membentuk tabel routing sedangkaringuadalah aksi pengiriman-
pengiriman paket data berdasarkan tabel routing &&mua routing protokol bertujuan
mencari rute tersingkat untuk mencapai tujuan. Besing-masing protokol mempunyai
cara dan metodenya sendiri-sendiri. Secara gasarpeouting protokol dibagi menjadi
Interior Routing Protocol dan Exterior Routing Pwail. Keduanya akan diterangkan
sebagai berikut: Sesuai namanya, interior beragidn dalam. Dan interior routing protocol
digunakan dalam sebuah network yang dinamakan ammios systems (AS) . AS dapat
diartikan sebagai sebuah network (bisa besar atadkecil) yang berada dalam satu kendali
teknik. AS bisa terdiri dari beberapa sub netwodng masing-masingnya mempunyai
gateway untuk saling berhubungan. Interior roupngtocol mempunyai beberapa macam

implemantasi protokol, yaitu:

a. Interior Routing Protokol

1) RIP (Routing Information Protocol)

Merupakan protokol routing yang paling umum dijuimgarena biasanya sudah
included dalam sebuah sistem operasi, biasanyaataix novell. RIP memakai metode
distance-vector algoritma. Algoritma ini bekerjandan menambahkan satu angka metrik
kepada ruting apabila melewati satu gateway. Saliudlta melewati satu gateway maka
angka metriknya bertambah satu (atau dengan kiatandék satu hop). RIP hanya bisa
menangani 15 hop, jika lebih maka host tujuan djapgtidak dapat dijangkau. Oleh
karena alasan tadi maka RIP tidak mungkin untuératkan di sebuah AS yang besar.
Selain itu RIP juga mempunyai kekurangan dalamniealvork masking. Namun kabar
baiknya, implementasi RIP tidak terlalu sulit ikibahdingkan dengan OSPF yang akan
diterangkan berikut ini.

2) OSPF (Open Shortest Path First)

Merupakan protokol routing yang kompleks dan memakasource komputer.
Dengan protokol ini, route dapat dapat dibagi méiripgberapa jalan. Maksudnya untuk
mencapai host tujuan dimungkinkan untuk mecapangklui dua atau lebih rute secara

paralel. Lebih jauh tentang RIP akan diterangkarl&njut.
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b. Exterior Routing Protocol

AS merupakan sebuah network dengan sistem policy pagang dalam satu pusat
kendali. Internet terdiri dari ribuan AS yang sgliterhubung. Untuk bisa saling
berhubungan antara AS, maka tiap-tiap AS menggunakeerior protocol untuk
pertukaran informasi routingnya. Informasi routingang dipertukarkan bernama
reachability information (informasi keterjangkauan)idak banyak router yang
menjalankan routing protokol ini. Hanya router utandari sebuah AS yang
menjalankannya. Dan untuk terhubung ke internetigedS harus mempunyai homor

sendiri. Protokol yang mengimplementasikan exterior

1) EGP (Exterior Gateway Protocol)

Protokol ini mengumumkan ke AS lainnya tentang woekwyang berada di
bawahnya. Pengumumannya kira-kira berbunyi:;" Kafemdak pergi ke AS nomor
sekian dengan nomor network sekian, maka silahkatewati saya". Router utama
menerima routing dari router-router AS yang lainp@a mengevaluasinya. Maksudnya,
rute untuk ke sebuah AS bisa jadi lebih dari sate dan EGP menerima semuanya tanpa
mempertimbangkan rute terbaik.

2) BGP (Border Gateway Protocol)

BGP sudah mempertimbangkan rute terbaik untukidip8eperti EGP, BGP juga

mepertukarkan reachability information.
3) ARP (Address Resolution Protocol)

Untuk keperluan mapping IP address ke Alamat E#taemaka di buat protokol ARP
(Address Resolution Protocol). Proses mapping ildkdkan hanya untuk datagram
yaang dikirim host karena pada saat inilah hostamdrahkan header Ethernet pada
datagram. Penerjemahan dari IP address ke alarhatngt dilakukan dengan melihat
sebuah tabel yang disebut sebagai cache ARP,tébat 1. Entri cache ARP berisi IP
address host beserta alamat Ethernet untuk hastbtgr Tabel ini diperlukan karena
tidak ada hubungan sama sekali antara IP addregmunlealamat Ethernet. IP address
suatu host bergantung pada IP address jaringanatengst tersebut berada, sementara

alamat Ethernet sebuah card bergantung pada ayamgdiberikan oleh pembuatnya.
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Tabd Cache ARP

| P address Alamat Ethernet

132.96.11.1 0:80:48:€3:d2:69
132.96.11.2 0:80:ad:17:96:34
132.96.11.3 0:20:4c¢:30:29:29

Mekanisme penterjemahan oleh ARP dapat dijelaskbagai berikut. Misal suatu
host A dengan IP address 132.96.11.1 baru dinya)diket Gambar 1. Pada saat awal, host
ini hanya mengetahui informasi mengenai interfage-sendiri, yaitu IP address, alamat
network, alamat broadcast dan alamat ethernet. Désrmasi awal ini, host A tidak
mengetahui alamat ethernet host lain yang terletdld network dengannya (cache ARP
hanya berisi satu entri, yaitu host A). Jika hogimmiiki route default, maka entri yang
pertama kali dicari oleh ARP adalah router defgertebut. Misalkan terdapat datagram IP
dari host A yang ditujukan kepada host B yang m&niP 132.96.11.2 (host B ini terletak
satu subnet dengan host A). Saat ini yang diketalah host A adalah IP address host B
tetapi alamat ethernet B belum diketahui.

[ 1

= [ =11

Host A Host B
Alamat IP Alamat Ethernet Alamat IP
132.96.11.1 0:80:48:e3:d2:69 132.96.11.2

Gambar 3.30. Dua buah Host A dan Host B
Agar dapat mengirimkan datagram ke host B, makaA@®rlu mengisi cache ARP
dengan entri host B. Karena cache ARP tidak dajmindkan untuk menerjemahkan IP
address host B menjadi alamat Ethernet, maka hbsirds melakukan dua hal yaitu:
» Mengirimkan paket ARP request pada seluruh hostetivork menggunakan alamat
broadcast Ethernet (FF:FF:FF:FF:FF:FF) untuk mearjaswaban ARP dari host B.
» Menempatkan datagram IP yang hendak dikirim daatrian.

Paket ARP request yang dikirim host A kira-kiratheryi :
w Jika IP address-mu adalah 132.96.11.2, mohonaberialamat Ethernet-mii. Karena
paket ARP request dikirim ke alamat broadcast B#tesetiap interface Ethernet komputer
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yang ada dalam satu subnet (jaringan) dapat mead®yay Setiap host dalam jaringan

tersebut kemudian memeriksa apakah IP addressnya dangan IP address yang diminta

oleh host A.

IP pengirim: 132.98.11.1
Ethernet Address:0:80:48:e3:d2:69

IP target: 132.96.11.2
Ethernet Address:0:80:ad:17:96:34

Gambar 3.31. Operasi Paket ARP

Host B yang mengetahui bahwa yang diminta oleh hosadalah IP address yang
dimilikinya langsung memberikan jawaban dengan rangan paket ARP response
langsung ke alamat ethernet pengirim (host A), seteelihat pada gambar 3.32 Paket ARP

request tersebut kira-kira berbunyi
« [P address 132.96.11.2 adalah milik saya, sekasaya berikan alamat ethernet saya

132.96.11.3

IP Pengirim: 132.96.11.2
Ethernet Address:0:80:ad:17:96:34

IP Target: 132.96.11.1
Ethernet Address:0:80:48:e3.d2.69

Gambar 3.33. Operasi Paket ARP

Paket ARP request dari host B tersebut diterimdn dlest A dan host A kemudian
menambahkan entri IP addresss host B beserta aktimatnet-nya ke dalam cache ARP,

lihat gambar.
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Gambar 3.34. Alamat IP dan Alamat Ethernet
Alamat IP Alamat Ethernet
132.96.11.1 0:80:48:e3:d2:69
132.96.11.2 0:80:ad:17:96:34

Gambar. 3.34 Saat ini host A telah memiliki entrtuk host B di tabel cache ARP, dengan
demikian datagram IP yang semula dimasukkan kendalatrian dapat diberi header

Ethernet dan dikirim ke host B. Secara ringkas gggsRP adalah:

Host mengirimkan paket ARP request dengan alanosaidoast Etehrnet.
Datagram IP yang dikirim dimasukkan ke dalam antria
Paket ARP respon diterima host dan host mengisi ®aRP dengan entri baru.

Datagram IP yang terletak dalam antrian diberi be&thernet.

ga b~ W N B

Host mengirimkan frame Ethernet ke jaringan.

Setiap data ARP yang diperoleh disimpan dalam tahehe ARP dan cache ini
diberi umur. Setiap umur entri tersebut terlampaotri ARP dihapus dari tabel dan untuk
mengisi tabel. Jika host akan mengirimkan datadearnost yang sudah dihapus dari cache
ARP, host kembali perlu melakukan langkah-langkiaked. Dengan cara ini dimungkinkan
terjadinya perubahan isi cache ARP yang dapat njekkem dinamika jaringan. Jika sebuat
host di jaringan dimatikan, maka selang beberapa lsamudian entri ARP untuk host
tersebut dihapus karena kadaluarsa. Jika cardnetinge diganti, maka beberapa saat

kemudian entri ARP host berubah dengan informasnat ethernet yang baru.

11. Enkapsulast HDL C (High-Level Data Link Control)

Pada umumnya, komunikasi serial berdgsatocol character oriented. Protokolbit
oriented lebih efisien tetapi mereka jugmoprietary. Tahun 1979, ISO menyetujui HDLC
sebagai standar untuk protokol bit oriented pada litek layer yang merepkapsulas data
padasynchronous serial data link. Sejak 1981, ITU-T telah mengembangkan berbagai se
dari pengembangan HDLC. Beberapa contoh dari pobteksebut adalah:

a) Link Access Procedure, Balanced ( LAPB ) untuk X.25

b) Link Access Procedure on the D channel ( LAPD uknSDN
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c) Link Access Procedure for Modem ( LAPM ) dan PPRikimodem
d) Link Access for Frame Relay ( LAPF ) untuk Framdaige

HDLC menggunakan transmisi serial synchronous yaegyediakan komunikasi
bebas error diantara 2 titik. HDLC menjelaskan ldtru frame Layer 2 yang
memperbolehkan flow control dan error control memgikan acknowledgment dan
windowing scheme. Setiap frame memiliki format yaagna, baik frame data atau control.
Pada router merk tertentu, HDLC yang digunakan pedan proprietary sendiri. HDLC
menggunakan sebuah field proprietary. Field ini megkinkan beberapa network layer
protocol untuk berbagi jalur serial yang sama. HDh€rupakan default Layer 2 protokol
untuk interface serial. HDLC mempunyai tiga tipanfie, dimana setiap frame memiliki
format yang berbeda yaitu: -Information frame @rfres), membawa data untuk dikirimkan.
Menambahkan flow dan error control, dimana data gkim minta dikirimkan ulang
(piggyback). -Supervisory frame (S-frames), mengkain mekanisme request dan respond
ketika piggybacking tidak digunakan. -Unnumberednfes (U-frames), menyediakan
tambahan fungsi pengontrolan jalur seperti setuyeksi dll.

Satu atau 2 bit pertama dari field control mengifikasikan tipe frame. Pada field
control dari I-frames, send-sequence number mekyrgda nomor frame yang dikirimkan
selanjutnya. Receive-sequence number menunjukanematari frame yang diterima

selanjutnya. Kedua pengirim dan penerima memelib@nd dan receive sequence number.

L3 Datagram

- — - ~
1 1 or 2 1"6r 2 ariable ™~ 2 1

Flag | Address | Control L3 Datagram (Data) FCsS) Flag
— - - s —
S e s
I MR I i I NS} I o I . I-Frames
or
| oxoF | oxoo | 0x0800 ] =——— cisco Frame
I PRy I = I = I o I 1 I S — S-Frames
I codle I = ICOC'E’ 1 I 1 I e U-Frames

Zarmbar. 15

Gambar 3.35. Enkapsulasi Frame HDLC

HDLC dapat digunakan untuk protokol point-to-poyaing dapat digunakan pada leased
line diantara dua perangkat dengan merk sejenisk&berkomunikasi dengan perangkat

dengan merk yang berbera maka dapat menggunakan PPP
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12. Enkapsulasi PPP (Point to Point Protocol)

PPP menggunakan arsitektur berlapis. Arsitektuaper adalah model logik, desain
atau cetak biru yang membantu komunikasi diant#pegsan interkoneksi OSI model PPP
adalah arsitektur berlapis yang digunakan padagan. PPP menyediakan metode untuk
mengenkapsulasi multi-protocol datagram melaluirjgdoint-to-point dan menggunakan
lapisan data link untuk mengetes koneksi. PPP mgniéger terdiri dari dua sub-protocol
yaitu:

* Link Control Protocol (LCP), digunakan untuk memdpan jalur point-to-point.
» Network Control Protocol (NCP), digunakan untuk glemfigurasi berbagai protokol
network layer.

(] = T 1P T Layer 3 1F—=rot0ccrls

IPCP I IPXCP | Many others Metwork
Layer

PPP MNetwork Control Protocaol

Drata Link

Authentication, other options L
ayer

Link Control Protocol

Synchronous or Asynchronous Phywsical
Physical Media Layer

Samibar: 19

Gambar 3.36. Enkapsulasi Layer Protokol PPP teddhii sub-protokol

» PPP dapat mengkonfigurasi berbagai tipe interfesde faitu:
o Asynchronous serial,
0 Synchronous serial,
o High-Speed Serial Interface ( HSSI),
o ISDN

* PPP menggunakan LCP untuk menegosiasikan danmiibatrol setup pada data link
WAN. PPP menggunakan komponen NCP untuk enkapsidaspilihan negosiasi untuk
berbagai protokol network layer. LCP berada di gtagsical layer dan digunakan untuk
membangun, mengkonfigurasi dan mengetes koneksiladét PPP juga menggunakan

LCP untuk secara otomatis menyetujui pilihan foreratapsulasi seperti dibawah ini:

» Authentication, pilihan otentikasi membutuhkan spm@manggil untuk memasukkan
informasi untuk membantu terpanggil mendapatkam ifesuai setting network
administrator jaringan terpanggil. Ada 2 pilihaemikasi yaitu Password Authentication
Protocol (PAP) dan Challenge Handshake Authenting®rotocol (CHAP).
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Compression, pilihan kompresi meningkatkan efeksfthroughput pada koneksi PPP
dengan mengurangi sejumlah data pada frame yang maelalui jalur. Protokol akan
medekompres frame pada tujuan. Dua protokol komyassy tersedia adalah Stacker
dan Predictor.

Error detection, mekanisme error detection dengBR emungkinkan proses untuk
mengidentifikasi kondisi.

Multilink, CISCO 10S Release 11.1 dan sesudahnyaduleung PPP multilink. Ini
alternatif yang menyediakahoad balance melalui interface router dimana PPP
digunakan.

PPP Callback, untuk penangan keamanan di masa akarg datang. Dengan pilihan
LCP, sebuah router dapat berperilaku sebagai aahiack atau sebagai server callback.
Client melakukan inisialisasi call, meminta agaasbidi callback, dan mengakhiri
callback. Router callback menjawab inisialisasi dah melakukan panggilan jawaban ke
client berdasarkan konfigurasinya.

LCP juga akan melakukan:

Menangani berbagai batas dari ukuran paket

Mendeteksi kesalahan konfigurasi yang umum

Mengakhiri jalur

o O o O

Memastikan ketika jalur berfungsi baik atau keskalang rusak.

PPP mengijinkan berbagai protokol network layer ukintberoperasi pada jalur
komunikasi yang sama. Untuk setiap protokol netwayler yang digunakan, disediakan
NCP yang berbeda. Sebagai contoh, Internet Prot@Bdl menggunakan IP Control
Protocol (IPCP), dan Internetwork Packet Excharn@X)X menggunakan Novell IPX
Control Protocol (IPXCP). NCP termasuk fiefeéeld functional yang berisi kode standar
untuk mengidentifikasi protokol network layer yadmgunakan. Field pada frame PPP
adalah sebagai berikut:

o Flag, mengidentifikasi awal atau akhir frame dangisten berisi biner 01111110.
Address, berisi broadcast address standar, dimananubiner 11111111. PPP

tidak memberikan alamat individu untuk setiap stati

Control, 1 byte yang berisi urutan biner 000000dimana panggilan untuk
transmisi data user tidak berurut. -Protocol, Zkyang mengidentifikasi protokol

yang di enkapsulasi data field data pada frame.
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Data, O atau lebih byte yang berisi datagram uptokokol yang dispesifikasikan
pada field protocol. Akhir field data dapat diterankdengan lokasi dari urutan

flag penutup. Maksimum panjang field default addl&00 byte.

FCS, normalnya 16 bit atau 2 byte yang menunjukkarekter extra yang

ditambahkan pada frame untuk fungsi error control.

Tabel 3 9 Nomor Field (Dalam Hexademmal) dan N&raokol

8021 Intemel Prolr.:::ul Cuntrol Protocol

a023 OS] Network Layer Control Protocol

| 8029 Appletalk Control Protocol

' 802b Novell IPX Control Protacol

c021 Link Control Protocol

c023 ‘Password Authentication Protocol

i“c223 _ Challenge Handshake Authentication Protocol
Gambar. 20

Membangun sesi PPP melalui tiga fase. Fase tersabalah pembangunan jalur,

authentikasi dan fase network layer. Frame LCPrdigan untuk memastikan kerja setiap
LCP fase. Tiga kelas dari LCP frame yang digunak#nk PPP adalah:

Frame Pembangunan Jalur digunakan untuk membaragumengkonfigurasi jalur.
Frame Terminasi Jalur digunakan untuk mengakHirr ja

Frame Pemeliharaan Jalur gunanya mengatur dan nkelakiebug terhadap jalur.

Tiga sesi pembangunan PPP adalah:

Fase Pembangunan Jalur, pada fase ini perangkatni®PBirim LCP frame untuk
mengkonfigurasi dan mengetes jalur data. Frame bh@i#si configuration option field
yang memungkinkan perangkat untuk menegosiasikimapi yang digunakan seperti
maksimum transmission unit (MTU), kompresi dari &epa field PP dan protokol
otentikasi field. Jika sebuah pilihan konfigurasiak termasuk dalam paket LCP, nilai
default untuk konfigurasi tersebut yang digunak&ebelum beberapa paket network
layer dapat dikirimkan, LCP pertama-tama harus meéatkoneksi dan menegosiasikan
parameter konfigurasi. Fase ini selesai ketika @&ebuframe configuration
acknowledgment telah dikirim dan diterima.

Fase Authentication ( boleh ada boleh tidak), abtghlur dibangun dan protokol
otentikasi diputuskan, maka melakukan proses d@siti Otentikasi jika digunakan

mengambil tempat sebelum memasuki fase protokelarktlayer. Sebagai bagian dari
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fase ini, LCP juga memperbolehkan sebuah pilihankumemastikan kualitas jalur. Link
ini di tes untuk memastikan kualitas jalur apakatkup baik untuk membawa data
protokol network layer.

» Fase Protokol Network Layer, pada fase ini perangRP mengirim paket NCP untuk
memilih dan mengkonfigurasi satu atau lebih protatetwork layer seperti IP. Setiap
protokol network layer yang telah dikonfigurasijusgaket dari setiap network layer
dapat dikirimkan melalui jalur. Jika LCP menutujuja hal tersebu diinformasikan ke
protokol network layer sehingga mampu melakukan g&eg sesuai. Perintashow
interface menunjukkan kondisi LCP dan NCP dalam konfigurd&® P

Jalur PPP meninggalkan konfigurasi untuk komunifasr sampai frame LCP atau
NCP menutup jalur atau sampai timer inactivity Babntuk mengintervensi pengguna.
Pilihan otentikasi membutuhkan sisi pemanggil ¢air memasuki informasi otentikasi.
Hal ini membantu untuk memastikan pengguna memijiki dari network administrator
untuk membuat panggilan. Ketika mengkonfigurasntitasi PPP, network administrator
dapat memilih Password Authentication Protocol (PA®au Challenge Handshake
Authentication Protocol (CHAP). Umumnya CHAP lebiering digunakan. PAP
menyediakan metode sederhana untuk meremote nodek umengidentifikasi
pembangunan, menggunakan two way handshake. Sefelah PPP dibangun,
username/password secara terus menerus dikiimndale tujuan melalui jalur sampai
otentikasi telah disetujui atau koneksi diakhilAAFPbukan merupakan protokol yang kuat.
Password dikirim melalui jalur dengan bentuk cleaxt dan tidak ada proteksi. Remote
node yang akan mengontrol frekuensi dan wakturdasuknya login.

Remote router PAP Central-site router
{Santa Cruz) 2-way handshake (HQ)
% "santacruz boardwalk” ﬁ
Hosthame: santacruz P | sstisies santEeRE
’ A t'reject 1
Password: boardwalk = S Sk sl Password: boardwalk

« Password sent in clear text
= Peer in control of attempts

Gambar. 21

Gambar 3.37. Proses Pengiriman Password Authdontidatotocol (PAP)
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CHAP digunakan pada startup jalur dan secara pgertderifikasi untuk mengidentifikasi
remote node menggunakan three-way handshake. CH&Rmpilkan pembangunan jalur

dan diulang selama jalur dibangun.

Remote rolter CHAP Central-site router
(Santa Cruz) S-way handshake (HC)
e Challenge —

-

Response

Hostname: santacruz >

. Hostmame: santacruz=
FPassword: boardwalk Mccept/reject

~ai- FPassword: boardwalk

Uses a secret password Known only 1o authenticator and peer.

Gambar. 22

Gambar 3.38. Proses Pengiriman Challenge Handghakentication Protocol (CHAP)

Setelah fase pembangunan jalur PPP selesai, toogmengirim sebuah pesamhallenge

~ ke remote node. Remote node merespon denganyaitg dikalkulasi menggunakan
fungsi one-way hash, dimana umumnya Message Dig§eqtMD5). Responsenya
berdasarkan password dan pesan challenge. Lok&rrakan mengecek respon dengan
kalkulasi miliknya sendiri dengan nilai hash yarnigadapkan. Jika nilai sesuai, otentikasi di

setujui, sebaliknya koneksinya akan segera diakhiri

CHAP menyediakan proteksi melawan serangan playbaelalui penggunaan berbagai
nilai challenge yang unik dan tidak dapat dipredidgka challenge unik dan acak, maka
nilai hasil hash juga akan unik dan acak. Penggamahallenge yang diulang ulang akan
meningkatkan waktu untuk sebuah serangan. Routal &au server otentikasi pihak ketiga

yang akan mengontrol frekuensi dan waktu challenge.

C.Rangkuman

1) Jaringan komputer adalah kumpulan komputer, prici@n peralatan lainnya yang
terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan datgetak melalui kabel-kabel atau
tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jarikgaputer dapat saling bertukar
dokumen dan data, mencetak pada printer yang saméeatsama-sama menggunakan
hardware/software yang terhubung dalam jaringan.

2) Ada lima jenis jaringan komputer, Local Area NetiwdiAN), Metropolitan Area
Network (MAN), Wide Area Network (WAN), Intranet ddnternet.
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3)

4)
5)
6)

7)

D.

1)

2)

3)
4)
5)

E.

1)
2)
3)
4)

Perangkat yang meletakkan data ke local loop disBIGE (Data Circuit-terminating

Equipment). Perangkat pelanggan yang melewatkamn kdaDCE disebut dengan DTE
(Data Terminal Equipment).

Perangkat WAN adalah Router, CSU/DSU, Modem danr@onication Server.

Ada dua jenis routing yaitu routing langsung daakilangsung.

Ada 3 jenis konfigurasi routing yaitu minimal roug, static routing dan dynamic
routing.

Routing Protocol ada 2 jenis yaitu Interior RoutiRgotocol dan Exterior Routing

Protocol.

Tugas

Pelajarilah uraian materi tentang konsep dasargan WAN ini dengan baik. Buatlah
rangkuman dari materi tersebut, diskusikan dengarah anda!

Masuklah ke LAB komputer di sekolah anda. Lakukangamatan terhadap jaringan
LAN yang sudah ada. Amati dan catat: teknologi WAah tipe enkapsulasi yang
digunakan. Jelaskan!

Gambar dan jelaskan struktur dari PPP!

Jelaskan tentang proses autentikasi PPP!

Sebutkan sub protocol dari PPP dan jelaskan masasing sub protocol tersebut!

Test For matif

Apa yang dimaksud dengan WAN?

Jelaskan yang dimaksud dengan modem?

Sebutkan protokol protokol pengembangan dari HDLC!
Sebutkan dan jelaskan tipe tipe frame dari HDLC!

Kunci Jawaban Test For matif

Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup dhegeografis yang luas,
seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua. WiaMungkinkan terjadinya
komunikasi diantara dua perangkat yang terpisabkjarang sangat jauh. WAN
menginterkoneksikan beberapa LAN yang kemudian ediakan akses ke komputer
komputer atau file server pada lokasi lain. Bebarmaknologi WAN antara lain adalah
Modem, ISDN, DSL, Frame Relay, T1, E1, T3, E3 d@N&T.
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13.

14.

15.

Modem adalah sebuah perangkat dibutuhkan untuk mesmpkan data untuk transmisi
melalui local loop. Modem lebih dibutuhkan untuklufa komunikasi analog
dibandingkan digital. Modem mengirim data melakluj telepon dengan memodulasi
dan demodulasi sinyal. Sinyal digital ditumpangkes sinyal suara analog yang
dimodulasi untuk ditransmisikan. Pada sisi penerigigyal analog dikembalikan
menjadi sinyal digital atau demodulasi.

Protokol _ protokol pengembangan dari HDLC adalah: -Link Ascérocedure,
Balanced (LAPB) untuk X.25 -Link Access Proceduretioe D channel (LAPD) untuk
ISDN -Link Access Procedure for Modem (LAPM) darFPihtuk modem -Link Access
for Frame Relay (LAPF) untuk Frame Relay
HDLC mempunyai tiga tipe frame, dimana setiap framemiliki format yang berbeda
yaitu: -Information frame (I-frames), membawa datduk dikirimkan. Menambahkan
flow dan error control, dimana data mungkin mintkirdnkan ulang (piggyback). -
Supervisory frame (S-frames), menyediakan mekanisggeiest dan respond ketika
piggybacking tidak digunakan. -Unnumbered frames-frthes), menyediakan
tambahan fungsi pengontrolan jalur seperti setuyeksi dll

PPP terdiri dari dua sub-protocol yaitu:

a. Link Control Protocol (LCP), digunakan untuk memdpan jalur point-to-point
b. Network Control Protocol (NCP), digunakan untuk gleanfigurasi berbagai
protokol network layer

. Lembar Kerja
Alat dan bahan:
1) Pensil/ball point ... 1 buah
2) Rapido (0,2, 0,4,dan 0.8) ..............ceeee. 1 buah
3) Penghapus ..., 1 buah
4) Kertas gambar manila A3 ..............ovvieeeens 1 lembar
5) Kertas folio.......uuueeiiiiiiieeiiiiiiee e secukupnya

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1)
2)
3)
4)

Berdor alah sebelum memulai kegiatan belajar.
Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada sesiaybar kegiatan belajar.
Menjaga kebersihan gambar yang akan dibuat dakuimgan sekitarnya.

Menjaga kebersihan dan kerapian lembar kerja yaingkertas folio).
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5)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Meletakkan peralatan pada tempatnya.

Lembar Kerja
Persiapkan alat dan bahan yang akan dibutuhkan!

Rekatkanlah kertas gambar dengan isolasi pada kadas gambar!

Buatlah garis tepi!

Buatlah sudut keterangan gambar (stucklyst)!

Buatlah gambar koneksi WAN sekolah atau ICT Ceatian WAN kota terdekat !

Lakukan proses pembuatan gambar dengan baik dan {@&tara konvensional)!

Setelah selesai laporkan hasil kerja dan kembaskamua alat/bahan ke tempatnya.

Kegiatan Belajar 2. Instalasi Perangkat Keras WAN

A.Tujuan Kegiatan Pemelajaran Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peseitéaidi

mampu menjelaskan instalasi perangkat keras Wida Network.

B. Uraian materi : Instalasi Perangkat Keras WAN

Sebenarnya tidak ada arsitektur yang eksak damaselrouter karena berbeda-beda

1. Router

tergantung merek dan jenisnya. Dibawah ini adaéahlgar arsitektur router merek Cisco.

[ [aux || Console
User Interface pm— WIC Slots
Dual UART P'tnfoz?js?:r 2524 2525
== Asnyc Ports
PCMCIA Systetm
CPU Bus Bus 2509-2512
System —  Hub Ports
Flash Control 2507, 251
ASIC 2505, 2507, 2516
NVRAM DRAM — Ethernet/TR
SIMM
On Board WAN
Boot ROM DRAM —_ Ports

3 WICs

Management
Card
2517-2519

Daughter and
Hub Cards

Gambar. 3.39. Arsitektur Router Cisco
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Network Modules

Main Board Other NMs

4B ISDN NM
Analog

g o) Analog :H
ot g‘ =} MSDN HAnalogH]
MPC860 flbe PCl |5 8| .CTLR HAnalogH]|
PowerQuick Bridge & =
@
WIC slot O i: 4 g,:/
SCCs
WIC slot 1 > *LAN Variants
1eZx@wl1EXP
Obus 1eZ2x@w1EXP
LAN 1* H__ 1e2x@w1EXP
1e2x@w1EXP
Boot Aux

H et H — H NVRAMJ‘ 1e2x@w1EXP

ROM Console

Coockie AlM
Socket
= + 5%/

47W

Power == +12V
Supply | == -12Vv

Gambar. 3.40 Arsitektur Mainboard Router Cisco

Komponen-komponen dari Router adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

CPU, Central Processing Unit mengeksekusi instrpksia Operating System. Fungsi
yang lain adalah inisialisasi sistem, fungsi rogitotan mengontrol network interface.
Router yang besar memiliki beberapa CPU.

RAM, Random Access Memory digunakan untuk infornmasting table, fast switching
cache, running configuration dan packet queque. Rdddanya dibagi dua secara logik
yaitu memori processor utama dan memory shared/oyiput (1/0). Memory shared
I/O adalah berbagi antara berbagai interface I/@ukurmenyimpan paket secara
sementara. Isi RAM akan hilang begitu power damuteodimatikan.

Flash, digunakan untuk menyimpan keseluruhan |Q8erfietworking Operating
System) software image. Router umumnya mencariatipgr system pada flash. 10S
dapat diupgrade dengan mengisi I0S baru pada fl&BB. mungkin berbentuk
compressed atau uncompressed.

NVRAM, Nonvolatile Random Access Memory (NVRAM) digakan untuk
menyimpan startup configuration. Di beberapa péan§lVRAM diimplementasikan
menggunakan EEPROM yang terpisah dari perangkssliat.

Bus, umumnya router berisi sebuah system bus dan l6LR. System bus digunakan
untuk komunikasi diantara CPU dan interface. Sysiammmengirimkan data dari dan ke
interface. CPU bus digunakan oleh CPU untuk merggmksomponen dari media
penyimpan router.

ROM, Read Only Memory digunakan untuk menyimpanagren startup diagnostic
code (ROM Monitor). Tugas utama untuk ROM adalagdosa hardware selama router

melakukan bootup dan memindahkan software 10 SHiash ke RAM.
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7) Interface adalah koneksi router keluar. Ada tiga interface yaitu Local Area Network

(LAN), Wide Area Network (WAN) dan Management. Iritze LAN biasanya salah
satu dari jenis Ethernet atau Token Ring. Interfdt&N termasuk serial, ISDN dan
integrated Channel Service Unit (CSU). Managemertt Igerisi port Console dan AUX
adalah port serial yang digunakan menghubungkaterolengan administrator. Port ini
bukan merupakan port jaringan. Port ini menggunalaikasi tertentu yang dijalankan
pada sebuah komputer yang dihubungkan melaluikmoniunikasi pada komputer atau

menggunakan modem.

WwaAM Connections

LAMN Connections Management Port
Connections

Gambar. 3.41. Terminal atau Port Koneksi pada Rd@Liszo

8) Power Supply, mensuplai power untuk mengopeaaskomponen internal.

2.

Koneksi Komputer atau Terminal Console ke Router

Port Console atau AUX adalah port manajemen. Pemtebut adalah port serial
asynchronous yang tidak didesain sebagai portgannSatu dari kedua port tersebut
dibutuhkan untuk melakukan konfigurasi router. P@tnsole dianjurkan untuk

konfigurasi awal karena tidak semua router mempiymyd AUX.

RJ-45
Connector

Console Port

Rollover RJ-145 to DB-9 Computer
Cable MAdapter

Gambar. 3.42. Layout Koneksi Console antara Rdwgd¢omputer
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Ketika router pertama kali dijalankan, belum adarapeeter jaringan yang
dimasukkan. Oleh karena itu router tidak dapat dredknikasi satu sama lain dengan
perangkat jaringan lainnya. Untuk menyiapkan kanfgi awal pasangkanlah pada
komputer atau terminal RS-232 ASCII ke port congmea router. Kemudian masukkan

perintah konfigurasi kedalamnya.

Satu kali konfigurasi tersimpan pada router makdemsudah dapat berkomunikasi
dengan perangkat lainnya. Gunakan komputer atauirtal tersebut untuk melakukan
perbaikan atau monitoring jaringan. Router jugaatlapkonfigurasi dari jarak jauh dengan
melakukan koneksi melalui modem yang dihubungkapdte Auxiliary. Kemudian modem
dihubungkan ke jalur telepon. Administrator dapalakukan koneksi melalui komputer

yang terhubung ke modem menuju router tersebut.

RJ-45

Conncctor

Auxiliary Port

Rollover RJ-45 to DB-25 Modem
Cable Adapter

Gambar. 3.43. Layout Koneksi Router dengan ModetalmiéAuxillary Port

Kemudian lonfigurasikan software terminal emulation (contchmyyperterminal) pada
PC untuk:

-Port serial (com) yang sesuai.

-9600 baud

-8 data bits

-No Parity

-1 stop bit

-No flow control
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3. Koneks kelnterface LAN

Pada jaringan LAN biasanya menggunakan interfadeerBét atau Fast Ethernet.
Interface Ethernet tersebut dihubungkan ke switehggunakan kabel straight through.
Jika langsung ke komputer dapat menggunakan kaded over.

4. WAN Physical L ayer

Implementasi Physical Layer berbeda beda tergantadg layanan, kecepatan dan tipe
dari layanan itu sendiri. Koneksi serial digunakartuk mendukung layanan WAN
seperti dedicated leased line yang menjalankan RoPoint Protocol (PPP) atau Frame

Relay. Kecepatan koneksi tersebut berkisar darD2#8s sampai dengan layanan T1
pada kecepatan 1,544 Mbps dan layanan E1 padadtaneh048 Mbps.

O &
= .
:g @ ISDN BRI (with PPP) DSL Modem Cable Modem
2 §
(&) L
EIATIA-232 RJ-45 RJ-11 BNC
EIATIA-449 MNote: ISDN BRI cable Note: Works Note: Works
X.21V.24 pinouts are different over over Cable
V.35 than the pinouts for telephone TV line
High Speed Serial Ethernet line
Interface (HSSI)

Gambar. 3.44. Koneksi Cisco HDLC, PPP, Frame RdB®N BRI, DSL Modem dan
Modem Cable

ISDN menawarkan koneksi dial-on-demand atau layalbackup menggunakan
dialup. Pada ISDN Basic Rate Interface (BRI) adaJabhungan dua buah 64 kbps bearer
channel (B channel) untuk data dan satu delta éigbnchannel) pada kecepatan 16 kbps
yang digunakan untuk persinyalan dan tugas manajejaer lainnya. PPP biasanya
digunakan untuk membawa data melalui B channel.gBenmeningkatnya kebutuhan
layanan broadband kecepatan tinggi untuk perumdbigital Subscriber Line (DSL) dan
kabel model menjadi lebih populer. Untuk contoHapggan DSL rumah bisa mendapatkan
kecepatan T1/E1 melalui jalur telepon yang adaabap kabel modem menggunakan kabel
televisi coaxial yang ada. Jalur kabel coaxial neeigkan koneksi kecepatan tinggi yang

menyamai bahkan melebihi DSL.
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5. WAN Serial

Untuk komunikasi jarak jauh, WAN menggunakan traissserial. Ini adalah proses
dimana bit dari data dikirimkan melalui satu chdni®eoses ini menyediakan komunikasi
jarak jauh yang lebih reliabel dan menggunakan ii@s elektromagnetik atau range

freksuensi optikal yang khusus.

End—p‘ser Router Connections
Device

== ==
DTE — —
= =

— Do gég

DSU = ..
Service W

Froviden s EIATIA-232 EIA/TIA-449

B Network Connections at the CSU/DSU

Gambar. 3.45. Komunikasi WAN Transmisi Serial

Router bertanggung jawab untuk meroutekan paket dati sumber ke tujuan
didalam LAN dan menyediakan koneksi ke WAN. Sebdgaibahan untuk menentukan
tipe kabel, diperlukan untuk memastikan apakah IkdbEE atau kabel DCE yang
dibutuhkan. DTE adalah endpoint dari perangkat paea jalur WAN. DCE biasanya titik
yang bertanggung jawab untuk mengirimkan data nuekeltangan service provider.

Jika koneksi dibuat langsung ke penyedia layantay ke perangkat yang menyediakan
sinyal clocking seperti CSU/DSU, router akan menj@tangkat DTE dan menggunakan
kabel DTE. Bagaimanapun, adakalanya router dibahkntuk menyediakan kecepatan

clock dan router tersebut menggunakan kabel DCE.

o Data Terminal Equipment: Data Communications Equipment:
- End of the user's device - End of the WAN provider's
on the WAN Link side of the communication facility

- Responsible for clocking
%.‘_}5 { 5«—»%

Gambar 3.46. Komunikasi DTE dan DCE
Gambar. 3.46 Pada sisi router juga dibutuhkan panty sesuai dengan tipe kabel dan

konektor yang digunakan. Port tersebut bisa bepapyang tetap atau modular. Tipe port
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yang digunakan akan mempengaruhi sintaks yang digumuntuk mengkonfigurasi router.

Interface pada port serial yang tetap akan dilateigan tipe port dan nomor port.

Ethernet Synchronous System
AUl LED Serial LEDs OK LED

= e
= ~

= \

oo oo CoOco oo e CoO D ic Co e e e e :C:Il:lr:ll_l:
p—

G,
l.LlI—| SERIAL O —| SERIAL 1 —| BRI— CONSOLE AN —
S 2 ) O e )0 O S aan o O[] [ !T;“ O‘ ;Dn =

t T &= & @CISCO zsucT T —
T T On/off Power

Ethernet Synchronous BRI Aux switch
AUl port serial ports port port
(DB-15) (DB-60) Console

port

Gambar. 3.47.Interface Router dengan Port Seriallléo

Interface pada router dengan port serial modulabdii untuk tipe port, slot dan lokasi dari
modul. Untuk mengkonfigurasi port pada card modu@rutuhkan untuk mengspesifikasi

interface menggunakan sintakspe port nomor slot/nomor post.

Serial WAN ports can be modular. WAN Interface Card
= D‘_ﬁ:u%‘j
el M1 —— | (T B
Cisco 1603 = o o o o
Rear View Nt : ==

Ethernet 1DBASE-TT ISDN BRI SIT T
Ethernet AUI Console

Slot 3 Slot 2
=3 3=
Cisco 3640 o &) e e e | [aa |2 |
PR L
Rear View = NeInIgInnng &

Power Supply

Slot 1 Slot 0

Gambar. 3.48.Koneksi Berdasarkan Tipe Port dan M@&iat

Untuk koneksi ke ADSL dibutuhkan interface AsymntetDigital Subscriber Liner
(ADSL). Untuk menghubungkan jalur ADSL ke port padater, lakukan langkah langkah

sebagai berikut:
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» koneksikan kabel telepon ke port ADSL pada router

» koneksikan ujung yang lain pada jack telepon.

Cisco 827-4V route

|
' Wall Jack

Gambar 3.49. Koneksi ke ADSL ke Port Router

Gambar. 3.49 Untuk menghubungkan router ke lay&&in gunakan kabel telepon dengan
jack RJ-11. DSL bekerja melalui standar line tefepwenggunakan pin 3 dan 4 pada standar
konektor RJ-11. Untuk menghubungkan router ke lagakabel modem diperlukan
interface khusus yang memiliki konektor F untuk datpaxial. Kabel coaxial dan konektor
BNC digunakan untuk menghubungkan router dan lay&aael modem. Lakukan langkah
langkah dibawah ini untuk menghubungkan routeakanan kabel modem:

» Pastikan router tidak terhubung ke power.

16. Carilah kabel coaxial RF pada wall outlet untuk Rabel.

17. Instal cable splitter/directional coupler, jika dibhkan, untuk memisahkan sinyal
untuk TV dan untuk komputer. Jika dibutuhkan, ihgtga high-pass filter untuk
mencegah interferensi antara sinyal TV dan komputer

18. Hubungkan kabel coaxial ke konektor F pada rolencangkan konektor dengan

memutar searah jarum jam.

(Cable TV In)

To cable source

Gambar. 3.50.Koneksi Kabel Coaxial ke Konektor kifep
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1)
2)

3)
4)
F.

1)

2)

Rangkuman

Komponen dari router adalah CPU, RAM, Flash, NVRABUS, ROM, Interface dan
Power Supply.

Port yang digunakan untuk koneksi komputer atamiteal console ke router adalah
console dan aux.

Koneksi router ke switch menggunakan kabel straiigidugh, sedangkan langsung ke
komputer menggunakan kabel cross over.

Koneksi yang dibuat langsung ke penyedia layanaau &e perangkat yang
menyediakan sinyal clocking seperti CSU/DSU, rowkan menjadi perangkat DTE
dan menggunakan kabel DTE.

Interface pada router dengan port serial modulabédii untuk tipe port, slot dan lokasi

dari modul.

. Tugas

Pelajarilah uraian materi tentang konsep dasamgan WAN ini dengan baik. Buatlah
rangkuman dari materi tersebut, diskusikan dengarah anda!
Gambarkan koneksi komputer atau terminal consolekeer!

Gambarkan back panel dari router yang anda ketahui!

Tes Formatif

Sebutkan fungsi dari CPU pada router!

Sebutkan konfigurasi untuk software terminal emaofatagar dapat berkomunikasi
dengan router!

Sebutkan manajemen port yang disediakan oleh touter

Jelaskan langkah-langkah menghubungkan jalur ADShdet router!

Kunci Jawaban Test For matif

Central Processing Unit mengeksekusi instrylesia Operating System. Fungsi yang
lain adalah inisialisasi sistem, fungsi routing dga@ngontrol network interface.
Konfigurasi software terminal emulation adasatbagai berikut:

» Port serial (com) yang sesuai.

* 9600 baud

» data bits
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* No Parity
* 1 stop bit
* No flow control
a. Manajemen port yang disediakan adalah console aban a
b. Untuk menghubungkan jalur ADSL ke port pada routekukan langkah-langkah
sebagai berikut:
» Koneksikan kabel telepon ke port ADSL pada router

» Koneksikan ujung yang lain pada jack telepon

G. Lembar Kerja

Alat dan bahan:

1) Pensil/ball point .........cccooeiiiiiiiiiiiniieeen. 1 buah
2) Penghapus .......ccccoooiviiiiiiiiiiiiiiiiiiceeee 1 buah
3) Kertas folio .........oovvvvviiiiiiiiiiee e secukupnya
4) Komputer (termasuk NIC) ..........ccevvvvvvnnnnns 5 unit
5) ROULET oo e 3 unit
B) SEIVEI .coiiiiiiiiiiiiciie e 1 unit
7) HUD.oo e 2 unit
8) SWILCh ..eveiiiiiee e, 1 unit
9) Kabel DCE..........cvuiiiiiiieeieiiieeeeeee e 3 buah
10)Kabel DTE.....cccooiiiieeeeeieeeeeiiiii e 3 buah
11)Kabel Straight Through ..............cevvviiieenn. 9 buah

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1 Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.
2 Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada sesiaybér kegiatan belajar.

3 Hati hati ketika membuka/menutup casing router.

Lembar Kerja

1 Amati jenis kabel, konektor dan peralatan yang p&rcouter yang terhubung dengan
jaringan WAN yang ada pada sekolah anda!

2 Bukalah dengan hati-hati casing router dan amatikdmponen yang terdapat
didalamnya. Catat masing-masing komponen dan tegingsinya!

3 Buatlah jaringan yang merupakan simulasi dari gamWAN seperti gambar dibawah
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Gambar. 3.50. Simulasi Jaringan WAN

Periksakan hasil kerja anda pada instruktur!
Kembalikan seluruh peralatan pada tempatnya!
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Kegiatan Belajar 3. Mengatur Perangkat Menggunakan Software

A.Tujuan Pemelajaran Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserkdatdimampu

menjelaskan pengaturan perangkat menggunakan seftwa

B. Uraian materi
1. CLI Command Mode

CLI (Command-Line-interface) adalah interface daser ke router menggunakan
perintah berbasis teks. CLI menggunakan struktuhif@ki. Struktur ini membutuhkan
user untuk memasuki suatu mode tertentu untuk raergan suatu perintah. Perintah
perintah dalam CLI hanya berlaku untuk satu mogke sahingga apabila user tidak dalam

kondisi mode tersebut maka user tidak dapat mekdreperintah tersebut ke router.

« User EXEC mode [ Router> I
|

- Privileged EXEC mode [ Router# ]
|

» Global configuration mode | Router (config) # |

. A S

Configuration Mode

Interface Router (config-if)#

Subinterface Router (config-subif)#

Controller Router (config-controller)#

Map-list Router (config-map-list)#

Map-class Router (config-map-class)#
- Liné i | Router (config-line)# |

Router Router (config-router)#

IPX-router Router (config-ipx-router)#

Route-map Router (config-route-map)#

Gambar. 3.51. Command Line Interface Berbasis Teks
Administrator memberikan perintah ke router melakoftware terminal emulation
(hyperterminal). Perintah tersebut dilakukan sesleaigan prompt yang menandakan pada

mode mana router sedang bekerja.

IOS menyediakan sebuah command intepreter yanpuismmmand executive (EXEC).
Setelah perintah EXEC ini dimasukkan, EXEC akan gwaldasi dan menjalankan
perintah. Untuk memberikan keamanan, EXEC dibagnjatk dua level. Level tersebut
adalah user EXEC mode dan privileged mode. Bentwknecand dalam mode 10S adalah

seperti gambar 3.52 berikut.
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Router (config) #

Gambar. 3.52. Bentuk Command Dalam Mode |I0OS LEX&C

» User EXEC mode memperbolehkan hanya beberapatatermonitoring terbatas.

Sering disebut mode

W view only
¥, User mode tidak memperbolehkan perintah apapun ydagat mengganti
konfigurasi router. User mode dapat diidentifikdesngan prompt > » .
» Privileged EXEC mode mampu mengakses seluruh tpérirouter. Mode ini dapat
dikonfigurasi membutuhkan password ketika user akemcoba mengaksesnya. Global

configuration mode dan mode lainnya dapat diakstdadh user mengakses mode ini.
Untuk mengakses privileged exec mode dari user e menggunakan perintah

* enable,,
* untuk sebaliknya menggunakan perintah
» disablex .
|Router
GAD> - _l User EXEC i

GAaD>enable

Password:

caD# <e————| Privileged EXEC |
GhADffdisable

GAD> <—| User EXEC I

Gambar. 3.53. Command Priviledged Exec Mode
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Global configuration mode digunakan pada routeukimhengaplikasikan perintah
konfigurasi yang berefek pada keseluruhan routerinfah berikut ini memindahkan dari
mode privileged ke global configuration mode. Roitenfigur e terminal Router(config)#
Dari global configuration mode dapat masuk ke mewnfiguration yang lain. Ketika mode
specific dimasuki, prompt pada router akan beruly@mg mengindikasikan mode
configuration yang sekarang berjalan. Untuk kemkalglobal configuration mode ketiklah
perintahw exit» . Tekanlah Ctrl+ Z untuk keluar dari configuratiorode dan kembali ke
privileged mode.

2. Mengkonfiguras Nama Router
Ketika pertama dikonfigurasi, router harus dibeama yang unik. Tugas ini dapat
dilakukan pada global configuration mode. Perinyahadalah sebagai berikut
Router(config) fhostname < namahost >

3. Mengkonfiguras Password Router

Password membatasi akses ke router. Password djkoadi untuk jalur virtual
terminal (melalui telnet) dan console. Passwora jdggunakan untuk membatasi akses ke
privileged mode sehingga hanya user yang berhakysegg dapat mengaksesnya. Perintah
dibawah ini digunakan untuk memberikan passworgde console. Router(configj#e
console 0 Router(config-line)fassword <password Router(config-line)togin Password
juga diberikan ke satu atau lebih virtual termi@&I'Y) untuk pengguna yang mengakses
router melalui telnet. Biasanya router mendukunal& vty yang diberi nama vty 0 sampai
dengan vty 4. Masing masing jalur dapat diberi wasd yang sama atau berbeda. Dibawah
ini perintah untuk memberikan password pada virteahinal. Router(config)#e vty 0 4
Router(config-line)fassword <password Router(config-line)ogin Enable password dan
enable secret digunakan untuk membatasi akses ikdeged mode. Enable password
digunakan jika enable secret belum diset. Direkatasikan menggunakan enable secret
karena dilakukan enkripsi terhadap passwordnyant@ar dibawah ini digunakan untuk
memberikan enable password dan enable secret. rfRautkg)#enable password
<password Router(config)#nable secret <password

4. Menjalankan Perintah Show

Ada banyak perintah show yang dapat digunakan umelkastikan isi dari konfigrasi
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yang telah diberikan. Pada priviliged maupun usederndapat diketik perintalrshow 2

untuk menampilkan perintah apa saja yang dapatadikan setelah perintah show.

Dibawah ini beberapa contoh perintah show yangtd#ijzankan.

show interface, menampilkan seluruh statistik untuk seluruh fisiee pada router.
Untuk melihat interface yang khusus , ketiklah pith show interface diikuti nama
interfacenya . Untuk contoh: Routehniw interfaces serial 0/1

show controller serial, menampilkan informasi spesifik dari hardwarerifatee.

Show clock, menampilkan waktu yang diset pada router.

Show host, menampilkan cached list yang berisi nama hosttmatnya.

Show users, menampilkan seluruh user yang terhubung ke router

Show history, menampilkan perintah perintah yang telah dimaankk

Show flash, menampilkan informasi memory flash dan IOS yaagbta didalamnya.
Show version, menampilkan informasi router dan 10S yang tersimgalam RAM.
Show ARP, menampilkan ARP table dari router.

Show protocol, menampilkan status global dan interface yanghtel&onfigurasi
menggunakan alamat layer 3.

Show startup-configuration, menampilkan konfigurasi yang telah tersimpanadaoh
NVRAM.

Show running-configuration, menampilkan konfigurasi yang berjalan dan disimpa
pada RAM.

5. Mengkonfigurasi Interface

Serial interface dapat dikonfigurasi melalui coesatau jalur virtual terminal. Untuk

mengkonfigurasi serial interface langkah-langkahayalah sebagai berikut:

Masuk ke global configuration mode

Masuk ke interface configuration mode, dilakukamgin memberikan perintah
Router(config)#interface <type port> (contohnya eifdce serial 0) Atau
Router(config)#interface <type slot/port> (contoangterface serial 0/1)

Masukkan IP Address dan Subnet Masknya dengantgeriRouter(config-if)#ip

address <ip address> <subnet mask> (contohnya igressl 192.168.0.1
255.255.255.0).
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* Untuk port serial, aturlah clock rate jika kabel B@ang terpasang. Tidak usah
dilakukan jika kabel DTE yang terpasang pada iatarftersebut. Perintahnya adalah
sebagai berikut Router(config-if)#clock rate <cloekenya>

» Hidupkan interface tersebut. Defaultnya sebuahfiate adalah mati.
o Untuk menghidupkan menggunakan perintah
Router(config-if) # no shutdown.
o Untuk mematikan sebuah interface dapat menggunadeamtah

Router(config-if) # shutdown

6. Menyimpan dan M enghapus Konfigurasi
Untuk menyimpan konfigurasi yang sedang berjalaN¥&AM menggunakan perintah
Router#opy running-config startup-config

Dengan memberikan perintah diatas maka konfigwasg sedang berjalan maka
konfigurasi akan dipanggil lagi apabila router maintuk menghapus konfigurasi yang
sudah disimpan di NVRAM menggunakan perintah

Router #erase startup-config Router # eload

7. Mengkonfigurasi Host Name Resolution

Host name resolution adalah proses dimana sistenpkier mengasosiasikan nama
host dengan IP Address. Untuk menggunakan host narek berkomunikasi dengan
perangkat jaringan lainnya, router harus mampu @ogjasikan host name dengan IP
Address.

Daftar yang berisi host name dan IP Address yamgsbsiasi dengannya disebut
host table. Perintah untuk mengkonfigurasi hostenegsolution adalah

» Ip host yang diikuti nama hostnya dan ip addresgyydiasosiakan.

IP Address yang dimasukkan bisa lebih dari sa@apigtang diasosiasikan pertama
kali adalah IP Address yang dicantumkan pertamadeal diusahakan adalah IP Address
yang terdekat dari Router. Perintahnya adalah sebagkut.

Router(config)# ip host <nama host> <ip address>

8. Mengkonfiguras Static Route
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Static Route dikonfigurasi dengan memberi perirtghroute~ . Ada 3 jenis static route
yang dapat digunakan yaitu:
» Menggunakan interface sebagai gateway

9% ~ @

o a4 e e
& & & o
AV i X e
Q@ & e

172.16.5.1
124

Hoboken (config) #ip route 172.16.1.0 255.255.255.0 sl

command destination sub mask gateway
network
Hoboken (config) #ip route 172.16.5.0 255.255.255.0 s0
command  destination sub mask gateway
network

Gambar. 3.54. Konfigurasi Static Route

» Menggunakan hop berikutnya

Hoboken (config) #ip route 172.16.1.0 255.255.255.0 172.16.2.1

command  destination sub mask gateway
- network
Hoboken (config) #ip route 172.16.5.0 255.255.255.0 172.16.4.2
command  destination sub mask gateway
network

»Gambar. 3.55. Konfigurasi Static Route Jaringargytatak terhubung langsung

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 208



My administrator has told me
how to reach all networks not
directly connected to me.

172.16.4.1
1721621 9724622 /24 172.16.4.2
124 124 - 124

172.16.5.1
24

172.16.1.1 172.16.3.1
124 124

Waycross (config) #ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 S1
This command points to all non-directly-connected networks

Gambar. 3.56. Mengkonfigurasi Static Route padimdan yang tidak terhubung langsung

9. Mengkonfiguras RIP

Routing Information Protocol (RIP) dikonfigurasikdengan memberikan perintah.
Router(config)#outer rip Router(config-router)#etwork <network address> Perintah
yang kedua diberikan sebanyak jumlah network yamgubung ke router tersebut secara
langsung. Alamat jaringan yang dimasukkan adalavar& address bukan subnet address

atau alamat IP Address salah satu host.

10. Mengkonfiguras Enkapsulass HDLC

Enkapsulasi default yang digunakan HDLC. Jika fat@ serial telah dikonfigurasi
dengan protokol enkapsulasi lainnya, dan enkapgshiasis dirubah kembali menjadi
HDLC maka langkahnya adalah:

1) Dari user mode ketiknable
2) Datri privilledge mode ketikonfigureter minal
3) Ketik Interface nama interface contitter face serial 0/0

4) Ketik encapsulation hdlc

11. Mengkonfiguras Enkapsulasi PPP

Langkah langkah mengkonfigurasi PPP:
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1) Dari user mode ketiknable
2) Datri privilledge mode ketikonfigureter minal
3) Ketik Interface nama interface contitter face serial 0/0

4) Ketik encapsulation ppp

Software kompresi point to point dapat dikonfiguneada serial interface dimana
menggunakan enkapsulasi. Kompresi diberikan padavase dan mungkin secara
signifikan berakibat pada perfomansi system. Kosigrdak dianjurkan jika sebagian besar

trafik berisi file terkompresi (contoh *.zip, *.nar

Untuk mengkonfigurasi kompresi melalui PPP, langlkaigkahnya adalah:
1) Dari user mode ketiknable

2) Datri privilledge mode ketikonfigureter minal

3) Ketik Interface nama interface contitter face serial 0/0

4) Ketik encapsulation ppp

5) Ketik compress [predictor | stac]

Untuk memonitor rusaknya data pada jalur, dan ngaitdéooping frame lakukan langkah
sebagai berikut:

1) dari user mode ketignable

2) dari privilledge mode ketikonfigure terminal

3) ketik Interface nama interface contatter face serial 0/0

4) ketik encapsulation ppp

5) ketik ppp quality percentage

Perintah berikut ini memberikan layanan load balagmelalui multiple link

1) dari user mode ketignable

2) dari privilledge mode ketikonfigureterminal

3) ketik Interface nama interface contatter face serial 0/0

4) ketik encapsulation ppp

5) ketik ppp multilink Perintah berikut ini melakukan konfigurasi otensikBPP

0 dari user mode ketignable
o dari privilledge mode ketikonfigure terminal

0 ketik username namepassword secret catt:
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- name diisi nama host dari remote router ( cassigve )

- secret, pada router CISCO, secret password saraa untuk 2 router
1) ketik Interface nama interface contiotier face serial 0/0
2) ketik encapsulation ppp
3) ketik ppp authentication {chap|chap pap|pap chap|pap}
Jika CHAP dan PAP di enabled, kemudian metode perikan diminta selama proses fase
negosiasi jalur. Jika sama maka menyarankan meaggonmetode kedua atau jika
menolak metode pertama, kemudian metode keduadiéaia.

Pada IOS Release 11.1 atau sesudahnya, PAP hanabldikan pada interface, jika tidak
maka secara default akan didisablekan. Perintaladgéah -Pada interface configuration
mode ketikppp pap sent-username

usernamgpassword password

C.Rangkuman

1. CLI (Command-Line interface) adalah suatu interfadari user ke router
menggunakan perintah berbasis teks. CLI menggunsiaktur berhirarki. Struktur
ini membutuhkan user untuk memasuki suatu modentertuntuk menjalankan suatu
perintah.

2. 10S menyediakan sebuah command intepreter yandguiseommand executive
(EXEC).

3. User EXEC mode memperbolehkan hanya beberapagternmbnitoring terbatas.

4. Privileged EXEC mode mampu mengakses seluruh périrduter. Mode ini dapat
dikonfigurasi untuk membutuhkan password ketika akan mencoba mengaksesnya.

5. Router digunakan untuk menghubungkan jaringan yemngeda.

6. Setelah proses instalasi dan konfigurasi jaringaesai, jaringan haruslah di test,
untuk melihat apakah instalasi (mulai dari memadaingl sampai dengan konfigurasi
sistem secara software) telah dilakukan denganrpéaa bisa beroperasi dengan baik

ataukah belum. Jika belum berati masih ada kesalkddwa haruslah diperbaiki

D.Tugas

1. Pelajarilah uraian materi tentang konfigurasi WABhdan baik. Buatlah rangkuman
dari materi tersebut, diskusikan dengan teman.anda
2. Lihatlah konfigurasi dari router yang terpasanggégtingan komputer sekolah atau
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N A

WAN kota terdekat!

Carilah materi yang terkait dengan pengujian jamg/AN! Diskusikan dengan teman!

Tes Formatif

Jelaskan yang dimaksud dengan User EXEC Mode!
Sebutkan perintah untuk mengganti nama router!
Tuliskan langkah langkah memberikan password patlsavterminal!

Jelaskan perintah show interface!

Kunci Jawaban Tes Formatif

User EXEC mode memperbolehkan hanya beberapagienmbnitoring terbatas. Sering
disebut mode wviewonly«.
User mode tidak memperbolehkan perintah apapun gapgt mengganti konfigurasi
router.
User mode dapat diidentifikasi dengan prompt
w > .
Router(config) fhostname < namahost >
Router(config) #inevty 04
Router(config-line)fasswor d <passworgRouter(config-line)ogin
Show interface digunakan untuk menampilkan seluruh statistik urgekiruh interface
pada router. Untuk melihat interface yang khusketiklah perintah show interface

diikuti nama interfacenya

G.Lembar Kerja

Alat dan bahan:

1) Pensil/ball point ........cccccoeveiiiiiiiiiiieeeeee 1 buah

2) Penghapus ........ccccoeeeeiiiiiiiiiieeeeeeeans 1 buah

3) Kertas folio..........coovvviiiiiiiiiiii e, secukupnya
4) Komputer (termasuk NIC)...........ccoeevviiiicenm. 6 unit

o) R R0 10 (= 3 unit

6) SWILCN....vviiiiiiiii e 3 unit

7) Kabel DCE ... 3 buah
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8) Kabel DTE ......covvvveeiviiiiiee e, 3 buah
9) Kabel UTP Straigh Through..........ccccceeeeeennn.. 9 buah
Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1) Berdor alah sebelum memulai kegiatan belajar.

2) Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiaypér kegiatan belajar.

3) Pastikan komputer, HUB, kabel, konektor, router shaiich semua kondisinya baik.

4) Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkaanretektromagnetik di dekat
komputer, switch, hub dan router (magnet, handphadare sebagainya).

5) Gunakanlah komputer dan router sesuai fungsinygatehati-hati.

6) Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Lembar Kerja

1

Amati jenis kabel dan konektor yang router dengatingan WAN yang ada pada
sekolah anda!

Buatlah jaringan sesuai gambar dibawah ini dan igardsikan semua peralatan

didalamnyal
L
P Y b Y
o o o Eid
I "\{1‘ "\\ T ':\ T ':.\ e
& ) ¢ o

1721651
124

124

Gambar. 3.57. Konfigurasi WAN
Berikan IP Address untuk semua komputer yang targasesuai dengan Network
Addressnya!

Periksakan hasil kerja anda pada instruktur!

Kembalikan seluruh peralatan pada tempatnya!
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Kegiatan Belajar 4. Menyambung Perangkat dan Setting Perangkat Menggunakan
Software

A.Tujuan Pemelajaran Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserkdatdimampu
menjelaskan spektrum frekuensi dan fungsinya paaadar wavelLAN serta prinsip

kerja kabel serat optik berdasarkan pada prinsimicedan pembiasan cahaya.

B. Uraian materi
1. Spektrum Elektromagnetik

Ketika sebuah tegangan elektrik berpindah, sebpe&henergi yang disebut energi
elektromagnetik terbuat. Energi ini dalam bentulogang dapat berpindah melalui ruang
hampa, udara dan melalui beberapa material sepelds. Satu hal yang penting dalam

setiap gelombang energi adalah panjang gelombang.

= |¢— Wavelength

Gambar. 3.58.Spektrum Elektromagnetik

Radio, gelombang micro, radar, sinar yang terlilshar x dan sinar gamma
kelihatan sebagai hal yang sangat berbeda. Selyaneesemua hal tersebut adalah tipe dari
energi elektromagnetik. Jika semua tipe dari gekomgbelektromagnetik disusun dari
panjang gelombang tertinggi sampai dengan terendaka susunan tersebut disebut
spektrum elektromagnetik.

Panjang gelombang ditentukan dari bagaimana frekuéari tegangan elektrik
membuat gelombang naik dan turun. Jika gelombarkgdaa turun dengan lambat, panjang
gelombangnya akan besar. Karena gelombang elekgreetie dibuat dengan cara yang

sama, maka semua gelombang elektromagnetik mempifatayang sama. Gelombang

8
gelombang tersebut melakukan perjalanan dengarp&ese 3 x 10 m/dtk melalui ruang

hampa udara.
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2. Spektrum Gelombang Radio dan Microwave

Komputer mengirimkan sinyal data elektronik. Peingimerubah sinyal tersebut ke
bentuk gelombang radio. Perubahan arus elektrila gadena dari pengirim menciptakan
gelombang radio. Gelombang radio tersebut mendiuar pada garis lurus dari antena.
Kemudian gelombang tersebut mengalami hambataralketeluar dari antena. Pada
WaveLAN, sinyal radio diukur dari jarak hanya 10teredari antena pengirim hanya akan
mempunyai kekuatan 1/10 dari kekuatan asalnya.regahaya, gelombang radio dapat
dihambat oleh beberapa material dan dipantulkam laterial lainnya. Karena sinyal radio
melemah ketika melakukan perjalanan keluar dargiem, penerima harus dilengkapi juga
dengan sebuah antena. Ketika gelombang radio mangetena dari penerima, gelombang
arus yang lemah terbuat di antena. Gelombang tg@rsbkuatkan sehingga sama dengan
gelombang dari pengirim.

Pada pengirim, sinyal elektronik dari komputer atadN tidak dikirim secara
langsung ke antena dari pengirim. Sinyal data bertsditumpangkan dahulu pada sinyal
kedua, yaitu sebuah sinyal yang kuat yang disebytalspembawa (carrier signal). Proses
menumpangkan ke sinyal pembawa yang akan dimasuk&aantena pengirim disebut
modulasi. Ada tiga cara dasar dimana sinyal pembdaysat dimodulasi. Yang pertama
adalah Amplitude Modulation (AM), dimana tinggi (phudo) sinyal pembawa berubah
ubah sesuai dengan sinyal data. Kedua adalah Fregugodulation (FM), dimana
kerapatan (frekuensi) sinyal pembawa berubah ubabas dengan amplitudo sinyal data.
Ketiga adalah Phase Modulation (PM), dimana fasgasipembawa berubah ubah sesuai
dengan perubahan sinyal data. Pada WavelLAN, digumakra yang ketiga yaitu Phase
Modulation (PM).

Digital I—I I J I [ |
signal | L 1 | | H— | | |

an A~ANNAANN N AANNNN

Gambar. 3.59. Mode Modulasi
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Gambar 3.59 memperlihat berbagai mode modulasi.erifea melakukan
demodulasi sinyal pembawa yang sampai ke antenaRgaerima menerjemahkan

perubahan fase dari sinyal pembawa dan memberdank ke sinyal data aslinya.

3. Standar WaveL AN

Seperti halnya pada jaringan kabel, IEEE adalalresgsi utama yang membahas
mengenai jaringan wireless. Standar dibuat dalarankgxa kerja yang dibuat oleh Federal

Communications Commision (FCC).

Teknologi kunci dalam standar 802.11 adalah Difetuence Spread Spectrum
(DSSS). DSSS menerapkan ke perangkat wireless umtldkrja pada range 1 sampai
dengan 2 Mbps. Sistem DSSS mungkin beroperasi satepgan 11 Mbps tetapi tidak
dianggap diatas 2 Mbps. Standar berikutnya yait21 18, dimana kemampuan transmisi

ditingkatkan sampai dengan 11 Mbps.

802.11b juga sering disebut WiFi atau wireless patan tinggi dan mengacu pada
sistem DSSS yang beroperasi pada 1 Mbps, 2 MbpsMbps, dan 11 Mbps. Seluruh
sistem 802.11b adalah backward compliant dimana punamendukung 802.11 untuk
kecepatan data 1 atau 2 Mbps hanya untuk sistenEDB&ckward compatibility adalah
sangat penting untuk memungkinkan upgrade jaringagless tanpa mengganti NIC atau

Access Point.

Perangkat 802.11b mendapat kecepatan data yaimgtiletgi dengan menggunakan
teknik pengkodean yang berbeda dibandingkan 80%drig memungkinkan jumlah data
yang lebih besar dapat dikirim pada frame yang s&mbanyakan perangkat 802.11b gagal
mencapai kecepatan transfer data 11 Mbps dan unatmekerja pada kecepatan antara 2

sampai dengan 4 Mbps.

802.11a melayani semua perangkat wireless yang&es pada band frekuensi 5
GHz. Menggunakan C-Band (5.725 5.875 GHz) tidak megkinkan bekerjasama dengan
802.11b yang beroperasi pada S-Band (2.£2.5 GHz). 802.11a mampu mensuplai
throughput data pada 54 Mbps dan dengan teknokoy ylikenal dengam rate doubling
dapat mencapai 108 Mbps. Pada umumnya standar digngakan adalah 20-26 Mbps.
802.11g menyediakan throughput yang sama dengarilBDZetapi dengan backward
compatibility untuk perangkat 802.11b menggunakaknadlogi modulasi Othogonal
Frequency Division Multiplexing (OFDM).
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Keuntungan menggunakan WavelLAN adalah sebagaiuterik

-Mobility, kemampuan perangkat untuk lebih mudahplmiah seperti laptop, PDA,
Smart Device dll).

-Scalability, kemampuan jaringan untuk berkembanggikeiti kebutuhan pengguna.

-Flexibility, kemampuan jaringan untuk menyesuaikdengan kondisi lingkungan
dimana jaringan akan dipasang.

-Short and long term cost saving, kemampuan jaringalmk mengefisienkan biaya
untuk jangka waktu pendek dan panjang.

-Instalasi yang lebih mudah dan cepat.-Mampu barntatalam lingkungan kerja yang

keras.

4. Perangkat WaveL AN

Jaringan wireless mungkin berisi sedikitnya duaapgkat. PC atau laptop yang
dilengkapi dengan NIC wireless dapat membangumgarn yang sama dengan jaringan
peer to peer pada jaringan wireline. Kedua perangksebut berperilaku sebagai server dan
client. Problemnya adalah keamanan yang minim diD dari produsen yang berbeda
mungkin tidak dapat berkomunikasi.

Gambar. 3.60. Perangkat Wave LAN

Untuk mengatasi hal tersebut, sebuah Access PRIt lfiasanya dipasang sebagai
hub pusat untuk infrastruktur WaveLAN (Wireless LAMP menyediakan port untuk
koneksi ke LAN dengan kabel. AP dilengkapi anteaa dhenyediakan koneksi ke area
khusus yang disebut cell. Ukuran cell bervariagjartung pada komposisi struktur dari
lokasi dimana AP dipasang dan ukuran serta gainadégna. Umumnya jarak dari 91,44 m

sampai dengan 152,4 m. Untuk melayani area yang, lbeberapa access point akan
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dipasang dengan sebuah sudut yang saling menuropeitap). Overlap memungkinkan

» roaming. diantara cell. Hal ini sama dengan layanan yangriia oleh perusahaan
telepon seluler. Meskipun tidak dijelaskan padandda IEEE, overlap sekitar 20%-30%
dibutuhkan. Banyaknya overlap memungkinkan roammntara cell, memungkinkan
untuk memutus dan menyambung lagi koneksi tanmaupsi layanan. Sebaiknya seluruh

cell menggunakan SSID yang sama untuk menyedia@ming pada jaringan tersebut.

y= y= 2

b S il

it 2 9 =

g S

Gambar. 3.61. Area Roaming

Ketika client aktif dalam WaveLAN, client akan mulamendengar untuk perangkat yang

sesuai yang kemudian akan berkomunikasi. Hal selalit~ scanning
» dan mungkin aktif atau pasif.

Scanning aktif menyebabkan probe request dikirimkiani host untuk bergabung ke
jaringan. Probe request berisi Service Set Ident(SID) dari jaringan yang diharapkan
akan bergabung. Ketika Access Point dengan SSI gama ditemukan, Access Point

akan membalas probe request tersebut. Langkahtikaserdan asosiasi telah selesai.

Scanning pasif akan membuat host mendengar beaanagement frames (beacons), yang
dikirimkan oleh Access Point atau host lainnya.ilkeehost menerima sebuah beacon yang

berisi SSID dari jaringan dan berusaha bergabung.

Diantara dua perangkat yang akan dihubungkan sagawlapat saling bertatapan
(line of sight). Dibawah ini adalah hal-hal yangrmangkinkan adanya halangan (obstacle)
diantara dua perangkat tersebut antara lain:

-Topografi seperti gunung atau bukit.
-Lingkaran bumi
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-Gedung atau objek buatan manusia lainnya.
-Pepohonan
-Logam

-Tembok atau partisi ruangan lainnya.

Perangkat yang digunakan untuk menghubungkan daa labih jaringan yang
biasanya berada pada gedung atau lokasi yang leedisdbut bridge. Digunakan juga
antena untuk berkomunikasi antar gedung. Ada bphgemnis antena dan spesifikasi yang
berbeda-beda. Dilihat dari arahnya ada dua jerienaryaitu Omni directional yaitu antena
yang memancar ke segala arah (3%@an Directional yaitu antena yang memancar denga
sudut tertentu.

. Ceiling
Rubber Pillar Patch Ceiling Mount
dipole Mount Wall Mount High Gain
Type omni omni Directional omni omni
Gain 2.15 dBi 5.2 dBi 8.5 dBi 2.2 dB| 5.2 dBi
Beamwidth 360° H 360° H 60° H 360° H 360° H
75° v 750 v 559 750V 75% VvV
Indoor Range | 300" 497" 700" 350" 497"
at 1Mbps 914 m 151.5m 213.4 m 106.7 m 151.5m
Indoor Range | 100’ 142 200 100" 142"
at 11Mbps 30.5m 43.3 m 81 m 30.5m 43.3 m
Cable Length | N/A ) 3 g' 3
0.8 m 0.9 m 27 m 0.9 m

Gambar. 3.62. a. Spesifikasi Berbagai Macam Antena

Patch Mast Mast Mount | Yagi Solid

Wall Mount High Gain Mast Dish
Type Directional Omni Omni Directional Directional
Gain 8 dBi 5.2 dBi 12 dBi 13.5 dBi 21 dBi
Beamwidth 60° H 360° H 360° H 30° H 1.2.4fJ H

550 W 759V 75° 259V 12.4° v
Approximate 2.0 miles 5000 4.6 miles 6.5 miles 25 miles
Range at 2 Mbps | 3.21 k 1,524 m 74k 10.46 k 40.23 k
Approximate 3390 1580 1.4 miles 2 miles 11.5 miles
Range at 11 Mbps| 1,033.2 m 481.5m 225k 321k 18.50 k
Cable Length 3! 3 1' 1.5' 2'

91 m 91m 305 m 457 m 609 m

Gambar. 3.62.b. Spesifikasi Berbagai Macam Anfmgutan)
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Wireless repeater adalah Access Point yang tidakulbeng ke kabel backbone.
Membutuhkan overlapping sebanyak 50% dari AccesstB@ng terhubung ke kabel
backbone. Throughput untuk perangkat yang terhulkengepeater menjadi lebih kecil.
Administrator dapat membuat rantai dari beberapaater, tetapi setiap penambahan rantai
tersebut throughput menjadi setengah dari yangrsgimga. Disarankan untuk tidak lebih

dari dua hop untuk setiap rantainya.

Wireless Acess Point Repeater "Cell"

Channel 1 Channel 1

LAN Backbone

Access Point &=

Gambar. 3.63. Wareless Access Point (WAP)

5. Komunikasi Pada Wave L AN

Setelah pembangunan koneksi ke WavelLAN, node akalewatkan frame sama
seperti jaringan 802.x lainnya. Ada tiga tipe frag@tu control, management dan data.
Hanya frame data yang sama dengan frame 802.3.nBmdda frame 802.3 adalah 1500
byte, walaupun panjang frame 802.3 mungkin tidddthlelari 1518 byte, sedangkan pada
WavelLAN frame dapat mencapi 2346 byte. Biasanyadrgang akan dikirimkan ke LAN
kabel mempunyai panjang tidak lebih dari 1518 byte.

Karena frekuensi radio adalah media yang digunaarsama-sama, collision
(tabrakan) dapat terjadi seperti halnya pada jaringabel. Perbedaan utamanya adalah
tidak adanya metode dimana sumber dapat mendetelesiya collision. Untuk alasan
tersebut WaveLAN menggunakan Carrier Sense Multpbeess/Collision Avoidance
(CSMA/CA). Teknologi tersebut setara dengan CSMAj&da jaringan kabel.
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Management Frames
« Asgsociation request frame
« Agsociation response frame
* Probe request frame
« Probe respanse frame
= Beacon frame
= Authentication frame

| Control Frames
= Request to send (RTS)
= Clear to send (CT3)
= Acknowledgment

%Data Frames
Gambar. 3.64. Manajemen Wave LAN

Ketika sumber mengirimkan sebuah frame, peneriman aknengembalikan
Acknowledgment positif. Hal ini menggunakan 50% idbandwidth yang tersedia.
Overhead ini ketika digabungkan dengan protokollistoh avoidance mengurangi
throughput menjadi maksimum 5 sampai dengan 5,5sMigma jaringan 802.11b yang

mempunyai kecepatan 11 Mbps.

Perfomansi dari jaringan juga akan dipengaruhi é&defkuatan sinyal dan degradasi
pada kualitas sinyal yang disebabkan jarak damfemensi. Sinyal yang menjadi melemah,
Adaptive Rate Selection (ARS) mungkin akan dililsatkKecepatan data akan turun dari 11
Mbps menjadi 5,5 Mbps, dari 5,5 Mbps menjadi 2 Mbafau dari 2 Mbps menjadi 1 Mbps

jika jarak antara client dan Access Point bertambah

11-5.5 Mbps

5.5-2 Mbps

2-1 Mbps

Gambar. 3.65. Sinyal yang Melemah Karena Jarakrdarferensi

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 221



6. Autentikas dan Asosiasi

Autentikasi WaveLAN terjadi pada layer 2. Itu admlproses autentikasi yang
dilakukan oleh perangkat bukan pengguna. Ini adatiiipenting yang harus diingat ketika
mempertimbangkan keamanan WaveLAN, mengatasi nrasalalan mengatur WaveLAN.

Autentikasi mungkin merupakan proses yang tidak pdda kasus sebuah Access
Point dan NIC baru dengan konfigurasi standar. ntliakan mengirimkan frame
authentication request ke AP dan frame tersebut dikarima atau ditolak oleh AP. Client
diberitahu jawaban melalui frame authenticatiompoese. AP mungkin juga dikonfigurasi
untuk menyerahkan tugas autentikasi ke sebuah raidhon server, dimana server
tersebut akan melakukan proses autentikasi yaiy belik.
Ada tiga tipe autentikasi dan asosiasi yaitu:
a. Unauthenticated and unassociated: Host akan diganuslari jaringan dan tidak

diasosiasikan dengan AP.

b. Authenticated and unassociated : Host yang telaladitentikasi pada jaringan tapi
belum di assosiasikan dengan AP.

c. Authenticated and associated : Host terhubungrkgg@n dan mampu untuk mengirim
dan menerima data melalui access point.

Ada dua tipe proses autentikasi berdasarkan st&@@at 1 yaitu:

a. Open system Proses ini adalah standar konekgi tggbuka dimana hanya SSID yang
harus sama.

b. Shared key Proses ini membutuhkan penggunaaipgnWEP (Wireless Equivalency
Protocol). WEP adalah algoritma sederhana menggunélanci 64 dan 128 bit. AP
dikonfigurasi dengan kunci enkripsi dan host yarenooba mengakses jaringan melalui
AP harus mempunyai kunci yang cocok. Menggunakaosgs ini lebih bagus
dibandingkan open system walaupun bukan beradintalack . Problem keamanan pada

WavelLAN diatasi dengan beberapa solusi teknologhtanan yang baru.

7. Sinyal dan Noise pada WaveL AN

Pada jaringan ethernet dengan kabel, proses untmkgigentifikasi penyebab
interferensi dapat dilakukan dengan lebih mudalarmiingkan pada WaveLAN. Ketika
menggunakan teknologi frekuensi radio, ada begianyak interferensi yang harus

diperhatikan.
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Narrowband adalah kebalikan dari teknologi sprepdcsum. Sesuai dengan
namanya, narrowband tidak akan berpengaruh terHadsgburuhan spektrum frekuensi dari
sinyal wireless. Salah satu solusi untuk mengatesalah interferensi pada narrowband
adalah dengan mengganti channel yang digunakanAételuntuk mengidentifikasi sumber

interferensi dibutuhkan alat yang disebut spectamalyzer dan alat tersebut relatif mahal.

Terdapat juga interferensi yang berakibat padalkegen frekuensi yang tersedia.
Teknologi Bluetooth melalui frekuensi 2,4 GHz belpex kali per detik dan dapat
menyebabkan interferensi yang signifikan pada gam802.11b. Di rumah dan kantor,
peralatan yang sering menyebabkan interferensahdaven microwave. Kebocoran dari
microwave walaupun kecil dapat menyebabkan ganguw@ary besar dalam WavelLAN.
Telepon seluler yang beroperasi pada frekuensi @Hz juga dapat menyebabkan

interferensi.

Umumnya sinyal frekuensi radio tidak akan dipengaaleh kondisi cuaca apapun.
Tetapi, kabut atau kondisi yang sangat lembab ddpaakibat pada WavelLAN.
Pencahayaan dapat juga berakibat pada atmosféredakibat pada sinyal WaveLAN.

Sumber utama dari sumber masalah sinyal adalabrsa¢ngirim dan tipe antena.
Station pengirim yang tinggi akan mengirimkan sidgaih jauh dan antena jenis parabola
dish dapat mengkonsentrasikan sinyal yang akannglkaikan jarak transmisi. Jenis antena

twin omnidirectional pada access point juga dapantigurangi jarak komunikasi.

Antenna

" Cowverage Pattern

Gambar. 3.66. Coverage Pattern pada Antena

8. Mengubah Ukuran Energi pada WaveL AN

Ukuran energi pada sebuah segmen WaveLAN jarangsdi®0 mW. Energi diatas

100 mW cukup untuk berkomunikasi sampai dengan43km. Access Pont umumnya
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memiliki kemampuan dari 30 100 mW. Perangkat outdbadges) menggunakan energi
diatas 100 mW. Untuk merubah ukuran energi dajatukan dari perangkat lunak yang
disertakan dalam perangkat tersebut. Administrpiga dapat melihat ukuran energi dari

perangkat lunak tersebut.

Gambar 3.67. Ukuran Energi Pantara

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 224



Gambar. 3.67 Ukuran energi selain menggunakan gk, menggunakan satuan
decibel (dB). dB diukur berdasarkan logaritma beidd 0, artinya kalo terjadi selisih
sebesar 1 dB sama dengan selisih energi sebegaililipat. Skala ini memudahkan untuk

bekerja pada angka-angka besar.

Menghitung dB dilakukan menggunakan rumus sebagyadu:

dB = 10 log10(Pakhir/Pawal)dimana:dB = banyaknyargndalam decibelPakhir = energi
akhir, yaitu ukuran energi setelah proses terja#thi® = energi awal, yaitu ukuran energi
sebelum proses terjadi.

Satuan decibel memiliki beberapa varian. dBx dimareggambarkan suatu nilai
tertentu, sering digunakan untuk menggantikan dbaWah ini adalah referensi untuk
decibel yaitu:

» dBm, dimana m adalah miliwatt. Jika dibutuhkaraindBm bisa dikembalikan lagi ke
nilai watt. Energi yang hilang atau dikuatkan damyal dapat diketahui dengan melihat titik

referensi yang tetap yaitu miliwatt.

mw w dBm dBw
(milliwatis) (Watts) (decibels per 1 mW) | (decibels per 1 Watt)
1 .001 0 -30

2 .002 3 -27

5 .005 7 -23
10 .01 10 -20
20 .02 13 -17
50 .05 17 -13
100 A 20 -10
1,000 1 30 0
2,000 2 33 3
4,000 4 36 6

Gambar. 3.68. Konversi antara milli Watt (mW) ddagibell

» dBd, dimana d adalah dipole. Satuan ini menunjokanguatan yang dimiliki oleh
antena, yang dibandingkan dengan antena dipole fpekilzensi yang sama. Antena dipole
adalah antena terkecil dimana antena tersebuttadatana dengan penguatan paling sedikit
yang dapat dibuat.

» dBi, dimana i adalah isotropic. Satuan ini samagde dBd tetapi pembandingnya
adalah teori isotropic. Teori isotropic untuk amtdidak dapat diwujudkan tetapi berguna
untuk menghitung secara teoritis coverage dan daeke.

» EIRP (Effective Isotropic Radiated Power). EIRRalatl energi efektif yang didapat
pada main lobe dari antena pengirim. Menghitung FElalah dengan menjumlahkan

penguatan antena (dalam satuan dBi) dengan leeejieflalam satuan dBm) pada antena
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tersebut.

9. Setup Channel dan Topologi Bridge

Ada dua langkah penting dalam pengembangan Wavejai:

» Tentukan penempatan dari Access Point atau bridgeasuk jumlah dari Access Point
atau bridge yang dibutuhkan untuk melayani selamga. Pastikan juga bahwa daerah yang
tidak terlayani berukuran kecil

» Petakan pemberian channel, usahakan overlap kesedngkin diantara channel yang
menggunakan frekuensi yang sama. Tentukan jug émezgi untuk setiap Access Point.
Besarnya level energi menentukan luas daerah ydagadi. Ada kalanya dibutuhkan
menurunkan energi untuk membentuk pico-cell, yagll dengan ukuran kecil. Hal ini
dilakukan untuk mencegah overlapping yang terlayiak dan cell tersebut keluar gedung
yang tentunya akan menimbulkan masalah dalam keamga. Level energi juga tidak

melebihi maksimum level yang diperbolehkan olehaargasi yang mengaturnya.

54 Cubes - 4 Conference Rooms

Gambar. 53 95 Fant

Gambar 3.69. SetUp Channel dan Topologi Bridge

Dalam menentukan channel dan frekuensi yang digamagebaiknya mengetahui
frekuensi yang sudah digunakan oleh organisasiggrausahaan yang lokasinya berdekatan.
Hal ini karena frekuensi 2,4 dan 5 GHz merupakakuensi yang tidak berlisensi, artinya
setiap orang berhak menggunakan frekuensi tersabpé diatur oleh organisasi manapun.
Pengukuran dapat menggunakan spectrum analyzebetiquan untuk mencegah adanya
interferensi karena menggunakan frekuensi yang sama

Sebuah bridge dapat diatur mode rootnya. Ada dudenmaot yaitu:
» On, artinya bridge atau Access Point menjadi r@idge tersebut disebut master

bridge. Bridge ini hanya berkomunikasi dengan tliefan repeater. Tidak akan

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 226



berkomunikasi dengan sesama root bridge lainnylaua&ejaringan dapat berisi lebih dari
satu root bridge.

» Off, artinya non root bridge. Bridge ini dapat kemunikasi dengan bridge root atau
bridge non root lainnya yang berasosiasi dengantmedge. Mampu berkomunikasi dengan
client selama terhubung ke root bridge. Interfabemet pada bridge ini dimatikan.

z Root=0N Root=0N o
j -~ e %__:
= 2
% > >
Root OFF
(Repeater)

Gambar 3.70. Konfigurasi Bridge

Untuk komunikasi antara bridge dapat menggunakarkdafigurasi yaitu:

» Point to point, dua buah antena saling berhadaj@em harus line of sight. Dalam
konfigurasi ini kedua segment berperilaku sebagaijadi satu segment. Jarak diantara dua
buah antena bisa mencapai 40 km. Konfigurasi imgganakan antena directional untuk
setiap sitenya.

Building A Building B

Optional
Antenna

0 to 40.23 Kilometers
(0 to 25 miles)=——>
(line of sight)

Ethernet

Gambar. 3.71. Komunikasi Point to Point Directional
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Point to multipoint, dimana terdapat sebuah antemani directional yang
berperilaku sebagai main site. Antena directiongjutbkan pada remote site. Pada
konfigurasi ini LAN berperilaku sebagai satu segmenafic dari satu area akan dikirimkan
ke main site dan diteruskan ke area lainnya. Dram@amote site tidak dapat berkomunikasi
secara langsung dan harus melibatkan main sitee @fnsight diantara masing masing

remote site terhadap main site.

Building A
Ethernet

Bridge

Building B -
g Directional

eoeoceol Antenna

))O mni-directional

~Antenna

Gambar 3.72. Komunikasi Point to Point

10. Sinar Cahaya

Ketika gelombang elektromagnetik keluar dari sumlg®glombang tersebut akan
menempuh suatu garis lurus. Garis lurus yang ketlzar sumber disebut sinar. Pada
vacuum, cahaya akan menembus dengan kecepata®@&@ddineter per detik dalam suatu
garis lurus. Cahaya akan memiliki kecepatan yabghleendah apabila melalui material
lainnya seperti udara, air dan gelas. Ketika scelraya melalui batas sebuah material
dengan material lainnya, beberapa energi cahagaler akan dipantulkan kembali. Hal ini
yang menyebabkan kita dapat melihat bayangan itiridk cermin. Cahaya yang memantul

disebut sinar pantul (reflected ray).

Sudut diantara sinar datang dan garis tegak lueagah permukaan sebuah material
disebut sudut datang. Garis tegak lurus terselsaébdi garis normal. Sudut diantara garis
normal dengan sinar pantul disebut sudut pantukuHupemantulan cahaya menyebutkan

bahwa sudut datang sama dengan sudut pantul.
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8, B

Aiir

Glass

Gambar 3.73. Pantulan Energi Cahaya

Pada Gambar. 3.73. Energi cahaya yang tidak meinakan masuk ke material
tersebut. Cahaya yang masuk akan dibelokkan dan jmng seharusnya. Cahaya ini
disebut sinar bias (refracted ray). Berapa banyakitsyang terbentuk diantara sinar datang
dan sinar bias tergantung pada sudut diantara detang dan permukaan material serta

perbedaan kecepatan cahaya ketika cahaya meldiuakeaterial tersebut.

Pembelokan sinar cahaya pada batas diantara dwaiahaérsebut yang menjadi

sebab kenapa sebuah cahaya dapat menempuh perjalalzdui serat optik.

Indeks bias adalah satuan yang menggambarkan pashambatan yang didapat sebuah
cahaya ketika menempuh sebuah material. Semakar beteks bias maka semakin besar
juga penurunan kecepatan cahaya ketika menempudriahdersebut dibandingkan ketika

menempuh perjalanan pada vacuum. Rumus menghitdegs bias adalah sebagai berikut:
Indeks bias =n = kecepatan cahaya pada vacum pKece

cahaya pada material

Jika sinar datang membentuk 90 derajat terhadapykaan material maka sinar
tersebut akan masuk lurus ke material tersebutatafipiaskan. Jika sinar datang dari
material dengan indeks bias lebih tinggi, sinaslakan menjauhi garis normal, begitu juga
sebaliknya.

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 229



Mormal

e
'O\ 4
Air N air

Glass nglass

1 84 8, 2

Gambar. 3.74. Sudut Indeks Pembiasan

11. Pemantulan sempur na pada serat optik

Cahaya digunakan untuk membawa data melalui ser#t. Sinar cahaya harus
dijaga selalu berada di dalam serat optik sampdukmn. Sinar harus tidak dibiaskan ke
material yang membungkus serat optik. Pembiasan alenyebabkan hilangnya sebagian

energi dari cahaya tersebut.

Cladding Core

Gambar. 3.75. Pemantulan Sempurna pada Serat Optik

Hukum pemantulan dan pembiasan cahaya menggamblbakmimana mendesain sebuah
serat yang mampu menuntun cahaya melalui serat dptigan kehilangan energi yang

paling minimal. Ada dua kondisi yang harus didapatkintuk sebuah sinar cahaya pada
serat optik agar dapat dipantulkan kembali ke datanat optik tanpa kehilangan energi
akibat pembiasan yaitu:

¥ Inti dari serat optik harus memiliki indeks biasbih tinggi dari material yang

mengelilinginya. Material yang mengelilingi coreselbut cladding.
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» Sudut datang dari sinar harus lebih besar dantskritis dari core dan cladding. Sudut
datang dari sinar harus lebih besar dari suduiskdari core dan cladding. Sudut kritis

adalah sudut terbesar yang memungkinkan cahayadaiaskan dan dipantulkan.

Ketika kedua kondisi tersebut didapatkan, maka sesinar datang akan dipantulkan

kembali kedalam serat optik. Ini disebut pemantud@mpurna, yang merupakan dasar
pembuatan serat optik. Cahaya akan menempuh jgkagdidalam core serat optik.

Serat optik yang memenuhi kondisi pertama dapatamuibuat. Sebagai tambahan, sudut
datang yang masuk ke core serat optik dapat didlordda dua faktor yang membatasi

sudut datang yaitu:

» Numerical aperture dari serat (NA), yaitu range dadut datang yang masuk ke core
dan akan dipantulkan sempurna.
» Modes, jalur dimana sinar cahaya dapat diikutikleetnasuk ke serat optik.

N1 = cladding index
Nz = core index

Gambar. 3.76. Faktor yang Membatasi Sudut Datadg Barat Optik

Dengan mengontrol kedua kondisi tersebut, seraik ogpkan melakukan pemantulan

sempurna.

12. Kabel serat optik

Bagian dari serat optik dimana cahaya melakukajalpean disebut core. Sinar
cahaya dapat masuk ke core jika sudut datang beemita range numerical aperture. Core
memiliki jumlah jalur optik yang terbatas. Jalurtigptersebut dinamakan mode. Jika
diameter dari core cukup besar sehingga ada bgajakyang dapat dilalui melalui serat
optik, serat tersebut dinamakan multimode. Ser#éik agpngle mode memiliki core yang

lebih kecil sehingga hanya memungkinkan satu mageyang dapat melalui serat optik.
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Single-mode Multimode

Requires very straight path Multiple paths-sloppy
> s = L — Coating
) Fatmenc.Lostng . Glass Core 50 or 62.5
——Glass Core = 5-8 microns " microns
Glass Cladding 125 Glass Cladding 125
microns dia. microns dia.
(@) (b)

Gambar 3.77. Kabel Serat Optik (a) Single Mode Mblti Mode

Pada gambar. 3.77. Setiap kabel serat optik yapgnekan untuk jaringan terdiri dua buah
serat optik yang dibungkus oleh perisai yang tafpi$atu serat digunakan untuk membawa
data dari A ke B, satunya lagi digunakan untuk Keiga. Hal ini menjadikan jalur
komunikasi full duplex. Biasanya dua kabel tersedkdn berada dalam satu outer jacket
sampai ke ujung dimana konektor terpasang.

T P

= = T

2 T

Gambar. 3.78. Komunikasi Full Duplex Melalui 2utgbada Serat Optik

Serat optik tidak membutuhkan twisting ataupun ldimg, karena tidak ada sinar yang
mampu keluar ketika berada didalam serat optik.bkmarti, serat optik tahan terhadap
crosstalk. Hal ini memungkinkan ada banyak seraik atidalam satu kabel. Satu kabel
dapat berisi 2 sampai dengan 48 serat yang terpisah

Biasanya ada lima bagian yang membentuk serat ggiila core, cladding, sebuah buffer,
material yang kuat dan outer jacket.

Jacket
Aramid Yarn

Buffer
Cladding

Core

Gambar. 3.79. Bagian-bagian Serat Optik (5 bagian)
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Core adalah element transmisi cahaya yang beradia pasat serat optik. Seluruh sinar
cahaya melewati core. Core umumnya terbuat daasgghng merupakan kombinasi dari
silicon dioxide (silica) dan elemen lainnya. Mulode menggunakan tipe gelas yang
disebut graded index glass. Gelas ini memiliki kedbias makin mengecil. Dengan kata
lain, bagian terluar gelas memiliki indeks biakéeil, sedangkan bagian terdalam memiliki
indeks bias terbesar. Desain ini dibuat agar syaarg melalui bagian terdalam dan
menempuh jarak yang paling pendek dapat tiba bemardengan sinar yang memantul di
bagian luar core dan menempuh jarak paling jauh.

Cladding adalah bagian yang mengelilingi core. @ilagl juga dibuat dari silica tetapi
memiliki indeks bias terendah dibandingkan cor@aBicahaya akan dipantulkan kembali
oleh cladding ke dalam core. Kabel serat optik imate standar banyak digunakan untuk
LAN. Kabel ini memiliki diameter cladding 125 miero

Mengelilingi cladding adalah buffer yang biasanyabtiat dari plastik. Material ini
membantu melindungi core dan cladding dari kerusakala dua desain dasar kabel yaitu
loose tube dan tight-buffered. Kebanyakan desangydigunakan adalah tight-buffered.
Kabel tight-buffered memiliki material buffer yamgrsentuhan langsung dengan cladding.
Sedangkan pada loose tube, buffer tidak bersentangsung tetapi memiliki rongga udara
diantaranya. Tight-buffered banyak digunakan umtigdalam gedung sedangkan loose tube

digunakan untuk diluar gedung.

Loose-tube Construction Tight-buffer Construction

W Buffer layers
applied directly
Y over fiber
+ Fiber can move in cable = Fiber is fixed in place in cable
+ Decouples localized stress « High impact strength
* Prevents microbends = Abrasion resistance
= Lower attenuation = Small size

Gambar 3.80. Penampang Serat Optik
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Pada Gambar. 3.80, Material yang kuat digunakankumiengelilingi buffer dan digunakan
untuk mencegah kabel tertarik ketika pemasangarterhyang banyak digunakan adalah
kevlar, bahan yang sama untuk rompi anti pelurgi&dayang terakhir adalah outer jacket.
Outer jacket mengelilingi kabel untuk melindungirage dari lecet, kerusakan dan
kontaminasi lainnya. Warna dari outer jacket unkabel multimode biasanya oranye

sedangkan untuk single mode adalah kuning walalgkinimenggunakan warna lainnya.

Multimode memiliki spesifikasi sebagai berikut:

> Ukuran core yang lebih besar dari single mode yatatau 62,5 micron atau lebih
besar.

> Memungkinkan adanya dispersi (penghamburan) yargh ldesar, sehingga
memungkinkan hilangnya sinyal lebih besar.

> Panjang maksimum 2 km (lebih pendek dari singleahod

> Menggunakan LED sebagai sumber cahaya.

Single mode memiliki spesifikasi sebagai berikut:
> Ukuran core yang lebih kecil yaitu 5 8 micron.
Dispersi yang lebih kecil.

Cocok untuk penggunaan jarak jauh.

vV V V

Menggunakan laser sebagai sumber cahaya.

Pada serat optik single mode, sudut datang ad8@lae@jat terhadap permukaan serat optik
yang menyebabkan sinar melalui garis lurus didatare serat optik. Hal ini menyebabkan

peningkatan kecepatan dan jarak yang dapat ditempuh

Karena desain tersebut, single mode memiliki badttwyang lebih besar serta jarak yang
lebih jauh dari multimode. Hanya kabel ini relatédbih mahal dari multimode dan
menggunakan laser yang lebih mahal dari LED. Melip&sifikasinya single mode banyak

digunakan untuk koneksi antar gedung.
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Multimode Multimode Multmode Single-mode

100-140 62.5-125 50-125 10-125
microns microns microns microns

Gambar. 3.81. Penampang Berbagai Tipe Serat Optik

Perlu diperhatikan penggunaan laser pada singleemaser dapat merusak mata.
Oleh karena itu jangan pernah melihat ujung jauh Kabel single mode yang sudah
terpasang, atau melihat transmit port dari Ro@etifch atau NIC yang menggunakan kabel
single mode. Pastikan untuk selalu memasang tuglipdaing pada ujung dari kabel serat
optik single mode dan memasangnya pada port optazakwitch atau router.

13. Perangkat transmisi serat optik

Kebanyakan data yang dikirimkan melalui LAN dalaentuk sinyal elektronik.
Oleh karena itu dibutuhkan perangkat yang merubafalselektrik ke dalam bentuk cahaya

dan sebaliknya. Hal ini berarti dibutuhkan trasemnittan receiver.

Flectrical \ Flectrical

Signal In ——3»|  Tx TN Rx ——>» Signal Out

LASER or \ / PIN
LED photodiode

connectors

Gambar. 3.82. Perangkat Transmisi Serat Optik

Transmitter menerima data untuk dikirimkan dariteowatau switch. Data ini dalam bentuk
sinyal elektronik. Transmitter merubah sinyal elekik kedalam bentuk gelombang
cahaya. Ada dua sumber cahaya yang digunakan yaitu:

» LED (Light Emitting Diode) yang menghasilkan sinafra merah dengan panjang
gelombang 850 nm atau 1310 nm. Lensa digunakark unéingfokuskan sinar infra merah
pada ujung penerima.

» LASER (Light Amplification by Stimulated Emissid®adiation) yang akan menghasilkan
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sinar tipis dengan panjang gelombang 1310 nm &80 am.
Setiap sumber cahaya tersebut dapat mati dan hidngan sangat cepat untuk mengirim
data (0 atau 1) pada jumlah bit yang banyak selif.

Pada ujung lainnya dari serat optik dipasang atatgydisebut receiver. Ketika
cahaya mengenai receiver, akan menimbulkan enistgkl Tugas pertama dari receiver
adalah mendeteksi cahaya yang datang dari sefat Kpmudian receiver merubah cahaya
tersebut menjadi sinyal elektronik sehingga dapdrichkan kembali ke jaringan.
Perangkat semikonduktor yang digunakan sebagaivezcadalah pintrinsic-n diode (PIN
photodiodes). PIN photodiode didesain agar sens#tihadap cahaya dengan panjang
gelombang 850, 1310 atau 1510 nm.

Konektor dibutuhkan agar kabel serat optik dapgasang pada port yang tersedia.
Tipe konektor yang banyak digunakan untuk kabedtsgptik multimode adalah Subscriber
Connector (SC Connector). Pada single mode menggankonektor Straigh Tip (ST

Connector).

ST Connector

SC Connector

Gambar. 3.83. Konektor Serat Optik (ST dan SC Cinec

Perangkat lainnya adalah repeater. Repeater dignnaktuk menguatkan sinyal
optik supaya menempuh jarak yang lebih jauh demgangembalikan sinyal tersebut ke
dalam bentuk, kekuatan dan timing yang sama deagdnya. Dengan adanya repeater
maka jarak yang lebih jauh dari spesifikasi sepgikalapat dilalui.

14. Sinyal dan Noise pada Serat Optik

Kabel serat optik tidak dipengaruhi oleh sumbesedari luar yang menyebabkan
problem seperti kabel tembaga karena cahaya Idak tdapat masuk pada serat optik

kecuali pada transmitter. Buffer dan outer jackspat mencegah sinar masuk atau keluar
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dari kabel. Lebih lanjut, transmisi cahaya darussdrat tidak akan menciptakan interferensi
ke serat lainnya. Artinya serat optik tidak menilikasalah crosstalk seperti halnya kabel
tembaga. Meskipun serat optik merupakan media riresngerbaik untuk membawa data
berukuran besar dengan jarak yang jauh, bukantbiédak memiliki masalah.

Ketika cahaya melalui serat, ada beberapa enehgiyaayang hilang. Pengurangan
sinyal terjadi karena beberapa faktor yang meldnatkifat alami serat optik. Faktor utama
yaitu scattering (penghamburan). Scattering cahdgéam serat optik disebabkan
microscopic nonuniformity (distorsi) pada serat ganemantulkan dan menghamburkan

beberapa energi cahaya.

Gambar. 3.84. Sinyal Noise pada Serat Optik

Absorption adalah faktor lain hilangnya energi. iKetsinar cahaya menghantam
beberapa bahan kimia yang tidak murni dalam sé&ian tersebut menyerap sebagian

energi. Energi cahaya tersebut dirubah ke sejukdath energi panas.

Faktor lain yang menyebabkan attenuation (pengar@nglari sinyal cahaya adalah
pembuatan batas core dan cladding yang tidak baiergi hilang karena kurang
sempurnanya pemantulan yang disebabkan kasarnydupéan kabel tersebut. Setiap

ketidaksempurnaan walaupun berukuran kecil akargarangi energi cahaya tersebut.

Penghamburan (dispersion) cahaya juga membatad gari sebuah cahaya. Dispersion
adalah istilah teknik untuk pelebaran pulsa sirketika menempuh perjalanan didalam

serat optik.
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Gambar. 3.85. Chromatic Dispersion Sinyal Cahaya

Chromatic dispersion terjadi ketika beberapa panjgelombang suatu cahaya
melakukan perjalanan pada kecepatan yang sedikiitethe melalui sebuah gelas dan
melakukan seperti panjang gelombang lainnya. Igealsumber cahaya LED atau laser
mengeluarkan cahaya dalam satu frekuensi. Sayarigegg apalagi LED mengeluarkan
sekumpulan cahaya dengan panjang gelombang beadekahg menyebabkan chromatic
dispersion. Hal ini membatasi panjang dari seréikopika sinyal dikirim terlalu jauh akan
menyebabkan sinyal melebar, terpisah dan gelakaketencapai penerima. Penerima tidak
akan mampu membedakan bit 1 dengan O

Penyebab utama attenuation pada kabel serat afatiglainstalasi yang tidak sesuai.
Jika serat optik ditarik atau dilengkungkan terliedtiat, akan menyebabkan patah yang kecil
pada core serat optik dan membuat sinar menjadgh@enbur. Menekuk serat optik terlalu
kuat juga merubah sudut datang dari sinar. Kemuslizar datang akan menjadi kurang dari
sudut kritis untuk pemantulan sempurna. Hal ini yedabkan beberapa sinar akan
membias ke cladding dan hilang.

PAicrobend

Macrobend

Gambar. 3.86. Pembiasan Sinyal Cladding

Untuk mencegah serat optik tertekuk terlalu tajarasanya serat optik dimasukkan

kedalam pipa yang disebut interducting. Interdgrieuh lebih kaku dari serat optik dan
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tidak dapat ditekuk terlalu tajam. Interducting melngi serat optik, membuat lebih mudah

menarik serat optik dan memastikan batas pelenghkusgrat optik tidak dilalui.

Ketika serat optik telah dipasang, ujung dari sesptik harus dipotong dan
dihaluskan untuk memastikan ujungnya menjadi I&ilus. Mikroskop atau instrumen test
lainnya digunakan untuk memastikan ujungnya lebjamh dan halus. Kemudian konektor
dipasang secara hati-hati. Pemasangan konektor tyadak) sesuai, penyambungan yang
tidak sesuai atau menyambungkan dua serat yangdsetikuran corenya dapat mengurangi
kekuatan sinyal.

62.5 Micron 50 Micron

Gambar. 3.87. Penyambungan Core yang Tidak Samgdilabkan Loss Cahaya

Setelah kabel serat optik dan konektor terpasaogektor dan ujung serat optik
harus dijaga untuk selalu bersih. Ujung dari seqatik harus ditutup pelindung untuk
mencegah kerusakan pada ujungnya. Ketika penutugilgpas untuk memasang kabel
tersebut maka ujung serat optik harus dijaga kéimreya. Bersihkan ujung kabel dengan
kain tissu pembersih lensa yang diberi alkoholrigppl murni. Port serat optik pada switch
atau router juga harus dibersihkan. Ujung yangrkdépat menyebabkan hilangnya sinyal
yang menuju penerima.

Sebelum menggunakan kabel serat optik, ujilah kédrskebut untuk memastikan
sinyal dapat diterima dengan baik. Ketika merenkanajalur serat optik, hitunglah
kehilangan energi yang masih dapat ditoleransi. tdedebut disebut optical link loss
budget. Alat ukur yang digunakan untuk menguji sepik adalah Optical Loss Meter dan
Optical Time Domain Reflectometers (OTDR). OTDR nilédinkelebihan untuk menguiji

serat optik lebih lanjut dan dapat digunakan umbhgkgatasi masalah pada serat optik.
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Rangkuman

Spektrum elektomagnetik adalah susunan gelombahkty@nagnetik yangisusun dari

panjang gelombang tertinggi sampai dengan terendah.

. Ada tiga cara dasar modulasi yaitu yang pertam&hdamplitude Modulation (AM),

dimana tinggi (amplitudo) sinyal pembawa berubalahukesuai dengan sinyal data.
Kedua adalah Frequency Modulation (FM), dimana patan (frekuensi) sinyal
pembawa berubah ubah sesuai dengan amplitudo silafal Ketiga adalah Phase
Modulation (PM), dimana fase sinyal pembawa beruldadh sesuai dengan perubahan
sinyal data.

Cahaya akan menembus dengan kecepatan 300.000eteloper detik dalam suatu
garis lurus pada vacuum. Cahaya akan memiliki kateepyang lebih rendah apabila
melalui material lainnya seperti udara, air darageKetika sinar cahaya melalui batas
sebuah material dengan material lainnya, beberapagie cahaya tersebut akan
dipantulkan kembali.

Sudut diantara sinar datang dan garis tegak luemgah permukaan sebuah material
disebut sudut datang. Garis tegak lurus terselmgbdi garis normal. Sudut diantara
garis normal dengan sinar pantul disebut sudutubahtukum pemantulan cahaya
menyebutkan bahwa sudut datang sama dengan sudut pa

Energi cahaya yang tidak memantul akan masuk kermhtersebut. Cahaya yang
masuk akan dibelokkan dari jalur yang seharusnygha{a ini disebut sinar bias
(refracted ray). Berapa banyak sudut yang terbeditauktara sinar datang dan sinar bias
tergantung pada sudut diantara sinar datang danukean material serta perbedaan

kecepatan cahaya ketika cahaya melalui kedua raktersebut.

. Tugas

Pelajarilah uraian materi tentang prinsip kerja l2AN dan Serat Optik!
Lihatlah konfigurasi dari WaveLAN yang terdekat patkolah anda!
Carilah materi yang terkait dengan WaveLAN dan S@gtik!

Diskusikan dengan teman anda!

Tes Formatif

1. Jelaskan keuntungan menggunakan WaveLAN!

Sebutkan perangkat yang dibutuhkan untuk membawpaueLAN!

Instalasi Jaringan Berbasis Luas- Wide Area Network (WAN) 240



3. Sebutkan dan jelaskan tipe tipe proses autentieadiasarkan standar 602.11!
4. Sebutkan bagian bagian dari kabel serat optik!

5. Sebukan spesifikasi dari serat optik tipe singleleio

F. Kunci Jawaban Tes For matif

1. Keuntungan menggunakan WavelLAN adalah sebagai utemkobility, kemampuan
perangkat untuk lebih mudah berpindah seperti fapDA, Smart Device dll).
Scalability, kemampuan jaringan untuk berkembanggikeiti kebutuhan pengguna.
Flexibility, kemampuan jaringan untuk menyesuaikd@ngan kondisi lingkungan
dimana jaringan akan dipasang. Short and long tersh saving, kemampuan jaringan
untuk mengefisienkan biaya untuk jangka waktu pkndEn panjanginstalasi yang

lebih mudah dan cepat. Mampu bertahan dalam linggaikerja yang keras.

2. Perangkat yang dibutuhkan untuk membangun jarigareLAN adalah:
*  Wireless NIC
» Access Point

e Antena

3. Ada dua tipe proses autentikasi berdasarkan st@&0@at1 yaitu:

* Open system Proses ini adalah standar koneksi yang terbukarminhanya SSID
yang harus sama.

» Shared key Proses ini membutuhkan penggunaan enkripsi WEPre(®¥s
Equivalency Protocol). WEP adalah algoritma sedahmaenggunakan kunci 64 dan
128 bit. AP dikonfigurasi dengan kunci enkripsi dast yang mencoba mengakses
jaringan melalui AP harus mempunyai kunci yang &oddenggunakan proses ini
lebih bagus dibandingkan open system walaupun bbkearti tahan hack. Problem

keamanan pada WaveLAN diatasi dengan beberapa seltuslogi keamanan yang
baru.

4. Bagian-bagian dari kabel serat optik adalah:
o Core

Cladding

Buffer

Material yang kuat (Kevlar)

Outer Jacket

o O O o
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5. Single mode memiliki spesifikasi sebagai berikut:
e Ukuran core yang lebih kecil yaitu_58 micron
» Dispersi yang lebih kecil
e Cocok untuk penggunaan jarak jauh

* Menggunakan laser sebagai sumber cahaya

G. Lembar Kerja

Alat dan bahan:
1 Pensil/ball point .............ooovviiiiiiiimeenneeee. 1 buah
2 Penghapus ........ccoooeiiiiiiiiiee 1 buah
3 Kertas folio..........coovvveveviiiiiie e, secukupnya
4 SEIVEI ... e e 1 unit
5 NOtebOoOK PC......oeeiiiiiiiiieeeeeiieiiis 2 unit
6 PDA 2 unit
7 Access Point / Wireless Bridge............cu.... 3 buah
8 SWICH. .. 3 buah

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1. Berdo. alah sebelum memulai kegiatan belajar.

2. Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiaypér kegiatan belajar.

3. Pastikan komputer, HUB, kabel, konektor, router shaiich semua kondisinya baik.

4. Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkaanneéektromagnetik di dekat
komputer, switch, hub dan router (magnet, handphdere sebagainya).

o

Gunakanlah komputer dan router sesuai fungsinygatehati-hati.

6. Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Lembar Kerja
1. Amati jenis antena dan access point pada jaringaneldAN di sekolah anda!
2. Buatlah jaringan sesuai gambar dibawah ini dan igardsikan semua peralatan

didalamnyal!
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Gambar. 3.88. Konfigurasi Jaringan dengan Bermdaralatan
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Kegiatan Belajar 5. Menguji Wide Area Network

A.Tujuan Pemelgjaran Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserkdatdimampu

menjelaskan pengujian Wide Area Network dan aktydng dibutuhkan.

B. Uraian materi

1. Spectrum Analyzer

Alat ini digunakan untuk mengetahui spektrum freigigzang telah digunakan oleh
jaringan WaveLAN lainnya. Dengan alat ini juga dag&etahui apakah channel

yang kita gunakan sesuai dengan alokasi frekuemgj geharusnya.
2. OTDR (Optical Time Domain Reflectometers)

Alat ini digunakan untuk menguji serat optik. Dengalat ini dapat diketahui
apakah sinyal serat optik dapat diterima dengak ol@h penerima. Alat ini juga

dapat menghitung kehilangan energi yang didapatdeat optik
3. LossPower Meter

Alat ini digunakan untuk menghitung kehilangan e@ngrang didapat dari serat
optik. Hasilnya dapat dibandingkan dengan teoricaptink loss budget.

Gambar. 3.89. Loss Power Meter

4. Softwar e Client Utility Status

Software ini merupakan bawaan dari perangkat cNg#ateLAN yang kita beli. Dari

software ini kita dapat melihat kekuatan sinyal Baalitas sinyal.
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Gambar.3.90Softwar e Client Utility Status
5. SoftwareLink Test

Software ini juga merupakan bawaan dari perandiaitdVaveLAN. Dengan software

ini kita dapat mengukur level noise yang didapalapsebuah jaringan WaveLAN.

Gambar. 3.91SoftwareLink Test
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C. Rangkuman

1.

Spectrum Analyzer digunakan untuk mengetahui spektfrekuensi yang telah

digunakan oleh jaringan WaveLAN lainnya.

2. OTDR dan Loss Power Meter digunakan untuk mengugtsoptik.

Software Client Utility Status digunakan untoielihat kekuatan sinyal dan kualitas
sinyal

Software Link Test digunakan untuk mengulawel noise yang didapat pada sebuah
jaringan WaveLAN

D. Tugas

1.

Pelajarilah uraian materi tentang menguji WAN. Bafatrangkuman dari materi
tersebut, diskusikan dengan teman anda

Lihatlah perangkat pengujian yang tersedia di s¢kahda!

Carilah materi yang terkait dengan pengujian jamVAN! Diskusikan dengan

teman!

E. TesFormatif

1.
2.

Sebutkan alat yang digunakan untuk mengetahui eéhgang telah digunakan!
Sebutkan alat yang digunakan untuk menguiji singratsoptik telah diterima dengan
baik atau tidak!

Sebutkan alat untuk menguji kehilangan energi jsedat optik!

F. Kunci Jawaban Tes For matif

1.
2.
3.

Spectrum Analyzer
OTDR
OTDR dan Loss Power Meter

G. Lembar Kerja
Alat dan bahan:

1. Pensil/ball point ..., 1 buah

2. Penghapus .......c.ccceeeeiiiiiiiiieeeeeeeans 1 buah

3. Kertas folio........ccccovvvvvviiiiiiieee e, secukupnya
. SEIVEI ..o e 1 unit

5. NOteboOK PC.........ouviiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeens 2 unit
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B. PDA 2 unit
7. Access Point / Wireless Bridge...........cccce..... 3 buah
8. SWILCN. .t 3 buah
9. Software Client Utility Status..................... 1 buah
10. Software Link Test ........ccoeeveeeiiiiiiiiiimmeeans 1 buah

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1 Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

2 Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiaypér kegiatan belajar.

3 Pastikan komputer, switch, notebook dan AccesstRBemua kondisinya baik.

4 Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkaannetzktromagnetik di dekat
komputer, switch, notebook dan access point (magaedphone, dan sebagainya).

ol

Gunakanlah komputer dan notebook sesuai fungsieggah hati-hati.

Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Lembar Kerja

Amati semua jaringan dan peralatan tes disekoldh!an

Buatlah jaringan yang serupa dengan lembar kerja 4!

Ujilah jaringan tersebut dengan peralatan dan swéwang tersedia!
Periksakan hasil kerja anda pada instruktur!

ga b~ W N B

Kembalikan seluruh peralatan pada tempatnya!
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EVALUASI

A.

© N o g B~ wbdPRE

PERTANYAAN

Jelaskan yang dimaksud dengan perangkat DCE dah DTE

Jelaskan yang dimaksud dengan Router!

Sebutkan dan jelaskan komponen komponen dari Router

Jelaskan yang dimaksud dengan CLI!

Sebutkan level dari command executive (EXEC)!

Sebutkan tiga tipe frame!

Sebutkan satuan satuan sebagai referensi untukgawetiigan decibel!

Tersedia 4 buah komputer (beserta NICnya), 2 bo#atbook PC (dilengkapi wireless
NIC), 2 buah PDA, kabel UTP, jack RJ-45, 3 buahegu3 buah kabel DCE, 3 buah
kabel DTE, 3 buah Access Point, 2 buah switch dangh hub. Rancanglah sebuah
sistem WAN! Gambar dan Jelaskan hasil rancangaa!afopologi jaringan yang
dipilih, tipe sambungan, pengalamatan IP, dIl)!

Implementasikan hasil rancangan anda (baik secardwlare maupun software

(konfigurasi)!

10. Ujilah jaringan yang anda buat!

B. KUNCI JAWABAN

1

DCE adalah perangkat yang meletakkan data ke loogl sedangkan DTE adalah

perangkat pelanggan yang melewatkan data ke DCE.

Router adalah perangkat jaringan yang aktif daalegent dan dapat berpartisipasi

dalam manajemen jaringan. Router mengatur jarirdgmgan menyediakan kontrol

dinamis melalui sumber daya dan mendukung tugas tdaman dari jaringan .

Beberapa tujuan tersebut antara lain konektivipgsfomansi yang reliabel, kontrol

manajemen dan fleksibilitas.

Komponen-komponen dari Router adalah:

a. CPU, Central Processing Unit mengeksekusi instrgkgia Operating System.
Fungsi yang lain adalah inisialisasi sistem, funigsiting dan mengontrol network
interface. Router yang besar memiliki beberapa CPU.

b. RAM, Random Access Memory digunakan untuk informamsiting table, fast
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switching cache, running configuration dan packetgye. RAM biasanya dibagi
dua secara logik yaitu memori processor utama damary shared input/output
(/O). Memory shared I/O adalah berbagi antara &gab interface /O untuk
menyimpan paket secara sementara. Isi RAM akandhb@gitu power dari Router
dimatikan.

c.Flash, digunakan untuk menyimpan keseluruhan I@&rfietworking Operating
System) software image. Router umumnya mencariatipgr system pada flash.
IOS dapat diupgrade dengan mengisi IOS baru padh.flOS mungkin berbentuk
compressed atau uncompressed.

d. NVRAM, Nonvolatile Random Access Memory (NVRAM) digakan untuk
menyimpan  startup configuration. Di beberapa péang NVRAM
diimplementasikan menggunakan EEPROM yang terglaatperangkat tersebut.

e.Bus, kebanyakan router berisi sebuah system busGRId bus. System bus
digunakan untuk komunikasi diantara CPU dan intexf&ystem bus mengirimkan
data dari dan ke interface. CPU bus digunakan @&WU untuk mengakses
komponen dari media penyimpan router.

f.ROM, Read Only Memory digunakan untuk menyimpan n@eren startup
diagnostic code (ROM Monitor). Tugas utama untuk MR@dalah diagnosa
hardware selama router melakukan bootup dan melmgadasoftware 10S dari
Flash ke RAM.

0. Interface adalah koneksi router keluar. Ada tigee tinterface yaitu Local Area
Network (LAN), Wide Area Network (WAN) dan Managente Interface LAN
biasanya berupa salah satu dari jenis Ethernet Etéan Ring. Interface WAN
termasuk serial, ISDN dan integrated Channel Seruait (CSU). Management
port berisi port Console dan AUX adalah port seyahg digunakan untuk
menghubungkan router dengan administrator. Portbukkan merupakan port
jaringan. Port ini menggunakan aplikasi tertentungyalijalankan pada sebuah
komputer yang dihubungkan melalui port komunikasidgp komputer atau
menggunakan modem.

h. Power Supply, menyediakan power yang dibutuhkanukuninengoperasikan
komponen internal.

4. CLI (Command-Line interface) adalah suatu interfadari user ke router
menggunakan perintah berbasis teks. CLI menggunstaktur berhirarki. Struktur
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ini membutuhkan user untuk memasuki suatu modentertuntuk menjalankan suatu

perintah. Perintah perintah dalam CLI hanya berlaku untuk satu magie, sehingga

apabila user tidak dalam kondisi mode tersebut medaa tidak dapat memberikan

perintah tersebut ke router.

EXEC terdiri dari dua level yaitu:

a.

User EXEC mode memperbolehkan hanya beberapa ggenmnbnitoring terbatas.

Sering disebut mode “view only”. User mode tidaknmperbolehkan perintah

apapun yang dapat mengganti konfigurasi routerr Usmle dapat diidentifikasi

dengan prompt “ > *

Privileged EXEC mode mampu mengakses seluruh périauter. Mode ini dapat

dikonfigurasi untuk membutuhkan password ketika ruskan mencoba

mengaksesnya. Global configuration mode dan madeya dapat diakses setelah

user mengakses mode ini.

Tipe tipe frame adalah frame control, managemantdata.

Satuan satuan untuk referensi sebagai penggaiiietiadalah:

a.

dBm, dimana m adalah miliwatt. Jika dibutuhkan nilBnad bisa dikembalikan lagi
ke nilai watt. Energi yang hilang atau dikuatkan dayal dapat diketahui dengan
melihat titik referensi yang tetap yaitu miliwatt.

dBd, dimana d adalah dipole. Satuan ini menunjukkamgpatan yang dimiliki
oleh antena, yang dibandingkan dengan antena dgamla frekuensi yang sama.
Antena dipole adalah antena terkecil dimana antensabut adalah antena dengan

penguatan paling sedikit yang dapat dibuat.

c.dBi, dimana i adalah isotropic. Satuan ini sama demntigh tetapi pembandingnya

adalah teori isotropic. Teori isotropic untuk amtdimdak dapat diwujudkan tetapi

berguna untuk menghitung secara teoritis coveragdatie area.

. EIRP (Effective Isotropic Radiated Power). EIRP adakatergi efektif yang

didapat pada main lobe dari antena pengirim. Maaghgi EIRP adalah dengan
menjumlahkan penguatan antena (dalam satuan dBgadelevel energi (dalam

satuan dBm) pada antena tersebut.

8. Rancangan dibuat sesuai teori.

10.

Implementasikan hasil rancangan dibuat dengandamlbenar.

Pengujian jaringan dilakukan dengan benar
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PENUTUP

Demikianlah modul Pemelajarailenginstalasi Perangkat Jaringan Berbasis
Luas (Wide area Network). Materi yang telah dibahas dalam modul ini masihgsit
sedikit. Hanya sebagai dasar saja bagi pesertatdikkuk belajar lebih lanjut. Diharapkan
peserta diklat memanfaatkan modul ini sebagai rastiuntuk menguasai teknik instalasi
perangkat jaringan Berbasis Luas lebih jauh, sg@rdppat menginstalasi sistem jaringan

yang lebih besar lagi.

Setelah menyelesaikan modul ini dan mengerjakamuadngas serta evaluasi maka
berdasarkan kriteria penilaian, peserta diklat taayatakan lulus/ tidak lulus. Apabila
dinyatakan lulus maka dapat melanjutkan ke moduikbya sesuai dengan alur peta
kududukan modul, sedangkan apabila dinyatakan tldals maka peserta diklat harus

mengulang modul ini dan tidak diperkenankan mengiamddul selanjutnya.
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BAB IV

MENDIAGNOSIS PERMASALAHAN PC YANG TERSAMBUNG JARING AN

PENDAHULUAN
A. DESKRIPSI JUDUL

Mendiagnosis permasalahan perangkat yang tersambungaringan merupakan
modul teori dan atau praktikum yang membahas disser mendiagnosis permasalahan
perangkat yang tersambung jaringan. Modul ini terdari 3 (tiga) kegiatan belajar, yaitu
Mengidentifikasi masalah fungsionalitas jaringandgagperangkat (misalnya manageable
switch dan router) melalui gejala yang muncul, mi@mmasalah berdasarkan kelompoknya
serta mengisolasi permasalahan. Dengan menguasiil mo diharapkan peserta diklat
mampu mendiagnosis permasalahan perangkat yamagniensg jaringan berbasis luas (Wide

Area Network) dengan baik..

B. PRASYARAT
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempetagdul ini adalah :

1. Peserta diklat telah lulus modul / materi diklat igmstalasi perangkat jaringan LAN
(Local Area Network )

2. Peserta diklat menguasai pengetahuan pengopekasrguter

3. Peserta diklat mampu mengoperasikan komputer sdsngan buku intruksi manual.

C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

1. Petunjuk Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dan berinter&si dengan sumber belajar

yang mendukungnya, karena itu harusdiperhatikaerapl hal sebagai berikut :
a. Langkah—langkah Belajar

Modul ini berisi materi mengenai kompetensi Mend@agjs permasalahan perangkat yang
tersambung jaringan, oleh sebab itu perlu dipdraatibeberapa hal agar peserta diklat

lebih berkompeten dan professional, yaitu :

1) Apa yang harus dikerjakan pertama kali dalam dEgnosis permasalahan

pengoperasian PC yang tersambung jaringan?
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2) Bagaimana cara mendiagnosis permasalahan peag@pePC tersambung jaringan?
3) Apakah diagnosis permasalahan pengoperasianaR@ tgrsambubng jaringan sudah

sesuai dengan aturan dan apakah sistem dapatddkagan baik dan benar ?

. Perlengkapan yang Harus Dipersiapkan

Untuk menunjang kelancaran tugas yang akan And&kdak maka persiapkanlah seluruh
perlengkapan yang diperlukan sesuai dengan jeg@stpada masing-masing kegiatan

pemelajaran.

. Hasil Pelatihan

Anda akan mampu melakukan tugas/pekerjaan mendimgpermasalahan pengoperasian

PC yang tersambung jaringan.

. Peran Instruktur

Instruktur yang akan mengajarkan modul ini hendakmyempersiapkan diri sebaik-
baiknya yaitu mencakup aspek strategi pemelajapmguasaan materi, pemilihan

metode, alat bantu media pemelajaran dan perapgkhtasinya.

. TUJUAN AKHIR

Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat dipan kompeten dan professional
melakukan tugas/pekerjaan mendiagnosis permasalgdggoperasian PC  yang
tersambung jaringan sesuai kebutuhan yang dihadapi
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KEGIATAN BELAJAR 1 MENGIDENTIFIKASI MASALAH FUNGSI  ONALITAS
JARINGAN PADA PERANGKAT MELALUI GEJALA

A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran
1) Peserta diklat mampu mengetahui jenis-jenis gaaig pada perangkat jaringan.

2) Peserta diklat mampu mengetetahui Performance kdadisi perangkat yang

terhubung jaringan.
B. Uraian Materi 1

Mendiagnosis permasalahan perangkat yang tersambariggan merupakan
pekerjaan yang harus dilakukan oleh administratmingan. Pekerjaan ini memerlukan

ketelitian dan kesabaran yang tinggi agar di dapail yang baik.

Komputer yang terhubung jaringan sering kali mesgal gangguan maupun
kerusakan baik dari sisi hardware atau softwarel iHia disebabkan oleh banyaknya

pengguna komputer yang terhubung dalam sistenggamin

Jaringan komputer sangat rawan terhadap ganguan katiaisakan dikarenakan
banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan tegadguan atau kerusakan pada jaringan

tersebut. Faktor-faktor yang dapat menyebabkaadigrya kerusakan adalah:

1) Tegangan Listrik Tegangan listrik dapat meny&abganguan apabila tegangan yang
dihasilkan tidak stabil, sering terjadi naik damutu atau mati mendadak dari sumber
PLN. Hal tersebut sangat mempengaruhi dikarenad@ua peralatan yang kita gunakan
bersumber pada listrik. Sumber listrik yang kitangkan tidak baik atau tidak stabil,
dapat menyebabkan peralatan yang kita gunakan muogsk. Komputer yang kita
gunakan sering mati mendadak karena sumber listaitk dapat menyebabkan komputer
yang kita gunakan akan cepat rusak. Sehinga akerper@aruhi jaringan apabila terjadi

kerusakan pada komputer workstation maupun di koenserver.

2) Mati atau tidak berfungsinya komponen pada ¢g@m Mati atau tidak berfungsinya
komponen pendukung jaringan disebabkan oleh k@beskarat) dan rusak. Korosi yang
terjadi dikarenakan ruang atau tempat jaringan yjangab dan juga pemakaian yang

suah terlalu lama tanpa adanya perawatan yanglaerka

Dalam sistem jaringan LAN sering kita menyebut psatahan yang menyebabkan
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seluruh atau sebagian jaringan terganggu diseboggm dalam kondisi down. Down dalam
jaringan bisa kita artikan sedang turun atau tibekerja secara maksimal. Down dapat
meyebabkan komunikasi dalam jaringan menjadi landtat tidak bekerja sama sekali.
Kondisi tersebut yang perlu ditangani sehinggangan dapat bekerja dengan baik dan
kembali normal. Istilah Down dalam jaringan komputé&N berbeda dengan Down pada
jaringan Warnet (warung Internet). Down pada jeaimgd.AN disebabkan sistem dalam
jaringan LAN tersbut atau karena tidak berfungsipgaalatan maupun komponen dalam
jaringan LAN tersebut. Down pada Warnet disebalikah banyak sekali faktor diantaranya
pengaruh dari jaringan LAN yang ada dalam warngdyi Provider (jasa pelayanan akses
internet) yang mengalami gangguan dan bisa jugalidar telphon yang penuh sehingga

menyebabkan akses ke internet tidak dapat dilakukan

Down dalam jaringan LAN lebih mudah penanganannpab#a dibandingkan
dengan Down pada Warnet. Down dalam jaringan LANhlenudah diatasi karena kita dapat
mendeteksi melalui indikator-indikator yang dapét Kihat. Indikator-indikator tersebut
memberikan isarat jika terjadi kerusakan atau tidekfungsinya komponen. Indikasi

kerusakan pada masing masing komponen dapat charagbagai berikut:
a) Server

Server adalah komputer yang biasanya dikhususkiak penyimpanan data atau system
operasi berbasis network (Network Operating Systebeyisikan daftar user yang

diperbolehkan masuk ke server tersebut. Jadi apatowimputer server mengalami

kerusakan atau gangguan secara otomatis seluinggartidak berfungsi karena server
merupakan pintu masuk dan sebagai pusat jaringsebigt. Jadi apabila seluruh jaringan
tidak dapat berfungsi berarti terjadi gangguan &&usakan pada server.

b) Workstation

Workstation adalah komputer yang memanfaatkan garinuntuk menghubungkan
komputer tersebut dengan komputer lain atau komptdesebut dengan server.
Pemanfaatan jaringan tersebut dapat berupa shaaiag sharing printer dan sebagainya.
Apabila terjadi kerusakan pada komputer workstaberarti komputer yang digunakan
tidak dapat masuk dalam jaringan sehingga tidakatdaprkomunikasi dengan komputer

server maupun komputer lain dalam jaringan tersebut
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¢) Hub/switch

Hub/switch merupakan terminal atau pembagi signatia dbagi kartu jaringan
(Network Card). Jika Hub mengalami kerusakan biesattiruh jaringan juga tidak dapat
berfungsi untuk berkomunikasi antar workstationuakwmputer workstation dengan
server. Apabila terjadi kerusakan pada Hub dapiatlipada lampu indikator power dan
lampu indikator untuk masing masing workstation.aBia lampu indikator power
Hub/switch mati berarti kemungkinan besar Hub teuseusak. Jika ada lampu indikator

workstation yang tidak menyala menyatakan bahwapken workstation sedang tidak

aktif (tidak hidup) atau ada gangguan pada kompubekstation tersebut.

Gambar 4.2. Hub

d) Network Interface Card (Kartu jaringan)

Sebuah kartu jaringan (LAN Card) yang terpasangapsebuah komputer server
maupun workstation sehingga komputer dapat dihukamde dalam sistem jaringan.
Apabila terjadi gangguan atau kerusakan pada karimgan berakibat pada komputer
tersebut tidak dapat masuk dalam sistem jaringagikator yang dapat dilihat dalam
kerusakan kartu jaringan adalah matinya lampu atdik yang terdapat pada kartu
jaringan dan lampu indikator di Hub/switch saat komer telah hidup dan konektifitas

kabel dari kartu jaringan dan hub/switch telah baik
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RJ 45
Conneclior

Konektor BNC

Gambar 4.4. a. Kartu Jaringan (LAN Card) PCI @enigonektor BNC dan RJ45

b. Kartu Jaringan (LAN Card) ISA dengan Konektor@N

e) Kabel dan konektor

Kabel dan konektor merupakan media penghubung aki@mputer dengan komputer
lain atau dengan peralatan lain yang digunakankumtembentuk jaringan. Kabel dan

konektor untuk membuat jaringan LAN yang banyakudekan ada 3 jenis yaitu:

(1) Jenis kabel serat optik menggunakan konektod®CST. Gangguan atau kerusakan
pada kabel dan konektor jenis serat optik sangednga tetapi memerlukan
penanganan secara khusus untuk perawatan jaringan.
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Gambar 4.5. Kabel Jenis Serat Optik

Gambar 4.6. Konektor untuk Kabel Jenis Serat Optik

(2) Jenis Kabel UTP dengan konekor RJ45. Ganggtan kerusakan pada kabel jenis ini
adalah konektor yang tidak terpasang dengan bailggar), susunan pengkabelan yang
salah dan kabel putus. Indikasi yang dapat dild@dlah lampu indikator yang tidak
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hidup pada kartu jaringan atau pada Hub/switchingan menggunakan kabel UTP
kesalahan yang muncul relatif sedikit, karena gamterpasang menggunakan topologi
star, workstation terpasang secara paralel dengamganakan swicth/hub. Sehingga
yang terjadi gangguan hanya pada workstation yabglkya mengalami gangguan saja.

Gambar 4. 7. Kabel Jenis UTP (Unshielded Twist)R&n Penampangnya

s FE———

1
|

k| I

12345678

Gambar 4.8.Konektor RJ45 untuk Kabel Jenis UTP

(3) Jenis kabel Coaxial dengan konektor BNC. Kgbals coaxial memiliki akses yang
cukup lambat bila dibandingkan jenis kabel laindga sering terjadi gangguan karena
konektor yang longgar (tidak konek), kabel shorh daabel terbuka resistor pada
terminating conector. Short pada pemasangan kaleelgash plug konektor ini

menyebabkan system jaringan akan down dan komurakés komputer berhenti.
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Gambar 4.9. Kabel Jenis Coaxial

Gambar 4.10.a. Konektor BNC; b. Terminator BNC; c. T BNC

Dalam sistem jaringan LAN komponen satu dengan yaingya adalah saling berkaitan dan
berhubungan, maka dalam proses diagnosa kerusakianjgringan harus dilakukan dengan
terstruktur dan sistematis. Hal ini untuk memperatudialam proses perbaikan jaringan.
Selain perbaikan perlu juga dilakukan perawataimgan agar kondisi jaringan optimal dan

normal. Jangan sampai melakukan perawatan jikadiekerusakan saja, karena dengan
melakukan perawatan secara berkala biaya yangudii@n akan lebih sedikit dibandingkan
melakukan perawatan saat terjadi kerusakan sajaerjdi jaringan yang tidak terawat

menyebabkan komunikasi data menjadi lambat.

c. Rangkuman 1

Mendiagnosa permasalahan yang terjadi pada jarimji@kukan untuk mengetahui

bagian-bagian jaringan yang kemungkinan mengalagrudakan atau gangguan.
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Mendiagnosa kerusakan dapat dilakukan secara hedwaupun secara software
dengan indikasi-indikasi yang dapat diamati. Untakndapatkan jaringan komputer
yang baik dan bekerja secara normal harus dilakugarawatan secara berkala.
Perawatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisapgkat pendukung jaringan dan
kondisi jaringan dalam berkomunikasi data. Dengarawatan yang berkala diharapkan
sistem jaringan tersebut akan selalu dalam kowdisg terjaga dengan baik dan bekerja

secara normal.

d. Tugas 1

1) Perhatikan dan catatlah kondisi peralatan yaggnakan dalam jaringan pada saat
jaringan bekerja secara normal!

2) Periksa dan catatlah secara hardware denganmdéagikan bahwa jaringan tersebut
sudah dapat bekerja dengan baik serta alasannya!

3) Periksa dan catatlah jenis topologi fisik jaengyang digunakan dalam laboratorium

anda, jenis kabel dan alasan menggunakan jenebtets

e. Tes Formatif 1

1) Sebutkan peralatan vital yang harus dimiliki ublntmembangun sebuah jaringan
beserta fungsinya masing-masing dalam jaringaehets
2) Sebutkan dan jelaskan topologi fisik jaringamgaada minimal 2 buah serta

keuntungan dan kerugiannya!
3) Dalam Jaringan apakah perlu dilakukan perawakat&u perlu berapa jangka waktu

perawatannya? Mengapa harus dilakukan perawatat@?ldagian apa saja?

f. Kunci Jawaban Formatif 1

1) Peralatan vital yang harus dimiliki untuk memipam sebuah jaringan beserta fungsinya

masing-masing dalam jaringan tersebut adalah:

a) Komputer Sever

Fungsi komputer Server adalah sebagai pusat dasgaepintu masuk ke dalam
sistem jaringan dan berisikan daftar user yangrbdglehkan masuk ke server atau

kedalam sistem jaringan tersebut.

b) Komputer workstation (client)
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Komputer client berfungsi memanfaatkan jaringatuknmenghubungkan komputer
tersebut dengan komputer lain atau komputer tetsgdnogan server. Pemanfaatan

jaringan tersebut dapat berupa sharing data, gharinter dan sebagainya.

¢) HUB/switch

Hub/switch berfungsi sebagai terminal atau pembaygial data bagi kartu jaringan
(Network Card).

d) Kartu jaringan NIC

Sebuah kartu jaringan (LAN Card) yang terpasangapsebuah komputer server
maupun client berfungsi sebagai media untuk penghgilsehingga komputer dapat

dihubungkan kedalam sistem jaringan
e) Kabel dan Konektor

Kabel dan konektor berfungsi sebagai media pengimlantara komputer client
dengan komputer client yang lain atau dengan paralain yang digunakan untuk
membentuk jaringan.

2) Topologi fisik jaringan yang digunakan besertarkungan dan kerugiannya adalah:
a) Topologi Bus atau Linier

Merupakan topologi fisik yang menggunakan kabelxtzdalengan menggunakan T-
Connector dengan terminator 50 ohm pada ujunggannTopologi bus menggunakan

satu kabel yang kedua ujungnya ditutup dimana $apgtkabel terdapat node-node.

Keuntungannya adalah biaya yang murah, instaladgéreana. Tidak memerlukan
Hub/Switch.

Kerugiannya adalah karena sinyal 2 arah dengan lsattel kemungkinan terjadi
collision (tabrakan data atau tercampurnya datgpgabesar, jika terjadi putus atau
longgar pada salah satu konektor maka seluruhggmirakan berhenti, pengecekan

kabel yang putus akan memakan waktu yang lama &dramns dilakukan satu persatu.
b) Topologi Ring
Adalah topoligi fisik yang tertutup sehingga infasn dan data disalurkan dalam satu
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arah yang membentuh lingkaran tertutup sehinggagesamkan cincin tanpa ujung.

Keuntungannya adalah: layout instalasi yang sedethEidak memerlukan Hub/Switch,

tidak terjadi collision (tabrakan data atau tercampga data).

Kerugiannya adalah: Jika terjadi putus atau longgmaia salah satu konektor maka
seluruh jaringan akan berhenti, pengecekan kalvg patus akan memakan waktu yang

lama karena harus dilakukan satu persatu.
c) Topologi Star

Topologi Star adalah topologi setiap node akan fmuemode pusat/sentral sebagai

konselor. Aliran data akan menuju node pusat bauju ke node tujuan.

Keuntungan: jenis topologi ini mudah dikembangkd® terjadi kerusakan pada salah

satu node maka hanya node tersebut yang tergaagga mengganggu jaringan lain.

Kerugian: memerlukan biaya tambahan karena memkatukiub/switch sebagai pusat

node (node sentral)
d) Topologi Hybrid

Topologi Hybrid merupakan gabungan atau kombinasi dua atau lebih topologi

jaringan lainnya. Topologi Hybrid sering juga diselbree topology.

Keuntungan dan kerugian adalah sama dengan jgrototp yang digunakan dari masing-

masing gabungan topologi tersebut.

3) Jaringan sangat perlu dilakukan perawatan. Rgeanharus dilakukan secara berkala dan
dilakukan pengecekan setiap minggu serta padatesgadi gangguan. Perawatan perlu
untuk mendapatkan kinerja jaringan yang optimal skelalu dalam kondisi yang normal.
Bagian yang memerlukan perawatan adalah seluruhpé&oem jaringan baik secara

hardware maupun secara software.

g. Lembar Kerja 1
Alat dan bahan :

1 (Satu) unit komputer yang telah terinstali sisteperasi jaringan sebagai server, 1
(Satu) unit komputer yang telah terinstall sisteperasi sebagai workstation (client),
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Network Interface card (kartu jaringan) yang tekanpasang pada komputer server
maupun workstation kabel UTP untuk menghubungkamptder server dengan

komputer client, switch/hub, Konektor RJ45, Tangrf@®ing tooll)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)
9)

Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

Gunakan alas kaki yang terbuat dari karet umhénghindari aliran listrik ketubuh
(tersengat listrik)

Bacalah dan pahami petunjuk praktikum padapétmbar

Letakan komputer pada tempat yang aman

Pastikan komputer dalam keadaan baik, semual kenghubung terkoneksi dengan
baik.

Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluankaian elektromagnetik di dekat
komputer (magnet, handphone, dan sebagainya).

Jangan meletakkan makanan dan minuman diatagukem

Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengarhhditi

Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Langkah Kerja

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Persiapkan semua peralatan dan bahan pada tgamgaaman.

Periksa bahwa Kartu jaringan telah terpasangateivaik pada komputer server maupun
workstation (client).

Periksa semua konektor kabel telah terhubungatebaik (tidak longgar) pada komputer
server dan workstation (client).

Periksa kabel penghubung antara komputer sekeerswitch/hub dan komputer
workstation (client) ke switch/hub.

Hidupkan komputer server dan masuklah sebagairaroot) dengan user name dan
pasword admin.

Hidupkan Komputer client.

Periksa setting alamat IP dan subnet mask pawaiplter server dan client.

Cek koneksi antar komputer workstation (cliemgupun antar computer server dengan
workstation.

Matikan computer dengan benar.

10) Rapikan dan bersihkan tempat praktek.
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KEGIATAN BELAJAR 2: MEMILAH MASALAH BERDASARKAN KEL ~ OMPOK
MASALAH

A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu mengklasifikasi permasaigdtada pengoperasian LAN

2) Peserta diklat mampu mengidentifikasi masingigagenis permasalahan yang ada pada
hardware.

3) Peserta diklat mampu mengidentifikasi masingigagnis permasalahan yang ada pada

software.
B. Uraian Materi

1. Hardware
Permasalahan yang sering muncul baik dalam pemasamgaupun setelah
pemasangan jaringan LAN komputer secara garis loeget dibagi atas:
1) Kerusakan atau kesalahan Hardware:Kerusakan atau kesalahan pada bagian hardware
mencakup seluruh komponen jaringan antara lain atemcserver, workstation (client),
Kartu Jaringan, Pengkabelan dan konektor, sertapkaen jaringan tambahan lainnya

seperti Hub/switch, router, dan sebagainya.

2) Kesalahan software: Kesalahan bagian software berhubungan dengan akesal
bagaimana setting dan konfigurasi jaringan yanddiem dengan system operasi baik
pada komputer server maupun komputer workstatidien{f yang digunakan, jenis

protokol yang dipakai serta topologi jaringan

3) Kerusakan atau kesalahan Hardware:Kerusakan atau kesalahan hardware yang sering
terjadi adalah pada Network Interface Card (kaatngan), pengkabel dan konektor.
Kerusakan atau kesalahan pada Jaringan seringabisaio oleh koneksi (hubungan) yang
tidak baik antar komponen dan tidak berfungsinympronen dikarenakan sudah mati
atau rusak.

a) Network Interface Card (kartu jaringan)
Secara fisik untuk mengenali bahwa kartu jaringaeetbut telah atkif atau tidak aktif
dapat dilihat pada lampu indikator yang terdapdardaKartu jaringan tersebut saat
komputer hidup dan kartu jaringan telah dihubungkengan kabel jaringan maka
lampu indikator harus sudah menyala. Apabila belomanyala berarti terdapat

permasalahan atau kerusakan pada kartu jaringsebter
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Secara software untuk mengetahui bahwa kartu gninglah bekerja atau aktif dapat
dilihat pada :

(1) Klik Start > setting >klik Control Panel

(2) Pilih icon system double klik pilih menu DegitManager

Disana dapat dilihat bahwa kartu jaringan tersdbl#th dikenal atau belum. Bila

sudah dikenal maka kartu jaringan komputer dapletrige atau aktif.

System Properties N =21 =]

General Device Manager I Hardware Profiles | Perfarmance |

= Views devices by lupe " Wiewe devices by conmection

C =3 Disk dnves

=1~ Display adapters

= Floppy disk controllers
=15 Hard disk contrallers
&8 Keyboard

= Monitors

CE-% rMouse

=B Mstwork adapters

| P Diallp Adapter

. o Sharing
| -HF@ SiS 900 PCI Fast Eth t Sdapter
=

T

2 e i
(£ é Sound. video and games controliers —
(E2) System devices

Properties | Aefresh | Remove | Erica |

I Cloze I Carce| I

Gambar 11. Komputer yang Telah Mengenal Kartu Jaringannya
Contoh: SIS 900 PCI.

Gambar 4.11. Komputer yang Telah Mengenal Kartuindannya

b) Pengkabelan dan Konektor

Pemilihan media komunikasi menggunakan kabel seébagmghubung antar
komputer memang merupakan media yang cukup iddsndingkan dengan media
lainnya seperti RF (radio frekuensi), IR (Infra Redau jalur telephone karena murah,
mudah dan mempunyai kecepatan data yang cukup.tinggtapi kesalahan dalam aturan
pemasangan kabel, kualitas kabel itu sendiri, $aytaut atau topologi jaringan seringkali

mengganggu dalam system jaringan kabel.
(1) Untuk Pengunaan kabel thin coax

Seperti dalam gambar berikut permasalahan yanggsésrjadi pada jenis kabel ini
adalah seperti dalam gambar:
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Gambar 4.12. Peralatan Konektor Jaringan
Keterangan Gambar:

1 Kabel Terbuka (open). Kondisi ini menyatakan bal@lah terjadi putusnya kabel dalam
jaringan yang menyebabkan kabel tidak dapat mengtiam data.

2 Konektor longgar (tidak terhubung). Kondisi ini jggli pada pada koneksi antar kartu
jaringan dengan konektor kabel.

3 Kabel short. Kondisi ini menyatakan bahwa terjaabhéd hubung singkat dalam jaringan.

4 Resistor pada terminating Connector

5 Short pada pemasangan kabel dengan plug konektor

6 Longgar pada male connector

Untuk kasus nomor 1,3,4 dan 5 akan mengakibatksters jaringan akan mengalami down
(komunikasi antar komputer berhenti). Untuk kasmsdktor yang longgar hanya terjadi pada
workstation (client) yang bersangkutan saja yanghdidi. Tetapi bila terjadi pada

terminating resistor maka menyebabkan jaringan dkam juga.

(2) Untuk Pengunaan kabel thick coax
Untuk jenis penggunaan kabel thick coax sama dejegas kabel thin coax karena
menggunakan jenis topologi jaringan yang sama 8efsam gambar berikut:

(3) Untuk Penggunaan kabel UTP
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Thick Coax Segmen
{rmeac SO0 M)

AnA
Thick
Coaxial
Tap
(MADT)

15-pin
AUl Connector (Male)
(Female) —~—

T — -
< 3. longgar (tidak kannek)

Al Cable
{meax 50 m})

Male “N*" Connector . TS

50 Ohm Terminator »

Gambar 4.13. Penyambungan Menggunakan Kabel Troeki&l

Untuk kabel UTP, kesalahan yang muncul relatif lsgdkarena jaringan model ini
relatif sedikit, karena jaringan model ini menggkera topologi star, dimana workstation
(client) terpasang tersebar secara paralel denganggunakan switch atau Hub. Sehingga
pengecekan kerusakan kabel ini dapat dengan mukletalaii.

Seperti dalam gambar berikut:

Gambar 4.14. Penyambungan Menggunakan Kabel UTP
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Keterangan gambar:

1) Konektor longgar (tidak terhubung)
2) Kabel short
3) Kabel terbuka (open)
Untuk mengecek kabel yang terbuka (open) dan kgdoed) short dapat dilakukan dengan

menggunakan Multimeter dengan mengetes ujung-ugabgl.

2. Software

Permasalahan yang sering muncul pada bagian seftimarpada umumnya bisa

dikelompokkan atas:

a. Kesalahan setting konfigurasi jaringan Kesalasetting konfigurasi sering terjadi pada
kartu jaringan yang menggunakan model ISA kareteaHarus menentukan :
(1) Alamat port 11O
(2) Nomor Interupt
(3) Direct Memory Access Request line
(4) Buffer memory Address Berbeda dengan kartu int#i& Kartu jaringan yang
menggunakan model PCI tidak perlu mengeset karecara otomatis telah

tersedia.

b. Kesalahan Protocol yang digunakan Hal ini sefi@gadi pada kartu jaringan yang
menggunakan slot ISA karena penentuan harus didekgecara manual. Apabila kita
menggunakan protocol kartu jaringan model PCIl bedetbut jarang terjadi apabila kita

telah menginstall driver dengan benar.

c. Kesalahan pengalamatan IP. Setiap komputer dsliato jaringan merupakan identifikasi
alamat yang unik, sehingga tidak diperbolehkanaamat yang sama. IP Address dalam
jaringan tidak diperbolehkan sama karena merupallantitas untuk masing-masing
komputer dalam jaringan untuk komunikasi data, jiggadi alamat yang sama maka
kedua komputer tidak dapat mengakses jaringan &aenadi perebutan nomor alamat
tersebut.

d. Kesalahan Indentifikasi Client dan server kotap®enentuan antara komputer server dan
komputer client harus jelas untuk jaringan clieriver, berbeda pada jaringan peer to peer

tidak ada penentuan client dan server.
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. Kesalahan Service Network (file and print stgri@ervice network (file and print sharing)

yang tidak aktif bisa dikarenakan file and prinashg yang kita hubungi sedang tidak
aktif atau kita belum melakukan file and print shgr

Kesalahan Security System Kesalahan pemasuksswpad pada saat kita masuk dalam
jaringan sehingga kita tidak dapat masuk dalammgan karena kesalahan pengamanan
(password).

. Kerusakan file program, sehingga perlu di updderusakan file program yang

menyebabkan sistem operasi tidak bisa berjalan mewyebabkan kartu jaringan tidak
dapat bekerja (tidak aktif).

Untuk dapat melakukan perbaikan dalam kesalahasld®esn software tersebut dapat

dilakukan dengan setting ulang software sesuai atekgtentuan dalam jaringan tersebut.

Berikut beberapa kasus yang sering disebabkansadm operasi networking:

Tidak bisa Login dalam jaringan Tidak bisa masulamhajaringan berarti client tidak

dapat mengakses jaringan secara keseluruhan.

Tidak bisa menemukan komputer lain pada daftar otweighborhood. Apabila secara
hardware dan software tidak ada masalah komputeushdilakukan restart untuk
menyimpan semua data yang telah kita update lkensigperasi.

Tidak bisa sharing files atau printer. Sharing &tau printer adalah membuka akses agar
komputer lain dapat mengakses atau melihat data Kidak dapat sharing file atau
printer dapat dikarenakan data atau printer tetsélelum di sharing. untuk dapat
melakukan sharing dapat dilakukan dengan klik kesfeame.

Tidak bisa install network adapter. Kasus ini bigsadisebabkan oleh sorfware kartu
jaringan yang tidak sesuai antara driver dengatu faringannya atau pemasangan kartu
jaringan yang tidak sempurna pada mainboard seaikggputer tidak dapat mengenal
kartu jaringan tersebut. Hal yang harus dilakukangan pengecekan pada kartu jaringan
apakah telah terpasang dengan benar atau kanggaritelah terinstall dengan driver

bawaannya.

Komputer lain tidak dapat masuk ke komputer kitmniputer lain yang tidak dapat
masuk ke komputer kita padahal komputer kita dapsguk ke komputer lain disebabkan

karena kita belum melakukan sharing data atau relparinter. Kasus-kasus tersebut
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dapat teratasi apabila tidak terjadi kesalahantikaa software pada saat setting Kartu

jaringan. Setting kartu jaringan sangat pentingikitérjadinya hubungan antar komputer,

apabila terjadi kesalahan maka menyebabkan kompersebut tidak dapat terhubung

dalam jaringan. Pengecekan kesalahan harus dilakséiai persatu dengan teliti sesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan pada jaribg@ebut diantaranya pemberian

nomor IP dan subnetmask pada protocol yang diguimakama Workgroupnya dan

sebagainya.

C. Rangkuman

Permasalahan muncul yang sering muncul pada pegwmsamaupun setelah
pemasangan jaringan LAN komputer secara garis lokgaat dibagi atas kerusakan

atau kesalahan hardware dan kesalahan software.

Kerusakan atau kesalahan pada bagian hardwaregmtden jaringan yang sering
dialami adalah pada kesalahan pengenalan Kartugaawx,i Pengkabelan dan konektor,
serta komponen jaringan tambahan lainnya sepertb/dvitch, router, dan
sebagainya. Untuk pengakbelan dan konektor yamggserjadi adalah kabel terbuka
(open), kabel short dan konektor longgar.

Kesalahan bagian software berhubungan dengan kesaketting dan konfigurasi
jaringan pada komputer server maupun komputer tcligamg digunakan, jenis
protokol yang dipakai jaringan dan workgroup yargudakan.

D. Tugas

1) Periksa dan catat jenis kartu jaringan yang digangkada client dan server serta

jenis kabel yang digunakan dalam jaringan tersebut.

2) Periksa dan catatlah seting konfigurasi jaringamgyaligunakan dalam praktik

tersebut!

3) Lakukan konfigurasi ulang pada kartu jaringan dinkaiter client anda pada nomor

TCP/IP yang berbeda catat hasilnya! Apakah mastatdaerkomunikasi komputer

lain? Kenapa?

E. Tes Formatif

1) Apakah ada kesamaan dan perbedaan fungsi afdtdBa Repeater, Bridge, dan
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Router dalam jaringan?

2) Apa yang dimaksud dengan protokol dalam jarirni§atidan TCP/IP?

3) Apa yang dimaksud dengan jaringan peer to paempeer to server (client server) apa

keuntungan dari masing-masing ?

F. Kunci Jawaban Formatif 2

1) Kesamaan antara HUB, Repeater, Bridge dan Raldkm jaringan adalah sebagai

2)

penghubung antar komputer agar dapat berkomunigagi dengan yang lainnya.
Perbedaan antara HUB, Repeater, Bridge dan Roalf@mdaringan adalah:

o0 Hub adalah sebagai pembagi sinyal data dari Karinglan (Network Interface card)

dan sekaligus untuk penguat sinyal dalam satugann

Repeater adalah penguat sinyal. Sinyal yang ditedari segmen jaringan satu ke
segmen jaringan yang lain yang diharapkan sinyag yditerima akan sama kuatnya
dengan sinyal yang dipancarkan. Dengan pemasaegaater ini diharapkan dapat

memperluas dua buah jaringan komputer.

Bridge digunakan untuk menghubungkan dua buah LA#@h anengirim atau
menungkin paket data dari satu LAN ke LAN yang .|&ebuah bridge menyediakan
sambungan antar dua tipe LAN yang sama. Dengan gzeman bridge dapat
memperluas jaringan LAN, sehingga semua segmen sgalgg berhubungan satu
sama lainnya menjadi bagian dari LAN yang lebihabes

Router memiliki kemampuan untuk melewatkan paketdEi satu jaringan ke
jaringan lain yang memungkinkan banyak jalur diemteeduanya. Router juga dapat
digunakan untuk menghubungkan sejumlah LAN sehingiik yang dibangkitkan
oleh suatu LAN dapat terisolasi dengan baik dafikryang dibangkitkan LAN lain.

IPX adalah jenis protokol jaringan dari Novgdng menghubungkan Novell Netware
Client dan server. IPX merupakan datagram/protpiediet dan IPX bekerja pada layer
network dari protokol komunikasi dan merupakan gaspmbungan (connectionless tak

memerlukan koneksi yang perlu disetup sebelum piiketm ke tujuannya).

TCP/IP adalah sekumpulan protokol yang di buat kunteelakukan fungsi-fungsi
komunikasi data pada Jaringan. TCP/IP terdiri aedsimpulan protokol yang masing-

masing bertanggungjawab atas bagian-bagian tertdati komunikasi data. TCP
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3)

4)

(Transmission Control Protocol) mengatur assemhbly pesan atau file ke dalam paket-
paket yang lebih kecil yang akan ditransmisikaraoiajaringan dan diterima oleh TCP
tujuan yang akan mengasembly packets kedalam pesansebenarnya. IP menangani
alamat dari paket data dan menjamin paket dataskapai ke tujuannya

Jaringan peer to peer adalah jaringan dimatiapskomputer dapat berfungsi sebagai
server artinya user komputer yang ada dalam jamirigesebut dapat menjadi seorang
administrator. Dia dapat melakukan sharing sumberber yang dia miliki: File,
CDRom, Modem Printer dan Fax.

Keuntungan jaringan peer to peer

» Workstation bisa sebagai resource

» Server tidak tersentral (semua workstation (clidapat sebagai server)

» Security ada pada setiap workstation (client)

* Mudah dan murah untuk Jaringan skala kecil.

Jaringan peer to server (client server) dimana&mistdministrator ada pada file server.

Sehingga semua komunikasi harus melewati server.
Keuntungan jaringan peer to server (client serverjadalah:

* Pengaturan user yang masuk dalam jaringan dapste#igl oleh administrator.
« Data tersimpan secara terpusat pada server.

* Kewenangan adminstrator mutlak dalam jaringan.

G. Lembar Kerja 2

1. Alat dan bahan :

1) (Satu) unit komputer yang telah terinstall srstgperasi jaringan sebagai server,

2) (Satu) unit komputer yang telah terinstal sistgrarasi sebagai workstation (client),

3) Network Interface card (kartu jaringan)yang hetarpasang pada komputer server
maupun workstation,

4) kabel UTP untuk menghubungkan komputer serviegaie komputer client,

5) Switch/hub,

6) Konektor RJ45,

7) Tang (Crimping tooll)

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
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1) Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

2) Gunakan alas kaki yang terbuat dari karet umh@nghindari aliran listrik ketubuh
(tersengat listrik).

3) Bacalah dan pahami petunjuk praktik pada sétiapar kegiatan belajar.

4) Letakkan computer pada tempat yang aman.

5) Pastikan komputer dalam keadaan baik, semud gabghubung terpasang baik.

6) Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkdan elektromagnetik di dekat
komputer (magnet, handphone, dan sebagainya).

7) Jangan meletakkan makanan dan minuman diatagutem

8) Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengarhhéti

9) Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Langkah Kerja

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7
8)

9)
10)

Persiapkan semua peralatan dan bahan pada tgeamgaaman.

Periksa bahwa Kartu jaringan telah terpasanggalerbaik pada komputer server
maupun client.

Periksa semua konektor kabel telah terhubungyaterbaik ( tidak longgar) pada
komputer server dan client.

Periksa kabel penghubung antara komputer séevemwitch/hub dan komputer client
ke switch/hub.

Hidupkan komputer server dan masuklah sebagaima(toot) dengan user name dan
pasword admin.

Hidupkan Komputer client.

Periksa setting alamat IP dan subnet mask paiplter server dan client.

Cek koneksi antar komputer workstation maupumater server dengan client.
Matikan komputer dengan benar.

Rapikan dan bersihkan tempat praktik
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KEGIATAN BELAJAR 3 : MENGISOLASI PERMASALAHAN

A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu mengisolasi permasalaheangiat jaringan agar

tidak mengganggu keseluruhan sistem

2) Peserta diklat mampu mengisolasi permasalaheangleat jaringan dari

sisi hardware

3) Peserta diklat mampu mengisolasi permasalaheangleat jaringan dari

sisi software
B. Uraian Materi 3

Mengisolasi permasalahan merupakan tindakan ydaguétian untuk mencegah hal-
hal yang berakibat lebih fatal dalam jaringan. Hatdilakukan agar jaringan dapat berfungsi
secara baik dan normal kembali. Tindakan pengisslaermasuk didalamnya merupakan
jalan keluar (pemecahan) dari permaslahan yangddpgia Tindakan pengisolasian untuk
melakukan perbaikan dalam jaringan dapat dipisainkamadi dua juga yakni pengisolasian

secara hardware dan secara software.
1. Pengisolasian permasalahan secara Hardware

Tindakan pengisolasian kerusakan yang disebabkam ledrdware harus dilakukan
dengan cara yang terstruktur dan sistematis. Garg terstruktur dan sistematis diharapkan
dengan cepat dapat menemukan sumber kerusakarswat#her permasalahan. Tindakan

pengisolasian secara terstruktur dan sistematist diljpkukan sebagai berikut:
a. Tindakan pertama (mengisolasi kerusakan pada kan jaringan)

Tindakan pengisolasian dapat dilakukan denga cahat indikator pada lampu
kartu jaringan tersebut jika kartu jaringan dalaomdisi yang atau bekerja baik maka lampu
menyala dan saat tidak aktif atau rusak maka latigak menyala saat komputer telah
dihidupkan dan terhubungkan dengan jaringan kompybng lain ataupun dengan
Hub/switch. Dapat juga dilihat pada window Contfanel > double klik system pilih menu

Device Manager.

Disana dapat dilihat bahwa kartu jaringan terseblath dikenal atau belum dengan
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melihat pada Network adapter. Apabila sudah dikenaka tinggal melakukan setting
konfigurasi jaringan. Apabila kartu jaringan beluikenal atau sudah dikenal tetapi ada
tanda (), (?) dan tandaX) menyatakan bahwa perlu dilakukan instalasi sottveaiver dari
kartu jaringan tersebut. Apabila dari kedua habdbut indikator lampu yang ada kartu
jaringan tetap tidak menyala saat telah terhubumglengan jaringan komputer lain atau
dengan Hub/switch atau tidak dikenal oleh devicenagar maka perlu dilakukan

penggantian kartu jaringan karena kartu jaringesetaut dalam kondisi yang rusak.

System Properties I ﬂi‘ System Piopesties i ﬂﬁl
Gl | Deviee Manager IHa’d“'a'E’ Pmﬁhﬂsl PE"E"T"E”EBl General Device Manager | Hardware Profiles | Performance |
% View devices by type " figw devices by connection = Yiew devices by type £ View devices by connection
It : . =
% -5y COROM
P& Disk diives -6 Disk chives
Li Q Displey adapters EIL;EJ Digplay adapters
B4 Floppy disk controllers [+1-52 Floppy disk controllers
FI 5=y Hard disk controllers 62 Hard disk controllers
@ Keyboard @E@ Keyboard
E1 M onitars (+-[ Monitors
Bl Mouse - =y Mouse
E! Iﬂ Network adapters =B} Metwork adaphers
: ﬂﬁ D\alLlpp‘-\dapter P .ﬁ D'E"UP ﬂdaF‘tE'
——m ElS 300 FEI Fast Ethemet.f-‘-.dap : G [. 5i% 200 F‘CI Fast E herpet Adapter
Pailz T - & Ports T0ORTS
Sound, video and Ngrme controllers o @ Sound, widea and gamgfcontrollers —
I:i Sustem de'u'lces L Il Suztem dewnes
% e = = : |
Properhes | Refresh Remove | Print.. | Froperties | | Remove | Fiint... |
ose Cance | Cloge I Cante |
A -
(a) (b)

Gambar 15. Sistem Properties Hardware
Keterangan Gambar 15:
(a) Konsidi sudah dikenal tetapi instalasi softwaraibesempurna.

(b) Sudah dikenal dan Siap untuk di setting konfiguj@sngannya.

b. Tindakan kedua (mengisolasi permasalahan pengkaban dan konektor)

Tindakan pengisolasian untuk pengkabelan dan koneldrdapat perbedaan antara

model coaxial dengan konektor BNC dan pengkabelBi dengan konektor RJ45.

o Pengisolasian untuk pengkabelan coaxial dengankkenBNC. Pengisolasian untuk
pengkabelan jenis coaxial lebih rumit, karena dpabrjadi jarigan yang down untuk

jaringan bertopologi Bus atau ring menggunakan kaoaxial harus dilakukan
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pengecekan satu persatu. Seperti dalam gambar ubeuktuk pengisolasian

permasalahan yang sering terjadi:

Gamba 4.16. Pengisolasian Permasalahan

Keterangan Gambar:

1 Kabel Terbuka (open). Kondisi ini menyatakan bakelah terjadi putusnya kabel dalam
jaringan yang menyebabkan kabel tidak dapat mengham data.

2. Konektor longgar (tidak terhubung). Kondisi inijgehi pada pada koneksi antar kartu
jaringan dengan konektor kabel.

3. Kabel short. Kondisi ini menyatakan bahwa telahatBrkabel yang hubung singkat
dalam jaringan.

4. Resistor pada terminating Conector

5. Short pada pemasangan kabel dengan plug konektor

6. Longgar pada male connector

Untuk pengisolasian permasalahan nomor 1,3,4 daidkukan dengan pengecekan
satu persatu dari terminal konektor dengan mend@umanultimeter. Pengecekan dilakukan
satu persatu dengan melepaskan konektor BNC dBNT daru dilakukan pengetesan ujung
ke ujung kabel tersebut apabila terjadi hubug diglkala pemasangan plug konektor maka
pisahkan pisahkan yang menyebabkan hubung singksgbiut. Apabila terjadi open kabel
atau kabel putus dalam kabel coaxial maka lakularggantian kabel. Jangan melakukan

penyambungan kabel coaxial diantara plug konektosera menyebabkan jaringan down
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karena nilai resistansi yang tidak sesuai pada sagan tersebut dengan pada kabel tersebut.
Pengisolasian pada permasalahan Resistor padanaétimgi Connector dilakukan dengan
penggantian terminator BNC yang baru. Konektor ydogggar pada male conektor
pengisolasiannya dapat dilakukan dengan mengenaangBNC pada konektor BNC secara

keseluruhan.

Pengisolasian untuk pengkabelan yang menggunakéel KATP Pengisolasian
pengkabelan pada permasalahan jaringan yang mesiggukabel UTP relatif lebih mudah.
Kemudahan pengisolasian kabel UTP pada jaringagatetopologi Star hanya komputer
yang bermasalah saja yang kita tangani tanpa maggggaringan tersebut (komputer yang
lainnya masih tetap bekerja normal. Setiap worksiafclient) terpasang tersebar secara
paralel dengan menggunakan switch atau Hub sehimggjaila komputer yang kita gunakan
bermasalah maka komputer lain tidak terganggu. r8efsam gambar berikut pengisolasian
permasalahan yang muncul dalam jaringan komputegaie kabel UTP dengan topologi

jaringan star.

Gambar 4.17. Pengisolasian Permaslahan Topologd&tegan Kabel UTP
Keterangan Gambar:
1 Konektor longgar (tidak terhubung)
2 Kabel short
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3

Kabel terbuka (open)

Perbaikan untuk jaringan yang longgar dilakukangeecangan pada hub/switch dan

pada kartu jaringan. Pengisolasian pada kabel teabgka (open) dan kabel yang short dapat
dilakukan dengan menggunakan Multimeter dengan Btesg ujung-ujung kabel.
Pengkabelan dengan menggunakan kabel UTP tidakh bdisambung karena akan

mempengaruhi kinerja jaringan. kalau sudah tidaknaoregkinkan lebih baik dilakukan
penggantian kabel beserta konektornya, karena konBd45 hanya digunakan sekali pakai
jika sudah diCrimping maka sudah tidak dapat diplag.

2) Software

Pengisolasaian Protocol yang digunakan harus dkant pada saat instalasi software

Kartu jaringan. Seperti pada contoh penggunakatopobTCP/IP.

21 x|

Configuration I Identification | Access Contial |

The following network comnonent
= o =
B8 Dial-Up Adapter
=8 Intermet Connectic
=4 5i5 900 PCI Fast
5 Intermet Comnnectic

Click the type of nebwosk Tomponent ant to install:

Add...

Add... Select Network Protocol :: 7 =

= Click the Network Protocol that wou want to ingtall, then click OK. If you have
F'”maf.'r' Metwork Loga | é an installation disk for this dewvice, click Have Disk.
Cllent for Microsoft M

Manufacturers: Metwark Protocols:

ATH Call bManager
¥ AT LAN Ermulation Client
5'_ PS5 Ps-compatible Protocol
MetBELI
4 PPP over &TM [protocol]

P ervice

Eile and Frint Sharing..

I» D escription

T ©

Ok I Cancel |

Gambar 18. Langkah Pemilihan Protocol Jika Menggunakan

Model TCP/IP

1) Memilih add pada configuration Network
2) Memilih protocol

3) Klik add

4) Pilih TCP/IP
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5) Klik OK

a) Kesalahan pengalamatan IP.

Setiap komputer dalam suatu jaringan merupakaniftkasi alamat yang unik, sehingga
tidak diperbolehkan ada alamat yang sama. IP Addrdalam jaringan tidak
diperbolehkan sama karena merupakan identitas unfaging-masing komputer dalam
jaringan untuk komunikasi data jika terjadi alary@hg sama maka kedua komputer tidak
dapat mengakses jaringan karena terjadi perebuwaomalamat tersebut. Pengisolasian
yang dapat dilakukan dengan melakukan seting ulatagnat IP Address dan

subnetmasknya sesuai dengan jaringan yang digun@kaerti pada gambar berikut:

T — 21

Configuration | Identification I Access Controll

The fallowing network. components are installed:

R Internet Conmection Sharing [protacal) > 5iS 900 PCI st |
& TCP/P -»> Dial-Up Adapter
& TCP/P -» Internet Connection Sharing
¥ TCP/P -» 5iS 900 PCI Fast Ethernet Adapter
E Filz and printer sharing for Microsoft Metworks -
4| »
L
add.. H Remove H Fropertiss ﬁ/

EHGEE= 0 TCP/IP Properties 1 . _7 7
ICI' b for b

e o vicn Bindings I Advanced I MetBlO

DME Configuration | Gatewan I WWINES Configuration

Eile and Fri
Description — An IP addrezs can be automaticalle assigr 0 thiz computer.
TCRAR is the IF your network, does not automatically, ign |P addresses. ask

wour nebwork adminiztrator for an Tess. and then twpe it in

wide-area ne
the space below.

" Obtai

address automatically

—{¥ Specify an IP address

W Detect connection to nebwork media

ok ] conea |
Gambar 19. Langkah Pengisian IP Address dan Subnet Mask
1 Pilih TCP/IP

2 Klik Propertis

3 Pilih specify an IP Address
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TCPAIF Properties T '?l Xl
Bindings | Adwanced | MetBIOS 1
DHS Conliguration I G ateveay I "2SIS Configuration IP &ddress

An IP address can be automatically assigned to this compker.
IF voLn nebveork does noatl automatically assian [P addresses. aslk

pour netveork. administrator for an address. and then type it in
the space below.

- Obtain an |P address automatically

= Shecihy an 1P addiess:

1P Addicss: [0 - 1 1 . 1 |

Subretbdazk: [255 255 _255 . 0 |

I Detect conrection to network. media

Gambar 4.20. Hasil Pengisian IP Address dan SuMask

b) Kesalahan Identifikasi workgrup Workgroup metkgra kumpulan atau nama kelompok
jaringan yang kita gunakan. Isolasi yang dapatkdkan adalah dengan melakukan
perubahan nama workgroup sesuai dengan jaringag da. Seperti gambar berikut
merupakan cara untuk melakukan perubahan pada veankgComputer name untuk
memberikan nama komputer tersebut, Workgroup mé&ampaama kelompok jaringan

yang kita akan masuki, Computer Description merapakiskripsi komputer.

poteuk I3 =

Configuration | juertification | Access Contl |

; - I
The following network compIrents S15 HETETET

E=iCiiant for Microsol Ft I stveorks Ji== @
S5 Dzl Up A

Intemet Co; n S hating

A M ctveor fed e
& Intemet Connection S

Configurstion | Identification | Accass Cantal |
fadd... I Wi 5 ing informati et v
— i 5 r this
= ;
ol

rirnars i Network Logon:

e i i in, hoit
Client for Micrasaft Metwol
Eile ot Priet Shatie.. Computer name: [Komp_20
Description ok group: [sHiK SATOE]
Coppuler
Drescription: i

Gambar 21. Langkah Perubahan wWorkgroup

1 Pilih Identification

2 Menu perubahan workgroup

c) Kesalahan Service Network (file and print shgyin
Service network (file and print sharing) yang ticsiif bisa dikarenakan file and print
sharing yang kita hubungi sedang tidak aktif atéa Belum melakukan sharing file and

print.
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d) Kerusakan file program, sehingga perlu di update

Kerusakan file program yang menyebabkan sistemaspédak bisa berjalan atau
menyebabkan kartu jaringan tidak dapat beKadak aktif).

Untuk dapat melakukan perbaikan dalam kesalahasld®esn software tersebut dapat
dilakukan dengan setting ulang software sesuai atekgtentuan dalam jaringan tersebut.

Berikut beberapa kasus yang sering disebabkansadm operasi networking:

a) Tidak bisa Login dalam jaringan Kasus tidak Imsesuk dalam jaringan berarti client tidak
dapat mengakses jaringan secara keseluruhan. Apataltelah melakukan instalasi dan
konfigurasi kartu jaringan dengan sempurna maka joiga karena kesalahan kita dalam
memasukkan password yang salah saat kita Logiarkegan.

b) Tidak bisa menemukan komputer lain pada dagawvork neighborhood. Kasus ini sering
terjadi karena sistem windows yang kurang baik regda perlu melakukan refresh
apabila menutup program atau mau menjalankan progra

c) Tidak bisa sharing files atau printer. Untuk alamelakukan sharing data dapat dengan
cara masuk ke windows explorer pilih data atauctmy yang akah disharingkan

kemudian klik kanan lalu Kklik sharing

2]l
File Edit Wiew Favartes Tonls Help
e Back ~ =k - (5] | ) Search | G Folders & | B2 OF General | Tack  Sharing |
Address |2 Control Parel
" Mot Sharsd
Folders =S
] Deskion 1% Shared Az
3“2y My Docurnents Shaie Hame: Il:
?] E, by Computer
| e 32 Floppy a0 Comment: |
=0 L O CasL DISE. [C:
§= LOCAL DISK [D: Exzparnd Aocess Tope:
&= Local Disk (E:] Explore " Bead-Only
Compact Disc (F: Qpen = Ful

Search. ..

" Depends on Passwond

Pa: or s

Shanng. Head-Unly Fasswarid |
Soan vt W arter Sntiings
= | qv":;j;; LA . Full Access Password: I

Format...

Paue

Renams

Properties oK I Cancel | Lopl
(a) (b)

Gambar 4.22. Langkah Melakuan Sharing Data Ataadory
(a). Pilin directory yang akan di sharing data
(b). Option pilihan sharing data
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i! Mew Office Documert
: CE— Il

@ Log Oif Sij.com..

@ Shut Dowr...
Start U M@ G B o ) || 5] conoPae {5 Divplays the propertier fo sharing the selested folder or printer >

(@) (b)

& Maintenance |

._d Open Dffice Dacument
. File  Edit Miew Favoltes Tools Help
{ ‘windows Update dufach - = - 2] | Q) Search [Foiders (| B2 OL X | Bl
e Address 3 Printers =] o |
ST s ¢ & 3
- =) & { 3
i 52| Progams L & ﬁ i fg
% Ty Plin?ers e
B 5 Docunens : Pause Printing
5 B (53 Cortrol Pansl Canon BIC-1000SP @ Sel as Defait
E @ . : @ Diaklp Networking Documents: 0 S Puige Frint Docurrents
-] Seal ”
= @ Help [EL Taskhar and Stat Meni L
u T 3
B Das
E—' Bun P
é Properties

£2 Pagelapow: | [ GtampBackgowrd |
Geneal | Detals |  Color Managsment Shating | £ Man
Nt Shared
& Shared fis:
Share Name: |BJC 10005P
Comment: |

Passward

Er e Hee |
(©)
Gambar 4.23. Langkah Melakuan Sharing Printer
(a) Start setting printer
(b) Pilih printer yang akan di sharing
(c) Option pilihan sharing printer

d) Tidak bisa install network adapter.
Kasus ini biasanya disebabkan oleh sorfware kamugan yang tidak sesuai dengan

kartu jaringan yang dipasang, atau pemasangan katngan yang tidak sempurna

sehingga komputer tidak dapat mengenal kartu jarinigrsebut.

e) Komputer lain tidak dapat masuk ke komputer. kita
Komputer lain yang tidak dapat masuk ke komputéas kiadahal komputer kita dapat

masuk ke komputer lain disebabkan kita belum médakusharing data atau sharing

printer.
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Kasus-kasus tersebut lebih banyak disebabkan okthlasi software dan konfigurasi yang
tidak teliti. Hal tersebut menyebabkan kesalahasalkdnan yang menyebabkan tidak dapat
mengakses jaringan.
Pengisolasian dan pengecekan kesalahan haruslditakatu persatu dengan teliti sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan pada jaritg@sebut diantaranya pemberian
nomor IP dan subnetmask pada protocol yang digimakama Workgroup dan

sebagainya sehingga didapatkan koneksi jaringag y@ampurna.
C. Rangkuman 3

Pengisolasian kerusakan dalam hardware yang dideks&cara sistematis dan terstruktur
dapat mempermudah penyelesaian masalah jaringag gdradapi. Sistematis dan
terstruktur memiliki maksud dilakukan secara betamudari penanganan kartu jaringan
pengkabelan sampai instalasi softwarenya. Isolasmasalahan secara terjadi pada
Instalasi software driver kartu jaringan dan sgttikonfigurasi jaringan, baik
Pengalamatan TCP/IP meliputi IP Adress dan subnasknserta workgroup yang

digunakan.
D. Tugas

1) Lakukan setting ulang untuk komputer server Bamputer workstation (client).
Bagaimana hasilnya? Catat IP address subnet maskvdekgroup yang anda
gunakan.

2) Catat kinerja jaringan yang anda bangun apakeatabs dapat sharing data dan

sharing printer dan bagaimana koneksinya.
E. Tes Formatif

1) Bagaimana penanganan pengisolasian kerusakanjgaugan dengan topologi Bus
dan pengaruhnya terhadap dengan topologi tersebut.

2) Bagaimana penanganan pengisolasian kerusakanjgaagan dengan topologi Star
dan pengaruhnya terhadap sistem jaringan tersebut.

3) Menurut anda lebih mudah pengisolasian padagan pada topologi star atau
topologi Bus? Apa kemudahannya?

4) Pada saat isolasi permasalahan secara softwalrbalh apa saja yang perlu

diperhatikan? Mengapa?
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f. Kunci Jawaban Formatif

1) Penanganan pengisolasian kerusakan pada jartegagan topologi Bus dilakukan step-

2)

3)

by-step maksudnya dilakukan pengecekan satu pekae¢na jaringan dengan topologi
bus lebih rumit karena apabila tejadi jaringan yagvn kita tidak dapat langsung
mengetahui letak kerusakan jadi perlu dilakukangpeekan satu persatu untuk
menemukan sumber permasalahan tersebut. Pengamigada apabila terjadi

kerusakan atau pemasalahan seluruh jaringan akapulu total atau tidak dapat

berfungsi sama sekali.

Penanganan pengisolasian kerusakan pada jargegagan topologi Star lebih mudah
karena apabila terjadi kerusakan pada salah sahpdter workstation maka hanya
jaringan pada komputer tersebut yang bermasalahggghpengisolasian lebih mudah
dan penanganan perbaikan jaringan juga lebih céqmdasi kerusakan terhadap sistem
jaringan dengan topologi star adalah tidak berpergakarena seluruh komputer
tersambung secara paralel. Sehingga apabila itek@aisakan pada salah satu
komputer maka hanya komputer tersebut yang beratasadangkan komputer lainnya

tetap dapat berfungsi.
Lebih mudah pengisolasian menggunakan topslagikarena:

a) Jika terjadi kerusakan pada salah satu komputeka tidak akan
mempengaruhi komputer yang lainnya.

b) Pengisolasian dan perbaikan jaringan lebih akamakan waktu yang lebih
cepat.

c) Tidak mengecek seluruh jaringan jika terjadrukakan karena kerusakan
salah satu komputer tidak menggangu atau mempdnglomputer yang

lainnya.

4) Pada saat isolasi permasalahan secara softadanalhyang perlu diperhatikan adalah

a) Penginstallan driver kartu jaringan dengan sengukarena kartu tersebut
mengkomunikasikan kartu jaringan dengan komputgrabMa pengistalan tidak
sempurna maka komputer tidak akan mengenal karioggn tersebut sehingga
kartu jaringan tidak dapat digunakan.

b) Konfigurasi kartu jaringan karena setting kajaringan mengkomunikasikan

komputer dengan jaringan yang telah ada.
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c) IP Address dan Subnet mask adalah alamat kemgitia karena apabila kita
mengisi alamat tersebut dengan asal maka kita titigdat masuk dalam sistem
jaringan maka perlu mengetahui nomor IP dan Sulmask yang digunakan dalam
jaringan untuk dapat bergabung dalam jaringan betse

d) Workgroup karena untuk masuk dalam jaringan shxamengetahui alamatnya kalau
tidak mengetahui kelompok yang kita tuju maka kiga tidak dapat masuk dalam
kelompok tersebut walaupun nomor IP dan subnet kigslsudah benar.

G. Lembar Kerja
1. Alat dan bahan :
1) Satu unit komputer yang telah terinstall sistgrarasi jaringan sebagai server,
2) Satu unit komputer yang telah terinstall sistgrarasi sebagai workstation (client),

3) Network Interface card (kartu jaringan)yang helerpasang pada komputer server

maupun workstation,

4) Kabel UTP untuk menghubungkan komputer servengae komputer client,
switch/hub,

5) Konektor RJ45,

6) Tang (Crimping tooll)

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1) Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

2) Gunakan alas kaki yang terbuat dari karet umhgkghindari aliran listrik ketubuh
(tersengat listrik)

3) Bacalah dan pahami petunjuk praktikum padapé&timbar kegiatan belajar.

4) Letakkan komputer pada tempat yang aman.

5) Pastikan komputer dalam keadaan baik, semud kabghubung terkoneksi dengan
baik.

6) Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkdan elektromagnetik di dekat
komputer (magnet, handphone, dan sebagainya).

7) Jangan meletakkan makanan dan minuman diataputem 8) Gunakanlah
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komputer sesuai fungsinya dengan hati-hati. 9)l&etelesai, matikan komputer

dengan benar.

3. Langkah Kerja

1) Persiapkan semua peralatan dan bahan pada tgamgaaman.

2) Periksa bahwa Kartu jaringan telah terpasangyalerbaik pada komputer server
maupun client.

3) Periksa semua konektor kabel telah terhubungyaterbaik ( tidak longgar) pada
komputer server dan client.

4) Periksa kabel penghubung antara komputer s&evewitch/hub dan komputer client
ke switch/hub.

5) Hidupkan komputer server dan masuklah sebagaira{foot) dengan user name dan
pasword admin.

6) Hidupkan Komputer client.

7) Periksa setting alamat IP dan subnet mask pawaiplter server dan client.

8) Cek koneksi antar komputer workstation maupungater server dengan client.

9) Matikan komputer dengan benar.

10)Rapikan dan bersihkan tempat praktek
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EVALUASI

A. PERTANYAAN

1.
2.

Sebutkan Langkah-langkah penanganan masalah daignggn komputer?

Sebutkan keuntungan atau kelebihan dari LAN derngpalogi Star dalam penanganan

permasalahan dalam JaringanLAN?

Sebuah sekolah SMU mempunyai rencana untuk membdalglKomputer 2 lantai, luas

ruangan 6 x 6 meter, setiap ruang diberi kompuégubmlah 20 unit rencana jaringan

tersebut akan dibangun menggunakan topologi stajatengan antara lab 1 dan lab 2

terhubung, anda diberikan tugas untuk:

a. Merencanakan peralatan yang dibutuhkan dan jumélibgrapa buah atau berapa
meter).

b. Menggambarkan lay out jaringan yang akan dibuaetedP address dan Subnet

mask yang digunakan.

B. KUNCI JAWABAN EVALUASI

1. Langkah penanganan kerusakan jaringan terbagjidata yakni penanganan Hardware dan

penanganan Software.

o Penanganan hardware harus dilakukan secara sistetan terstruktur untuk
mempermudah penyelesaian masalah jaringan yanglagihaPenanganan yang
dilakukan secara berurutan dari penanganan kamunggn, pengkabelan dan

konektor.

o Penanganan permasalahan pada Software dapat d@itakildngan cermat dan teliti
mencakup: Instalasi software driver kartu jaringam setting konfigurasi jaringan.
Konfigurasi kartu jaringan meliputi menggunakan TiEAneliputi IP Adress, subnet

mask dan workgroup yang digunakan.

2. Topologi Star adalah topologi yang setiap ndkEnamenuju node pusat/sentral sebagai

konselor. Aliran data akan menuju node pusat bauju ke node tujuan.

0 Keuntungan: jenis topologi ini mudah dikembangkgkea terjadi kerusakan pada
salah satu node maka hanya node tersebut yangd¢grgéanpa mengganggu jaringan

lain.
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0 Sehingga penanganan kerusakan hanya terjadi pad ghng bermasalah tanpa

mengganggu jaringan secara keseluruhan.

3. a. Peralatan yang dibutuhkan meliputi:
1) 2 buah server.
2) 40 client.
3) Kartu jaringan 42 buah.
4) Konektor RJ 45 84 buah.
5) Hub 2 buah.
6) Repeater /Router 1 buah.
7) Kabel_ + 500 meter

3. b. Gambar layout berdasarkan kerapian, Noméwdiéress yang digunakan sesuai dengan

Jenis jaringan Klas A, B, atau C antara lab 1 ddwl2h lebih baik menggunakan
Router atau Repeater
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PENUTUP

Demikian modul pemelajaraMendiagnosis permasalahan pengoperasian PC
yang tersambung jaringan Materi yang telah dibahas dalam modul ini masamgat
sedikit. Hanya sebagai dasar saja bagi pesertatdiharapkan untuk belajar lebih lanjut.
Diharapkan peserta didik memanfaatkan modul inagabmotivasi untuk menguasai teknik
diagnosis permasalahan pengoperasian PC yang tmregnjaringan lebih jauh sehingga
peserta diklat dapat melakukan tindakan pengissigsermasalahan yang terjadi pada PC
yang tersambung dengan jaringan.

Setelah menyelesaikan modul ini dan mengerjakaruadogas serta evaluasi maka
berdasarkan kriteria penilaian, peserta diklat tapayatakan lulus/tidak lulus. Apabila
dinyatakan lulus maka dapat melanjutkan ke moduikbiya sesuai dengan alur peta
kedudukan modul, sedangkan apabila dinyatakan tldals maka peserta diklat harus

mengulang modul ini dan tidak diperkenankan mengiamddul selanjutnya.
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BAB V

ALGORITMA PEMROGRAMAN MENGGUNAKAN TURBO PASCAL

1. PENDAHULUAN
1.1. Deskripsi
Nama Bahan Ajar:

Kompetensi

Ruang lingkup isi :

Kaitan BaharAjar :

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal

Algoritma Pemrograman dasar untuk menyelesaikarmaggalahan

Teknik, Sain dan Sistem Informasi

Membuat program komputer menggunakan bahasa pemagra
untuk menyelesaikan permasalahan sederhana.

Mengenal dan menggunakan algoritma dasar, algorsmgaensial
dan kondisional untuk menyelesaikan permasalahamgggaman.
Mengenal dan dapat menggunakan teknik pemrograopadawn
Mengenal dan mampu membuat program bentuk fungsibeatuk
prosedur, teknik pemrograman terstruktur untuk retsaikan

permasalahan sain dan keteknikan.

Mengoperasikan bahasa pemrograman Turbo Pascal.
Menggunakan algoritma dasar sequen, kondisionpktise (loop)
dan percabangan

Menggunakan bahasa pemrograman basis teks das (@safl)
Mengenali objek dasar dan fitur tampilan hasil lsah@emrograman
fungsional, dan fungsi rancangan untuk pemrograman.

Mengenali dan mampu membuat program menggunakatukben
fungsi maupun bentuk prosedur

Membuat program untuk menyelesaikan permasalahan

Menampilkan hasil eksekusi program

Algoritma merupakan jantung ilmu informatika dannkmuter untuk

menyelesaikan permasalahan yang harus dikuasaPelsgrta Diklat.
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Hasil yang . Setelah mempelajari Bahan Ajar ini, peserta diéllaarapkan mampu:
diharapkan * Mengidentifikasi perangkat bahasa pemrograman antkggi
* Mengoperasikan bahasa pemrograman Pascal
* Mengenali dan mendeskripsikan struktur algoritmaadasequen,
repetisi dan kondisional percabangan.
« Menuliskan algoritma ke dalam bahasa pemrogramacaPgang
dipilih untuk menyelesaikan permasalahan sain diamik
* Membuat program dalam bahasa Pascal
* Menyelesaikan permasalahan sain dan teknik mengganaahasa

pemrograman Pascal secara benar, tepat dan sesuaigalahan.

1.2. Prasyarat
Untuk mempelajari Bahan Ajar ini maka peserta dikiarus sudah memahami atau
menyelesaikan Bahan Ajar tentang MengoperasikarstB@ alonedengan sistem operasi

berbasis GUI dan pengoperasian periferal.

1.3. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

Untuk peserta diklat.

 Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan siSefnBased Learningtau sistem
pemelajaran mandiri. Diharapkan seluruh peserttddapat belajar secara aktif dengan
mengumpulkan berbagai sumber selain Bahan Ajamisalnya melalui majalah, media
elektronik maupun melalui internet.

« Dalam Bahan Ajar ini dituntut tersedianya baham yggang lengkap yang meliputi :

unit komputer yang siap digunakan;

sistem operasi yang legal dan siap digunakan;

buku Bahan Ajar bahasa pemrograman Turbo Pasdah&isrwindows.

YV V V VY

SOP dalam menghidupkan dan mematikan komputer.
» Buku Bahan Ajar atau job sheet pemrograman daldradaaPascal

Selanjutnya, peran instruktur diklat dalam prosasipelajaran adalah :

« membantu peserta diklat dalam merencanakan pradagiy utamanya dalam materi-
materi yang relatif baru bagi peserta diklat;

« membimbing peserta diklat melalui tugas-tugas pelat
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*  membantu peserta diklat dalam memahami konsep rd&ieg dalam Bahan Ajar ini dan
menjawab pertanyaan peserta diklat mengenai nisthen ajar.

* membantu peserta diklat untuk menentukan dan meegaumber tambahan lain yang
diperlukan untuk belajar;

* mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jikeiikan;

* merencanakan seorang ahli / pendamping instruktlatdiari dunia usaha untuk
membantu jika diperlukan;

* menjelaskan kepada peserta diklat mengenai bagag perlu untuk dibenahi dan
merundingkan rencana pemelajaran selanjutnya;

* Melaksanakan penilaian dan mencatat pencapaianjkampeserta dikle:

1.4. Tujuan Akhir
Setelah mempelajari Bahan Ajar ini, peserta ditlaairapkan mampu:

1. Memahami konsep dasar macam-macam algoritma dasar

2. Menguasai pengetahuan tentang teknik-teknik peranogn Bahan Ajar

3. Mampu menyelesaikan permasalahan keteknikan dan s@nggunakan bahasa
pemrograman Bahan Ajar bahasa Turbo Pascal atau C.

4. Memahami konsep dasar pemrograman terstruktur daarBAjar.

5. Mengetahui cara membuat, mengkompail dan menjataif&lsekusi program bahasa
tingkat tinggi).

6. Mengoperasika®n site trainingsesuai dengasoftwareyang digunakan

1.5. CekKemampuan
Apabila peserta dapat menjawab minimal tiga soabelikut ini, berhak untuk
melewatkan bahan ajar ini untuk melanjutkan menj@elaateri ajar lainnya.
1. Buatlah flowchart dan program untuk permasalahdawiah berikut. kemudian simpan
dengan nama file TGCEK_1A, Sebuah garis melalik £1,Y1) dan (X2,Y2) dimana
nilai X1,Y1,X2 dan Y2 dimasukkan melalui keyboadditunglah kemiringan garis

Y2-Y1
X2-X1

Kemudian simpan program tersebut dengan nama@EHK 1.PAS.

tersebut dengan rumus =
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2. Buatlah program untuk mencari arus yang mengalir pada rangkaian dibawah ini,

frekuensi = 50 Hz :

AVAYAY A

R=10Q C = 100uF

R =45Q

(FOV =220 +]0 Vol
L =100 mH

Buat juga bentuk program interaktifnya, yang dapamasukan besaran selain nilai yang
dicantumkan di atas. Simpan file ini dengan nam&CEK-3A.PAS untuk program
dengan nilai yang telah ditetapkan. Simpan file dengan nama: TGCEK-3B.PAS
untuk program bentuk interaktif.

3. Anda diminta untuk membuat sebuah program animasg\akan menampilkan seekor
“cacing” yang terdiri dari karakter-karakter yatgguntai dan bergerak secara diagonal.
Jika cacing tersebut sampai ke sudut layar makak@n memantul. Karakter-karakter
tersebut di input melalui penekanan tombol keyboadg akan langsung ditampilkan
dilayar. Jika ada tombol yang ditekan ketika cac#®glang bergerak, maka karakter
tersebut akan langsung ditambahkan di ekor “caciagsebut. Jika tombol tanda-minus
(-') ditekan maka ekor “cacing” akan berkurangusaintuk setiap penekanan tombol
kurang tersebut. Program ini akan selesai jika wrElSC (Escape) ditekan.

Simpan file ini dengan nama TGCEK_2.PAS.

4. Buatlah program untuk menghitung daya, jika diketathilai R = 90Q, L= 85 mH, arus
=23 + )2 ampere, frekuensi = 50 Hz, dimana R daeiiL
Simpan file ini dengan nama : TGCEK_4.PAS.

5. Buatlah program untuk menghitung daya, jika diketafilai R = 90Q, L= 85 mH, arus
= 23 + ]2 ampere, frekuensi = 50 Hz, dimana R daeiiL
Simpan file ini dengan nama : TGCEK_5.PAS.
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2. KEGIATAN BELAJAR 1
2.1. Tujuan Belajar
Setelah mempelajari Bahan Ajar ini diharapkan pges#iklat dapat :

« Mengenal komponen-komponen yang dipergunakan untmukmbuat program
menglaksanakan hubungan dengan Internet.

* Memasang dan Menginstal bahasa pemrograman TudsalPAO atau Turbo Pascal
for Windows (TPW) ver 1.5 sebagai bahasa untuk memprogram bahasa tingkat
tinggi Turbo Pascal.

¢ Memahami dan mampu menggunakan sintaks-sintaksoTRascal untuk membuat
program bahasa tingkat tinggi Turbo Pascal.

* Mengaktifkan editor Turbo Pascal untuk mengetikreeuprogram (kode sumber)
dengan bahasa pemograman Pascal.

¢ Menggunakan statemeM/RITE dan WRITELN untuk menampilkan string dan
variabel ke perangkat output (keluaran) beruparley@nitor.

* Menggunakan statemeREAD dan READLN untuk memasukkan data ke dalam
vari abel pada program pascal.

* Mengaplikasikan algoritma dasar Runtunan yakni ksslaaan program secara

beruntun dan berututan satu demi satu proses.

2.2. Pengantar Bahasa Pemrograman Pascal

Komputer melaksanakan perintah-perintah dalam uberitahasa mesin dimana
perintah itu tersusun atas deretan angka-angkaaO &t dengan pola tertentu. Untuk
memudahkan programer (pembuat program komputeg@ndahenyusun program maka
dibuat bahasa-bahasa pemograman yang mudah dimiermjeh manusia. Bahasa
pemograman tersebut memiliki perintah-perintah yanuglah dimengerti, memiliki struktur
kontrol untuk mengendalikan jalannya program sketmampuan untuk berinteraksi dengan
pemakai komputer (brainware). Ada banyak bahaseogeaman yang telah dikembangkan
untuk berbagai keperluan, misalnya bahB#&1C, FORTRAN, COBOL, C, PASCAL,
LOGO dan lain-lain. Masing-masing bahasa memiliki dihas tersendiri, FORTRAN
banyak digunakan dikalangan yang memerlukan perp@n numerik, COBOL digunakan
kalangan bisnis, bahasa C bagi mereka yang memd@sagram untuk sistem operasi.

Program yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemerg tertentu, kemudian
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diterjemahkan kedalam bahasa mesin dengan dua yedia interpreter dan compiler.
Interpreter akan menerjemahkan perintah setiafs lpani baris ke dalam bahasa mesin dan
langsung melaksanakan, compiler menterjemahkamuseperintah terlebih dahulu kedalam

bahasa mesin, kemudian terjemahan tersebut digtaoleh komputer.

Pascal adalah bahasa pemograman yang terstrukihlingga memudahkan
programer dalam mengatur strategi untuk menyelasaguatu masalah. BahaBASCAL
yang asli didefinisikan olelNiklaus Wirth dan Kathleen Jensentahun 1974, kemudian
ditetapkan oleh "International Standarts Organimétsebagai Standar Pascal (ISO Standar)
di tahun 1980. ISO Standar ini diterima (dengarulpahan kecil) di Amerika Serikat oleh
"American Nationals Standards Institute" (ANSI) damstitute of Electrical and Electronics
Engginers" (IEEE) sebagai standar dalam bentuk Asawer National Standar Program
Language Pascal pada tahun 1983. Pada kenyataat8@aStandar Pascal hampir sama
dengan Pascal asli yang diciptakan dléinth , hanya saja didefenisikan lebih cermat.

Pada tahun 1983, Borland International memunculk@nrbo Pascal® yang
merupakan sebuah compiler Pascal yang dapat digan@ada komputer PC dengan sistem
operasi CP/M, IBM PC-DOS dan komputer-komputer MG Turbo Pascal ini merupakan
compiler yang ampuh, murah dan berkecepatan tisgga memiliki perangkat pendeteksi
kesalahan terpadu dalam sebuah program editorlaBejiengan perkembangan software,
maka Borland International telah memunculkan pasiedhm bentuKTURBO PASCAL
Version 7.0 yang dapat beroperasi pada sistem sipeegbasis DOS maupun yang berbasis
Windows. Borland International Inc. juga khususakeimerilis turbo Pascal for windows
lebih dikenal dengan nama TPW versi 1.5. Struk&ur beberapa sintaks serta bentuk bahasa
Pascal ini juga masih dapat pula dipakai dan dip@t@deh bahasa pemrograman modern
berbasis Windows lainnya seperti DELPHI.

2.3. Struktur Pemrograman Pascal

Pascal dirancang untuk menggairahkan pemogramaanBAjarar. Setiap langkah
atau kelompok langkah yang logis (dalam algoritrm@ara umum dapat diterjemahkan
kedalam Bahan Ajar pascal. Bahan Ajar-Bahan Ajacahkini dinamakan blok, fungsi atau

prosedur tergantung dari cara penggunaannya. Selgirsintaksis pascal mengharuskan
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semua deklarasi, deskripsi dan definisi ditempagkaste awal blok program. Struktur umum
program bahasa pascal adalah sbb:

PROGRAM NamaProgram = Judul Program.
DEKLARASI danDEFINISI; = Deklarasi & Definisi
BEGIN
Statement Pascal; = Blok Program Utama atau
.................................... ; Blok Agdma
END. = Akhir Program

1. Judul Program
Baris ini memberitahu komputer bahwa bagian ini fmentuk suatu program dengan

nama yang telah didefinisikan. Terdiri dari satuigjadan diakhiri dengan titik koma;
‘ pada baris yang sama.

2. Deklarasi dan Definisi
Bagian deklarasi pada dasarnya adalah bagian yengj bal-hal yang perlu dipesan atau
didefenisikan sebelum program utama dilaksanaka-hBEl yang perlu dideklarasikan
atau didefinisikan disini adalah unit, label, kamt, tipe data, variabel, fungsi dan
prosedur.
Variabel merupakan nama (identifier) yang dimaksudkan umig#hampung suatu data
tertentu. Untuk mendeklarasikan variabel diawatigin kata/AR kemudian diikuti oleh
daftar nama variabel dan tipe variabelnya.

a. Jenis Numerik
- Bilangan Bulat

Hanya bisa menyimpan nilai bulat saja, tidak befengandung desimal.

* Integer = -32768 e 32767

* Longlnt = -2147483648 ... 2147483647
* Shortint = -128 . 127

* Word = 0 ... 65535

* Byte = 0 .. 255

- Bilangan Real

Bisa menampung nilai yang mengandung desimal aeahan.

* Real = 2.9x10-39 ... 1.7x1038
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* Single = 15x10-45 . 3.4x1038

* Double = 5.0x10-324 ... 1.7x10308

* Extended = 3.4x10-4932 .... 1.1x104932

Untuk Single, Double dan Extended memerlukan addngtn-Coprocessor 80287
atau 80387.

b. Jenis Non Numerik
* String, untuk menyimpan rangkaian dari karaktepesti nama, alamat, nama
orang tua, nama kota, dll.
* Char, untuk menyimpan satu karakter saja sepeRi, B, S, dsb

* Boolean, untuk menyimpan nilai TRUE atau FALSE

2.3.1. Statement Umum Dalam Pascal

a. Memberi Keterangan Dalam Program.

Untuk keperluan memberi komentar bahasa Pascal gneagan karaktef dan} atau
(* dan*).
Contoh : {Program ini untuk menampilkan pegan
(*Program ini untuk menghitung sisi mirifjg

b. Membersihkan Layar
Untuk membersihkan tampilan di layar dapat menggamngrocedure standar pascal
berupaCLRSCR, untuk ini terlebih dahulu harus mendeklarsikan gleaman unit layar
crt dengan cara deklaragiSES CRT,; atau USES WINCRT untuk bahasa Turbo
Pscal for Windows (TPW).

Contoh : USES CRT;

END.
c. Menulis Isi Suatu Variabel
Dengan menggunakaWRITELN atauWRITE bisa ditulis isi suatu variabel ataupun
suatu konstanta.

Contoh : WRITELN('Sisi Miring =",SISI);
WRITE('Centi meter");
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d. Mengatur Keluaran
Untuk variabel bilangan real dan integer bisa dipegimlah tempatnya serta jumlah
desimalnya.

Contoh : WRITELN(Variabel:<lebar-digit-data>);
WRITELN(Variabel:<lebar-dg-dt>:<lebar-pecahan-ides>);

e. Membaca Masukan Untuk Program
Untuk memberi masukan pada program dapat digunpi@sedure stand&EAD dan
READLN .

Contoh : READ(Variabel);
READLN(Variabel);

2.3.2. Ekspresi dan Operator Pascal
a. Ekspresi adalah kombinasi dari konstanta, variabel darraipe untuk menghitung

suatu data dari data-data lain yang ada.

Contoh :

Ekspresi Matematika Ekspresi Pascal

A=B (C+D) A:=B*(C +D)
-B++D

X=—— X:=(-B + SQRT(D))/(2 * A)

2A
A>B A>B
_A+B E:=(A+B)/(C+D)

C+D ;

b. Operator, adalah kata simpan atau simbol yang telah dig#en oleh turbo

pascal yang berfungsi melakukan sesuatu terhada@tsa beberapa data.

Simbol Operator Kegunaan
SQR(x), SQRT(X) Pangkat dan Akar kuadrat.
*[+ - Kali, Bagi, Tambah, Kurang
DIV Hasil bagi berupa integer ditampilkan
MOD Sisa pembagian ditampilkan
NOT, AND, OR, XOR  Operator boolean
—<><=>=<> Operator relasi

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal

354



2.3.3. Perintah Masukan dan Keluaran (Input-Output)
2.3.3.1. Perintah Write dan Writeln

PerintahWrite danWriteln adalah perintah yang berguna untuk mencetak latta-k
atau variabel ke layar komputer, tetapi perinfdhte danWriteln memiliki hasil tampilan
dilayar yang berbeda. Untuk mengetahui perbedadnaperintah tersebut terlihat dari hasil

program dibawah ini:

Program Mencetak;
Uses crt; (* atau uses wincrt *) {Ini merupakan @e&si UNIT}
Begin
Write(‘Sedang Belajar Pascal-1);
Writeln(‘Sedang Belajar Pascal-2 ’);
Write(‘Sedang Belajar Pascal-3 );
Writeln(‘Sedang Belajar Pascal-4 ’);
End.
Ada beberapa simpulan perintéhite danWriteln, yakni :

» PerintahWRITE atauwrite atauWrite mempunyai arti yang sama, yakni menampilkan
segala sesuatu yang terletak diantara tanda kuouka ‘( * dan tanda kurung tutup)’

‘ ke perangkat output (layar monitor). Segala sksyang hendak dicetak harus terdapat
di antara kurung buka™ dan kurung tutup)”

» PerintahWRITELN atauwriteln atauWriteLN mermpunyai arti yang sama seperti
perintahWRITE namun setelah menampilkan variabel atau string mkelia output
(layar) dilanjutkan dengan perintédN atauln yang maksudnya pindah ke LINE (baris)
berikut untuk perintah output selanjutnya.

» Bila ingin mencetak kata-kata (string), kata tetddiarus terdapat diantara tanda petik
satu (), sedangkan untuk mencetak variabel tidakugdiberikan tanda petik saty).(

» Setiap pemakaian Write dan Writeln harus diakhémghn tanda titik komg)(sebagai
tanda akhir sebuah perintah (statemen) atau sekamparintah.

2.3.3.2. Perintah Read dan ReadlIn

PerintahRead danReadln digunakan untuk memasukan data ke dalam variabel.
Memang tidak ada perbedaan yang jelas antara geRetad danReadIn. PerbedaaRead
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danReadInini akan terdapat pada operasi file, sedangkanitydut dari standar input

keyboard adalah pada pemasukan ERReadtidak akan menerima Enter, sedd&eadin

akan menerima Enter sebagai masukan.

Program MencetakHasilMasukan;

Var  nama : string;
Umur : integer;

Begin
Writeln(‘*Hallo Saya Bahasa Pemrogramarc&gs
Writeln(‘Siapa Nama ANDA ? 9);
Write(‘Ketikkan Nama ANDA setelah ini ;%)
ReadIln(nama);
Write(*Oh ya tentu saja, nama ANDA ‘,nama,’ l&an);
Writeln(‘Tahun Berapa ‘,nama,’ lahir ’);
Writeln(‘Ketikan Tahun Lahir ANDA =);
Read(umur);
Writeln(* yang lalu’); Write('Saya rasa *);
Write(100-umur); Write(* tahun lagi umur ‘,najna
Writeln(* menjadi seratus tahun’);

End.

2.4. Langkah Pengoperasian Turbo Pascal

1. Hidupkan komputer dengan menekan tombol power patikk CPU, kemudian aktifkan

Pascal dengan cara sebagi berikut :

- Kilik tombol Start

- Pilih Program dan kemudian pililfPW atau Turbo Pascal 6.0
- Kilik Pascal.

maka dilayar akan tampil menu utama sbb:

File Edit Run  Compile Options Debug Break/Watch

Line 1 Col1 Insert Indent
{ daerah editor source program atau program surydogg diketikkan }

F1-Help F5-Zoom F6-Switch F7-Trace

A:NONAMEAS

F10-Menu

Pada menu utama terdapat beberapa pilihan, untaklinenenu dilakukan dengan cara :
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- Menggerakkan penunjuk menu (pointer) dengan td#tdmbol anak panah, lalu tekan
[ENTER].

- Menekan kombinasi tomboALT ] dengarhuruf pertama pada menu utama.
2. Memulai Pengetikan Program

- Tekan ALT-F]
- Sorot sub-mendMEW dan ENTER]

Ketiklah listing program,

PROGRAM Hallo;

BEGIN
WRITELN('Hallo Selamat Datang’);
WRITELN(' di’);

WRITELN(" Labor Komputer Jurusan Teknik Elektroaik
WRITELN;WRITE('Belajar ');
WRITELN("Turbo Pascal’);
END.
3. Menyimpan Program Pascal,
- Tekan tombolALT] dan [F] secara bersamaan.
- Sorot sub-men8AVE dan tekanEENTER]

- ketikkan nama fileA:\HALLO [ENTER]

4. Kompilasi Program Pascal,
- Tekan kombinasi tombolLT ] dan [C]
- Sorot sub-menDESTINATION , maka pastikan bahwa pilihannéSK,
Bila ingin diganti menjadMEMORY maka tekanENTERY].
- Sorot sub-menCOMPILE dan tekanENTER]
- Tunggu sampai proses kompilisasi berhasil dengmik, dan dilayar monitor akan

tampil pesan :

" Success : Press any Keykemudian tekaENTER.
- Kalau terdapat pesan lain yang muncul, seperti :

"Error 85 : ";" Expected"

"Error xx : ")" Expected”

Ini berarti bahwa proses kompilasi belum berhasibka program harus diperbaiki
terlebih dahulu.
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5. Memperbaiki Program
- Tekan kombinasi tomboALT-E ]
- Lakukan perbaikan terhadap listing program.

- Kemudian simpan lagi seperti langkah-3.

6. Menjalankan dan Melihat Hasil Program
- Tekan ALT-R]
- Sorot sub-men®RUN dan ENTER]
- Tekan ALT-R]
- Sorot sub-menWSER SCREENdan ENTER]

7. Memanggil Program
- Tekan ALT-F]
- Sorot sub-menuOAD dan ENTER]
- Ketik A: dan ENTER]
- Pilih "NAMA-FILE " yang dipanggil dangNTER]

8. Mengakhiri Editor Turbo Pascal
- Tekan ALT-F]
- Sorot sub-men@QUIT dan ENTER],
- Dengan satu langkah, cukup dengan mengkdiT-X], maka kita akan keluar dari
editor Turbo Pascal dan kembali ke sistem operasi.

2.5. Tugas Kegiatan Belajar 1

1. Program menghitung luas dan keliling persegi pamjpanjang = 20 dan lebar = 10.
Jika dibuat programnya maka :

(* BLOK JUDUL atau HEADER *)
PROGRAM PersegiPanjarfgudul Program =PersegiPanjang

{Program ini untuk menghitung luas dan keliling g&gi panjang bila panjang dan
lebar telah diketahui atau ada dalam program}

(* BLOK DEKLARASI atau BLOK KAMUS *)

USES CRT; (*atau WINCRT; *) { deklarasi UNJT

VAR P,LLS,KL : INTEGER; {Mendeklarasikan variabel-variabel P,L,LS,KL
bertype integer}
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(* BLOK ALGORITMA atau PROSES PENYELESAIAN MASALAH  *)
BEGIN {Awal Algoritma Program Utama}

Wr Itel n (‘ kkkkkkkkkkkkkkkkkhkkkkkkkkhkkhkkhkkkkkkkkkkkkkx ***’) .
’

Writeln(*Menghitung Luas dan Keliling Persegi karg’);

W rl te | n (‘**************************************** ****’) .
’

Writeln; {mencetak satu baris kosong dan pindah baris}
P :=20; {mendefinisikan harga panjang)

L :=10; {mendefinisikan harga lebar}

LS :=P*L; {proses menghitung luas}

KL :=2*P + 2*L; {proses menghitung keliling}
WRITELN(LUAS ="LS); {menampilkan nilai luas melalui variabel

LS}
WRITELN('KELILING =",KL); {menampilkan nilai keliling
melalui variabelKL}
END. {Akhir Algoritma program}

Simpan file ini dengan nama : LATIH1A.PAS

2. Buat sendiri kode sumber program (source code) delag  nama file
CONTOH1B.PASuntuk menghitung luas dan keliling persegi panjangdengan
panjang 437 dan lebar 135.
Simpan file ini dengan nama : LATIH1B.PAS

3. Program untuk menghitung luas dan keliling lingked@ngan jari-jari = 10.
Jika dibuat programnya maki:engkapi komentar berikut, seperti contoh1A}

PROGRAM Lingkaran; {..komentarnya apa? saudara isi ini'}

VAR
R INTEGER; {variabel R bertipe data integer}
LS, KL :REAL; {.. beri komentar di sini..}

BEGIN {MULAI ! atau awal algoritma program}
erteln (‘************************************** **’) '
WriteIn(**Program Menghitung Keliling Lingkaraf);
erteln (‘************************************** **’) '

R == 10; {variabel R diberi nilai 10}

LS = PI*SQR(R); {.. beri komentar di sini..}
KL = 2*pi*R,; {.. beri komentar di sini..}
Writeln; {cetak baris kosong}

Writeln(‘Lingkaran dengan Jari-jari = ‘,R,” cm’);
Writeln(‘Akan menghasilkan *);
WRITELN(‘KELILING ="*,KL:8:4, cm’);  {komentar apa?}
Writeln(‘fLuas  =",LS:8:4,” cm kuadrat’);
END. {.. beri komentar di sini..}
Simpan file ini dengan nama : LATIH1C.PAS
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4. Buatlah program untuk menghitung luas dan kelilingkaran yang jari-jarinya 57.
Simpan dengan nama : LATIH1D.PAS

5. Buatlah program yang dapat digunakan untuk mengditisi miring sebuah segitiga
siku-siku dan data dimasukan melalui keyboard.

Jika dibuat programnya maka :

{Lengkapi komentar program berikut. Komentar tidakan diproses compiler Pascal.

Kalimat komentar harus diletakkan diantara tandad } atau tanda (* dan tanda *)}

PROGRAM SisiMiring;
{Program berjudul SisiMiring berfungsi untuk menigimg sisi sebuah segi tiga bila
diketahui dua sisi lainnya. Nilai kedua sisi yanketahui di inputkan ke dalam program
melalui keyboard berupa bilangan bulat (integer)}
USES CRT; {Mendeklarasikan pemakaian unit CRT}
VAR {Mendeklarasikan Variabel}
X,Y INTEGER;{var. X dan Y bertipe bilangan bulat}
R :REAL,; {.. beri komentar di sini..}

BEGIN {Awal Algoritma Program}
CLRSCR; {...komentarnya baris ini apa ?..Tulis !}

thkkkkkhkhkhkhkhkhkhhkhhkhkhkhhhhkhkhkhhhhhhkkhkhhihkiik *7\-
WRITELN( );

WRITELN(* PROGRAM MENGHITUNG SISI MIRING  );
WR IT E L N (‘*************************************** *’) ’
WRITELN(‘Masukkan nilai sisi-sisi yang diketahyi
WRITELN(*Yakni Sisi X dan Sisi Y);WRITELN;
WRITE('SISI X =");

READLN(X); {Baca nilai variabel X dari keyboard}
WRITE('SISIY =");
READLN(Y); {..komentari baris ini!..}

R :=SQRT(SQR(X)+SQR(Y)); {...komentarnya apa ?..}
WRITELN('SISI MIRING ="R:5:2," CM"); {komentar!}
END. {Akhir Algoritma Program}
Simpan dengan nama : LATIH1E.PAS

6. Buatlah program untuk menghitung luas segitiga darajas = 5 dan tinggi = 6.
Simpan dengan nama : LATIH1F.PAS

7. Buatlah program untuk menghitung konversi jumlatikdpercakapan telepon di
sebuah wartel menjadi satuan JAM, MENIT, dan DETIKmlah percakapan dalam

satuan DETIK di inputkan melalui atau dimasukanatuelkeyboard.
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Jika dibuat programnya maka :  {Lengkapi bagian komentar program berikut}
(* BLOK JUDUL *)

PROGRAM KonversiDetik;
{Program KonversiDetik berfungsi mengkonversikamlph detik yang diinputkan
melalui keyboard menjadi nilai jam, menit dan detik

(* BLOK KAMUS atau BLOK DEKLARASI¥)
USES CRT, {uses WINCRT,; pada turbo Pascal fadgw (TPW)}
VAR Jam :0 .. 23;{..komentarnya apa ?..}
menit,detik :0 .. 59; {..komentarnya apa ?..}
jmldetik,sisadetik : longint; {..komentar ?..}
(* BLOK ALGORITMA *)
BEGIN {Awal algoritma program}
clrscr; {Bersihklan tampilan layar}

bkkkkkkkkkkkkkhkkhkkkkhhkkkkkhkkkkhkhkkkkhkkhkkkki®!
writeln( );

writeIn(** PROGRAM KONVERSI JUMLAH DETIK = **);
erte | n (‘******~k********************************’ ) :
writeln;writeln; {..komentarnya apa ?..}

{awal proses input}
write(‘Masukan Lama percakapan di Wartel (dalaBilX) °);
readIn(jmldetik);writeln;

{proses konversi jumlah detik}

jam := jmldetik div 360C.. komentar di sini..}
sisadetik := jmldetik mod 360@;. beri komentar !..}
menit  := sisadetik div 60; {.. beri komentar!..}

detik :=sisadetik mod 60;. beri komentar !..}
{proses output}
writeIn(‘Anda bicara selama ‘,jam,” jam ‘,menménit’,
detik,” detik’);
writeln;
end. {Akhir algoritma program}
Simpan file sumber ini dengan nama : LATIH1G.PAS

2.6. Test Formatif Kegiatan Belajar 1
Buatlah flowchart dan program untuk setiap pernasal dibawah ini, kemudian
simpan dengan nama fileGAS-1A, TGAS-1B, TGAS-1C, TGAS-1D, dan TGAS-1E.
1. Bila diketahui suhu suatu ruangan = 30 *C maka kintbentransfer menjadi

fahrenheit, reumur dan kelvin dapat digunakan rumus

F=9/5*C+ 32
R=4/5*C
K=C+273
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2. Susunlah flowchart dan program untuk menstranfeusuhu tersebut.
Bila dua buah gaya F1 dan F2 saling tegak lurukana@pat dihitung resultan gaya
(FR) dengan rumus :
FR=VFL+F2
Diketahui gaya F1 = 30 N dan gaya kedua F2 = 15 Susunlah flowchart dan

program untuk menghitung resultan gaya (FR) tersebt

3. Seseorang yang meminjam uang di Bank sebesar tujpizh diharuskan membayar
bunga sebesar 18.7 % setiap tahun. Bila ia mend&abadalam waktu 30 bulan,
hitunglah piutang yang harus dilunasi ke Bank tsb.

Rumus : Piutang = Pinjaman + BungaPinjaman.

4. Sebuah garis melalui titik (X1,Y1) dan (X2,Y2) dinanilai X1,Y1,X2 dan Y2
dimasukkan melalui keyboard.

Y2-Y1
X2-X1

Hitunglah kemiringan garis tersebut dengan runmas:

5. Buatlah program untuk menghitung volume tabdaggan data tinggi dan jari-jari

alas tabung dimasukkan melalui keyboard.

- Simpan dengan nama : TGAS-1E.PAS
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3. KEGIATAN BELAJAR 2
3.1. Tujuan Belajar

Setelah melakukan kegiatan praktek ini, diharajgeserta diklat dapat :

1. Mengetahui cara mendefinisikan dan menggunak8EL dalam pemograman pascal.

2. Menggunakan statem&@OTO untuk percabangan tak bersyarat dalam program.

3. Menggunakan statem&fTHEN-ELSE untuk percabangan bersyarat dalam program.

4. Menggunakan Stateme@ASE-OF-ELSE untuk melakukan percabangan pada beberapa
pilihan kondisi seperti memilih salah satu piliharenu, atau mengerjakan salah satu

proses yang sesuai.

5. Mengaplikasikan struktur algoritma dasar Selekselection) untuk melakukan

percabangan tanpa syarat dan percabangan bersgedtasarkan kondisi tertentu.

3.2. Landasan Teori Percabangan Tanpa Sayarat daneBsyarat
3.2.1. Label dan Goto

Label adalah pendeklarasian kata-kata atau tanda-tamadg yigunakan untuk
menyatakan suatu tempat pada program. Label imtdagrisi apa saja, kecuali tanda-tanda

operasi aritmatik, seperti +, -, dan lain-lain.
Tata penulisan pendeklarasiaabel adalah sebagai berikut :

Label labell,label2,label3, ....

PerintahGoto ini memang tidak disarankan untuk digunakan padeaba terstruktur
seperti Pascal, namun karena perintah ini terdgpgeda Turbo Pascal maka kita
membahasnya. Pelaksanaan perintah Goto diharuskadeimisikan suatu label terlebih
dahulu. Label didefinisikan pada daerah deklarasgdn kata ‘Label’. Setelah didefinisikan,
Pemrogram harus membuat Label itu di suatu temaag ynerupakan daerah yang akan

dituju olehGoto.
Tata penulisan perintaBoto adalah :

Goto label;
Untuk menyatakan suatu kondisi, tentu saja terdahat buah besaran yang
dibandingkan. Untuk membandingkan kondisi ini dipleain tanda-tanda pembanding.

Tanda-tanda pembanding pada Pascal dapat dilipattsdibawah :
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= sama dengan

> lebih besar dari

< lebih kecil dari

>= sama dengan atau lebih besar dari
<= sama dengan atau lebih kecil dari
<> tidak sama dengan

3.2.2. Percabangan Bersyarat Melalui Pemeriksaan Kualisi

Kondisi If...Then merupakan ekspresi boolean atau akspresi logiké&kunemeriksa

kondisi yang paling sederhana. Adapun struktur ioiid..Then adalah :

If [Periksa_Kondisi]Then [kerjakan proses jika kondisi benar]
Bila If...Then hanya menyatakan kondisi yang benar yakni akanger@kan satu pilihan
{proses untuk kondisi yang benarjatau tidak mengerjakannya, pernyataan kondisi
If...Then...Else dapat menampung dua kondisi. Berikut ini adalata t@enulisan
If...Then...Else :

If [Periksa_Kondisi]Then [Kerjakan Proses_B jika Kondisi benar]
Else[Kerjakan Proses_S jika Kondisi salgh]

3.2.3. Percabangan Menggunakan Banyak Pilihan (Ca%gf Else):

Case...Of adalah pemecahan dari If bertingkat. P&kse...Of dapat dilakukan
perbandingan beberapa kondisi dari suatu variab@ghpun struktur penulisafase...Of
adalah:

Casevariabel_bernilai_ordinal Of Peluang
{Peluangberupa piliha-pilihan sbb :
--PILIHAN_1--;
--PILIHAN_2--;

:.-.PILIHAN_ke-N--; }
End;
dimana variabel adalah variabel yang akan dipeiigiaga, peluang adalah kemungkinan isi

variabel dan apa yang dilakukan jika peluang tersbbnar.

Penambahaklse padaCase...Ofadalah untuk mengambil alih pilihan yang terdapat

pada daftar pilihan.
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Tata cara penulisaase...OfdengarElse adalah :

Casevariabel Of peluang

{Peluangberupa pilihan-pilihan sbb :
--PILIHAN_1--;
--PILIHAN_2--;

--PILIHAN_ke-N--; }
Elsebagian Else
{Bagian_Else berupa satu pilihan ke-N+1:
--PILIHAN_ke-N+1--;}
End;
Jika kondisi variabel pada program terdapat masukduar pilihan, secara otomatis proses

program akan dilempar Kelse bukan keluar dari strukt@aseseperti pad&ase...Of

3.3. Tugas Kegiatan Belajar 2

1. Buatlah program untuk menghitung nilai luas untwdbdrapa empat persegi panjang
yang memiliki panjang dan lebar yang berbeda. Mekes nilai panjang dan lebar
secara interaktif

Jika dibuat programnya maka :

Program LuasPersegiPanjang;
Uses Crt; {atau Uses WINCRT; pada turbo Pscal for Windows}
Label Ulang; {deklarasi label bernama ULANG}
Var Panjang,Lebar,Luas : Real;

Tanya : Char; {deklarasi var TANYA bertipe karakter}

Begin
ClrScr; {bersihkan layar monitor}
ertel n (‘**************************************** ********1) .

Writeln(** PROGRAM MENGHITUNG LUAS PERSEGI PABANG **);

ertel n (‘**************************************** ********1) .
Writeln; {turun satu baris atau cetak baris kosong}
Ulang:

Writeln('Masukan nilai panjang dan lebar :');

Write( Panjang =");

ReadIn(Panjang); {Baca var.panjang melalui keyboard}
Write(" Lebar =7;
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ReadIn(Lebar); {Masukan var. Lebar lewat keyboard}
Luas := Panjang*Lebar; {menghitung luas persegi panjang}

Writeln(*  Luas ="',Luas); {tampilkan LUAS}
Writeln;
Write('Apakah akan menghitung nilai yang I&¥iiT): ');
Read(Tanya); {Jawab dengan karakter Y atau bukan Y}
writeln;
If Upcase(Tanya) = 'Y' Then Goto Ulafpgeriksa jawaban}

End.

{Simpan file ini dengan nama LATIH2A.PAS}

2. Buatlah program untuk menghitung nilai mahasiswagyanengikuti praktek, sebagi

masukan adalah nama mahasiswa, nilai quiz, nikditpk, dan nilai laporan. Persamaan

untuk mencari nilai total :

Nilai =0.35% Quiz + 0.5x Praktek+ 0.15x Laporan

Jika Nilai > 50 maka mahasiswa tersebut lulus.

Jika dibuat programnya maka :

Program NilaiMahasiswa,
Uses Crt;
Var Nama,NPM,Ket . String;
Quiz,Praktek,Laporan,Nilai : Real;
Begin {AWAL PROGRAM}
ClrScr;

ertel n (‘***************************************** *****’) .
1

WriteIn(**  PENGOLAHAN NILAI PRAKTIKUM MAHASISWA

ertel n (‘***~k~k~k~k*~k*~k*~k*~k*~k***~k*~k~k~k~k*~k*~k*~k*~k*~k*~k*** *****’) ,
Writeln;
Write('Nama mahasiswa = "');ReadIn(Nama){baca NAMA}
Write(NPM =");ReadIn(NPM); {baca NPM}
Writeln('------====mm s mm oo o m e Y

Write('Nilai Quiz = ");ReadIn(Quizjbaca nilai QUIZ}
Write('Nilai Praktek =");ReadIn(Praktek);
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Write('Nilai Laporan  =");ReadIn(Laporan);
{hitung NILAI total berdasarkan rumus yang ditentukn}
Nilai := 0.35*Quiz + 0.5*Praktek + 0.15*Lapara
If Nilai > 50 Then{periksa kondisi NILAI bandingkan 50}
Ket := 'Lulus'{jika jawaban “TRUE”,maka KET="Lulus’}
Else{jika kondisi NILAI tidak sesuai atau jawaban FALSE

Ket :='Gagal’; {iika “FALSE”,maka KET = 'Gagal’}
WriteIn('Nilai total =",Nilai:8:4); {Tampilkan NILAI}
Writeln('Dinyatakan ',Ket); {tampilkan Keterangan (KET)}
End. {AKHIR PROGRAM}

{Simpan file ini dengan nama LATIH2B.PAS}

3. Buatlah program yang menginputkan NAMA dan NILAledudian uji nilai-nilai yang
diinputkan tersebut untuk menentukan nilai HURUF.
Catatan Range atau Konversi Nilai Angka ke Nilaridwadalah sbb:

Nilai < 40 =E

40 < Nilai < 55 =D

55 < Nilai < 65 =C

65 < Nilai < 80 =B

Nilai = 80 =A

Contoh Tampilan yang dihasilkan : Nama : BimatBSak
Nilaiangka :75
Nilai huruf  : B

4. Buatlah program untuk mencari nilai akar persaniaearat

AX?+BX+C=0

Jika dibuat programnya maka :

Program AkarPersamaanKuadrat;

{Program untuk menghitung akar persamaan kuadfat yiariabel-variabel
persamaan yakni nilai A, B, dan C diketahui damg@utkan secara interaktif melalui
keyboard}

Uses Crfatau uses wincrt untuk tampilkan unit pengaturagy

Var X1,X2,A,B,C,Diskriminan : Real;

Begin

ClrScr;

ertel n (‘***************************************** *kkkk ’) .
1
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WriteIn(** PENGHITUNGAN AKAR PERSAMAAN KUADRAT **);

W r | te I n (‘***************************************** *kkkk ’) .
1

Writeln;
Writeln(‘Masukan nilai-nilai variabel persamaara#tat:’);
Write(' Nilai A =");ReadIn(A); {masukkan nilai variabeh}
Write(' Nilai B =");ReadIn(B); {masukkan nilai variabeb}
Write(' Nilai C =");ReadIn(C); {masukkan nilai variabeC}
Writeln;
Diskriminan := Sqr(B) - (4*A*C); {hitung nilai diskriminan}
If Diskriminan = 0 Then {periksa apakah nilai diskriminan=0}
Begin {proses hitung nilai akar kembar}
X1 :=-B/(2*A);
X2 = X1,
WriteIn('Persamaan Kuadrat memiliki akar kembg
Writeln(" X1 ="'X1:8:4);
Writeln(" X2 ='X2:8:4);
End
Else
If Diskriminan >0 Then  {periksa apakah diskriminan > 0}
Begin {proses hitung nilai akar berbeda}
X1 := (-B + Sqrt(Diskriminan))/(2*A);
X2 := (-B - Sqgrt(Diskriminan))/(2*A);
Writeln('Persamaan Kuadrat memiliki akar leekd : ');

WriteIn(" X1 ='X1:8:4);
Writeln(" X2 ='X2:8:4);
End
Else
Begin {proses hitung nilai akar imajiner}
X1 :=-B/(2*A);

X2 := Sqrt(-Diskriminan)/(2*A);
Writeln('Persamaan Kuadrat memiliki akaajiner: ');
Writeln(" X1 ='X1:8:4," +',X2:8)4
Writeln(" X2 ='X1:8:4,"-j',X2:8)4
End;
End.

{Simpan file ini dengan nama LATIH2C.PAS}

5. Contoh program untuk menentukan angka yangsiikian.

Listing programnya :

Program MenentukanRange;

{Program untuk ... --- lengkapi dengan pernyataangy sesuai}
{Lengkapi komentar yang sesuai pada bagian-bagemtipg}
Uses Crt;

Var
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Angka : Integer;

Begin
ClrScr;

{Buat tampilan JUDUL program yang sesuai untuk peosg ini}
Write('Masukan salah satu angka dari 1 sampai)30
ReadIn(Angka);

Case Angka Of
1..10:
Begin
WriteIn(‘Angka yang anda masukan adalahgiar);
Writeln('Terletak antara 1 dan 10';
End;
11..20:
Begin
WriteIn('Angka yang anda masukan adalahgiar);
Writeln("Terletak antara 11 dan 20%;
End;
21..30:
Begin
WriteIn(‘Angka yang anda masukan adalahgiar);
Writeln("Terletak antara 21 dan 30');
End;
Else
Begin
WriteIn('Angka yang anda masukan adalahgiari);
Writeln(‘Terletak diluar 1 dan 30);
End,;
End;
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH2D.PAS.

3.4 . Test Formatif Kegiatan Belajar 2

1. Bila seorang memiliki penghasilan perbulan kdeiti Rp. 150000,-, maka dikenai pajak
penghasilan 10% dari gajinya. Tapi bila lebih d&pi 150000,- maka akan dikenai pajak
15% dari kelebihan penghasilan tersebut. Buatlatowchart dan program untuk
menghitung PAJAK, TOTAL GAJI yang diterimanya.

2. Tulislah algoritma dan program untuk meminta masullaa bilangan dari pemakai

kemudian menampilkan bilangan terbesar diantarag&édangan tersebut.
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3. Tulislah algoritma dan program untuk meminta maaud@berapa bilangan dari pemakai
dengan tidak membatasi jumlah bilangan yang dimasukkemudian menampilkan
bilangan terkecil diantara bilangan-bilangan teuseb

4. Tulislah algoritma dan program untuk memformat tdamp bilangan bulat sehingga
terdapat tambahan ‘0O’ apabila jumlah digit dariabdan tersebut kurang dari digit
maksimum. Sebagai contoh, jika ditentukan digit shmakim adalah 3, maka 1 harus
ditulis ‘001", 75 harus ditulis ‘075’. Contoh laifika ditentukan digit maksimum adalah
5, maka 12 harus ditulis ‘00012’, 125 harus @tt00125’, dst. Masukan dari program
ini adalah dua bilangan bulat yaitu nilai yang akhformat dan lebar pemformatan.
Keluaran dari program ini adalah string hasil pemmiatan.

5. Tulislah algoritma dan program untuk menghitungusudrkecil yang trerbentuk antara
jarum panjang (menit) dan jarum pendek (jam) saabunjuk jam tertentu. Sebagai
contoh, jika pengguna memasukikan jam 3:30, progrkam menampilkan keluaran ‘75
derajat’. Masukan pada program ini adalah dua gdanyang melambangkan jam dan
menit. Keluaran dari program ini adalah sudut teitkgang dibentuk oleh jarum jam

tersebut.

6. Tulislah program untuk meminta masukkan koordswatu titik, yaitu ‘x’ dan 'y
Program ini harus mencari kuadran dimana titiketeus terletak. Sebagai contoh, jika x
= -3 dan y = 6 maka titik terletak di kuadran llor@oh lain, jika x = 4, dan y = - 15,
maka titik terletak dikuadran IV. Masukkan dari gram ini adalah dua bilangan real
yang melambangkan suatu titik. Keluaran programashlah nilai ‘x’ dan ‘y’ dan

‘Kuadaran ?7?'. Simpan file ini dengan namblGAS-2E.PAS.
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4. KEGIATAN BELAJAR 3

4.1. Tujuan Belajar

Setelah melakukan pratek ini, diharapkan pesekiatdiapat :

1. Menggunakan statemeROR-TO-DO dan FOR-DOWNTO-DO untuk pengulangan
implisit.

2. Menggunakan statem&HILE-DO untuk perulangan dalam program.

3. Menggunakan statem&EPEAT-UNTIL untuk perulangan dalam program.

4. Mengaplikasikan algoritma dasar Repetisi (Logpimpelaksanaan satu atau sekelompok
statemen (proses) program secara berulang selaata kandisi terpenuhi atau nilai

tertentu belum terlampaui.

4.2. Landasan Teori Perulangan atau LoopingRepetition
Perulanganl¢oping) adalah proses yang cukup penting untuk setiapdaalPascal

mempunyai 3 jenis looping, yaitor ...To...Dg While...Do, danRepeat...Until

For adalah pengulangan dengan jumlah perulangan tertePerulangan ini
bergantung pada suatu variabel. Setiap kali pengala variabel tersebut akan bertambah
(naik) atau berkurang satu (turun). Batas_bawahbddéas atas prosé®or ditentukan oleh
kedua batas tersebut. Jumlah looping juga dapattditan.

Tata penulisan loopingor ini adalah :

For Variabel:=awal To/DownTo akhir Do
Dimana awal adalah nilai awal yang akan diisikan ke dalaariabel Awal ini akan
bertambah Kor...To...Dg atau berkurang satu Fdr...DownTo...DQ setiap program
melaksanakan proses. Bila nilawal sama dengarakhir, proses For akan selesai dan
program melaksanakan proses berikutnya.

Proses perulangawhile...Do adalah proses dengan suatu kondisi. Kondisi yang
dimaksud sama seperti kondisi pafla Jadi dapat disimpulkan bahw&hile...Do dapat
disamakan dengan suatu kondfsiyang dapat melakukan perulangan. Secara logikatdap
juga disamakan dengan kondisiyang ditambah perinta@oto.

Tata penulisan dari perulang#érile...Do adalah :

While kondisido perintah yang diulang
Bila kondisi menghasilkan suatu yang benar, proses pemtatah yang diulangakan

dilaksanakan.

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal

371



Perulangan Repeat...Until ini hampir sama dengan perulangaihile...Do,
perbedaanya adalalRepeat...Until mencek kondisi pada akhir looping, sedangkan
While...Do pada awal looping. Pada Repeat...Until tidak diteam Begin dan End; seperti
padawhile...Do

Tata penulisafRepeat...Until ini adalah :
Repeat

Proses yang dilaksanankan

Until kondisi
dimanakondisi yang terdapat padRepeat...Until adalah kondisi yang tata penulisannya
sama dengaif ataupunWhile...Do, sedangkarproses yang dilaksanakaamdalah proses

yang dilaksanakan bilkondisitidak memenuhi syaratau pemeriksaan kondisi memberi

jawaban FALSE. Proses atau AKSI pasti satu kalakdénakan sebelum dilakukan

perulangan dengatondisiyang memenuhi.

4.3. Tugas Kegiatan Belajar 3
1. Buatlah suatu program untuk menampilkan :
10 9 8 7 6 5 4 3 2 1
Programnya adalah :

Program Tampil;
{Program tampilkan sepuluh angka satu demi satu #iars/d 1}

Uses Crt;

Var |: Integer,

Begin {Awal program}
ClrScr; {Bersihkan tampilan layar}
erte I n (‘************************************* **********’)

Writeln("*** PROGRAM TAMPILKAN SEPULUH ANGKA KESAMPING **");

erte | n (‘****************************************** *****’) ;

Writeln;

For 1 := 10 DownTo 1 do {Periksa kondisi perulangan}

Begin
Write(" ',1); {Tulis nilai | satu demi satu}
End;
End. {Akhir program}

{Simpan file ini dengan nama : LATIH3A.PAS}

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal 372



2. Buatlah suatu program untuk mencari nilai total dalai rata-rata dari persamaan

dibawah ini :
N
Total=>"(I?)
1=1

Programnya adalah :

Program MencariNilaiTotalDanRataRata;

{Program menghitung jumlah nilai kuadrat dan ratata dari sejumlah nilai
perulangan yang diinputkan melalui keyboard}

Uses Crt;
Var N,l,Total : Integer;
Rata . Real,

Begin
ClrScr;
ertel n (‘***************************************** *kkkkk ')
Writeln(** PROGRAM MENGHITUNG KUADRAT BILANGAN ** *);
ertel n (‘***************************************** ******’) ;
Writeln;

Writeln(‘Masukan Nilai Bilangan Terbesar yang akan
Write(* dikuadratkan =");
ReadIn(N);
Writeln;
Total := 0; {Inisialisasi nilai TOTAL =0}
{Buat kepala (header) tampilan No -- Nilai —adrat -di sini}
WriteIn(" No Nilai Kuadrat ");
Writeln('----------=-===-==----- "
Forl:=1toNdo {Pemeriksaan kondisi perulangan dengan
harga | bernilai 1 sampai bernilai sama dendéh

Begin {Awal perulangan}
WriteIn(1:3," ',1:3," ',Sqr(1):6);
Total := Total + Sqr(l); {Menghitung nilai Total}

End,; {Akhir perulangan}
Rata := Total/N; {Hitung nilai Rata-rata}
Writeln('----------=-===-==----- "

Writeln;

WriteIn("Total Nilai Kuadrat ="'Total:8);

Writeln('Rata-Rata Nilai Kuadrat = ',Rata:8:4);
End.

{Simpan file ini dengan nama : LATIH3B.PAS}

3. Buatlah suatu program untuk menampilkan tabel Ipgskalian 1 x 1 sampai 1 x 10, 2 x 1
sampai 2 x 10, 3 x 1 sampai 3 x 10, 4 x 1 sampald, dan 5 x 1 sampai 5 x 10.

Programnya adalah :

Program MenampilkanHasilPerkalian;
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{Program ini untuk .... lengkapi kalimat ini ...}
{Berikan komentar pada baris-baris yang Anda angpgepting}
Uses Cirt;
Var K,O : Integer;
Begin
ClrScr;
{Buatlah Judul program yang sesuai dengan prognaiin
{sebagai tampilan awal saat program di jalankan}
Writeln("Tabel Hasil Perkalian :");
Writeln(‘------=-==-mmm oo ;
ForK:=1to 10 do
Begin
ForO:=1to5do
Begin
Write(0:2,' x ',K:2," =',(0*K):2,);
End;
Writeln;
End;
Writeln('------=--====mmmm oo Y
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH3C.PAS

4. Buatlah suatu program untuk menampilkan tabel lpgsKkalian 6 x 1 sampai 6 x 10, 7 x 1
sampai 7 x 10 , 8 x 1 sampai 8 x 10, 9 x 1 sampail®, dan 10 x 1 sampai 10x10.
Simpan file ini dengan nama : LATIH3D.PAS

5. Buatlah suatu program untuk mencari nilai faktodiati suatu nilai.

Programnya adalah :

Program MencariFaktorial,
{Program untuk mencari faktorial bilangan, yangaiibilangan
tersebut diinputkan melalui keyboard secara inkéifa

{Berikan komentar pada baris-baris yang Anda anggepting}
Uses Crt;

Var N,l,Faktorial : Integer;
Begin
ClrScr;

{Buatlah Judul program yang sesuai dengan prograij i
{sebagai tampilan awal saat program di jalankan}
Write('Bilangan yang akan dicari faktorialnyd);

ReadIn(N);
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I =1;

Faktorial := 1;
While | <= N do
Begin
Faktorial := Faktorial*l,
[:=1+1;
End,;
Writeln('Nilai faktorial bilangan tersebut Faktorial);
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH3E.PAS

6. Buatlah suatu program untuk menampilkan tabel cssiantuk sudut O sampai 360
dengan kelipatan 10.

Programnya adalah :

Program TabelCosinus;
{Program ini untuk .... lengkapi kalimat ini ...}
{Berikan komentar pada baris-baris yang Anda angpgepting}

Uses Cirt;
Var Derajat,No : integer;
Radian,Hasil : Real,
Begin
ClrScr;

{Buatlah Judul program yang sesuai dengan pragiai}
{sebagai tampilan awal saat program di jalankan}
{Lengkapi komentar pada baris-baris yang Andggap penting}
Derajat := 0;
No =1,
Writeln("Tabel Cosinus );
Writeln(*--------------- s
Writeln(' No Sudut Cos(sudut) ;
Writeln('----- );
Repeat
Radian := Derajat/180 * Pi;
Hasil := Cos(Radian);
WriteIn(No:3," ',Derajat:3," '$iB8:4);
No =No + 1,
Derajat := Derajat + 10;
Until Derajat > 180;
Writeln('----- ;
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH3F.PAS
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7. Buatlah suatu program untuk menampilkan tabel Bkangan dari 1 sampai 10. Simpan
file ini dengan nama : LATIH3G.PAS

4.4. Test Formatif Kegiatan Belajar 3

1. Buatlah sebuah program yang dapat digunakankumenampilkan secara berulang
sebanyak 14 nilai bilangan yang pertama (nilai d ¥ dari sebuah deret ukur yang
dirumuskan oleh :Ux = 600 - 2X
Nilai variabel "X’ harus dapat diinputkan melalui keyboard dalam ddnitangan bulat

(tanpa pecahan). Simpan file ini dengan nama : ABGA.PAS

2. Buatlah program yang dapat menampilkan hurutdfhdibawah ini pada layar monitor,
tanpa perlu menginputkan huruf-huruf terbut danpidan huruf dimunculkan satu persatu
secara berulang.

L KJ I HGUF E D C B A
Simpan file ini dengan nama : TUGAS-3B.PAS

3. Tulislah algoritma dan program untuk mencariaininaksimum dan minimum dari
sekumpulan data yang dimasukkan pengguna. Masukaa program ini adalah adalah
bilangan bulat maupun bilangan pecahan yang baggakidak ditentukan, hanya
pemasukan data akan berakhir jika pengguna mengmplkode tanda tertentu seperti
tanda * & ‘, dsb. Keluaran dari program adalah infeaksimum dan nilai minimum dari
sejumlah data yang dimasukan tersebut.

Simpan file ini dengan nama : TUGAS-3C.PAS

4. Tulislah algoritma dan program untuk mengkonkears bilangan dalam format desimal
menjadi bilangan dalam format biner. Masukan dapogpm ini adalah bilangan bulat
dalam format desimal. Keluaran dari program ini laldastring yang merupakan
pengkonversian masukan ke format biner.

Simpan file ini dengan nama : TUGAS-3D.PAS.
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5. KEGIATAN BELAJAR 4

5.1. Tujuan Belajar

Setelah melakukan pratikum, diharapkan praktikgrata

1. Menggunakan statemeBOTOXY untuk mengatur posisi kursor pada tampilan didaya
2. Menggunakan StatemeMEXTCOLOR dan TEXTBACKGROUND untukmengtur

warna tulisan dan warna latar belakang tampilgarla

5.2. Landasan Teori Statemen Pengaturan Tampilan gk Layar

Tanpa pengaturan tampilan layar maka program heapat mencetak pada tempat
dimana kursor berada. Turbo Pascal juga dapat enseatu karakter atastring’ di suatu
tempat tertentu. Untuk melaksanakan hal terselguindikan perintaOTOXY .

Adapun tata penulisan perint@®©TOXY tersebut adalahGOTOXY(X,Y)

dimanaX adalah posisi horinzontal yang dapat diisi derggagka 1 hingga 80. Sedangkéan
adalah posisi vertikal yang dapat diisi dengan arfghingga 25.

Salah satu fasilitas dari unit Crt (uses crt) dudalatuk mengganti warna layar dan
warna tulisan sesuai dengan warna yang diinginké&ngganti warna layar, digunakan
statemernlrextBackGround, sedangkan untuk mengganti warna tulisan digunakatemen
TextColor. (Catatan: belum kompatibel pada Trubo PascaModows / TPW)

Adapun tata penulisan sebagai berikut :

TextBackGround(warna);

TextColor(warna);
Nilai warna dalam satuan byte yang diberikan derfgamat 1 byte, juga dapat dinyatakan
dalam bahasa Inggris. Berikut adalah angka-anghakdta-kata bahasa Inggris yang diberi
untuk mengganti warna layar dan warna tulisan Ytext

Warna Gelap :

Warna Konstanta Nilai
Hitam Black 0
Biru Blue 1
Hijau Green 2
Cyan Cyan 3
Merah Red 4
Magenta Magenta S
Coklat Brown 6
Coklat Muda Light Gray 7
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Warna Terang :

Warna Konstanta Nilai
Coklat Hitam Dark Gray 8
Biru Muda Light Blue 9
Hijau Muda Light Green 10
Cyan Muda Light Cyan 11
Merah Muda Light Red 12
Magenta Muda Light Magenta 13
Kuning Yellow 14
Putih White 15

dapat pula menampilkan huruf berkedip (blinkinghg#n menambah 128 pada nilai warna

diatas,

5.3. Tugas Kegiatan Belajar 4

1. Buatlah program indentasi yang mengatur tampilail f@utput) berdasarkan pengaturan
layar dengan bentuk tampilan diagonal, yang mengjgaum statemen GOTOXY.
Program Tampilan_10Bilangan_Diagonal,

Uses crt; {pada TPW1.5 gunakana uses wincrt;}
Var baris, kolom, i : integer
Begin {awal algoritma program utama}
Baris =1, {Inisialisasi baris}
Kolom =1 {Inisialisasi kolom}
[ =1 {Inisialisasi banyak perulangan yang akan
dibuat}
While i <= 10 do {periksa kondisi perulangan}
Begin
gotoXY (kolom,bar is);
write();
[ =0+ 1
baris := baris + 1;
kolom := kolom +1;
End;
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH5A.PAS

2. Contoh program animasi yang menampilkan stringniati ‘Laboratorium Komputer’
sebanyak 15 kali dengan 15 macam warna berbeda.

Listing programnya adalah sbb :

Program WarnaHuruf;

{Program untuk menampilkan warna huruf yang berasij
{Lengkapi dengan komentar yang sesuai pada bagag YAnda
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anggap penting}

Uses Crt;
Var
I, :Integer,
Begin
ClrScr; {bersihkan tampilan layar}
ertel n (‘*********************'k******************* ****') ’
Writeln(** TAMPILAN KALIMAT BEWARNA-WARNI **7;
ertel n (‘*********************'k******************* ****') ’
Writeln;
Forl:=1to15do
Begin
ForJ:=1to 25do
Begin

TextColor(l); {merubah warna hurulan I}
GotoXY(J,l); { Pergi ke posisi¥X}
Writeln(* Laboratorium Komputer');
Delay(100);  { Tunggu 100 ms}
End;
End;
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH5B.PAS

3. Contoh program untuk mengganti warna layar.
Listing programnya :
Program WarnalLayar;
{Program untuk --- lengkapi tujuan program ini ---}
{Lengkapi dengan komentar yang sesuai pada bagaaian
yang Anda anggap penting untuk dikomentari}
Uses Crt;
Var
I, :Integer,
Begin
ClrScr;
{Buat tampilan JUDUL program yang sesuai untuk pesg ini}
{di sini menggunakan perintah writeln dst ..........}
Forl:=1to7do
Begin
TextBackGround(l);{mengganti warna laydanl}
ClrScr;
Delay(500);  { Tunggu 500 ms }
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End;
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH4B.PAS
4. Buatlah suatu program yang berguna untuk menghiuamgyempat persegi panjang, luas

lingkaran, luas segitiga siku-siku. Program haresninta pemakai untuk memilih tugas.

Listing programnya adalah sbb:

Program MenghitungLuas;
{Program untuk ... --- lengkapi dengan pernyataangy sesuai}

{Lengkapi prrogram ini dengan komentar-komentargarsuai

pada bagian-bagian Anda anggap penting}
Uses Cirt;
Var  Pilih . Integer,
Luas,Panjang,Lebar,Jari, Tinggi,Alas : Real;
Begin
ClrScr;

{Buat tampilan JUDUL program yang sesuai untuk pesg ini}
TextBackGround(1);
TextColor(15);
GotoXY(14,8);
Write(' 0
GotoXY(14,9);
Write(" Pilih Salah Satu Menu : s
GotoXY(14,10);
Write(' 1. Luas Empat Persegi Panjang);
GotoXY(14,11);
Write(" 2. Luas Lingkaran );
GotoXY(14,12);
Write(" 3. Luas Segitiga Siku-Siku );
GotoXY(14,13);
Write(' Y
GotoXY(14,14);
Write(" Pilihan Anda (1/2/3) : );
GotoXY(14,15);
Write(" Y
GotoXY(42,14);ReadIn(Pilih);
TextBackGround(0);
TextColor(15);
Case Pilih Of
1: Begin
ClrScr;
Writeln('Menghitung Luas Empat Perdegnjang:');
Write( Lebar =");ReadIn(Lebhar)
Write( Panjang =");ReadIn(Pagjan
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Luas := Panjang*Lebar;
Writeln("  Luasnya =',Luas);
End,;
2 : Begin
ClrScr;
WriteIn('Menghitung Luas Lingkaran :');
Write(" Jari-Jari = ");ReadIn{}a
Luas := Pi*Sqr(Jari);
Writeln("  Luasnya ="',Luas);
End;
3 : Begin
ClrScr;
Writeln('Menghitung Luas Segi Tiga SiBiku :");
Write( Alas =");ReadIn(Alas);
Write(" Tinggi = ");ReadIn(Tinggi)
Luas := 1/2*Alas*Tinggi;
Writeln("  Luasnya =',Luas);
End;
Else ClIrScr;
End;
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH4C.PAS

5. Buatlah program indentasi yang menatur pemasukend#a penampilan hasil (output)

berdasarkan pengaturan layar, yang menggunak@&m&atGOTOXY.

5.4. Test Formatif Kegiatan Belajar 4
1. Buatlah sebuah program beserta tampilan menu yaegamk, sehingga dapat
digunakan untuk menkonversikan suhu dari Celcius Reamur ; Fahrenheit ; atau
Kelvin
Buatlah program ini dengan bentuk menu tampilaarigang sesuai dan pilihan

minimal empat kasus (empat pilihan).

Simpan file ini dengan nama : TUGAS-4A.PAS
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6. KEGIATAN BELAJAR 5

6.1. Tujuan Belajar

Setelah melakukan pratek ini, diharapkan peserkla dnemahami dan dapat :

1. Memakai algoritma pemrograman Bahan Ajarar menggam®rocedure & Function
dalam membangun suatu program pascal.

2. Memahami pembuatan File Unit dalam program.

3. Memahami pemakaian File Unit dalam program.

6.2. Landasan Teori Pemrograman Modular
6.2.1. Prosedur dan Fungsi Sebagai Modul Program

Program dalam bahasa Pascal mengandung bebefapaoguam yang berwujud
prosedur atau fungsi. Pemecahan masalah dengangumak@n bahasa Pascal sebaiknya
dibuat terlebih dahulu langkah-langkah utama (@g@r global) dan tiap langkah utama
tersebut dijabarkan dalam langkah yang lebih deBdgitu seterusnya hingga langkah
terakhirnya bisa diterjemahkan langsung ke dalartalss bahasa Pascal. Langkah-langkah
utama tersebut biasanya akan dijadikan program artgan(algoritma program utamanya),
sehingga program utama tersebut mudah terbacayadub-program yang dipanggil dalam
program utama tersebut dapat terlihat dengan jmlaksud dari program tersebut dalam
bentuk Bahan Ajar-Bahan Ajar atau bagian-bagianptagram.

Prosedur Rrocedurg dan fungsiEunction) merupakan potongan (bagian) program
yang diletakkan di suatu tempat dan dilambangkawgae satu kata pada penulisan program.
Prosedur adalah potongan program (blok program) B&han Ajar yang berdiri sendiri,
menjalankan suatu (beberapa) tugas (aksi) tertdmBg berupa menghitung rata-rata
sekumpulan data, mencari nilai maksimum, menceg¢agrinter dan lain-lain. dan tidak bisa
dioperasikan sendiri. Dalam program Pascal, letalsquur setelah bagian deklarasi dan
sebelum bagian program induk (program utama), yaegipakan sub-program dari program
induk tersebut. Procedure akan mengerjakan tugag teah didefinisikan bila dipanggil.
Procedure menerima masukan-masukan yang diperlidkamjdian mengerjakan tugas yang
telah didefinisikan dan mengeiuarkan hasilnya umliplakai bagian lain dari program.Untuk
mendefenisikan suatu prosedur, memberikan kBtacedure’ sebagai pengenal, yang
diikuti olehnama prosedurdan bila nama ini dipanggil, sub-program yanddeat diantara

Begin danEnd; setelah kata Procedure yang akan dijalankan.
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Fungsi juga merupakan potongan program yang akanbexkan suatu hasil (nilai)
tatkala dipanggil. Karena memberikan suatu nilaingsi tidak dapat berdiri sendiri
melainkan memerlukan suatu tempat untuk menampasid tersebut berupa variabel yang
setipe dengan fungsi tersebut. Untuk mendeklaradikiagsi harus dimulai kat&unction’
yang dikutinama fungsitersebut. Fungsi atau Function sebagai sub-progearga berbeda
sedikit dengan procedure, yaitu nama fungsi bstiatu nilai (seperti variabel). Oleh karena

itu fungsi memiliki tipe data tertentu.

6.2.2. Pemakaian FILE UNIT

Unit adalah kumpulan procedure, fungsi, variabgle, dan konstanta yang telah di-
compile sehingga siap digabungkan dengan program yang inggmakainya. Oleh
karenanya unit ini akan mempercepat proses pengitean program secara keseluruhan,
mengingat isi dan unit yang telah di-compile takiypéi-compilelagi. Tiap unit maksimum
sebesar 64KB. Jadi sekarang program yang dibuait dapnembus batas 64KB, dengan
memecahnya menjadi unit-unit. Unit tidak dapatldi&an, tetapi dapat di-compile. Hasil
peng-compile-amnit akan menghasilkan file dengan ektension filePU, yaitu kependekan
dari Turbo Pascal Unit. File dengan ektension Injang berisi hasil compile, dan isinya
adalah bahasa mesin.

Bahasa Pascal sendiri memiliki standard unit yaegsi procedure, fungsi, variabel,
type dan konstanta siap pakai. Unit-unit standawdadalah Cd, Dos, Printer, System,
Overlay, Graph3, Graph, Turbo3. Lima unit pertamitag tersimpan dalam file
TURBO.TPL (TPL = Turbo Pascal Library) dan seca@ratis berada di memori dan siap
untuk dipakai. Sedangkan unit-unit Graph3, Gram @urbo3 terdapat dalam file terpisah.
Untuk memakai unit dalam program dipakai kata U&H$Sdiikuti dengan name unitnya.

Sebuah unit diawali dengan nama unit, kemudidwutiibagian yang transparan
bagi program yang memakai unit, dan bagian penemg@a(implementasi) dan bentuk

umumnya adalah:

Unit NamauUnit;

Interface

{bagian deklerasi yang transparan disini diletakkaluruh procedure, fungsi, type, varlabel

dan konstanta yang boieh dipakai program yang mainuatt}
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Implementation

{disini terletak deklarasi lokal bagi unit ini, serta badan dari fungsi procedure
yang transparan}
Begin
{bagian Inisialisasi}
End.

6.3. Tugas Kegiatan Belajar 5

6.3.1. Variabel lokal dalam sebuah prosedur
Contoh prosedur yang tidak mempunyai parameter gada pemanggilan namun
mempunyai variabel lokal didalam prosedur yang mtjgg tersebut.

Program Demo_variabel_lokal;

{Program ini mencontohkan penggunaan variabel lokddlam prosedur yang
dipanggil oleh program induk.Program induk sendidak mendeklarasikan variabel
apapun yakni tidak ada variabel global yang digkiwa}

{Lengkapi program ini dengan komentar pada bagiagian yang dianggap penting}

Uses Cirt;

{Sub-Program berupa prosedur Tekan_Sembarang_Tgmbol

Procedure Tekan_Sembarang_Tombol, {Deklarasi prosedur}

Const Pesan = ‘Sembarang Tombol’;

Var Tombol : char; {deklarasi variabel lokal}

Begin {bagian Awal prosedur}

While KeyPressed do Tombol := ReadKey;

GotoXY(36,13);

Write(Pesan);

Tombol := ReadKey;
End; {bagian Akhir prosedur}
{Program Utama}
Begin

ClrScr;

Tekan_Sembarang_Tombol;

GotoXY(36,10); Write(‘Tombol telah ditekan ! *,#7)
End.

Simpanlah file ini dengan nama LATIH4A.PAS

6.3.2. Variabel global dalam sebuah prosedur

Program Demo_Variabel Lokal;
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6.3.3.

Uses Wincrt;

{Sebuah Prosedur}

Procedure TekanSembarangTombol;
Var
Tombol : char;
Begin
While KeyPressed Do
Tombol:=ReadKey;
GotoXY(1,1); Write('Tekan Sembarang Tombol’);
Tombol := ReadKey;

End;
{Program Utama}
Begin
ClrScr;
{Memanggil Procedur}
TekanSembarangTombol;
GotoXY(1,1); Write('Tombol telah ditekan ", #7);
End.

Simpanlah file ini dengan nama LATIH4B.PAS

Prosedur sebagai sub-program atau Bahan Ajar
Buatlah program untuk mencari hasil konveusiisdari Reamur ke Celcius :

Listing Programnya adalah sbb:

Program KonversiSuhu;

{Program untuk .... --- lengkapi keterangan iniesgikapnya!}

{Lengkapi dengan komentar Anda pada bagian yangmgn

Uses Crt;

Var C,R : Real{deklarasi variabel global variabel C dan R}

{berlaku untuk semua fungsi dan prosedur}

Procedure Celcius;

Begin

C:=5/4*R;

Writeln('Suhu dalam Clecius =',C:6:2);

End;

{Program Utama Untuk Memanggil Procedure}
Begin

ClrScr;
Write('Masukan suhu yang akan dikonversikan<R;
ReadIn(R); {Membaca harga R}
Celcius; {Memanggil Procedure Celcius}
Readln; {perbaiki kesalahan}

End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH4C.PAS
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6.3.4. Contoh Prosedur sebagai Sub Program atau Bah Ajar
Buatlah program mencari hasil konversi suhu daiciGe ke Reamur, Fahrenheit,
dan Kelvin :

Listing Programnya adalah sbb:

Program Prosedur_Sebagai_Bahan Ajar;
Uses WinCrt;
Var C,R,F,K,Suhu : Real;
{Mendefenisikan Prosedur}
Procedure Reamur;
begin
R:=4/5*c;
end;

Procedure Fahrenhit;
begin

F:=9/5*c;
end;

Procedure Kelvin;

begin
K:=273+c;

end,;

Begin {Program Utama}
{Memasukan Data}
Write('Masukan Suhu C =);
ReadIn(suhu);

{Memanggil Prosedur}

Reamur;

Fahrenhit;

Kelvin;

{Menampilkan Hasil}

Writeln('Suhu R = ",R:7:2);

Writeln('Suhu F =",F:7:2);

Writeln('Suhu K =",K:7:2);
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH4D.PAS

6.3.5. Fungsi sebagai sub-program

Program Fungsi_Sebagai_Bahan AjfBandingkan dengan Latih5D.Pas}
Uses WinCrt;
Var C,R,F,K,Suhu : real,

{Mendefenisikan Fungsi}
Function Reamur(c:real):real;
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begin
R:=4/5*c;
end;

Function Fahrenhit(c:real):real;
begin

F:=9/5*c;
end,

Function Kelvin(c:real):real;
begin

K:=273+c;
end,

{Program Utama}
Begin {Pemasukan Data}
Write('Masukan Suhu C =);
ReadIn(suhu);
{Memanggil Fungsi}
Reamur(suhu);
Fahrenhit(suhu);
Kelvin(suhu);
{Menampilkan Hasil}
Writeln('Suhu R = ",R:7:2);
WriteIn('Suhu F =",F:7:2);
WriteIn('Suhu K = "K:7:2);
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH4E.PAS

6.3.6. Prosuder & fungsi sebagai sub-program (Modjldalam pemrograman Modular:

Program Prosedur_dan_Fungsi;
{Melakukan operasi aritmatika dengan cara sub-uwgr
menggunakan procedure dan function}
Uses  WinCrt;
Var Pilihan : Char;
Hasil, Bill, Bil2 : Real;

Procedure TulisXY(X,Y : Integer; Pesan : String);
Begin
If (X'in [1..80]) and (Y in [1..25]) then
Begin
GotoXY (X,Y);
Write(Pesan);
End,;
End;

Procedure CetakMenu;
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Begin
TulisXY(10,10," Operasi Aritmatika ‘);
TulisXY(10,11," "
TulisXY(10,12,'1. Jumlahkan’);
TulisXY(10,13,'2. Kalikan');
TulisXY(10,14,'3. Kurangi');
TulisXY(10,15,'4. Bagi"):;
TulisXY(10,16,'5. Selesal');

End;

Procedure TekanSembarangTombol,
Var
Tombol :Char;
Begin
TulisXY (1,25, Tekan sembarang tombol');
Tombol := ReadKey;
GotoXY (1,25) ;
ClrEol;
End,;

Function BacaBilangan : Real,
Var
Bil : Real,
Begin
GotoXY (10,17);
ClrEol;
Write('Masukan bilangannya =");
ReadIn(Bil);
BacaBilangan := Bil;
End;

Function BacaKarakter : Char;
Var
Ch: Char;
Begin
Ch := ReadKey;
Write(Ch);
BacaKarakter := Ch;
End;

Function PilihanSalah(ChAwal,ChAkhir:Char; Var CliiiChar) : Boolean;
Begin

GotoXY (10,17);

ClrEol;

TulisXY (10,17,'Operasi yang dipilih : *);

ChPilih := BacaKarakter;

PilihanSalah := ChPilih in [ChAwal..ChAkhir];
End;
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Function Jumlahkan(A,B:Real):Real;

Begin
Jumlahkan := A + B;
End;
Function Kalikan (A,B:Real):Real;
Begin
Kalikan := A * B;
End;
Function Kurangi (A,B:Real):Real;
Begin
Kurangi := A - B;
End;
Function Bagilah (A,B:Real):Real;
Begin
Bagilah := A/ B;
End;
Procedure CetakHasil (Bil:Real);
Begin
GotoXY (10,17);
ClrEol;
Write ("Hasilnya : ',Bil:10:2);
TekanSembarangTombol;
End;
Procedure PilihSah;
Begin
GotoXY (10,17);
ClrEol;
Write('Pilihan tak salah ' #7);
TekanSembarangTombol;
End;
{Program Utama}
Begin
ClrScr;
CetakMenu;
Repeat

Bill := BacaBilangan;
Bil2 := BacaBilangan;
If PilihanSalah ('1','5',Pilihan) Then
Begin
Case Pilihan of
'1': Hasil := Jumlahkan (Bil1,Bil2);
'2' : Hasil := Kalikan (Bil1,Bil2);

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal

389



‘3" : Hasil := Kurangi (Bil1,Bil2);
'4' : Hasil := Bagilah (Bil1,Bil2);
'S
End;
End,;
If (Pilihan in ['1'..'4"]) Then CetakHasil(HBs
Else PilihSah;
Until (Pilihan="5");
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH4F.PAS

6.3.7. Bahan Ajar (Prosedur atau Fungsi) yang mengmakan konsep rekursif:

Program CetakTerbalik;
Uses WinCrt;
Const Enter = #13;
Procedure BacaHuruf;
Var Ch : Char;
Begin
Ch := ReadKey;
write(ch);
If ch <> Enter Then BacaHuruf;
Write (ch);
End;
Begin {Program Utama}
ClrScr;
Writeln('Ketikkan kalimat, akhiri dengan <Entéejy>
Writeln(‘--------==mmmmmm oo -);
Write('Awalnya =");
BacaHuruf;
ReadLn;
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH4G.PAS

6.3.8. Program untuk mencari hasil persamaan Trigoametri berikut ini :

X=Cos(W) ;w= 1,2,3,.10

Listing Programnya adalah sbb:

Program Trigonometri;

{Program untuk .... --- lengkapi keterangan iniesgikapnya!}
{Lengkapi dengan komentar Anda pada bagian yandgmgn

Uses Crt;
Var SudutRadian, X : Real;
w . Integer,

Function Radian(Sudut : Real) : Real;
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{ Merubah Derajat ke Radian }
Begin

Radian := (Sudut/360)*(2*Pi);
End;

Function Pangkat(Dasar,Pangkat : Real) : Real;
{Untuk Mencari Hasil Pangkat
Pangkat(Bilangan,NilaiPangkat)
Bilangan Pangkat NilaiPangkat
Exp : Pangkat(4,3) artinya 4 Pangkat 3}

Begin
Pangkat := exp((Pangkat)*In(Dasar));
End;
{Bahan Ajar program utama}
Begin
ClrScr;
WriteIn( No  w X",
Writeln('-------------------- ";
Forw:=1to10do
Begin
SudutRadian := Radian(Pangkat(W,5));
X := Cos(SudutRadian);
Writeln(w:2," " w:2;" ' X:8:4);
End;
Writeln('-------------------- ;i
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH4H.PAS

6.3.9.Program Menggunakan Unit

Unit berikut berisi prosedur yang akan menulis pgsada baris dan kolom tertentu di
layar dan satu procedure yang menunggu pemakaikaersembarang tombol.

Unit Layar;

Interface

Uses WinCrt;

Procedure TulisDiXY (X,Y:Byte; Pesan : String);
Procedure TekanSembarangTombol,

Implementation
Procedure TulisDiXY;
Begin
GotoXY(X,Y); Write (Pesan);
End;

Procedure TekanSembarangTombol,
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Var
ch : char;
Begin
TulisDiXY (1,25, Tekan sembarang tombol..");
While keypressed Do
ch:= ReadKey;
End,;
End.

(Simpan dengan nama filayar.pas, kemudianCompile-Build)

Program yang akan memakai unit Layar, harus meancd@n kata Uses Layar pada
bagian awalnya. Setelah itu baru bisa memakai badéklarasi yang transparan di unit
Layar.

Program TulisPesan,;

Uses WinCrt, Layar;

Begin
ClrScr;
TulisDiXY(10,10,’Halo inilah unit saya );
TekanSembarangTombol;

End.

Simpan dengan nam&B:CONT4I-1.PAS

6.3.10Q Inilisasi unit dan Deklarasi dalam unit.

Unit Contoh;
Interface
Uses Crt:
Const

UmurAnda = 26;
Var

Bintang : String;

Procedure BeriUcapanSelamat;

Implementation
Const
BulanLahir = 5;

Procedure BeriUcapanSelamat;

Begin
Writeln('Selamat Ulang Tahun, Anda lahir bulanu)BnLahir)
WriteIn('Aha bintang Anda : ‘,Bintang);

End;

{Bagian Inisaiisasi}
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Begin
ClrScr;
Writeln(’Ini dari bagian inisialisasi unit °);
Bintang := ‘Taurus’;
Writeln('Bintang Anda : ‘,Bintang);
Writeln(‘----------=-==mmmm oo Y

End.

Simpan dengan namaB:CONT4I-2.PAS

6.4. Test Formatif Kegiatan Belajar 5
1. Buatlah program untuk mencari matrik transpose deirik A, x , dimana nilain

dapat kita tentukan dari keyboard. Program ini akamakai unit Layar, yang dibuat
sebelumnya untuk menginformasikan jika penginpwata salah atau tidak sesuai
dengan tipe yang diinginkan, karena itu harus menoakan kata Uses Layar pada
bagian awalnya (deklarasi uses). Selanjutnya biemakai bagian deklarasi yang
transparan di unit Layar.

Simpan file ini dengan nama : TUGAS-4A.PAS

2. Buatlah program untuk menyusun semua permutasi ydingungkinkan dari
sekelompok karakter yang diinputkan melalui keydo&ebagai contoh, jika kita
mempunyai 3 buah karakter X, Y dan Z, maka semuay@si yang mungkin dari
ketiga karakter ini adalah :

XY Z Y X Z Z XY
XzZY Y Z X ZY X
Secara umum banyaknya permutas dari N buah kaadtdéah N faktorial. Dalam

contoh diatas N = 3, sehingga banyaknya permatidah 3! =6.

1! (1fakultet) = 1x1 =1
2! (2fakultet) = 1x2 = 2
3! (3fakultet) = 1x2x3 =6

N!(Nfakultet) = 1x2x3x4x5x6x7X. .X(N-3)x (N-2) x (N-1) x N
Simpan file ini dengan nama : TUGAS-4B.PAS.
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3. Tulislah program yang memanggil fungsi untuk meegiesuatu bilangan adalah
bilangan prima atau tidak. Fungsi ini menerima gaxameter bertipe bilangan bulat
dan mengembalikan bilangan tipe boolean. Progratmairus memakai deklarasi unit
untuk memeriksa keabsahan data yang diinputkan,ngamginformasikan kalimat
jlka Anda salah memasukan data. Pada bagian dsklAeus mencantumkan
delarasi Uses <unit yang dibuat>. Setelah itu basa memakai bagian deklarasi
yang transparan di unit tersebut.

Simpan file ini dengan nama : TUGAS-4C.PAS.

4. Buatlah program untuk mencari hasil penjumlaharrikndibawah ini :
Tulislah program yang meminta masukan dari pengguiaamatriks berukuran m x n
kemudian menjumlahkan kedua matriks tersebut. sTiga prosedur masing-masing
untuk meminta masukan matriks dari pengguna, mdapjkan matriks, dan yang

terakhir menampilkan matriks kel ayar. Contoh bkmhatriks A dan matriks B:

23 0 45 -34 7 0
A=|34 56 65|;B=| 5 44 -50

11 2 4 3 -2 45
C=A+B

Simpan file ini dengan nama : TUGAS-4D.PAS.

5. Buatlah program untuk mensortir atau mengurut ndamanilai dari sejumlah
mahasiswa dalam mata kuliah "Pemrograman KompwReogram yang akan
memakai unit tertentu untuk memeriksa pemasukamjikat terjadi kesalahan
penginputan data. Karena itu harus mencantumkanUsgs<unit tertentu>pada
bagian awalnya. Setelah itu baru bisa memakai bafg&larasi yang transparan di
unit yang diseklarasikan tersebut.

Simpan file ini dengan nama TGS_5E.PAS.
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7. KEGIATAN BELAJAR 6
7.1. Tujuan Belajar

Setelah melakukan pratek ini, diharapkan psertiatiapat :
1. Memahami program menggunakan tipe pointer.

2. Membuat program menggunakan data bertipe pointe
3. Membuat program menggunakan struktur data ldrnkst.
4

. Membuat program aplikasi sain dan teknik sefpdeingan kompleks memakai pascal.

7.2. Landasarn Teori Deklarasi Tipe Data Pointer

DeklarasiData Global dalam Pascal disimpan daiam memori pada tempaj yan
diberi namaData SegmenBatas dan ukuraBata Segmenadalah 64 KB. Oleh karena itu
bila ingin melakukan pengolahan terhadap strukéia ¢gang besar (seperti matrix, array dan
record), dapat terjadi dengan mudah ukuran dataumieuk pada batas tersebut. Jawaban
untuk mengatasi problem semacam itu adalah pergsilok data secara dinamis pada saat
RunTime yakni pengalokasian data pada saat prograjalati’kan (run).

Problem yang muncul dalam alokasi data dinamisasiamnenggunakan teknik
pointer. Pointeidalam arti sederhana adalah variabel yang beasnat dari variabel lain.
Umumnya variabel berisi nilai suatu data, tipe pminrmenyimpan (isi datanya) berupa

alamat memori komputer tempat suatu data berada.
7.2.1 Mendeklarasikan dan Mengisis Suatu Vaniab&ebagai Pointer :

+« Mendeklarasikan Suatu Varibel Pointer:
Var
NamaVar . "TypeDasarnya ;

* Mengisi suatu variabel pointer :

Karenapointer adalah suatu variabel yang istimewa (isinya aladiatnemori)
maka memerlukan cara khusus untuk mengisinya dligasi). Salah satu cara yang bisa
digunakan adalah dengan menggunakan operator al@matdengan menaruh simbol ‘@°,
di depan suatu variabel. Pemaka@erator @ akan menghasilkan alamat dari variabel
yang ditunjuk. Misalkar@Harga akan memberikaalamatdari vaniabel Harga, awas bukan

isi variabel harga. Operator ini bisa dimanfaatkatuk mengisi suatu varinabel pointer

7.2.2. Mengambil Data Yang Ditunjuk Pointer :
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Saiah satu cara untuk mengisi pointer yaitu baga@maemanipulasi / mengolah
data yang ditunjuk olepointer.Untuk menunjuk pada data yang ditunjuk oleh pointaka
diberi tanda&* dibelakang vaniabelnya.

Pascal tidak mendukung untuk operasi matematika tiéangan komplek, berbeda
dengan Fortran yang bisa untuk operasi matematdg bilangan komplek. Maka pada
Bahan Ajar Kegiatan Belajar ini kita akan membuathgungan untuk bilangan komplek.
Disini kita akan memanfaatkan beberapa perintaly yalah kita pelajari pada Bahan Ajar-
Bahan Ajar sebelumnya, sepédrtnction, Procedure dan Type. Type yang kita gunakan
adalah jenis Built in Type, Arragecord, dan Pointer.

7.3. Tugas Kegiatan Belajar 6

1. Salinlah program menggunakan tipe data poirdegynemakai operator alamat berikut.

Program Contoh_Memakai_Pointer;

{Isiskan keterangan yang ANDA anggap perlu untusgpam ini

(* Lengkapi dengan keterangan-keterangan pada-baris penting *)
Uses Cirt; {atau uses wincrt;}
Var Pintl, PInt2 : ~Integer; {pointer ke alanipe data integer}
bil . Integer: { bertipe integer}
Begin
ClrScr;

ertel n (‘***************************************** ***********’)

Writeln(*** Program Memakai Data Tipe Pointer & ©gtor Alamat **’);
ertel n (‘***************************************** ***********’)
Write(‘Masukan sembarang bilangan INTEGER = );
ReadIn(bil);
Pintl := @bil; {Pintl berisi alamat bil}
PInt2 := Pint2; {Pint2 menunjuk alamat yang sateagan Pint1}
WrlteLn(lsi alamat yang ditunjuk Pintl : ,Pint1")
WrlteLn('Isi alamat yang ditunjuk Pint2 semula,Pint2");
Pint2 := Pintl;
WrlteLn(’Isi alamat yang ditunjuk Pint2 setelgerintah Pint2 :=
mPintl :’ ,Pint2");
End.

Simpan file ini dengan nama : LAT8_9A.PAS

2. Salinlah Program contoh cara memakai tipe poisbb:

Program Contoh_01(input,output);
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uses wincrt;
type data = record
nim :integer;
nama : string[20];
grup : char,
end;
ptrdata = “data;
var pl, p2: ptrdata;
begin
new(pl);
plt.nim :=10001;
pl~.nama ="' Abuya’;
p1”.grup :="A’;
writeln(p1”.nim," ',p1*.nama,’ ',plrup);

new(p2);

p2~.nim :=10002;

p2~.nama := ' Bakaruddin

p2~.grup = 'B

writeln(p2”.nim," ',p2*.nama," ',p2Up);

pl:=p2;

p2~.nim :=10003;

p2*.nama ="' Charlie ';

p2°.grup = 'C’

writeln(p1”.nim,' ',p1*.nama,"' ',plrig,’ dan ',p2”*.nim," ',p2*.nama,’
,p2”.grup);

new(pl);

plt.nim :=10004;

pl”.nama ="' Doraemon ';

p1”.grup :="'D5

writeln(p1”.nim," ',p1*.nama,' ',plrup);

new(p2);

p2~.nim = 10005;

p2~.nama := "' Eduardo '

p2~.grup :='E

writeln(p2”.nim," ',p2*.nama," ',p2Up);

p17 = p2h;

p2~.nim = 10006;

p2*.nama ;="' Fakihar '

p2°.grup = 'F

writeln(p1”.nim,' ',p1*.nama,"' ',plrig,’ dan ',p2”*.nim, ' ',p2*.nama,’
,p2”.grup);
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end.
Simpan file ini dengan nama : LAT8_9B.PAS

3. Salinlah Program contoh cara memakai tipe pisti:

Program Contoh_02(input,output);

uses wincrt;

type ptrmhs = *mhs;

mhs = record
nim : string[10];
nama : string[20];
grup : string[5];
link : ptrmhs;
end;
var p, ptr_kepala : ptrmhs;
lagi : char;

procedure buat_linked_list(var ptr_kepala : ptrjnhs
var ptr_baru : ptrmhs;
begin
repeat
clrscr;
new(ptr_baru);
write(‘'Nama Mahasiswa : *); readIn(ptr_banafma);
write('NIM Mabhasiswa : '); readIn(ptr_banaitn);
write('Grup Belajar :'); readin(ptr_bamgrup);
ptr_baru”.link := ptr_kepala;
ptr_kepala :=ptr_baru;
write('Tambah data (y/t)? '); readIn(lagi);
until lagi in['T",'t];
end,

procedure lihat_linked_list(ptr_kepala : ptrmhs);
var ptr_sementara : ptrmhs;
begin

clrscr;

. ) .
erteln( kkkkkkkkkkkkkkkkkhkkkkkkkkkkhkkkkkkhkkkx ),

writeln(** Tabel Data Mahasiswa **');
erteln ('***********'k***************'k*'k*****‘) , er tel n ,
ptr_sementara := ptr_kepala;
while ptr_sementara <> nil do
begin
writeln(ptr_sementara’®.nama,’ ',ptr_setara”™.nim," ',ptr_sementara”.grup);
ptr_sementara := ptr_sementara”.link;
end,
end;
{ program utama }
begin
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ptr_kepala := nil;
buat_linked_list(ptr_kepala);
lihat_linked_list(ptr_kepala);
end.
Simpan file ini dengan nama : LAT8_9C.PAS

4. Program mengolah data yang ditunjuk oleh pojsiab.

Program Contoh_Mengolah_Data_Yang_Ditunjuk_Paojinte
{Isiskan keterangan yang ANDA anggap perlu untusgpam ini ......... 1
(* Lengkapi dengan keterangan-keterangan pada-baris penting *)
uses crt; {atau uses wincrt;}
Type Karyawan = Record

Nama : String[30];

Gaji :Real
End;
Var PKar : "Karyawan;
Kar : Karyawan;
Begin

ClrScr;

ertel n (‘***************************************** ***************’) ,

Writeln(*** Program Mengolah Data Tipe iRter **7Y:

ertel n (‘***************************************** ***************’) ,

Kar.nama := ‘Amir

Kar.Gaji := 100000;

(* atau tulis sebagai berikut untuk memasukan datakeyboard :
write(‘Masukan nama Karyawan = °); readin(Karh&);
write(‘Masukan besar gaji = °); readIn(Kar.Gaji)

selanjutnya data yang dimasukan akan diolah *)

PKar = @Kar; {Pkar berisi alamat Kar}

WriteIn(‘Nama : ,PKar*.Nama);
Writeln(‘Gaji  : ‘,PKar*.Gaji:10:2);
End.
Simpan file ini dengan nama : LAT8_9D.PAS

5. Program untuk membaca dan menampilkan datgpbeytinter, sbb.
Program Membaca_Menampilkan_Data_Pointer;
{Isiskan keterangan yang ANDA anggap perlu untusgpam ini ......... 1

(* Lengkapi dengan keterangan-keterangan pada-baris penting *)
uses crt; {atau uses wincrt;}
Const Max = 500;
Type DataKar = Record
Nama : String[20];
Alamat : String[30];
TahunMasuk : Word;
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End;
PDataKar = *"DataKar;
KumpulanData = Array [1. .Max] of PDataKar;
Karakter = Set of Char;
Var Karyawan : KumpulanData:
MaulLagi : Boolean;
{Pembuatan Bahan Ajar-Bahan Ajar berupa prosednifuiagsi }
Procedure TextNormal;
Begin
TextColor (White):
Textbackground (Black);
End;

Procedure TextTerbalik;
Begin
TextColor (Black);
Textbackground (White);
End;

Procedure BacaDataSatuKaryawan (Var Data:DataKar);
Begin
ClrScr;
With Data Do
Begin
Writeln(" Nama = <Enter>, Selesai *);
Wrlteln(‘---------=-mmmm oo Y
Write('Nama . 9; ReadIn(Nama);
If Nama <> " Then
Begin
Write(” Alamat . *); ReadIn(Alamat);
Wrlte(" Tahun Masuk : ‘); ReadIn(TahunMasuk);
End:
End;
End;

Procedure BacaData (Var Karyawan: KumpulanData);
Var no : Byte;
Begin
TextNormal;
Window (1,1,80,25);
ClrScr;
no :=0;
TextTerbalik;
Window (20,10,60,15);
Repeat
Inc (no);
New (Karyawan[no]);
BacaDataSatuKaryawan (Karyawan[no]");
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If Karyawan [no]*.Nama =" Then
Begin
Dispose (Karyawan [no]);
Karyawan[no] := Nil;
End;
Until Karyawan [no] = Nil;
End,;

Procedure SimpanKeFile (Karyawan: KumpulanData );

Var
MamaFile : String[80];
FileData : File of DataKar;
No : Byte;
Begin
TextTerbal i k;
Window (20,17,60,18);
ClrScr;
Write(" Nama File ‘);ReadIln (NamakFile);

If NamaFile = “ Then NamakFile := ‘NoName.DAT’;

Assign (FileData,Namafile);
($1-) Rewrite(Filedata); {$I+}
If IOResult <> 0 Then
Begin
ClrScr;
WriteLn(‘Gagal membuka file | *,#7);
End
Else
Begin
No :=1;
While Karyawan [no] <> Nil Do
Begin
Write (FileData,Karyawan [no]™);
Inc (no);
End;
Close (FileData);
End;
End;

Procedure CetakTengah (Baris:Byte;Pesan String);

Var PosX : Byte;
X1, X2 : Byte;
Begin
X1 := Lo(WindMin);
X2 := Lo(WindMax);
PosX := (X2-X1-Length(Pesan)) div 2;
GotoXY (PosX,Baris);
Write(Pesan);
End;
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Function Jawab ( Pesan:String; JawabSah Karaki&sr;
Var

Ch: Char;
Begin

TextTerbalik;

Window (1,25,80,25);

Clrscr;
Write(Pesan+#7);
Repeat

ch := ReadKey;

Until ch in Jawabsah; Write(ch);
Jawab := UpCase(ch);
TextNormal; Window (1,25,80.25) ;
ClrScr;

End;

Procedure UlangiCetak (Ch:Char; Jumlah : Byte);
Var
| : Byte;
Begin
For i:=1 to Jum Do Write(ch);
End,;

Procedure Cetakjudul;

Begin
TextTerbalik;
Window (10,1,70,4); CIrSCr;
CetakTengah (1, ‘DAFTAR KARYAWAN);
Writeln:
UlangiCetak (‘D’,60);
Writeln;
WriteIn((No  Nama Alamat Tahun Masuk’)
UlangiCetak (‘D’ .60);

End;

Procedure CetakKeLayar (Karyawan: KumpulanData);
Var no, Baris : Byte;

Enter : Char;
Begin
No =1,
While Karyawan [no] <> Nil Do
Begin
CetakJudul;
TextNormal:
Window (10,6,10,23);
ClrScr;
Baris := 0;
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While (Baris < 3) And (Karyawan [no] <> Nil) Do

Begin
With Karyawan [no]* Do
Writeln (No:4.Nama:15,Alamat:20,TahunMasuk:10);
Inc (no); Inc (baris);

End;

Enter Jawab('Tekan <Enter>*, [*13]);

End;
End;

Procedure DeAlokasiData (Var Karyawan: KumpulanPata
Var No : Byte;
Begin
No = 1:
While Karyawan [no] <> Nil Do
Begin
Dispose (Karyawan [no]);
Inc (no);
End,;
End;

{Program Utama}
Begin
ClIrScr;
ertel n (‘***************************************** *kkkhkhkhkhkhkhkhkhikhkhkhk

************’) .
’

WriteIn(*** Program Membaca dan Menampilkan D#taryawan **');

’
ertel n (‘***************************************** *hkkhkhkhkkhkhkhkhkhkhhkhkhkik

************’) .

Writeln;
Write(* Tekan <ENTER> untuk melanjutkan );
Readiln; {membaca variabel kosong atau tombolT EERI }

Repeat
TextNormal;
Window (1,1,80,25);ClIrScr;
BacaData (Karyawan);
SimpanKeFile (Karyawan):
CetakKeLayar (Karyawan);
DeAlokasiData (Karyawan);
MaulLagi := Jawab(‘Mau Lagi (Y/T) 2, 'Yy, Tt]D="Y’;
Until not(MauLagi);
End.
Simpan file ini dengan nama : LAT8_9E.PAS

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal

403



06. Buatlah sebuah program untuk mendeteksi passwath/sandi. Gunakan metode single
lisked list. Jika passwordnya benar, program al&lasai, jika salah maka user akan
diminta memasukkan password kembali.

Jawaban:
Program PasswordPascal(input,output);
Uses crt;
Type
Point ="Rec;
Rec = record
Isi : char ;
Next :Point;
end;
Const
Password ='PASCAL’ {karakter passwaord yang Batimasukkan}
Var
[ . byte ;
Tekan : char
Passwd : boolean ;
Head, Tail, Now : Point ;
Procedure Init; {Inisialisasi pembuatan simpokéd list)
Begin
Head :=nil;
Tail :=nil;
End;
Procedure Push(isi : char);
Var
Now : Point;
Begin
New(Now); {buat sebuah simpul baru}
If Head = nil then {mendeteksi simpul ajval
Begin
Head := Now;
Tail := Head;
End
Else Begin {menyambung simpul baru pada simpugyatah ada}
Tail*.next = Now ;
Tail = Tail™.next ;
End;
NowA.isi = isi; {mengisi simpul yang baru}
Now”.next =nil ;
End ;

Function Check : boolean; {function untukmgcheck input yang dimasukkan}
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var
temp : string[20];
Begin
Temp = ";
Now :=Head;
While Now <>nil do

Begin
Temp = Temp + NowA .isi;
Now := Now”.next;
End;
If Temp <> Password tehn check := False;

End ;

Procedure BuatBingkai(x1, y1, x2, y2 : byte); &#btampilan aplikasi}
Var i : byte;
Begin
Gotoxy(x1,y1); write(#201); GotoXY(x2, y1); writgl87);
Gotoxy(x1,y2); write(#200); GotoXY(x2, y2); writ¢l88);
Fori:=x1+1 to x2-1 do
Begin
Gotoxy(i, y1) ; write(#205) ;
Gotoxy(i, y2) ; write(#205) ;

End;
Fori:=yl +1 to y2 -1 do
Begin
Gotoxy(x1, i) ; write(#186) ;
Gotoxy(x2, i) ; write(#186) ;
End;
End,;
Procedure BlueScreen(x1, y1, x2, y2 : byte) ;{netak layar bewarna biru}
Begin {prosedur ini sifatnya optional / tidak
mesti}
TextAttr := $07;  ClrScr;
Window(x1, y1, x2, y2); {membentuk area layar}

TextBackGround(Blue);

ClIrScr; Window(1, 1, 80, 25);

BuatBingkai(x1, y1, x2, y2);

GotoXY(x1+2, y1+1); write(‘Enter your password’);
End,;

Procedure Pop; {prosedure penghapus simpul)
Begin
Now := head,;
Head := head”.next;
While Now <> nil do
Begin
Dispose(Now);
Now := head;
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Head := Head”.next;
End;
End;

(*************'k****** P ROG RAM UTAMA *kkkkk **************)
Begin
Repeat
BlueScreen(25, 8, 60, 10);
Init;
| == 0;
Repeat
Tekan := ReadKey;
Write(Tekan);
If Tekan <> #13 then Push(Tekan);
Inc(i);

Until (Tekan = #13) or (i = 10);{enteitekan atau panjang = 10}

Passwd := Check;
Pop;
Until Passwd;
End.

07. Buatlah sebuah program animasi yang menampdkamasi salju berjatuhan. Butiran

salju bisa digambarkan dengan sebuah charactealfiyés ‘@’). Butiran salju harus

bermunculan dengan posisi acak dan jika ditekamtbnianda-tambah (+) maka butiran

salju akan bertambah satu, dst.

Jawaban :
Program Single_Linked_List_FIFO;
Uses crt;
Const
s =@
Max =100;
Type
PKar = "RecKar;
RecKar = record
Isi : char;
X, Y, col . byte;
next : Pkar;
end;
Var

Head, Tail, Now : PKar;

Procedure Push,;
Begin
New(Now); {buat sebuah simpul baru)
If Head = nil then
Head := Now;

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal



Else

Tail™.next = Now;
Tail := Now;
Tail*.next := nil;
NowA .isi = s; {mengisi simpul yang baru}
Now”.x  :=random(79) + 1; {mengisi nilai Hengan nilai acak}
Now”.col :=random(16) ; {mengisi nilai col deargnilai acak}
Now”y =1,
End;
Procedure Anim;
Var
Ch : char;
[, jml : byte;

Procedure Tekan;
Begin
Ch := ReadKey;
If (ch <> #27) and (ch ='+) and (i Max) then
{menambah salju}
Begin
Push ;
Inc(jml) ;
End;
End,;

(*************** AWaI Prosedur AnlmaSI *% *******************)
Begin
Repeat
Now := Head,;
While (Now <> nil) do
Begin
TextColor(Now”,col) ; {meng’set’ warnalisan}
GotoXY(Now”,x, Now?,y); write(NowA.isi);
If Nowry = 25 then Now?y :=;1
Inc(Now™.y);
Now := Now”.next;

End;
Delay(10); ClrScr; {menghapus layar}
If KeyPressed then Tekan;
Until ch = #27; {sampai tombol ESCAPE ditekan
End;
Procedure Cursor_Off; assembler; {mematikan kumstatnya optional /}
{ tidak mesti dibuat}
asm

mov ah, 01;
mov  cx, 2020h;
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int 10h
end;

Procedure Cursor_On; assembler; {menyalakasokwifatnya optional untuk dibuat}
asm
mov  ah, 01,
mov  cx, 1314h;
int 10h
end,;

(*************** AWAL PROG RAM UTAMA *kkkk *************)

Begin
ClrScr;
Head := nil;
Tail := nil;
Cursor_Off;
Randomize ;
Push ;
Anim ;
Cursor_On;
End.

08. Buatlah sebuah program yang meminta user unarkasukan sampai maksimal 10 buah
string. Jika string yang diisikan kosong maka paogiakan berhenti meminta string baru.
Kemudian string-string tersebut akan ditampilkamse disertai tanda (dield) pada
string pertama. Jika tombol panah-ke-bawah ditekanda tersebut akan berpindah
kestring dibawahnya. Begitu juga jika panah-ke-aliéskan, maka tanda tersebut akan
bergerak kearah string diatasnya. Bila tanda tetselah sampai di ujung bawah dari
daftar string dan ditekan tombol panah-ke-bawahanahkda tersebut akan berpindah ke
ujung atas dari daftar string. Begitu pula sebalikrbila tanda tersebut telah sampai pada
daftar string paling atas dan ditekan tombol pakedatas maka tanda akan berpindah ke

ujung bawah dari daftar string, begitu pula selmgik

Jawaban :
Program AnimasiTandaBergerak;
Uses crt;
Const
Atas = #72 ; {tombol panah arah ke atas}
Bawah = #80 ; {tombol panah arah ke atas}
Esc = #27 ; {tombol Esc atau ESCAPE}
Type
Str30 = string[30] ;
Point = rec
Rec = record
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ltem :str30;

Next : point ;
Prev :point;
End;
Var
J . byte ;
Now, Head, Tall > point ;
Procedure Create; {menyatakan nilai pointer atal inisialisasi}
Begin
Head :=nil; Tail = nil; Now :=nil;
End;
Procedure Push(item : str30) ; {memasukan simpul}
Var temp : Point;
Begin
New(Temp) ; {membuat simpul baru}
If head = nil then
Head := temp
Else Begin
Temp”.prev = tail; {menyambung simpul baru}
Tail*.next = temp; {dengan simpul yang tetata}
End;
Temp”.item = item; Tail := temp;
Tail™.next = head ; {menyambung simpul akhirayeal}
Head".prev :=tail; {menyambung simpul awaldikdnir}
End,;
Procedure Input;
Var
ltem :str30 ;
Jumlah : byte ;
Begin
Clrscr ;
Writeln(“********* Circular Double Linked List **x*¥rxkkrxr),
Writeln(‘=== == === == == == :::::::’)‘_;
Writeln;
Jumlah =0;
Repeat

Inc(jumlah);
Write(‘Menu Item Ke — ‘,jumlah, * =%); readIn(ita);
If item <> “ then Push(item);

Until (item = ) or (jumlah = 10);

End;
Procedure Pilih ;
Begin
Gotoxy(7,j + 7); CIrEol;
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TextAttr = $07 ;
Write(‘Pilihan Anda : ‘,Now”.item);

End,;
Procedure Anim ; {prosedur animasi}
Var I . byte ;
Tekan : char;
Begin
ClrScr

Gotoxy(6,1); Write("******** Circular Double Linked List ****¥*itkkixr),
Gotoxy(6,2); Write(‘'===== == == == == == ===='
Gotoxy(12,4); Write('Menu  Pilih");
Gotoxy(12,5); Write(‘'==========');
Now := head;
J =0;
Repeat
Inc(j) ;
GotoXY(13, 5 +j) ; write(j,”. ‘,Now".item);
Now := Now”.next;
Until Now = Head;
| = 1; Now := head;
Pilih; GotoXY(13,16); TextAttr := $1f;
Write(i, ‘. ‘, Now”.item);
Repeat
Tekan := ReadKey;
Case Tekan of
Atas : begin {menggerakkan pilihan keata
GotoXY(13,i+5); TextAttr := $07;
Write(i,’. *, Now”.item); dec(i);
If i<1 then i = j;
Now := Now".prev;
Pilih;
GotoXY(13,i+5); TextAttr := $1f;
Write(i,’. *, NOW".item);

End;
Bawah : begin {menggerakkan pilihan kebawah}
GotoXY(13,i+5); TextAttr ;= $07;
Write(i,’. *, Now”.item); inc(i);
If 1>1 then i = 1;
Now := Now".next;
Pilih;

GotoXY(13, i +5); TextAttr := $1f;
Write(i,’. ‘Y, NoOWA.item);
End;
End;
Until Tekan = esc;
End;
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Begin {main program}
Create;
Input;
Anim;

End.

09. Buatlah suatu program untuk mencari hasil perka& buah bilangan komplek dalam
bentuk rectangular (Z = R + jX).
Listing programnya adalah sbb:

Program KaliKomplex;

{Program untuk mencari hasil perkalian 2 bilangammhpleks}
{Lengkapi pula program ini dengan komentar di baglzgian yang
dianggap penting untuk dikomentari}

Uses
Crt,;
Type
BilanganComplex = Record
R : Real,
| - Real;
End,;
Complex = "BilanganComplexXcomplex bertipe data pointer}
Var

R1,I11,R2,I12 : Real;
Z1,72,ZT :Complex;

Function BilComplex(R,| : Real) : Complex;
{ Fungsi untuk memasukan nilai Real dan Imajiner }
Var Dummy : Complex;
Begin
New(Dummy);
Dummy”.R = R;
Dummy”.l = 1;
BilComplex := Dummy;
End;

Function BilReal(C : Complex) : Real;
{ Fungsi untuk mengambil bilangan real}
Begin
BilReal := C\R;
End,;

Function Billmajiner(C : Complex) : Real,
{Fungsi untuk mengambil bilangan imajiner}
Begin

Billmajiner := CA.1;
End;
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Procedure Tulis(C : Complex);

Begin
If Billmajiner(C) <0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," - j',Abs(Billmajiner()J);
End
Else If Billmajiner(C) >= 0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," + j',Billmajiner(C));
End;
End,;

Function KaliComplex(C1,C2 : Complex) : Complex;
{Fungsi untuk perkalian bilangan komplex :
z =Z1x22
(R +jX) = (R1 +jX1) x (R2 + jX2)
= (R1XxR2—-X1xX2) +j(R1x XR2 x X1)}

Var Dummy : Complex;
Begin

New(Dummy);

Dummy”.R := (C1MNR * C2AR) - (C1A1* C211D);

DummyX.l := (C1MR * C27.1) + (C1M1 * C2M.R);

KaliComplex := Dummy;
End;

{Awal program induk}

Begin

ClrScr;
{Buat JUDUL program yang sesuai untuk masalahdngini!}

Write('Z1 = ");Read(R1);Write(' + j);Read(j1)

Write('Z2 = ");Read(R2);Write(' + j);Read(j2)

Z1 = BilComplex(R1,I1);

Z2 = BilComplex(R2,12);

ZT := KaliComplex(Z1,22);

Write('Nilai Z1  =");Tulis(Z1);Writeln;

Write('Nilai Z2 ~ =");Tulis(Z2);Writeln;
Write('Nilai Z Total = "); Tulis(ZT);Writeln;
End.

Simpan file ini dengan nama : LATIH8A.PAS
Catatan :

Pada latihan-latihan berikut dibawah ini, hampimaadengan latihan diatas
(LATIH8A.PAS). Jadi untuk latihan berikut ini andaapat menggunakan
LATIHBA.PAS, merubah beberapa bagian dan menyimgardengan nama yang

lain (sesuai dengan nama latihan yang dikerjakan) .
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10.Buatlah suatu program untuk mencari hasil bagi @&dulangan komplek dalam bentuk
rectangular (Z = R + jX).

Listing programnya adalah sbb:

Program BagiKomplex;

{Program untuk ... --- lengkapi komentar ini dendaamnar!--}
{Lengkapi pula program ini dengan komentar di baglzgian yang
dianggap penting untuk dikomentari}

Uses
Crt,;
Type
BilanganComplex = Record
R : Real,
| - Real;
End,;
Complex ="BilanganComplex;
Var
AB : Real;

R1,11,R2,I12 : Real;
Z1,72,ZT . Complex;

Function BilComplex(R,| : Real) : Complex;
Var Dummy : Complex;
Begin
New(Dummy);
Dummy”*.R = R;
Dummy”.l = 1;
BilComplex := Dummy;
End;

Procedure Tulis(C : Complex);
Begin
If Billmajiner(C) <0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," - j',Abs(Billmajiner()J);
End

Else If Billmajiner(C) >= 0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," + j',Billmajiner(C));
End,;
End;

Function BagiComplex(C1,C2 : Complex) : Complex;
{Fungsi untuk pembagian bilangan komplex :
Z=1271/72
(R +jX) = (R1 + jX1)/(R2 + jX2)
= (R1.R2 + X1.X2)/(R2.R2 + X2.X2)
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+j(R2.X1 — R1.X2)/(R2.R2 + X2.X2)}

var

Dummy : Complex;
Begin
New(Dummy);
Dummy”.R:=((C1M.R*C2".R)+(C1M.1*C2M.1)/(SQR(C2MRSQR(C21.1));
Dummy”.I:=((C2N.R*C1A.1)-(C1N.R*C2M.1)/(SQR(C2MRSQR(C21M.1);
BagiComplex := Dummy;
End;

{Awal program induk}
Begin
ClrScr;
{Buat JUDUL program yang sesuai untuk masalahdngini!}
Write('Z1 = ");Read(R1);Write(' + j');Read(l1);
Write('Z2 =");Read(R2);Write(' + j');Read(12);
Z1 := BilComplex(R1,11);
Z2 = BilComplex(R2,12);
ZT := BagiComplex(Z1,22);
Write('Nilai Z1 = ");Tulis(Z1);Writeln;

Write('Nilai Z2 = ");Tulis(Z2);Writeln;
Write('Nilai Z Total = "); Tulis(ZT);Writeln;
End. {Akhir program induk}

Simpan file ini dengan nama : LATIH8B.PAS

11.Buatlah suatu program untuk mencari hasil perkalidouah bilangan komplek dalam
bentuk rectangular (Z = R + jX).
Listing programnya adalah sbb:

Program BagiKomplex;
{Program untuk ... --- lengkapi komentar ini dendsamnar!--}
{Lengkapi pula program ini dengan komentar di baglzgian yang
dianggap penting untuk dikomentari}
Uses
Crt,;
Type
BilanganComplex = Record
R : Real,
| - Real;
End;
Complex ="BilanganComplex;
Var
AB : Real;
R1,11,R2,12 : Real;
Z1,72,ZT . Complex;

Function BilComplex(R,| : Real) : Complex;
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Var Dummy : Complex;

Begin
New(Dummy);
Dummy”.R = R;
Dummy”.l = 1;
BilComplex := Dummy;
End,;
Procedure Tulis(C : Complex);
Begin
If Billmajiner(C) <0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," - j',Abs(Billmajiner(JJ);
End
Else If Billmajiner(C) >= 0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," + j',Billmajiner(C));
End;
End,;

Function TambahComplex(C1,C2 : Complex) : Complex;

Var Dummy : Complex;

Begin
New(Dummy);

Dummy”.R := C1MR + C27.R;
Dummy”.l ;= C1M.1 + C27.1,
TambahComplex := Dummy;

End;

{Awal program induk}

Begin
ClrScr;

{Buat JUDUL program yang sesuai untuk masalahdngini!}
Write('Z1 = ");Read(R1);Write(' + j);Read(j1)
Write('Z2 = ");Read(R2);Write(' + j);Read(j2)

Z1 = BilComplex(R1,I1);

Z2 = BilComplex(R2,12);

ZT := TambahComplex(Z1,22);
Write('Nilai Z1  =");Tulis(Z1);Writeln;

Write('Nilai Z2 ~ =");Tulis(Z2);Writeln;
Write('Nilai Z Total = "); Tulis(ZT);Writeln;
End. {Akhir program induk}

Simpan file ini dengan nama : LATIH8C.PAS

12.Buatlah suatu program untuk mencari hasil pengaargbuah bilangan komplek dalam
bentuk rectangular (Z = R + jX). Simpan file inid@n nama : LATIH8D.PAS
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13.Buatlah suatu program untuk mencari arus yang niergeda rangkaian dibawah ini,
frekuensi =50 Hz :

@v = 220 + jO Volt

Listing programnya adalah sbb :

Program MencariArus;

{Program untuk ... --- lengkapi komentar ini dendsanar!--}
{Lengkapi pula program ini dengan komentar di baglzgian yang
dianggap penting untuk dikomentari}

Uses Crt;
Type
BilanganComplex = Record
R : Real,
| - Real;
End,;
Complex ="BilanganComplex;
Var

R,C,XC : Real;
V,I,Z : Complex;

Function BilComplex(R,| : Real) : Complex;
Var Dummy : Complex;

Begin
New(Dummy);
Dummy”.R = R;
Dummy”.l = 1;
BilComplex := Dummy;
End;
Procedure Tulis(C : Complex);
Begin
If Billmajiner(C) <0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," - j',Abs(Billmajiner()J);
End
Else If Billmajiner(C) >= 0 Then
Begin
Write(BilReal(C)," + j',Billmajiner(C));
End;
End;
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Function BagiComplex(C1,C2 : Complex) : Complex;
var Dummy : Complex;

Begin
New(Dummy);
Dummy”.R = ((C1M.R*C2M.R) + (C1MI*C2M1))YBQR(C2M.R) +
SQR(C27.));
DummyAX.l := ((C2M.R*C1M ) - (CIN.R*C2M1))(SQR(C2M.R) +
SQR(C27.));
BagiComplex := Dummy;
End,;
Begin
ClrScr;
{Buat TAMPILAN JUDUL program yang sesuai untuk niasani, di sini'}
R :=10;
C := 100E-6;

XC = -(1/(2*3.14*50*C));
Z = BilComplex(R,XC);
V = BilComplex(220,0);
| := BagiComplex(V,2);
Write('Nilai Impedansi = ");Tulis(Z);Writeln;
Write('Nilai Tegangan = ");Tulis(V);Writeln;
Write('Nilai Arus ="); Tulis(l);
Writeln;
End.
Simpan file ini dengan nama : LATIH8E.PAS

7.4. TEST FORMATIF KEGIATAN BELAJAR 6

01. Buatlah program untuk membaca, menyimpan damampilkan data berupa informasi
pribadi dan nilai beberapa mata kuliah dari sejbmtaahasiswa D-3 program studi
Teknik Elektronika Angkatan 200X. Program harush&aAjarar dan terstruktur, serta
menggunakan konsep single linked-list (senaraidetinggal)
Simpan file ini dengan nama TUGS8_A.PAS.

02. Anda diminta untuk membuat sebuah program asiiyeng akan menampilkan seekor
“cacing” yang terdiri dari karakter-karakter yargguntai dan bergerak secara diagonal.
Jika cacing tersebut sampai ke sudut layar makak@am memantul. Karakter-karakter
tersebut di input melalui penekanan tombol keyboamg akan langsung ditampilkan
dilayar. Jika ada tombol yang ditekan ketika cacseglang bergerak, maka karakter
tersebut akan langsung ditambahkan di ekor “caciaggebut. Jika tombol tanda-minus

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal

417



(-) ditekan maka ekor “cacing” akan berkurangusaintuk setiap penekanan tombol
kurang tersebut. Program ini akan selesai jika wrAlSC (Escape) ditekan.
Simpan file ini dengan nama TUGS8_B.PAS.

03.Buatlah program untuk mencari arus yang mengaldapeangkaian dibawah ini,

frekuensi =50 Hz :

—— AN

|
1
R =100Q C =100pF R = 450

c
X

(~AOV = 220 + {0 Vol
L =100 mH

Buat juga bentuk program interaktifnya, yang dapatnasukan besaran selain nilai yang
dicantumkan di atas. Simpan file ini dengan nanf&5S-8A1.PAS untuk program
dengan nilai yang telah ditetapkan. Simpan filedengan nama: TGS-8A2.PAS untuk

program bentuk interaktif

04.Buatlah program untuk menghitung daya, jika diketatilai R = 90Q, L= 85 mH, arus
= 23 + j2 ampere, frekuensi = 50 Hz, dimana R dae.
Simpan file ini dengan nama : TGAS8B.PAS.

05.Buatlah program untuk menghitung daya, jika @ikai nilai R = 90Q, L= 85 mH, arus =
23 + j2 ampere, frekuensi = 50 Hz, dimana R daerL s
Simpan file ini dengan nama : TGAS8B.PAS.

06.Buatlah suatu program untuk mencari hasil perggan 2 buah bilangan komplek dalam

bentuk rectangular (Z = R + jX).
Simpan file ini dengan nama : LATIH8D.PAS atau ASBC.PAS

Materi Diklat : Algoritma dan Pemrograman menggunakaPascal 418



